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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan: (1) Fungsi taman bacaan 
di TBM Mata Aksara, (2) Fungsi taman bacaan sebagai pusat sumber belajar di 
TBM,  (3) Faktor pendukung dan penghambat taman bacaan sebagai pusat sumber 
belajar di TBM Mata Aksara. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Lokasi 
penelitian di TBM Mata Aksara yang beralamat di jalan Kaliurang km 14 No. 
15A, Tegal Manding, Sleman, Yogyakarta. Subyek penelitian ini adalah Ketua, 6 
pengelola, dan 4 pengunjung TBM  . Pengumpulan data menggunakan teknik 
observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan menguji keabsahan data 
menggunakan teknik triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) Penguatan fungsi TBM Mata 
Aksara dilakukan melalui identifikasi kebutuhan belajar masyarakat yang meliputi 
menyeleksi kebutuhan belajar masyarakat, pencatatan, pengadministrasian; 
melakukan pengembangan kualitas pengelola seperti studybanding, pelatihan dan 
bimbingan teknik; menjalin kemitraan. (2) Sebagai sumber belajar TBM 
memberikan layanan, program dan kegiatan belajar, pemenuhan kebutuhan buku 
dan fasilitas pendukung. (3) Faktor pendukung sebagai sumber belajar adalah 
minat masyarakat tinggi, koleksi buku dan bahan pustaka, serta fasilitas TBM. 
Faktor penghambat, yaitu kekurangan tenaga pengelola, lokasi, dan pendanaan 
atau operasional kegiatan. 
 
Kata Kunci: Penguatan TBM, Sumber Belajar, Taman Bacaan Masyarakat.
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STRENGTHENING THE FUNCTION OF READING PARK AS A 
LEARNING RESOURCE CENTER IN TAMAN BACAAN  
MASYARAKAT MATA AKSARA 
 
By: 





 This research aims to describe: (1) The function of reading parks in TBM 
Mata Aksara, (2) The function of reading park as learning resource center in 
TBM, (3) Supporting factors and inhibiting the reading garden as learning 
resource center in TBM Mata Aksara. 
 This research used qualitative of descriptive method. Research location at 
TBM Mata Aksara located at Jalan Kaliurang km 14 No. 15A, Tegal Manding, 
Sleman, Yogyakarta. The subjects of this study were Chairman, 6 managers, and 4 
TBM visitors. Data collection uses observation, interview, and documentation 
techniques by testing the validity of data using source triangulation techniques. 
 The results showed that: (1) Strengthening the function of TBM Mata 
Aksara was done through the identification of community learning needs that 
included the selection of community learning needs, recording, administration; 
conducting quality management development such as studybanding, training and 
technical guidance; forge partnership. (2) As a source of learning TBM provides 
services, programs and learning activities, meeting the needs of books and 
supporting facilities. (3) Supporting factors as a source of learning are high 
community interest, book collection and library materials, as well as TBM 
facilities. Inhibiting factors, that is deficiency of managerial staff, location, and 
funding or operational activities. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Pendidikan nonformal adalah jalur pendidikan diluar pendidikan formal 
yang tidak harus dilaksanakan secara terstruktur dan berjenjang. Dalam Sistem 
Pendidikan Nasional pasal 26 ayat (1) menegaskan bahwa (1) Pendidikan 
Nonformal, menyatakan bahwa pendidikan nonformal diselenggarakan bagi 
warga masyarakat yang memerlukan layanan pendidikan yang berfungsi sebagai 
pengganti, penambah, dan/atau pelengkap pendidikan formal dalam rangka 
mendukung pendidikan sepanjang hayat. 
Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2004 
tentang Sistem Pendidikan Nasional, pendidikan nonformal diperuntukkan bagi 
masyarakat umum baik untuk melengkapi ataupun sebagai pengganti pendidikan 
formal yang tidak dapat terpenuhi. Pendidikan nonformal lebih bersifat fleksibel 
bagi masyarakat, karena masyarakat bisa memilih sesuai kebutuhannya tidak 
seperti pendidikan formal yang harus berjalan secara terstruktur. Selain itu 
pendidikan nonformal tidak terbatas oleh usia dan dapat memberikan pengetahuan 
serta wawasan yang lebih luas diluar yang telah dipelajari dalam pendidikan 
formal. 
Pendidikan nonformal merupakan program pendidikan yang mampu 
membantu mencerdaskan bangsa. Dalam pendidikan nonformal terdapat program 
Pemberantasan Buta Aksara dan Keaksaraan Fungsional, program ini dapat 
membantu mengentaskan masyarakat buta aksara, dan meningkatkan minat dan 
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kemampuan baca masyarakat. Dengan minat membaca masyarakat yang tinggi 
akan menciptakan kehidupan masyarakat gemar belajar. Kegiatan membaca 
adalah salah satu cara belajar yang paling mudah dan murah bagi masyarakat 
umum. Aktivitas membaca dapat dilakukan di berbagai tempat dan berbagai 
sarana salah satunya adalah perpustakaan. 
Dalam Undang-Undang No. 43 Tahun 2007 pasal 1 ayat 1 dijelaskan bahwa 
perpustakaan adalah institusi pengelola karya tulis, karya cetak, dan/atau karya 
rekam secara professional dengan sistem yang baku guna memenuhi kebutuhan 
pendidikan, penelitian, pelestarian, informasi, dan rekreasi pemustaka. 
Perpustakaan dan berbagai koleksi buku, sarana dan prasarana serta fasilitas 
lainnya ditujukan agar mendukung proses belajar masyarakat di berbagai bidang 
pengetahuan. 
Sutarno (2006:160) mengungkapkan peranan yang paling mendasar bukan 
bagaimana perpustakaan berfungsi sebagai sarana mengetahui (how to know) akan 
tetapi lebih pada bagaimana belajar (how to learn) tentang hal yang ingin 
dikuasai, didalami, dan dihayati seseorang/masyarakat. Untuk dapat memancing 
minat belajar masyarakat memerlukan lembaga literasi yang dekat dengan 
kehidupan keseharian mereka sehingga masyarakat memiliki ketertarikan untuk 
belajar bersama melalui berbagai kegiatan. Salah satu lembaga yang bergerak di 
bidang literasi dan bisa tumbuh ditengah-tengah masyarakat bahkan dari 
masyarakat sendiri yaitu Taman Bacaan Masyarakat (TBM). Seperti yang 
dijelaskan oleh Santoso (2014:12) TBM adalah lembaga pembudayaan kegemaran 
membaca masyarakat yang meyediakan dan memberikan layanan di bidang bahan 
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bacaan, berupa: buku, majalah, tabloid, koran, komik, dan bahan multi media lain, 
yang dilengkapi dengan ruangan untuk membaca, diskusi, bedah buku, menulis, 
dan kegiatan literasi lainnya, dan didukung oleh pengelola yang berperan sebagai 
motivator. Adanya TBM di tengah-tengah kehidupan masyarakat ditujukan agar 
dapat menjadi pusat sumber belajar yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat 
luas dalam proses kegiatan belajar. 
Pusat sumber belajar sangat diperlukan masyarakat untuk mendukung dan 
mempermudah masyarakat memenuhi kebutuhan terkait kegiatan belajar yang 
mereka fokuskan. Asnafiyah (2005:151) mengungkapkan pusat sumber belajar 
merupakan suatu departemen yang memberikan fasilitas pendidikan, latihan dan 
pengenalan melalui produksi bahan media, pemberian pelayanan penunjang 
seperti sirkulasi peralatan audiovisual, penyajian program-program video, 
pembuatan katalog, dan pemanfaatan layanan sumber-sumber belajar pada 
perpustakaan. 
TBM  dapat dimanfaatkan sebagai pusat sumber belajar bagi masyarakat 
dengan mudah dan membantu kebutuhan belajar jika dikelola dengan baik. 
Kuantitas TBM yang ada di suatu daerah tidak akan memberikan dampak positif 
jika tidak memiliki kegiatan aktif yang dapat mendukung proses belajar 
masyarakat. Pranyoto dalam jogja.antaranews.com (3/16), bahwa jumlah TBM 
yang menyelenggarakan kegiatan pendukung tergolong minim, dari 246 TBM di 
DIY baru sekitar 50 TBM yang aktif menggelar kegiatan. Sebagai pusat sumber 
belajar yang bertujuan memenuhi kebutuhan belajar dan mendampingi proses 
belajar masyarakat TBM tidak hanya sekedar menyediakan buku bacaan saja, 
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TBM harus memiliki kegiatan dan aktivitas yang dapat menarik minat belajar 
masyarakat. Dengan melakukan berbagai kegiatan kreatif, inovatis, dan edukatif 
akan dapat menumbuhkan minat belajar dan motivasi masyarakat.    
Pemanfaatan yang kurang terhadap sarana dan prasarana seperti 
perpustakaan, TBM, dan lembaga literasi lainnya akan membuat adanya berbagai 
pengembangan  menjadi tidak bermanfaat. Febriarni dalam harianjogja.com (4/16) 
mengungkapkan perpustakaan semakin sepi pengunjung dan minat baca buku di 
perpustakaan semakin berkurang. Menurut Kepala Seksi Layanan Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Grhatama Pustaka Daerah Istimewa Yogyakarta 
(BPAD DIY) Meiranti Nurani mengatakan di era serba digital seperti saat ini, 
sesungguhnya minat baca tidak dapat dinilai dari tingkat kunjungan ke sebuah 
perpustakaan, selain itu minat untuk membaca juga tidak bisa dilihat lagi dari 
tingkat sirkulasi peminjaman dan pengembalian buku. Walaupun tingkat 
kunjungan ke Grhatama Pustaka sebanyak 800 orang per hari, di masa kini orang-
orang memilih untuk mencari sumber informasi alternatif. Bahkan ketika ada 
orang yang berkunjung ke perpustakaan bisa saja mereka hanya berkunjung 
sebentar melepas penat atau hanya menemani keluarga untuk menghabiskan 
waktu luang saja. 
Dengan kenyataan seperti ini dapat dilihat bahwa pengelolaan TBM maupun 
lembaga literasi lain seperti perpustakaan belum mampu melakukan pengelolaan 
secara maksimal sehingga belum bisa meminimalkan efek negatif dari berbagai 
media teknologi seperti internet. Bergesernya kebiasaan masyarakat mencari 
informasi lewat internet membuat perpustakaan dan TBM kehilangan pengunjung, 
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sama halnya dengan minat masyarakat untuk membaca buku. Sehingga sangat 
diperlukan perubahan oleh TBM untuk mengikuti perkembangan zaman, tidak 
hanya menyediakan koleksi buku dan bahan pustaka cetak namun juga harus 
memperhatikan kelengkapan seperti bahan pustaka digital dalam berbagai bentuk. 
Selain itu dalam berjalannya pengelolaan kegiatan belajar di TBM masih sangat 
terbatas oleh kendala dana operasional, sumber pembiayaan operasional masih 
sangat bergantung pada donatur dan dana pribadi pengelola. Minimnya bantuan 
dari pemerintah sangat berpengaruh bagi keberlangsungan kegiatan belajar 
masyarakat di TBM. Permasalahan ini sudah menjadi masalah umum pada TBM 
yang sering membuat banyak TBM menjadi tidak aktif. Menurut Sari dalam 
pikiran-rakyat.com (3/17) mengungkapkan kendala yang dihadapi sejumlah TBM 
saat ini yaitu masalah operasional, minimnya bantuan dari pemerintah daerah 
menyebabkan 27 dari 55 TBM Kabupaen Bandung Barat tidak aktif. Dengan 
permasalahan dana operasional dan minimnya bantuan pemerintah TBM hanya 
bisa mengandalkan sumbangan dari para donatur dan dana pribadi para pengelola. 
Banyaknya TBM yang tidak aktif menjadi gambaran bahwa masih banyak TBM 
yang belum bisa melakukan pengelolaan dan penguatan lembaga untuk bisa 
bertahan tanpa mengandalkan bantuan dari pemerintah.   
Untuk dapat menjalankan fungsinya sebagai sumber belajar dan bisa 
menarik minat masyarakat TBM dan perpustakaan harus melakukan penguatan 
kapasitas lembaga. Menurut Sumpeno dalam Syarif (2013:338) menyebutkan 
penguatan kapasitas ada suatu proses peningkatan atau perubahan perilaku 
individu, organisasi dan sistem masyarakat dalam mencapai tujuan yang telah 
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ditetapkan secara efektif dan efisien. Penguatan dalam TBM dilakukan untuk 
meningkatkan semua sitem yang menyusun TBM itu dalam prosesnya. 
Tidak berfungsinya perpustakaan dan TBM secara maksimal juga dapat 
dipengaruhi oleh berbagai faktor manajemen TBM. Hapsari (2009:35) 
menyebutkan beberapa faktor yang dapat ditemui dalam sebuah proses 
manajemen TBM diantaranya adalah kebijakan dan prosedur, manajemen koleksi, 
pendanaan dan pengadaan, manajemen fasilitas, sumber daya manusia, 
perencanaan. Faktor-faktor manajemen tersebut dapat menjadi suatu 
permasalahan TBM dalam menjalankan fungsinya, seperti keterbatasan 
pendanaan kegiatan dan fasilitas, pemanfaatan sarana prasarana dan tempat yang 
kurang maksimal, perencanaan kegiatan, dan keterbatasan jumlah ataupun 
keterampilan pengelola. 
Salah satu permasalahan yang sering menghambat perkembangan TBM 
dalam menjadi pusat sumber belajar adalah regenerasi pengelola TBM. 
Ristyaningrum dalam jogja.pojoksatu.id mengungkapkan “Yang sulit itu 
bagaimana membangun generasi penerus. Terlebih ketika pendiri TBM sudah 
meninggalkan TBM. Tentu saja kita butuh generasi penerus yang bisa puna 
komitmen untuk mengembangkan TBM tersebut.” permasalahan ini akan 
menghambat perkembangan TBM yang berjalan tidak hanya beberapa tahun saja. 
Regenerasi pengelola yang baik akan memungkinkan TBM untuk memiliki 
keberlangsungan dalam menjalankan fungsinya sebagai pusat sumber belajar 
masyarakat. TBM yang memiliki regenerasi pengelola dapat menjalankan 
berbagai kegiatan yang dapat memiliki dampak positif jangkau panjang, pengelola 
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satu dengan pengelola yang lain dapat secara berkesinambungan mendampingi 
kegiatan belajar masyarakat dengan baik.   
Taman Bacan Masyarakat (TBM) merupakan sebuah bentuk dari 
perpustakaan publik pendidikan nonformal sebagai salah satu program keaksaraan 
yang bertujuan untuk meningkatkan minat baca dan belajar masyarakat umum. 
Pelayanan yang dapat diberikan oleh TBM bisa berbentuk penyediaan koleksi 
buku bacaan dan kegiatan-kegiatan untuk meningkatkan kemampuan membaca, 
menulis dan berkomunikasi. Lokasi TBM dapat di berbagai lokasi masyarakat 
umum, seperti disekitar tempat ibadah, pasar, rumah sakit, dan tempat umum 
lainnya. 
TBM Mata Aksara merupakan salah satu TBM yang berada  di jalan 
Kaliurang KM 14 No. 15A, Tegalmanding, Desa Umbulmartani, Kecamatan 
Ngemplak, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. TBM Mata Aksara 
ini berawal dari perpustakaan keluarga milik Bapak Nuradi Indra Wijaya dan Ibu 
Heni Wardaturrohmah. Buku bacaan yang tersedia di TBM Mata Aksara dikoleksi 
sejak tahun 2002, sampai pada tahun 2009 tercatat telah terkumpul sekitar 600 
buku di perpustakaan pribadi tersebut. Setelah melalui musyawarah keluarga dan 
survey yang telah dilakukan Bapak Nuradi yang menyatakan beberapa 
perpustakaan sekolah cenderung masih jauh dari ideal untuk sebuah perpustakaan 
sekolah serta masyarakat sekitar yang masih belum terbiasa dengan  budaya 
membaca. Pada tanggal 9 Juli 2010 TBM Mata Aksara resmi didirikan untuk 
pengembangan minat baca bagi masyarakat umum. TBM Mata Aksara menjadi 
salah satu TBM yang aktif dalam melakukan kegiatan literasi dan menerima 
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berbagai penghargaan. TBM Mata Aksara pernah mendapatkan penghargaan 
sebagai TBM Kreatif Rekreatif dari Menteri Pendidikan dan Kebudayaan pada 
tanggal 16 September 2012. Kemudian ibu Heni Wardatur Rohmah ketua TBM 
Mata Aksara menerima penghargaan Pustaka Bhakti Tama dari Badan 
Perpustakaan dan Arsip Daerah Provinsi DIY pada tanggal 28 September 2012 
karena memberikan peran dalam pengembangan perpustakaan dan minat baca 
masyarakat. Selain pengelola dan lembaga, warga belajar TBM Mata Aksara juga 
berhasil menerima suatu penghargaan dengan menjadi juara 1 dalam Lomba 
Minat Baca yang diselenggarakan Kantor Perpustakaan Kabupaten Sleman pada 
tanggal 26 November 2012. 
Sebagai TBM yang aktif dalam kegiatan literasi TBM Mata Aksara 
memiliki berbagai prestasi yang membuktikan bahwa TBM ini memiliki 
kemampuan dan kapasitas yang cukup baik dalam mengelola lembaga dan 
kegiatannya sehingga dapat memberikan hasil yang positif bagi masyarakat. 
Sebagai sebuah TBM yang aktif Mata Aksara juga mendampingi beberapa 
perpustakaan desa dalam pengelolaannya. TBM Mata Aksara mampu 
membimbing Perpustakaan Desa Widodomartani meraih juara 1 tingkat nasional. 
TBM Mata Aksara memiliki berbagai prestasi baik di dalam TBM sendiri ataupun 
dalam membimbing masyarakat dan perpustakaan desa membuktikan bahwa 
TBM ini memiliki pengelolaan dan kinerja yang bagus. Sebagai TBM yang aktif 
memiliki kegiatan literasi Mata Aksara dapat dijadikan contoh bagi TBM atau 
lembaga literasi lainnya dalam melakukan pengelolaan dan penguatan TBM.   
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TBM Mata Aksara memberikan pelayanan untuk masyarakat umum dengan 
tidak membatasi usia mereka. Sebagai upaya untuk melayani masyarakat TBM 
Mata Aksara menyediakan berbagai buku bacaan dan bahan pustaka, serta 
berbagai kegiatan edukatif bagi masyarakat. Melalui strategi penyediaan buku 
bacaan dan kegiatan edukatif bertujuan untuk memancing minat baca dan belajar 
masyarakat. Penelitian ini berfokus pada TBM Mata Aksara yang memiliki 
penguatan fungsi sebagai pusat sumber belajar yang baik dan aktif, dengan 
maksud agar TBM lain yang masih kurang dalam hal penguatan dapat mencontoh 
dan memperbaiki penguatannya sebagai sumber belajar lebih baik lagi. 
Berangkat dari permasalahan yang telah disajikan tersebut, maka peneliti 
tertarik untuk mengangkat penelitian yang berjudul “Penguatan Fungsi Taman 
Bacaan Sebagai Pusat Sumber Belajar di Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata 
Aksara”. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang di atas maka peneliti mengidentifikasi masalah untuk 
selanjutnya dikaji didalam penelitian secara lebih dalam, diantaranya: 
1. Perpustakaan semakin sepi pengunjung. 
2. Masyarakat belum bisa memanfaatkan TBM dan perpustakaan dengan maksimal. 
3. Banyak TBM tidak aktif karena bantuan pemerintah masih sangat terbatas. 
4. TBM masih mengalami kendala dalam regenerasi pengelola. 





C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi permasalahan di atas maka penelitian ini akan 
dibatasi pada upaya Taman Bacaan Masyarakat (TBM) dalam melakukan 
penguatan fungsi sebaga pusat sumber belajar. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas maka dapat ditarik permasalahan yang 
akan dibahas dalam penelitian ini yaitu bagaimana upaya TBM dalam melakukan 
penguatan fungsi sebagai pusat sumber belajar masyarakat? 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan : 
1. Untuk mendeskripsikan penguatan fungsi TBM sebagai pusat sebagai sumber 
belajar di Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara. 
2. Untuk mendeskripsikan faktor yang mendukung dan menghambat penguatan 
fungsi Taman Bacaan sebagai pusat sumber belajar di Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) Mata Aksara. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis 
maupun praktis, manfaat-manfaat tersebut sebagai berikut: 
1. Secara teoritis, hasil dari penelitian ini dapat digunakan sebagai pelengkap 
kajian mengenai penguatan fungsi Taman Bacaan Masyarakat sebagai pusat 
sumber belajar di Taman Bacaan Masyarakat (TBM). 
2. Secara praktis, memberikan gambaran tentang upaya penguatan Taman 
Bacaan Masyarakat (TBM) dalam pedidikan nonformal dan dapat menjadi 
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satu acuan dalam merencanakan program pendidikan nonformal yang 










































A. Taman Bacaan Masyarakat 
1. Pengertian Taman Bacaan Masyarakat 
Jika membahas tentang Taman Bacaan Masyarakat (TBM) seringkali 
dikaitkan dengan bahan pustaka. Menurut Kalida dan Mursyid (2014:54) tidak 
dapat dipungkiri memang keberadaan suatu TBM tidak dapat dipisahkan dengan 
adanya bahan pustaka karena mulanya TBM ada dengan sekumpulan bahan 
pustaka yang terbentuk dalam cetak dan non cetak. Kemudian menurut Jene 
(2013:3), TBM adalah suatu lembaga atau tempat yang mengelola bahan 
kepustakaan (buku dan bahan-bahan bacaan lainnya) yang dibutuhkan oleh 
masyarakat, sebagai tempat penyelenggaraan program pembinaan kemampuan 
membaca dan belajar dan sekaligus sebagai tempat untuk mendapatkan informasi 
bagi masyarakat.  
Tidak berbeda jauh dengan pendapat tersebut menurut Lestari dalam Jene 
(2013:3) pengertian dari Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan salah satu 
media penunjang pelaksanaan pendidikan nonformal, yaitu lembaga yang 
dibentuk dan diselenggarakan oleh masyarakat untuk memberikan kemudahan 
dalam mengakses atau memperoleh bahan bacaan bagi masyarakat. 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) merupakan suatu sarana untuk 
membantu masyarakat dalam kebutuhan informasi. Seperti yang diutarakan 
Kalida (2014:1), TBM adalah suatu lembaga yang melayani kebutuhan 
13 
 
masyarakat akan informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan 
bacaan dan bahan pustaka lainnya. 
Pendapat diatas sejalan dengan Kamil dalam bukunya Pendidikan 
Nonformal (2009), menyebutkan bahwa TBM sebagai salah satu program 
pendidikan nonformal sebagai modes of learning, memberikan akses pendidikan 
dan belajar lebih luas kepada masyarakat yang ingin belajar. Sehingga masyarakat 
memiliki peluang untuk memiliki daya jual (adaptability), daya-lentur (flexibility) 
kapasitas inovatif dan entrepreneurial attitudes and aptitudes. 
Berdasarkan berbagai pemaparan seputar Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
dapat kita tarik beberapa kesimpulan. TBM sebagai sebuah program nyata 
pendidikan nonformal untuk masyarakat luas sehingga masyarakat dapat 
memenuhi kebutuhan pengetahuan yang dibutuhkan untuk mengembangkan diri 
sendiri menurut latar belakang dan minatnya. Sebagai suatu bagian dari 
pendidikan nonformal TBM memiliki flesibilitas yang sangat menguntungkan, 
program ini dapat bebas menyesuaikan dengan masyarakat untuk mengajak dan 
memfasilitasi kegiatan belajar dan bertukar pengetahuan. TBM memiliki sasaran 
yang lebih luas dibandingkan dengan perpustakaan sebagai program literasi 
pendidikan formal, TBM melikiki target sasaran semua masyarakat dari berbagai 
umur dan latar belakang. TBM sebagai suatu lembaga yang melayani kebutuhan 
masyarakat disekitarnya berupa informasi, bahan bacaan, diskusi, pelatihan, dan 
sarana dan prasarana pendukung kegiatan belajar masyarakat lainnya. TBM 
menyediakan bahan pustaka yang kompleks berdasarkan karakteristik dan latar 
belakang masyarakat disekitarnya, tidak hanya bahan pustaka cetak dan non cetak 
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namun TBM dapat menyediakan bahan belajar lain seperti video pembelajaran, 
audio record, VCD/DVD, serta berbagai sarana pembelajaran lainnya yang dapat 
dimanfaatkan. 
2. Tujuan Taman Bacaan Masyarakat 
Program Taman Bacaan Masyarakat (TBM) dirintis di berbagai daerah tidak 
lain untuk menyediakan kebutuhan akan bahan bacaan masyarakat sekitar serta 
memberikan pelayanan yang sesuai dengan kebutuhan, kemampuan keaksaraan, 
keterampilan membaca masyarakat merata, meluas, terjangkau dan mudah diakses 
oleh masyarakat dengan murah. Sementara itu tujuan TBM yang dijelaskan Dirjen 
PAUDNI (2012:8) sebagai berikut. 
a. Menumbuh kembangkan minat dan kegemaran membaca masyarakat, 
b. Mendukung pembudayaan kegemaran membaca, 
c. Mendorong terwujudnya masyarakat pembelajar sepanjang hayat, 
d. Mewujudkan kualitas dan kemandirian masyarakat yang berpengetahuan, 
berketerampilan, berbudaya maju, dan beradap. 
Sebagai sebuah lembaga pendidikan nonformal TBM harus dapat 
membangun minat baca dan budaya baca, mendukung setiap kegiatan membaca 
dan belajar masyarakat, mewujudkan pendidikan sepanjang hayat, serta 
mengembangkan keterampilan dan wawasan masyarakat agar memiliki budaya 




Seperti teori sebelumnya Jene (2013:3) mengungkapkan TBM memiliki 
tujuan sebagai berikut. 
a. Membangkitkan dan meningkatkan minat dan budaya baca masyarakat 
untuk membaca dan belajar sehingga tercipta masyarakat yang cerdas. 
b. Memelihara dan meningkatkan kemampuan baca bagi aksarawan baru 
dengan maksud agar tidak kembali menjadi buta aksara. 
c. Mengembangkan TBM sebagai kegiatan belajar masyarakat. 
Sebuah TBM dapat menjalankan fungsinya sebagaimana mestinya jika 
lembaga itu mampu membangkitkan masyarakat yang cerdas dengan budaya 
bacanya, meningkatkan kemampuan baca bagi masyarakat, serta mengembangkan 
TBM menjadi pusat kegiatan belajar masyarakat umum. Kemudian sejalan dengan 
teori-teori tersebut Kalida mengutarakan beberapa teori. 
Menurut Kalida (2014:14), TBM memiliki beberapa tujuan diantaranya 
sebagai berikut. 
a. Menumbuhkembangkan minat baca, kebiasaan membaca di taman bacaan 
masyarakat, mampu meningkatkan minat baca. 
b. Menumbuhkan dan mendorong literasi informasi yang sering disebut 
dengan istilah melek informasi. 






Pendapat lainnya menurut Khayatun dalam Kalida (2014:14), dijelaskan 
bahwa sebuah penyelenggaraan TBM memiliki beberapa tujuan sebagai berikut. 
a. Memelihara kemampuan warga belajar yang telah bebas buta huruf 
sehingga tidak buta huruf kembali. 
b. Memberikan pelayanan belajar pada warga belajar pendidikan luar sekolah 
dan masyarakat dengan menyediakan bahan bacaan sesuai kebutuhan 
setempat. 
c. Membangkitkan dan meningkatkan budaya baca masyarakat sebagai bahan 
dari aktivitas belajar mandiri sehingga tercipta masyarakat gemar belajar 
yang berdampak pada peningkatan mutu sumber daya manusia (SDM).  
Berdasarkan penjelasan tentang berbagai  tujuan dari dibentuknya TBM di 
tengah-tengah masyarakat dapat kita tarik beberapa kesimpulan. Sebagai bagian 
dari pendidikan nonformal TBM adalah dasar dari sumber belajar masyarakat 
yang mungkin tidak didapatkan atau tidak bisa dapat berperan dalam pendidikan 
formal. Mengacu pada berbagai sumber dapat ditarik sebagai TBM yang baik 
pada perannya, paling tidak suatu TBM memiliki beberapa tujuan berikut dalam 
keaktifan dilingkungan masyarakat. 
a. Memotivasi dan menggerakkan masyarakat untuk memiliki budaya baca 
dan mencari pemecahan masalah dengan membaca sumber-sumber kajian. 
b. Memfasilitasi masyarakat umum untuk belajar dan berkegiatan secara aktif 
dan kreatif sesuai dengan minat dan kebutuhan. 
c. Memberantas buta aksara dan menjaga keterampilan aksara masyarakat 
dengan kebiasaan membaca. 
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d. Memberikan pelayanan sebaik-baiknya bagi masyarakat baik berupa 
informasi maupun sumber belajar. 
e. Mengembangkan TBM sebagai tempat belajar bagi masyarakat umum untuk 
membantu meningkatkan taraf kehidupan masyarakat. 
3. Fungsi Taman Bacaan Masyarakat 
TBM sebagai sebuah lembaga pendidikan nonformal yang bergerak dalam 
bidang literasi memiliki berbagai fungsi dalam menjalankan tugas dan tujuannya. 
Menurut Dirjen PAUDNI (2012:13), Taman Bacaan Masyarakat (TBM) memiliki 
beberapa fungsi pokok sebagai berikut. 
a. Sebagai sumber belajar. TBM dengan bahan bacaan yang disediakan dapat 
memberikan layanan kepada masyarakat untuk melakukan aktivitas 
membaca dan belajar dalam rangka mendukung terciptanya masyarakat 
pembelajar sepanjang hayat, seperti: buku pengetahuan untuk membuka 
wawasan dan menambah pengetahuan, buku keterampilan, untuk 
memperoleh berbagai keterampilan praktis yang bisa dipraktekkan setelah 
membaca misal praktek memasak, budidaya ikan, menanam cabe dan 
lainnya. 
b. Sebagai sumber informasi. Dalam menyediakan bahan bacaan, selain buku-
buku TBM juga menyediakan koran, tabloid, dan referensi seperti brosur, 
leaflet yang semuanya ini dapat memberikan informasi. Disamping itu 
dengan peralatan elektroniknya TBM dapat juga menyediakan internet yang 




c. Sebagai tempat rekreasi-edukasi. Dengan buku-buku nonfiksi yang 
disediakan memberikan hiburan yang mendidik dan menyenangkan. Lebih 
jauh dari itu, TBM dengan bahan bacaan yang disediakan mampu membawa 
masyarakat lebih dewasa dalam berperilaku, bergaul di masyarakat 
lingkungan.   
TBM memiliki tujuan untuk mengedukasi masyarakat luas sehingga dapat 
meningkatkan kemampuan dan taraf hidup mereka. Menurut Jene (2013:3), TBM 
memiliki fungsi sebagai sumber belajar bagi masyarakat melalui bahan bacaan, 
untuk memperluas wawasan, memperkaya pengalaman belajar, menumbuhkan 
kegiatan belajar masyarakat, latihan tanggung jawab melalui ketaatan terhadap 
aturan-aturan yang ditetapkan. Kemudian tidak berbeda jauh dengan teori tersebut 
Kalida menjelaskan beberapa teorinya. Menurut Kalida (2014:15) TBM dibentuk 
dengan fungsi sebagai berikut: 
a. Menjadi tempat mengumpulkan atau menghimpun informasi, artinya TBM 
mempunyai kegiatan yang terus menerus untuk menghimpun sebanyak 
mungkin sumber informasi untuk dikoleksi. 
b. Sebagai tempat mengolah atau memproses semua bahan pustaka dengan 
metode atau system tertentu seperti registrasi, klasifikasi, katalogisasi serta 
kelengkapan lainnya , baik secara manual maupun menggunakan sarana 
teknologi informasi, pembuatan perlengkapan lain agar semua koleksi 
mudah digunakan. 
c. Menjadi tempat memelihara dan menyimpan, artinya TBM memiliki 
kegiatan untuk mengatur, menyusun, manata, memelihara, merawat, agar 
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koleksi rapi, bersih, awet, utuh lengkap, mudah di akses, tidak mudah rusak, 
hilang, dan berkurang. 
d. Sebagai salah satu pusat informasi, sumber belajar, penelitian, preservasi 
serta kegiatan ilmiah lainnya. 
e. Membangun tempat informasi yang lengkap dan up to date bagi 
pengembangan pengetahuan (knowledge), keterampilan (skill), dan perilaku/ 
sikap (attitude). 
f. Merupakan agen perubahan dan agen kebudayaan dari masa lalu, sekarang 
dan masa depan.  
Berdasarkan fungsi-fungsi TBM yang sudah dipaparkan di atas dari 
berbagai sumber dan pendapat dapat ditarik beberapa kesimpulan. Sebagai bagian 
dari pendidikan nonformal TBM memiliki fungsi yang dapat diterapkan dan 
dirasakan di dalam masyarakat sekitarnya. Dalam menjadikan sebuah TBM 
sebagai pendukung kemajuan pendidikan dan pengetahuan di masyarakat tentu 
sangat membawa efek positif ke depannya. Beberapa fungsi yang dimiliki TBM di 
masyarakat dapat disimpulkan sebagai berikut. 
a. Sebagai sumber belajar TBM dapat dijadikansebagai pusat sumber belajar 
bagi masyarakat umum di sekitarnya. Baik dalam menyediakan berbagai 
sumber dan media yang mendukung kegiatan belajar maupun dalam 
mendampingi masyarakat dalam kegiatan belajar. 
b. Sumber informasi, sebagai satuan yang dibentuk untuk meningkatkan 
pengetahuan masyarakat dan minat membaca sebuah TBM harus dapat 
menyediakan informasi yang up to date  kepada masyarakat. Karena sebuah 
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informasi yang up to date akan menjadi sumber belajar dan pengetahuan 
yang bagus bagi masyarakat sekitar. 
c. Rekreasi edukatif, selain sebagai tempat belajar TBM dapat dijadikan 
tempat rekreasi/ liburan yang sangat edukatif. TBM juga menyediakan 
bahan bacaan yang ringan untuk bersantai namun tetap mengandung unsur 
edukasi yang baik bagi masyarakat berbagai umur. 
d. Tempat agen perubahan masyarakat, sebagai bagian dari pendidikan 
nonformal posisi TBM sangat strategis dan dekat bagi masyarakat. 
Keunggulan ini menjadi fungsi tersendiri untuk menyalurkan berbagai 
pengetahuan dan nilai bagi masyarakat untuk melakukan perubahan dari 
yang dulu menuju kedepan yang lebih baik.  
3. Layanan Taman Bacaan Masyarakat 
Sebagai suatu bentuk program yang melayani masyarakat, seorang 
pengelola TBM berperan penting dalam memotivasi dan menumbuhkan minat 
baca masyarakat untuk menggali ilmu pengetahuan untuk memajukan dirinya. 
Upaya peningkatan tersebut  diharapkan mampu meningkatkan keterampilan 
membaca dan menumbuhkan kreativitas setiap pembaca, langkah yang dapat 
mendorong masyarakat adalah dengan memberikan berbagai layanan didalamnya. 
Menurut Dirjen PAUDNI (2012:13) pelayanan TBM untuk masyarakat sebagai 
berikut: 
a. Membaca di tempat, agar pengunjung mau dan gemar membaca di TBM 
maka bahan bacaan yang disediakan hendaknya sesuai dengan kebutuhan 
21 
 
pengunjung. Dengan mengenali minat dan karakteristik pengunjung dapat 
menentukan bahan bacaan yang tepat. 
b. Meminjamkan buku, artinya buku dapat dibawa pulang untuk dibaca 
dirumah dalam waktu tertentu dan peminjam wajib mengembalikan tepat 
waktu. 
c. Pembelajaran dengan menggunakan berbagai pendekatan, misalnya: 
1) Membacakan buku dan /atau mendongeng untuk anak usia dini, 
2) Membimbing belajar membaca, menulis, berhitung, dan berkomunikasi, 
3) Belajar sambil praktek keterampilan atau melaksanakan kegiatan yang 
meyenangkan dan bermanfaat, 
4) Membimbing teknik membaca cepat (scanning dan skimming), 
5) Menemukan kalimat dan kata kunci dari bacaan, 
6) Lomba menceriterakan kembali buku yang telah dibaca, membedahnya dan 
mengenal bagaimana memproduksi buku, bagaimana menjadi pembaca dan 
penulis kreatif. 
Layanan yang diberikan TBM sangat penting dalam memunculkan minat 
dan memenuhi kebutuhan belajar masyarakat. Menurut Kalida (2014:21), 
disebutkan pelayanan TBM bisa seperti berikut. 
a. Layanan Widya Pustaka 
TBM menyediakan referensi kepustakaan tulis dan non tulis, seperti buku 
teks, buku popular, dan buku pengetahuan popular, serta berbagai rekaman 
dengan bermacam-macam media, seperti kaset recorder, CD, DVD, MMC 
dan sebagainya. Upaya pemberdayaan minimal layanan sirkulasi 
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(peminjaman dan pengembalian), layanan referensi (penjelasan, jawaban, 
maupun informasi sumber) dan layanan literasi informal lainnya. Pada 
umumnya sebuah TBM juga membuat penerbitan buku, atau bahkan 
mengadakan penjualan buku masyarakat umum yang menghendaki buku-
buku tertentu. 
b. Layanan Widya Loka 
TBM merupakan suatu sarana dalam melaksanakan diskusi, bedah buku, 
sarasehan dan sebagainya. Selain itu TBM juga sering digunakan untuk 
berbagai training, misalnya training menulis, pelatihan berbagai 
keterampilan, pidato, out-bond dan sebagainya. 
c. Layanan Widya Budaya 
TBM juga merupakan suatu wadah dalam menuangkan ide-ide dan untuk 
mengasah bakat masyarakat. Seperti dalam bakat menulis, theater, tari, 
membatik, dan lain sebagainya. Contohnya seperti di Komunitas Bangprok 
Thailand, yang memiliki perpustakaan perahu multifungsi. Perpustakaan 
tersebut sering digunakan sebagai taman bermain kecil, tempat 
penyambutan tamu, pertunjukan music dan tari tradisional, tempat 
menjajakan pertunjukan budaya, obat tradisional, masakan lokal, souvenir, 
kerajinan dan lain sebagainya. 
Sebagai komponen dari pendidikan nonformal TBM haruslah memiliki 
berbagai layanan yang edukatif, inovatif, dan dibutuhkan masyarakat sekitar. Dari 
beberapa sumber yang telah dijelaskan dapat disimpulkan layanan pokok yang 
akan menjadikan TBM maju dan sukses dalam peran aktifnya sebagai berikut. 
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a. Membaca di tempat, TBM dapat memberikan layanan berupa pengunjung 
dapat membaca di tempat dan bebas memilih bacaan sesuai kebutuhannya. 
Dengan begitu masyarakat akan terbiasa dan nyaman melakukan aktivitas 
membaca dan belajar di TBM. 
b. Peminjaman buku, TBM juga memperhatikan masyarakat yang memiliki 
kemauan membaca namun dibatasi oleh kesibukannya maka TBM 
memberikan layanan peminjaman buku bacaan dalam kurun waktu tertentu 
agar masyarakat dapat membaca buku disaat waktu senggang di tengah-
tengah kesibukannya. 
c. Pembelajaran inovatif, pelayanan ini dapat membantu proses belajar 
masyrakat di TBM agar mendapatkan kemudahan dalam menyerap 
pengetahuan yang ada. Kegiatan dari pelayanan ini dapat berupa 
membacakan cerita/ buku bacaan kepada anak-anak, mencari kata kunci, 
menangkap unsur pendidikan bacaan, membaca dan mempraktekkan isi 
buku (misal keterampilan tertentu), dan masih banyak metode pembelajaran 
yang dapat diterapkan dan dikembangkan. 
d. Forum diskusi,  TBM dapat memberikan banyak pelayanan selain 
penyediaan buku bacaan. TBM dapat digunakan seperti tempat diskusi, 
tempat menuangkan ide-ide kreatif, bedah buku, maupun sebagai tempat 
perencanaan kegiatan suatu organisasi tertentu. 
Dengan banyaknya layanan yang dapat diterapkan dalam TBM ditengah 
masyarakat perlu adanya sinergi antara TBM, pengelola, masyarakat di dalam 
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berbagai kegiatan/ layanan sehingga satu sama lain dapat memperkuat sehingga 
program dapat terus berjalan dan berkembang dengan baik.  
4. Upaya Taman Bacaan Masyarakat 
Sebagai lembaga yang bergerak di dunia pendidikan nonformal TBM harus 
menjadi suatu badan yang dapat bergerak dibidang yang luas, kebutuhan belajar 
masyarakat yang sangat luas dan beragam mengharuskan TBM untuk bisa 
memberikan dan membantu masyarakat mendapatkan pengetahuan, wawasan, dan 
ilmu yang dapat dipraktekkan sebagai problem solving. Dalam usaha untuk 
membantu memecahkan masalah dan memenuhi kebutuhan belajar masyarakat 
harus dibangun dengan TBM dan pengelola yang kreatif. 
Pentingnya dalam berinovasi dan kreatif adalah demi menjaga pelayanan 
yang menjawab kebutuhan masyarakat dan membuat masyarakat nyaman dan 
tidak merasa jenuh untuk terus belajar bersama TBM. Untuk menjadikan TBM 
memiliki program dan kegiatan yang inovatif dan kreatif ada beberapa hal yang 
perlu diperhatikan seperti yang diutarakan Kalida dan Mursyid (2014:197) 
sebagai berikut. 
a. TBM harus bisa melakukan sesuatu yang berbeda, karena kalau melakukan 
hal yang sama secara terus menerus akan mengakibatkan kejenuhan. TBM 
tidak hanya memelihara kegiatan yang sama, tetapi harus meningkatkan 
kreatifitas dengan mengadakan kegiatan yang belum pernah dilakukan 
dengan berbagai improvisasi. 
b. Menjalin komunikasi dengan berbagai elemen, semakin banyak informasi 
yang kita dapat tentu akan menambah hasanah keilmuan yang bisa 
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mendukung kreatifitas pengelola TBM, semakin banyak mitra akan semakin 
banyak peluang untuk menumbuhkan ide-ide yang kreatif. 
c. Salah satu yang bisa mendorong pengelola TBM bisa kreatif adalah harus 
banyak membaca, banyak wawasan dan ide brilliant muncul dari aktifitas 
membaca, semakin banyak membaca semain banyak informasi yang 
didapat, artinya semakin banyak pula ide atau gagasan kreatif yang 
dihimpun. 
d. Pengelola TBM hendaknya menyediakan waktu untuk istikharah, berfikir 
dan merenungkan dan menemukan ide atau gagasan. Tentu akan lebih sulit 
jika berfikir sambil mengerjakan pekerjaan lainnya. 
e. Sebagai pengelola TBM ketika memiliki hasrat yang kuat untuk selalu ingin 
tahu terhadap segala fenomena. Jika kita membuat suatu keterampilan, 
misalnya dekorasi ruang TBM maka akan muncul kata “mengapa” jadi 
lakukanlah dan buang semua rasa takut. 
f. Pengelola TBM harus mampu berpikir dengan pena dan kertas, minimal 
membiasakan menulis apa yang dipikirkan, dilihat maupun yang 
didengarkan. Membiasakan membawa alat tulis karena kita tidak tahu ide 
akan muncul dimana saja dan kapanpun. 
g. Pengelola TBM bisa mengamati apa yang dilakukan orang lain, atau bahkan 
meniru, tetapi harus berbeda untuk memunculkan popularitas TBM nya. 




h. Pengelola TBM senantiasa mengembangkan motivasi diri untuk kreatif, 
jadilah pengelola yang memiliki dinamisasi selalu berubah kepada yang 
lebih baik dan maju, bukan statis. 
i. Pengelola TBM senantiasa membangun kepercayaan secara positif (positive 
thinking), karena sifat ini akan mendukung untuk menggali ide-ide dan 
meningkatkan kreatifitas seseorang.  
Sejalan dengan pendapat sebelumnya, membangun kerjasama ataupun mitra 
mitra dengan lembaga dan pihak lainnya akan membuahkan keuntungan dalam 
berinovasi dan berkreativitas dalam penyelenggaraan TBM. Berbagai kemudahan 
yang akan didapat dengan menjalin kemitraan dengan berbagai pihak diluar akan 
mempermudah serta memperoleh nilai tambah dari hasil kerjasama tersebut. 
Menurut Widiantika (2012:13) dalam jurnal Evaluasi Program Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM)  menyebutkan beberapa jenis pembinaan mitra kerja, 
diantaranya: (a) kerjasama dalam hal pengadaan koleksi bahan pustaka, (b) 
kerjasama pengolahan koleksi, (c) kerjasama antar sesame perpustakaan, melalui 
system silang layanan, (d) kerjasama promosi dan publikasi. Dengan berbagai 
pembinaan kemitraan tersebut kegiatan TBM akan lebih terasa hidup dan penuh 
inovasi dan kreativitas yang tumbuh disetiap kegiatannya. 
Menjalin kemitraan sangat penting dilakukan oleh TBM agar terus hidup 
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. Kalida (2010:33) menyebutkan 
bentuk-bentuk kemitraan bagi TBM sebagai berikut: 
a. Kerjasama tukar menukar bahan bacaan 
Melakukan kerjasama tukar menukar bahan bacaan 
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b. Peminjaman antar TBM 
Dilakukan dengan cara masyarakat datang sendiri ke TBM yang memiliki 
koleksi yang dibutuhkan. 
c. Keanggotaan 
Salah satu anggota TBM yang melakukan kerja sama menerbitkan kartu 
anggota secara bergantian.  
d. Jaringan Online TBM 
Bagi TBM yang dalam pengelolaannya sudah menggunakan perangkat 
komputer, memang bisa lebih cepat dan efektif.  
e. Pengadaan dan pengembangan koleksi 
Agar koleksi buku TBM terus bertambah, pengembangan koleksi dapat 
dilakukan dengan cara mengadakan kerjasama dengan penerbit atau took 
buku. 
f. Pengelolaan bahan bacaan 
Koleksi diolah secara terpusat oleh salah satu TBM, dan TBM lain 
senantiasa siap ikut memberi layanan peminjaman. 
g. Promosi dan publikasi 
Menyelenggarakan pameran bersama agar TBM lebih dikenal oleh 
masyarakat. 
h. Pendidikan dan pelatihan/magang/studybanding 
Dilaksanakan dengan mengirim pengelola TBM untuk mengikuti diklat, 
magang, atau studibanding ke perpustakaan yang lebih maju. 
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Sehubungan dengan kreativitas dan program inovatif TBM Widiantika 
(2012:12) menambahkan beberapa program kegiatan inovatif yang dapat 
memancing minat belajar dan membaca masyarakat dengan menyenangkan, 
antara lain story telling, mendongeng, read aloud, dan sebagainya. Story telling 
atau mendongeng merupakan salah satu kegiatan rutin yang dapat memancing 
minat membaca dan belajar anak-anak di TBM. Story telling merupakan seni 
untuk menyampaikan peristiwa dalam bentuk kata-kata, gambar, dan suara yang 
biasanya dibarengi dengan improvisasi atau rekaan. Menurut pendapat yang 
disampaikan diatas program kegiatan seperti story telling, read aloud, ataupun 
mendongeng sangatlah membantu memancing minat membaca dan belajar dan 
membantu anak-anak dalam menangkap dari isi dan makna suatu bacaan edukatif. 
Membaca dapat membuka banyak jalan untuk mengatasi berbagai persoalan 
yang dihadapi, selain itu membaca dapat menumbuhkan kreativitas masyarakat 
untuk berusaha lebih keras dan maju untuk memenuhi kebutuhan mereka. Untuk 
menumbuhkan masyarakat yang sadar akan penting dan manfaat dari kegiatan 
membaca TBM dapat melakukan berbagai program inovatif kreatif sebagai usaha 
membantu masyarakat sekitar. Upaya yang dapat dilakukan oleh TBM untuk bisa 
memenuhi kebutuhan masyarakat sebagai berikut. 
a. Mengenali berbagai masyarakat dan berbagai kebutuhannya. 
Agar dapat mengajak masyarakat mau membaca di TBM, perlu mengenal 
lebih dahulu masyarakat disekitar TBM sebagai sasarannya. Dengan 
maksud untuk mengetahui sosial-budaya-ekonomi, agama, potensi 
lingkungan, latar belakang pendidikan, serta kebutuhan nyata yang 
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diperlukan. Hal ini penting sekali sebagai bahan pertimbangan dalam 
menentukan kegiatan yang akan dilaksanakan, juga penting dalam 
penyediaan koleksi bahan-bahan bacaan yang akan disediakan. 
b. Melakukan sosialisasi TBM dan memberi kesadaran arti pentingnya kepada 
masyarakat. 
TBM memberikan layanan di bidang bahan bacaan kepada masyarakat, 
dengan jumlah bahan bacaan yang terbatas perlu lebih dioptimalkan dalam 
pemanfaatannya dengan cara pengenalan TBM kepada masyarakat melalui 
kegiatan sosialisasi TBM, serta memunculkan kesadaran manfaat dari 
kegiatan membaca. Kegiatan membaca seperti mengasah otak sehingga 
dapat meningkatkan kemampuan seseorang, demikian juga dengan belajar 
identik dengan membaca, karena biasanya kegiatan belajar dilakukan 
dengan cara membaca. Dengan membaca maka akan membuka jendela 
dunia, wawasan semakin luas, menjadi tahu yang tadi tidak tahu, dari tidak 
mengerti menjadi mengerti, dari tidak bisa menjadi bisa, dari tidak terampil 
menjadi terampil. Pendek kata: “Tahu dan Bisa karena Membaca”. 
c. Membentuk kelompok sasaran berdasarkan kemampuan 
membaca/kebutuhan. 
Membentuk suatu kelompok sasaran berdasarkan berbagai aspek seperti 
kemampuan membaca/ kebutuhan dengan maksud mempermudah dalam 
melakukan pendekatan dan bimbingan. Seperti membentuk kelompok 
sasaran: (a) aksarawan baru, (b) petani/nelayan, (c) pedagang/wiraswasta, 
(d) religius, dan (e) pegawai/karyawan. 
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d. Membimbing dan meningkatkan kemampuan membaca kelompok sasaran. 
Salah satu faktor penyebab masyarakat Indonesia belum berbudaya baca 
antara lain kemampuan membaca yang rendah. Kemampuan membaca 
dalam arti: a) memahami isi bacaan, b) mengintepretasikan bacaan, atau c) 
mengkombinasikan bacaan satu dengan yang lain. Sehubungan dengan 
permasalahan tersebut, maka pengelola TBM perlu meningkatkan 
kemampuan membaca masyarakat dengan cara membimbing dan 
mengajarkan teknik membaca yang efektif dan efisien.  
e. Menyelenggarakan kegiatan yang bermanfaat. 
Agar dapat melakukan tugas serta fungsinya, pengelola TBM ditunut untuk 
kreatif menciptakan kegiatan sebagai upaya untuk menarik masyarakat 
untuk berkunjung dan memanfaatkan TBM. TBM berfungsi sebagai sarana 
pembelajaran, sumber informasi, dan rekreasi-edukatif, bahan bacaan 
apapun jenisnya dapat menjadi penunjang dalam pembelajaran. Beberapa 
contoh kegiatan yang bisa dipadukan dengan bahan bacaan sebagai berikut. 
1) Mempraktekkan isi buku (keterampilan), seperti praktek memasak, 
budidaya ikan, dan bercocok tanam; 
2) Mendiskusikan isi buku baru, atau bedah buku; 
3) Temu penulis; 
4) Lomba-lomba seperti lomba menulis sinopsis bacaan yang pernah dibaca; 
lomba memasak dengan membaca langsung resep makanan yang diberikan 
kepada peserta lomba; mengadakan acara cerdas cermat dengan pertanyaan 
seputar buku yang sudah disediakan oleh TBM.  
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f. Membangun kemitraan, 
Membangun kemitraan salah satu modal dasar yang perlu dibina dan 
dikembangkan. Utamanya dengan struktur lembaga dan masyarakat, seperti 
karang taruna, remaja masjid, kebiasaan arisan ibu-ibu dengan cara 
membawa buku keterampilan memasak dan melakukan praktek memasak di 
tempat arisan. Dengan sekolah (SD dan SLTP), meminta agar sekolah 
mewajibkan para siswanya untuk membaca buku, misal membaca satu buku 
dalam seminggu dan membuat resumenya. 
5. Peran Taman Bacaan Masyarakat 
Keberadaan Taman Bacaan Masyarakat dalam kesuksesan membudayakan 
masyarakat pembelajar tidak terlepas dari perannya. Jene (2013:3) juga 
menyebutkan taman bacaan masyarakat merupakan sarana untuk meningkatkan 
budaya membaca masyarakat, yaitu dengan menyediakan ruang untuk membaca, 
diskusi, bedah buku, menulis, dan kegiatan lainnya yang dilengkapi dengan bahan 
bacaan berupa buku, majalah, tabloid, koran, komik, dan bahan bacaan lainnya. 
Peran lainnya TBM dimaksudkan memiliki peran dalam memfasilitasi terciptanya 
suasana belajar di masyarakat, sehingga muncul kesadaran dalam menyikapi 
perkembangan di lingkungannya. 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) memiliki peran yang sangat positif bagi 
masyarakat sekitarnya, TBM berperan sebagai penyedia sumber informasi dan 
sarana untuk mendukung kegiatan belajar yang penting untuk menambah 
wawasan anggota dan membentuk suatu komunitas pengguna TBM. 
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Seperti yang dijelaskan oleh Sutarno (2006:68) peran yang dibawa oleh 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) adalah sebagai sumber informasi, pendidikan, 
penelitian, observasi, dan pelestarian khasanah budaya bangsa serta tempat 
rekreasi sehat, murah, dan bermanfaat. 
a. Mempunyai peran media atau jembatan yang berfungsi menghubungkan 
antara sumber informasi dan ilmu pengetahuan yang terkandung di dalam 
koleksi yang dimiliki. 
b. Mempunyai peran sebagai sarana untuk menjalin dan mengembangkan 
komunikasi antar sesama pemakai, dan antara penyelenggara taman bacaan 
masyarakat dengan masyarakat lainnya. 
c. Dapat berperan sebagai lembaga untuk membangun minat baca, kegemaran 
membaca, kebiasaan membaca, dan budaya membaca, melalui penyedia 
berbagai bahan bacaan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 
d. Berperan aktif sebagai fasilitator, mediator, motivator bagi mereka yang 
ingin mencari, memanfaatkan, mengembangkan ilmu pengetahuan dan 
pengalamannya. 
e. Merupakan agen perubahan, agen pembangunan, dan agen kebudayaan 
masyarakat. 
f. Berperan sebagai lembaga pendidikan nonformal bagi anggota masyarakat 
dan penunjang taman bacaan masyarakat. Mereka dapat mandiri (otodidak), 
melakukan penelitian, menggali, memanfaatkan dan mengembangkan 
sumber informasi dan ilmu pengetahuan. 
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g. Petugas taman bacaan masyarakat dapat berperan sebagai pembimbing dan 
memberikan konsultasi kepada pemakai atau melakukan pendidikan (user 
education), dan pembinaan serta menanamkan pemahaman tentang 
pentingnya taman bacaan masyarakat bagi orang banyak. 
h. Menghimpun dan melestarikan koleksi bahan pustaka agar tetap dalam 
keadaan baik semua karya manusia yang tidak ternilai harganya. 
Berdasarkan beberapa pemaparan tentang peran TBM diatas, dapat kita 
simpulkan bahwa TBM memiliki peranan yang begitu banyak di lingkungan 
masyarakat disekitarnya. Dengan segudang peranan yang dapat dimanfaatkan 
semaksimal mungkin akan menjadikan penggerak literasi masyarakat yang tepat. 
Sebuah TBM dapat berperan dalam membangkitkan semangat membaca dan 
belajar masyarakat melalui berbagai kegiatan menarik, serta dengan berbagai 
koleksi buku yang sesuai minat masyarakat yang akan lebih menarik perhatian 
masyarakat untuk belajar di TBM. Sebagai TBM juga dapat berperan dalam 
perawatan bahan bacaan dan hasil karya masyarakat agar dapat dijadikan bahan 
belajar kemudian nanti. Selain itu TBM dapat menjadi informan yang baik untuk 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan informasi mereka,dan juga TBM beserta 
pengelolanya dapat mendampingi proses belajar masyarakat sehingga menemui 
berbagai kemudahan yang membawa nilai positif baik bagi pengelola maupun 






6. Sumber Daya Taman Bacaan Masyarakat 
Dalam menjalankan peran dan fungsinya sebuah TBM harus meningkatkan 
kapasistas kelembagaannya. Dengan peningkatan kapasitas TBM akan 
membuahkan layanan kepada masyarakat dengan mutu yang baik. Peningkatan 
kapasitas TBM meliputi: sumber daya fisik, sumber daya manusia, dan sumber 
daya finansial. Sumber daya TBM menurut Dirjen PAUDNI (2012:14) sebagai 
berikut. 
a. Sumber Daya Fisik 
Sumber daya fisik TBM mencakup sumber daya fisik utama, dan sumber 
daya fisik pendukung. 
1) Sumber daya fisik utama, adalah bahan bacaan. Yaitu semua jenis bahan 
bacaan dalam berbagai bentuk media seperti: buku, majalah, tabloid, Koran, 
CD, dan lainnya. Perlu disadari bahan bacaan harus diperhatikan dalam 
memberikan pelayanan kepada masyarakat, penentuan bahan bacaan yang 
harus diperhatikan seperti: karakteristik masyarakat, kebutuhan nyata 
masyarakat, kemampuan baca masyarakat, serta sesuai dengan potensi lokal 
sekitar masyarakat. 
2) Sumber daya pendukung, adalah segala sesuatu yang diperlukan untuk 
mendukung pengelolaan TBM, antara lain: rak/almari buku, display buku 
baru, rak majalah, gantungan Koran, meja kerja, dan fasilitas untuk 
membaca seperti: meja baca/bangku, alas duduk (tikar/karpet) dan kaca 




b. Sumber Daya Manusia 
Faktor yang sangat penting dalam pengelolaan suatu TBM adalah sumber 
daya manusia. Sekurang-kurangnya terdapat 3 orang yang memegang 3 
bagian tugas pokok dalam pengelolaan TBM, yaitu 1 orang ketua, 1 orang 
pengurus administrasi dan teknis, dan 1 orang memberikan layanan kepada 
masyarakat sebagai pengguna/pengunjung. 
1) Ketua, memiliki tugas: memimpin TBM, menyususn dan menetapkan 
program, memajukan dan mengembangkan TBM, melakukan hubungan 
kerjasama, dan mengelola keuangan, 
2) Urusan administrasi dan teknis, mempunyai tugas: mengurus administrasi 
dan surat menyurat, mengadakan seleksi dan pengadaan bahan bacaan, 
melaksanakan pengolahan bahan bacaan, dan melaksanakan pengembangan 
bahan bacaan, 
3) Urusan Layanan, mempunyai tugas: membuat tata tertib, memberikan 
layanan TBM, dan melaksanakan administrasi keanggotaan. 
c. Sumber Daya Finansial 
Seperti organisasi pada umumnya mereka memerlukan biaya. Sesuai prinsip 
penyelenggaraan TBM: dari, oleh, dan untuk masyarakat maka sumber daya 
finansial utamanya seharusnya digali melalui swadaya masyarakat. Untuk 
itu, perlu dilakukan identifikasi potensi dan kekuatan masing-masing warga 
sehingga dapat diolah dan dikembangkan menjadi sumber keuangan TBM. 
Sebagai TBM yang mewujudkan kegiatan belajar masyarakat yang 
berkualitas dan memenuhi kebutuhan masyarakat, TBM harus dapat menunjang 
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semua itu baik dari segi fasilitas, pengelolaan, pelaksanaan, dan salah satu yang 
terpenting adalah kualitas dari pengelola yang dapat diukur melalui kompetensi 
diri mereka. Dalam buku Pedoman Penyelenggaraan Taman Bacaan Masyarakat 
(2009:3), kompetensi minimal yang harus dimiliki oleh pengelola TBM 
disesuakan dengan ketersediaan SDM, dan lebih baik jika pengelola TBM adalah 
sarjana atau seseorang yang berpengalaman di bidang perpustakaan. Selain itu 
peran pengelola TBM harus bersifat serba bisa atau multitasking yang mampu 
menjalankan berbagai tugas atau peran. Maka sangat diperlukan adanya kegiatan 
yang dapat meningkatkan kompetensi sumber daya manusia khususnya bagi 
pengelola TBM, mulai dari pelatihan yang intensif yang kemudian sambil berjalan 
dilapangan terus diasah secara berkala tentang berbagai kemampuan khusus 
misalkan seperti kemampuan story telling, komunikasi, dan presentasi didepan 
masyarakat agar pengelola memiliki pembawaan yang menarik dan mudah 
melakukan pendekatan dengan masyarakat umum. 
Berdasarkan pengertian sumber daya TBM yang sudah dijabarkan diatas 
dapat kita tarik kesimpulan. Sebuah TBM dapat berjalan dengan semestinya jika 
didukung dengan komponen-komponen yang lengkap guna mendukung peran 
aktifnya. Komponen yang mendukung berjalannya TBM adalah sumber daya 
yang ada di TBM tersebut, sumber daya yang sangat penting bagi TBM dapat 
dikelompokkan berdasarkan sumber daya fisik, manusia, dan finansial. Sumber 
daya fisik TBM sebagai media utama yang digunakan untuk menjalankan semua 
kegiatan yang ada di dalamnya, seperti buku, koran, majalah, CD/DVD, dan 
peraga lain. Selain itu sumber daya fisik didalamnya terdapat pendukung lainnya 
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seperti meja dan kursi, rak buku untuk display, proyektor, dan berbagai alat untuk 
mendukung kegiatan belajar. Sumber yang kedua adalah sumber daya manusia. 
Sumber daya manusia yang ada di TBM adalah para pengelola yang akan 
mengatur berbagai kegiatan menurut pembagian tugas masing-masing. Semakin 
kompeten sumber daya manusianya semakin maju pergerakan TBM, semua itu 
terbagi dalam ketua lembaga, pengurus administrasi dan teknis, serta orang yang 
memberikan pelayanan langsung terhadap masyarakat. Jumlah pengurus dapat 
disesuaikan dengan kemampuan dan skala program. Sumber daya manusia yang 
terampil dan handal lebih diutamakan daripada kuantitas yang banyak namun 
kurang produktif. Yang terakhir adalah sumber finansial, sangat penting sekali 
karena sumber finansial merupakan penyokong berbagai kegiatan dan penyalur 
ide kreatifitas program yang akan dijalankan. 
Sumber daya TBM yang telah dijelaskan tersebut harus dimiliki oleh TBM 
agar semua proses kegiatan dapat dijalankan secara baik. Dengan begitu dapat 
dipahami bahwa semua sumber daya yang ada merupakan sebuah kesatuan yang 
saling terkait dan mempengaruhi satu sama lain, pengorganisasian yang baik 
terhadap semua sumber daya tersebut adalah kunci sukses dari suatu TBM. 
7. Faktor-faktor Yang Mempengaruhi Pemanfaatan TBM 
Dalam proses pengelolaan dan pemanfaatan TBM selalu ada faktor-faktor 
tertentu yang dapat mempengaruhi keberhasilannya. Menurut Hapsari (2009:39) 





a. Minat Masyarakat 
Faktor minat masyarakat sangat menentukan terhadap pemanfaatan TBM. 
Dengan adanya minat masyaraat terutama dalam hal membaca buku-buku 
yang tersedia di TBM maka dengan sendirinya TBM tersebut turut 
membantu kebutuhan masyarakat akan informasi. Karena bagaimanapun 
lengkap dan baik sarana dan fasilitas yang ada pada TBM tidak akan 
bermanfaat sebagaimana yang diinginkan kalau tidak ada minat masyarakat 
untuk memanfaatkannya terutama minat baca masyarakat terhadap buku-
buku TBM. TBM dapat menumbuhkan minat baca masyarakat dengan 
menjadikan TBM bersifat aktif dan kondusif. TBM dapat mengadakan 
kelompok baca, bedah buku, story telling, berbagai macam perlombaan 
misal: membuat cerpen, membuat dan baca puisi, bedah buku. Untuk 
merangsang masyarakat agar rajin berkunjung ke TBM dan meminjam 
buku, TBM dapat memberikan hadiah atau penghargaan kepada 
pengunjung/anggota TBM yang paling rajin datang dan meminjam buku 
yang diadakan secara berkala. 
b. Tenaga Pengelola 
Pada umumnya di TBM yang menjadi obyek penelitian, pengelola TBM 
diserahkan kepada salah satu tutor yang diberi tanggung jawab mengelola 
TBM disamping tugas mengajarnya yang utama. Walaupun hanya tugas 
sampingan, tetapi pengelola TBM tersebut perlu memenuhi persyaratan 
tertentu misalnya menguasai ilmu mengelola TBM, mampu 
menyebarluaskan misi dan pencapaian tugas TBM serta membina dan 
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meningkatkan minat baca masyarakat. Dengan adanya kecakapan dan 
pengetahuan serta moral para pengelola TBM, maka dengan sendirinya 
pengelolaan TBM juga akan baik sesuai dengan harapan.  
c. Koleksi TBM 
Keadaan koleksi TBM erat kaitannya dengan maksud didirikannya TBM itu 
sendiri, maka dalam pengadaan bahan koleksi harus mempertimbangkan apa 
maksud didirikannya.  
d. Gedung dan Fasilitas TBM 
Mengenai keadaan gedung TBM yang harus diperhatikan adalah letak, 
jumlah ruangan dan tata ruangnya. Letak TBM diharapkan strategis 
sehingga mudah diakses oleh masyarakat yang menjadi sasaran. 
Selain gedung, fasilitas TBM merupakan hal yang penting, yang 
dimaksudkan adalah segala perkakas yang digunakan dalam penyelenggaraan 
TBM selain buku-buku dan bahan pustaka. Perlengkapan atau fasilitas ini 
meliputi rak buku, rak surat kabar, rak majalah, meja sirkulasi, lemari/kabinet 
katalog, papan display, papan pengumuman, meja baca dan perlengkapan lainnya 
yang digunakan secara tidak langsung. Selain kelengkapan fasilitas TBM tersebut, 
yang perlu diperhatikan adalah penataan ruangan TBM sehingga memberikan 





Menurut Sujarwo dan Yulianingsih (2012:7) pelayanan TBM sebagai 
sumber belajar bagi masyarakat dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor sebagai 
berikut: 
a. Sarana prasarana TBM 
b. Lokasi TBM 
c. Tenaga Pengelola 
d. Pembiayaan 
Dalam melayani masyarakat umum memenuhi kebutuhan belajar TBM 
sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti sarana prasarana, lokasi, tenaga 
pengelola, sampai pada pembiayaan. Sarana prasarana sangat dibutuhkan untuk 
mendukung kegiatan belajar, seperti ruang baca, karpet, papan tulis, komputer, 
kamera, LCD+screen, printer, meja baca, dan kamar mandi. Lokasi TBM juga 
sangat penting untuk diperhitungkan, lokasi TBM yang strategis akan 
mempermudah TBM untuk menghidupkan kegiatan belajar yang lebih aktif. 
Tenaga pengelola sangat memberikan pengaruh yang besar bagi TBM, baik itu 
dari segi kuantitas pengelola yang ada maupun kapasitasn serta kemampuan yang 
dimiliki pengelola TBM. Kemudian faktor pembiayaan juga perlu diperhatikan 
agar dapat dikelola sebaik mungkin dan dapat mencukupi kebutuhan TBM dalam 
melayani kegiatan belajar masyarakat.  
Dari penjelasan faktor yang mempengaruhi pemanfaatan TBM tersebut 
dapat disimpulkan beberapa poin penting. TBM dalam mencapai keberhasilan 
tujuan dan dalam mengembangkan dirinya bagi masyarakat dapat didukung 
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dengan 4 faktor utama, yaitu minat masyarakat, tenaga pengelola, koleksi TBM, 
gedung dan fasilitas TBM.  
Minat masyarakat sangatlah penting karena dengan minat masyarakat 
tersebut yang akan membuat TBM mampu menjadikan dirinya sebagai sumber 
belajar bagi masyarakat. Tanpa adanya minat masyarakat TBM tidak akan 
berkembang dan mungkin akan terus menurun keaktifannya. Yang kedua adalah 
tenaga pengelola, pengelola TBM sangatlah berperan penting dalam kemajuan 
dan keberhasilan TBM dalam memfungsikan diri sebagai sumber belajar 
masyarakat. Pengelola TBM harus memiliki keterampilan/kemampuan dalam 
ilmu mengelola TBM, mampu menyampaikan tujuan dari TBM, mampu membina 
dan bersosialisasi dengan masyarakat serta meningkatkan minat baca masyarakat. 
Yang ketiga yaitu koleksi TBM, dengan penyediaan koleksi TBM baik buku dan 
bahan pustaka lainnya yang tepat dan lengkap akan menjadi kunci kesuksessan 
TBM. Dengan kelengkapan dan ketepatan penyediaan koleksi TBM akan sangat 
membantu dalam menjadikan TBM itu sendiri sebagai sumber belajar masyarakat. 
Dan yang keempat adalah gedung dan fasilitas TBM, dalam hal ini letak gedung 
TBM perlu ditempatkan didaerah yang strategis agar memeprmudahkan 
masyarakat dalam mengakses ataupun mobilisasi TBM dalam keaktifannya 
sebagai sumber belajar masyarakat. Selain gedung yang perlu diperhatikan adalah 
fasilitas pendukung seperti rak buku, rak surat kabar, papan pengumuman, meja 





8. Kriteria Taman Bacaan Masyarakat Aktif 
Sebagai lembaga pendidikan nonformal yang bergerak di bidang literasi 
TBM harus memiliki standar yang baik. Dengan memiliki standar yang baik TBM 
akan dapat memberikan hasil yang dapat membantu meningkatkan literasi 
masyarakat. Menurut Depdiknas (2005:5) mengungkapkan bahwa taman bacaan 
yang aktif dan baik harus memiliki pengelola yang mempunyai kompetensi dan 
dedikasi serta memiliki kemampuan teknis dalam mengelola dan melaksanakan 
layanan kepustakaan kepada masyarakat. Oleh karena itu pengelola TBM harus 
memiliki pengetahuan dalam bidang (1) Pengantar Kepustakaan, (2) Manajemen 
TBM, (3) Pemilihan atau pengadaan bahan pustakan, (4) Pengolahan bahan 
pustaka, dan (5) Pelayanan pembaca. Syarat-syarat yang harus dipenuhi oleh 
tenaga pelayanan TBM antara lain: (1) memiliki pengetahuan dasar tentang 
pengelolaan TBM, (2) memiliki kemauan, dedikasi dan kemampuan untuk 
melayani orang dengan ramah, sopan, teliti, tekun dan senang membaca, (3) 
berpenampilan menyenangkan sehingga orang tidak segan bertanya atau minta 
pertolongan, dan (4) pandai bergaul sehingga orang merasa dekat dan 
diperhatikan. 
Selain memiliki pengelola yang berkompetensi dan berdedikasi serta 
memiliki kemampuan teknis pengelolaan TBM juga berusaha agar menarik bagi 
masyarakat. Menurut Hapsari (2009:33) sebagai institusi yang memiliki koleksi 
pengetahuan melalui koleksi buku yang disediakan, TBM perlu berupaya agar 
masyarakat tertarik untuk mengunjungi TBM tersebut. Untuk itu TBM yang aktif 
dan baik perlu melakukan kegiatan, antara lain:  
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a. Sosialisasi melalui organisasi-organisasi masyarakat yang ada. 
b. Membuat leaflet sebagai alat promosi. 
c. Mengupayakan agar selalu terjadi sirkulasi buku. 
d. Menyediakan bahan bacaan atau bahan informasi yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. 
e. Menyediakan bahan bacaan yang merangsang keingintahuan masyarakat. 
f. Mengadakan berbagai jenis lomba bagi pengujung. 
g. Memberikan penghargaan kepada pengunjung setia. 
h. Mengupayakan kelengkapan TBM dengan media belajar lain (TV, APE, 
VCD Player, dll) bila memungkinkan. 
i. Mendesain TBM sebagai tempat yang menarik untuk didatangi. 
j. Menyediakan tempat yang nyaman dan santai untuk membaca. 
Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa sebagai TBM 
yang aktif dan baik perlu memiliki pengelola yang berkompetensi dan melakukan 
berbagai upaya yang dapat menarik minat masyarakat. TBM yang aktif dan baik 
perlu memiliki pengelola yang berkompetensi berdedikasi, memiliki kemampuan 
teknis pengelolaan dan pelayanan kepustakaan. Untuk bisa menarik minat 
masyarakat TBM harus melakukan berbagai usaha seperti melakukan sosialisasi, 
promosi atau publikasi, mengupayakan sirkulasi buku, menyediakan bahan bacaan 
dan informasi berdasarkan minat dan kebutuhan masyarakat, memberikan 
penghargaan bagi pengunjung tetap, memperhatikan kelengkapan media belajar 
TBM, membuat TBM menjadi tempat yang menarik, nyaman, dan santai untuk 
kegiatan belajar masyarakat.   
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9. Penguatan Lembaga 
Pemenuhan sumber belajar dan informasi masyarakat setiap saat mengalami 
tuntutan yang semakain luas. Bagi lembaga-lembaga hal ini menjadi tantangan 
yang harus dipenuhi agar dapat memenuhi kebutuhan masyarakat sesuai 
perkembangannya. Untuk dapat melayani dan menjalankan fungsi-fungsi sebagai 
lembaga yang bergerak di bidang literasi TBM harus melakukan penguatan 
kelembagaan. Faozan (2006:30) menyebutkan penguatan kapasitas kelembagaan 
dapat diartikan sebagai upaya membangun organisasi, system-sitem, kemitraan, 
orang-orang dan proses-proses secara benar untuk menjalankan agenda atau 
rencana tertentu. seperti yang telah dijelaskan Faozan, dengan melakukan 
pengeuatan kelembagaan suatu organisasi/lembaga dapat membangun dirinya 
lebih kuat dan terorganisir, dan membuat ssstem pengorganisasian yang lebih 
tertata. Selain itu lembaga juga dapat mengembangkan kemitraan serta berbagai 
proses perencanaan untuk dapat mendukung dalam menjalankan fungsinya. 
Penguatan lembaga tersebut memberikan gambaran banyak aspek yang 
perlu diperhatikan dan dicermati agar proses penguatan dapat memberikan hasil 
positif bagi lembaga maupun masyarakat. Lebih lanjut Faozan (2006:30) 
menyebutkan penguatan kelembagaan dapat dilakukan sebagai berikut. 
a. Mengembangkan keterampilan dan kompetensi individual sehingga masing-




b. Mengembangkan para pegawai, budaya, system dan proses-proses ke dalam 
otoritas/kewenangan unit-unit organisasi dalam rangka mencapai tujuan 
unit-unit organisasi masing-masing. 
c. Mengembangkan dan menguatkan jalinan keluar (development and 
strengthening of external links) dalam rangka menumbuhkembangkan 
kemitraan secara intensif, ekstensif, dan solid. 
Penguatan lembaga sangat diperlukan bagi setiap lembaga untuk 
meningkatkan kapasitasnya dalam menjalankan tugas, fungsi, dan pelayanan 
tertentu. dengan melakukan penguatan lembaga akan memiliki kapasitas yang 
semakin luas sesuai aspek penguatan yang dilakukan. Didalam lembaga dapat 
melakukan penguatan dalam beberapa aspek, seperti ketermpilan dan kompetensi 
individu, mengembangkan unit-unit organisasi/lembaga, serta jalinan luar 
(kemitraan). 
Tidak berbeda jauh Syarif (2013:338) menyebutkan bahwa penguatan 
kapasitas lembaga adalah perubahan perilaku untuk: 
a. Meningkatkan kemampuan individu dalam pengetahuan, keterampilan dan 
sikap; 
b. Meningkatkan kemampuan kelembagaan dalam organisasi dan manajemen, 
finansial dan kultur; 
c. Meningkatkan kemampuan masyarakat dalam kemandirian, keswadayaan 
dan mengantisipasi perubahan. 
Menurut yang ditelah dijelaskan oleh Syarif berarti penguatan lembaga 
merupakan proses yang sengaja direncanakan untuk keperluan dalam 
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meningkatkan dan merubah perilaku individu, organisasi dan system masyarakat 
agar dapat menjalankan fungsi dan tujuannya secara lebih efektif dan efisien. 
Dengan begitu hasil dari fungsi ataupun layanan lembaga tersebut juga akan 
mengalami peningkatan seiring penguatan yang dilakukan. 
Berdasarkan beberapa teori diatas dapat disimpulkan bahwa penguatan 
lembaga pada dasarnya mengarah pada peningkata atau perubahan pada aspek-
aspek seperti individu, lembaga, dan masyarakat. Pada aspek individu perlu 
ditingkatkan agar masing-masing yang terlibat dapat mengembangkan kapasitas 
dan keterampilannya sehingga dapat menyelesaikan tanggung jawabnya dengan 
lebih maksimal. Pada organisasi penguatan dapat mengarah pada manajemen, 
finansial, kebiasaan sehingga semua elemen tersebut dapat selaras dan saling 
mendukung tercapainya tujuan. Kemudian pada masyarakat pelu dilakukan 
penguatan dengan tujuan agar kerjasama antara lembaga dan masyarakat selalu 
ada respon yang baik. Dengan begitu kemitraan yang membawa nilai positif baik 
bagi lembaga ataupun masyarakat akan terjalin dan sama-sama memberikan 
keuntungan. 
B. Sumber Belajar 
1. Pengertian Sumber Belajar 
Menurut Sutarto (2008:48) sumber belajar untuk teknologi pendidikan 
meliputi sumber (data, orang, barang) yang dapat digunakan oleh peserta didik, 
baik secara terpisah maupun dalam bentuk gabungan, biasanya dalam situasi 
informal, untuk memberikan fasilitas belajar. Kemudian Sutarto (2008:49) 
menambahkan bahwa sumber belajar adalah segala macam sumber yang ada di 
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luar diri seseorang (peserta didik/ warga belajar) dan yang memungkinkan atau 
memudahkan terjadinya proses belajar. Dapat dikatakan sumber belajar adalah 
satu set bahan atau situasi belajar yang dengan sengaja diciptakan agar peserta 
didik/warga belajar secara individual dapat belajar. 
Sebagai kegiatan sadar dalam rangka untuk memenuhi suatu kebutuhan 
setiap masyarakat akan selalu memiliki kebutuhan adanya sumber belajar sebagai 
pendukungnya. Sitepu (2014:18) dalam bukunya menyebutkan sumber belajar 
merupakan salah satu komponen dalam kegiatan belajar yang memungkinkan 
individu memperoleh pengetahuan, kemampuan, sikap, keyakinan, emosi, dan 
perasaan. Sumber belajar akan memberikan pengalaman bagi pembelajarnya 
sehingga proses belajar akan terlaksana dengan baik. Tanpa adanya sumber 
belajar kegiatan belajar akan menjadi tidak sesuai dengan batasan yang terkait, 
tidak sesuai dengan apa yang seharusnya ada didalam suatu kajian tersebut. 
Dari berbagai pengertian sumber belajar di atas dapat disimpulkan beberapa 
hal terkait sumber belajar yang ada di masyarakat. Sumber belajar adalah segala 
hal bisa berbentuk benda, makhluk hidup, perilaku, budaya, prinsip, dan semua 
yang ada di lingkungan kita yang dapat kita amati, pahami, dan kita teliti terkait 
hal tersebut. Sumber belajar tersebut pada nantinya akan membuahkan suatu hasil 
yang dapat ditarik kesimpulan dan pembelajaran yang dapat dijadikan bahan 
pembelajaran kita dan masyarakat secara luas. Sumber belajar itu pasti akan 
membawa kearah positif bagi masyarakat dengan segala macam contoh, teladan, 
peringatan, dan pengetahuan yang baru bagi kita semua. Dalam kehidupan 
masyarakat sendiri dapat diartikan bahwa sumber belajar masyarakat adalah suatu 
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hal yng dapat berwujud berbagai bentuk yang membawa perubahan dan 
membantu masyarakat dalam mengetahui suatu hal tertentu dan dapat digunakan 
untuk kegiatan belajar dikemudian hari dan kepada orang lain. Sumber belajar 
masyarakat yang dapat berupa benda, makhluk hidup, perilaku, budaya, norma, 
dan sebagainya dapat dimanfaatkan secara bebas dan luas oleh masyarakat umum 
untuk mempermudah proses belajar mereka dari suatu keadaan tidak tahu menjadi 
mengetahui. 
2. Macam-macam Sumber Belajar 
Sumber belajar yang ada di masyarakat dan dapat dimanfaatkan secara 
optimal sangatlah luas. Macam-macam sumber belajar sendiri dapat dikategorikan 
kedalam beberapa jenis, menurut Sutarto (2008:52) seperti sumber belajar 
manusiawi, sumber belajar bukan manusiawi, sumber belajar sosial budaya, 
sumber belajar bahan alam atau potensi alam. 
a. Sumber belajar manusiawi 
Sumber manusia adalah seseorang yang memiliki pengetahuan dan atau 
keterampilan misalnya: guru, ulama, mahasiswa, siswa, pimpinan formal, 
pimpinan non formal, penyuluh kesehatan, penyuluh sosial, pekerja sosial, 
para pengrajin, dan sebagainya. 
b. Sumber belajar bukan manusiawi 
Sumber belajar bukan manusiawi dapat berupa: Balai Pendidikan 
Masyarakat, Balai Pengembangan Pendidikan Non Formal dan Informal 
(BPPNFI), Sanggar Kegiatan Belajar (SKB), Lembaga Ketahanan 
Masyarakat Desa, Organisasi Karang Taruna, Organisasi Pembinaan 
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Kesejahteraan Keluarga, Pusat Pelatihan Kerja, Masjid, Madrasah, Sekolah, 
Balai Desa, Balai RW, Balai RT, dan sebagainya. 
c. Sumber belajar sosial budaya 
Sumber belajar terkait sosial budaya bisa seperti tradisi masyarakat, cerita 
rakyat, drama tradisional, candi, tempat bersejarah, museum, tarian 
tradisional, tarian modern, music, gamelan, gotong royong, arisan, dan 
sebagainya. 
d. Sumber belajar bahan alam atau potensi alam 
Sumber belajar bahan alam atau potensi alam berupa hewan, tumbuh-
tumbuhan, batu-batuan, bahan tambang, bahan mineral, sumber air, dan 
sebagainya. 
Selain sumber belajar yang telah disebutkan diatas, masih bisa 
dikategorikan kedalam beberapa peninjauan yang berbeda, seperti pendapat 
Sutarto (2008:53) sumber belajar ditinjau dari segi potensi belajar, sumber belajar 
yang dirancang dan yang ada di dalam masyarakat, sumber belajar yang tersedia 
dan langka, serta sumber belajar dalam teknologi pendidikan. 
a. Sumber belajar ditinjau dari segi potensi belajar. 
Berdasar kuat lemahnya sumber belajar mendorong warga belajar dibedakan 
sebagai berikut. 
1) Sumber belajar laten apabila hanya digunakan untuk sumber belajar 




2) Sumber belajar pasif, berisi informasi tetapi tidak secara khusus disusun 
untuk memberikan fasilitas dan penggunaan informasi tersebut adalah 
secara pribadi (misalnya buku harian, buku-buku biasa). 
3) Sumber belajar aktif, ialah suatu informasi yang disusun untuk 
memudahkan penggunaannya secara langsung atau melalui mediator oleh 
seseorang atau kelompok (misalnya program belajar dan lembaran tugas). 
b. Sumber belajar yang dirancang dan yang ada di dalam masyarakat. 
1) Sumber belajar yang dirancang, yaitu sumber belajar yang sengaja 
dirancang untuk membantu proses belajar membelajarkan warga belajar/ 
warga masyarakat. Sengaja dirancang untuk kepentingan instruksional, 
misalnya sumber belajar sengaja dirancang untuk kepentingan interaksi 
belajar mengajar pada program kesetaraan Paket A, Paket B, Paket C, 
program khusus keterampilan, pelatihan, pemberdayaan masyarakat atau 
program-program lain pada pendidikan nonformal. Sumber belajar ini dapat 
meliputi buku kejar kesetaraan Paket A,B,C beserta suplemennya, format-
format permainan membelajarkan dalam pendidikan nonformal, kartu huruf, 
kubus huruf, papan tulis ganda, brosur, ensiklopedia, slide, film, film stripe, 
video, gambar-gambar, dan sebagainya. 
2) Sumber belajar yang ada di masyarakat, yang dapat dimanfaatkan atau 
dipergunakan tanpa dirancang untuk kepentingan proses belajar dan 
membelajarkan program tertentu. Sumber belajar ini antara lain: sumber 
belajar berupa manusia (pendidik, pimpinan nonformal dan formal, para 
penyuluh, pengrajin dan sebagainya), sumber belajar lembaga (Balai 
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Pendidikan Masyarakat, Sanggar Kegiatan Masyarakat, PKK, Karang 
Taruna, LKKMD, Balai Desa), sumber sosial budaya (tradisi, kesenian, 
candi, swadaya gotong royong, museum), sumber-sumber lainnya (pasar, 
kebun, binatang, sawah lading gunung, hutan terminal bus, lalu lintas, dan 
sebagainya).   
c. Sumber belajar yang tersedia dan langka. 
Sumber belajar yang tersedia yaitu sumber belajar yang ada di desa tempat 
pelaksanaan program dan yang dapat dimanfaatkan untuk proses belajar 
membelajarkan. Sedangkan sumber belajar langka yaitu sumber belajar 
yang tidak tersedia/ tidak ada di desa/ daerah setempat tersebut dan harus 
didatangkan dari daerah atau desa lain. 
Sejalan dengan macam-macam sumber belajar diatas Sitepu (2014:64) juga 
menyebutkan macam dari sumber belajar terbagi menjadi tiga kelompok, yaitu 
sumber belajar dari cara memperoleh informasi, dan berdasarkan tujuan 
pembuatannya 




b. Sumber belajar berdasarkan tujuan pembuatannya 
1) Yang sengaja dirancang, sumber belajar yang dibuat/ diproduksi khusus 
untuk keperluan belajar atau membelajarkan (by design). Contohnya seperti 
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buku teks pelajaran, modul, laboratorium/tempat praktik, video 
pembelajaran, dan perpustakaan. 
2) Yang bukan dirancang, dibuat atau diproduksi khusus untuk keperluan 
pembelajaran tetapi dapat dipergunakan untuk keperluan belajar atau 
membelajarkan (by utilization). Contohnya seperti museum yang dapat 
dipergunakan untuk mempelajari kebudayaan, antropologi, atau sejarah; 
pasar untuk mempelajari transaksi jual beli atau komunikasi sosial; rumah 
ibadah untuk mempelajari ciri-ciri dan tata cara berperilaku di dalamnya. 
Dari berbagai penjelasan tentang macam-macam sumber belajar yang ada di 
masyarakat dapat disimpulkan bahwa sumber belajar sangat beragam yang dapat 
dipengaruhi oleh sifat, bentuk, dan proses terbentuknya, baik itu secara fisik 
(benda hidup atau mati), aktif maupun pasif, dan direncanakan ataupun tidak. Dari 
sekian banyak sifat dan proses tersebut sumber belajar dapat terbagi secara 
sederhana seperti makhluk hidup (guru, ulama, hewan, tumbuhan, dll), benda mati 
(bebatuan, buku, dokumen-dokumen, zat tertentu, lembaga masyarakat, dan 
organisasi lainnya). Selain itu sumber belajar juga semakin luas dengan 
perkembangan teknologi di dalam dunia pendidikan. Dengan berbagai bentuk dan 
pengembangannya sumber belajar terus digali dan dikembangkan demi membantu 
kemudahan kebutuhan belajar masyarakat. 
3. Fungsi Sumber Belajar 
Sumber belajar sebagai bagian yang penting dalam mendukung kegiatan 
belajar masyarakat haru memenuhi berbagai fungsi yang dibutuhkan oleh 
masyarakat. Menurut Sungkono dalam jurnal Pendayagunaan Sumber Belajar 
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Dalam Proses Pembelajaran penggunaan sumber belajar memiliki beberapa 
fungsi yaitu: 
a. Memberikan kemungkinan pembelajaran yang sifatnya lebih individual 
dengan jalan: 
1) Mengurangi kontrol yang kaku dan tradisional. 
2) Memberikan kesempatan bagi mahasiswa/siswa untuk berkembang sesuai 
dengan kemampuannya. 
b. Meningkatkan produktivitas pembelajaran dengan jalan: 
1) Mengurangi beban tutor dalam penyajian informasi sehingga lebih banyak 
membina dan mengembangkan gairah belajar. 
2) Mempercepat laju belajar dan membantu guru untuk menggunakan 
waktunya secara lebih baik. 
c. Lebih memantapkan pembelajaran dengan jalan: 
1) Meningkatkan kemampuan manusia dengan berbagai media komunikasi. 
2) Penyajian informasi dan data secara lebih konkrit. 
d. Memberikan dasar yang lebih ilmiah terhadap pembelajaran dengan jalan: 
1) Perencanaan program pembelajaran yang lebih sistematis. 
2) Pengembangan bahan pembelajaran yang dilandasi oleh penelitian tentang 
perilaku. 
e. Memungkinkan penyajian pendidikan yang lebih luas terutama dengan 
adanya media massa, dengan jalan: 




2) Penyajian informasi yang mampu menembus batas geografis. 
f. Memungkinkan belajar seketika, karena dapat: 
1) Mengurangi jurang pemisah antara pelajaran yang bersifat verbal dan 
abstrak dengan realitas yang bersifat konkrit. 
2) Memberikan pengetahuan yang sifatnya langsung. 
Pemilihan sampai dengan penggunaan sumber belajar yang tepat akan 
sangat membantu masyarakat dalam meningkatkan intensitas dan kualitas 
belajarnya. Sumber belajar yang sangat beragam sifat dan kegunaannya dapat 
dirumuskan fungsinya seperti pendapat dari Mulyasa (2004:19) sebagai berikut. 
1. Merupakan pembuka jalan dan pengembangan wawasan terhadap proses 
belajar mengajar yang ditempuh. 
2. Merupakan pemandu teknis dan langkah-langkah operasional untuk 
menelusuri secara teliti guna penguasaan keilmuan tuntas. 
3. Memberikan ilustrasi dan contoh-contoh yang berkaitan dengan aspek-aspek 
bidang keilmuan yang dipelajari. 
4. Memberikan petunjuk dan gambaran kaitan bidang keilmuan yang sedang 
dipelajari dengan berbagai bidang keilmuan lainnya. 
5. Menginformasikan sejumlah penemuan baru yang pernah diperoleh orang 
lain yang berhubungan dengan bidang keilmuan tertentu. 
6. Menunjukkan berbagai permasalahan yang timbul dan merupakan 
konsekuensi logis dalam suatu bidang keilmuan yang menuntut adanya 




Sumber belajar tidak akan terlepas dalam setiap kegiatan belajar masyarakat 
karena dari sumber belajar tersebutlah masyarakat dapat memperoleh 
pengetahuan, informasi, dan keterampilan yang mereka butuhkan. Sumber belajar 
memiliki berbagai fungsi dalam mendukung kegiatan belajar masyarakat, 
berdasarkan beberapa pemaparan fungsi sumber belajar diatas dapat kita 
simpulkan sebagai berikut. Sumber belajar dapat memiliki banyak sekali fungsi, 
namun dapat disimpulkan beberapa fungsi sumber belajar yang mendasar, antara 
lain: 
a. Sebagai pemandu, sumber belajar dapat menjadi pemandu jalan bagi 
masyarakat yang akan belajar suatu bidang tertentu agar tidak meleset dari 
kajian yang seharusnya dipelajari. 
b. Sebagai ilustrasi/ gambaran, sumber belajar dapat menjadi pembentuk 
gambaran dalam pola piker masyarakat sehingga masyarakat dapat 
membentuk suatu pengetahuan yang didapat tersusun sistematis dan 
memiliki gambaran keadaan nyata di lapangan. 
c. Sebagai informasi, sumber belajar dapat menginformasikan berbagai 
penemuan-penemuan terkait dengan bidang yang akan dipelajari sehingga 
menambah wawasan bagi masyarakat. 
d. Penunjuk permasalahan, sumber belajar dapat menunjukkan masyarakat 
berbagai permasalahan yang ada terkait bidang yang sedang dipelajari 
sehingga memicu aktivitas belajar untuk menemukan pemecahan. 
e. Mingkatkan produktivitas belajar, sumber belajar dapat meningkatkan 
produktivitas belajar masyarakat sehingga di waktu yang lain masyarakat 
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dapat lebih memperkuat ataupun mendiskusikan apa yang didapat dengan 
berbagai pihak, yang tentunya akan semakin memperkuat dasar 
pemikirannya. 
f. Pemantapan pembelajaran, dengan berbagai sumber belajar dan media yang 
digunakan pembelajaran akan semakin baik, masyarakat akan lebih luas 
memandang suatu bidang dan semakin memperkuat pemahamannya. 
4. Identifikasi Kebutuhan Sumber Belajar 
Menurut Witkin dalam Sutarto (2008:69) menyebutkan bahwa identifikasi 
kebutuhan adalah proses dan sekaligus prosedur yang sistematis untuk 
menentukan prioritas kebutuhan dan pengambilan keputusan tentang program dan 
alokasi sumber daya yang diperlukan bagi keberlangsungan satu program layanan 
pendidikan atau layanan sosial. Proses identifikasi kebutuhan sumber belajar 
sangat penting sebelum melakukan pengadaan sumber belajar tertentu, dengan 
adanya identifikasi kebutuhan sumber belajar ini akan lebih akurat dengan 
kebutuhan yang masyarakat butuhkan.  
Sutarto (2008:71) menyebutkan proses pengumpulan informasi, data, dan 
fakta tentang kebutuhan dan sumber belajar pendidikan non formal sebagai 
berikut. 
a. Kegiatan menyeleksi berbagai ragam kebutuhan belajar yang diinginkan 
warga belajar atau warga masyarakat,  
b. Mengadakan pencatatan dari berbagai kebutuhan yang muncul, 




d. Penetapan kebutuhan yang dipilih berdasarkan prioritas secara tepat untuk 
ditindak lanjuti menjadi suatu rancangan program yang siap untuk 
dilaksanakan. 
Berdasarkan teori yang dikeemukakan oleh Sutarto proses identifikasi 
kebutuhan sumber belajar melalui tahap seleksi, pencatatan, pengadministrasian 
atau pendaftaran, penggolongan berdasar prioritas, kemudian pengadaan sumber 
belajar. Proses identifikasi tersebut berjalan secara sistematis dan berfungsi 
sebagai penyaring informasi dan data. Tidak berbeda jauh Sulistiani (2011:37) 
menyebutkan langkah-langkah pelaksanaan identifikasi kebutuhan sumber belajar 
sebagai berikut: 
a. Menentukan Lokasi dan Sasaran 
b. Menentukan Teknik Identifikasi Kebutuhan, seperti kartu SKBM, teknik 
survei (Wawancara, metode kuesioner/angket),  
c. Pelaksanaan Identifikasi 
d. Penetapan Prioritas 
Berdasarkan beberapa teori tentang identifikasi kebutuhan sumber belajar 
diatas dapat ditarik kesimuplan bahwa identifikasi kebutuhan belajar adalah suatu 
proses  dalam menggali informasi. Identifikasi kebutuhan bisa memasuki 
beberapa tahapan seperti penentuan lokasi dan sasaran, menentukan teknik 
identifikasi, pelaksanaan identifikasi (penyeleksian, pencatatan, 





5. Pemanfaatan Sumber Belajar 
Sumber belajar merupakan segala sesuatu yang ada di sekitar kita dan dapat 
dimanfaatkan semaksimal mungkin. Segala sesuatu dapat dijadikan sebagai 
sumber belajar tergantung tujuan masing-masing kita dalam memanfaatkannnya, 
namun sebagai sumber belajar yang baik harus memiliki beberapa kriteria atau 
persyaratan. Fred Percipal  dalam Sutarto (2008:60) kriteria sumber belajar 
sebagai berikut. 
a. Harus tersedia dengan cepat, 
b. Harus memungkinkan peserta didik/ warga belajar untuk memacu diri 
sendiri, 
c. Harus bersifat individual misalnya harus dapat memenuhi berbagai 
kebutuhan para peserta didik/ warga belajar dalam belajar mandiri. 
Menurut beberapa persyaratan di atas maka sebagai sumber belajar yang 
baik mengacu pada warga belajar secara individu agar lebih sesuai dengan 
kebutuhan mereka, bukan sekedar mengacu pada suatu lembaga atau 
pendidik/tutor di dalamnya. Dalam kegiatan belajar yang berfokus pada apa yang 
akan dituju/dicapai sesuai kebutuhan atau bersifat instruksional, proses 
pendidikan dapat memanfaatkan segala macam sumber daya yang ada 
disekitarnya.  
Beberapa pemanfaatan sumber belajar menurut Sutarto (2008:60) yang 
berguna untuk meningkatkan pola berfikir warga belajar dan hasil belajar mereka. 
a. Sumber belajar dapat memberi pengalaman belajar yang kongkrit dan 
langsung kepada peserta didiknya (warga belajar). Misalnya melakukan 
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kegiatan wisata ke sutau daerah pemenang desa wisata kawasan tertentu 
dapat memberikan pengalaman seputar desa wisata yang baik. 
b. Sumber belajar dapat menyajikan sesuatu yang tidak mungkin dadakan, 
dikunjungi atau dilihat secara langsung dan kongkrit, seperti model, denah, 
sketsa, foto, film dan lain-lain. 
c. Sumber belajar dapat menambah dan memperluas cakrawala sajian di dalam 
ruang pembelajaran atau kelompok belajar, seperti buku teks, foto-foto, 
gambar, film, video, narasumber, majalah, surat kabar dan lain-lain. 
d. Sumber belajar dapat memberi informasi yang akurat dan yang terbaru. 
Seperti dari internet, buku teks, ensiklopedia, jurnal, surat kabar yang 
tentunya up to date. 
e. Sumber belajar dapat membantu memecahkan masalah pendidikan/ 
pembelajaran baik dalam lingkup makro maupun mikro. Contohnya system 
penyampaian tertentu seperti modul (makro), dan pengaturan lingkungan 
yang menarik (mikro). 
f. Sumber belajar dapat memberi motivasi yang positif, lebih-lebih jika 
sumber belajar tersebut diatur dan direncanakan pemanfaatannya secara 
tepat. Misalnya seperti permainan simulasi tentang pola hidup sehat. 
g. Sumber belajar dapat merangsang untuk berfikir, bersikap dan berkembang 
lebih lanjut, misalnya buku teks, buku bacaan, film, permainan simulasi dan 
masih banyak yang mengandung daya penalaran yang mampu membuat si 




Proses adanya suatu kegiatan belajar membelajarkan dalam pendidikan 
selalu melibatkan lingkungan saat itu. Lingkungan sekitar selalu menyediakan 
sumber belajar yang dapat kita manfaatkan dan kita ambil ilmu/ pesan yang 
terkandung. Lingkungan yaitu situasi yang tersedia dimana pesan itu diterima oleh 
warga belajar. Lingkungan terdiri atas lingkunga fisik dan non fisik. Lingkungan 
fisik seperti perpustakaan, laboratorium, dan ruang praktek. Sedangkan 
lingkungan non fisik dapat dicontohkan seperti penerangan, sirkulasi udara, dan 
kondisi yang memungkinkan keberlangsungan pembelajaran.  
Menurut Sutarto (2008:63) lingkungan disebut sebagai sumber belajar 
adalah tempat atau ruangan yang dapat mempengaruhi warga belajar. Tempat 
yang tersedia dapat dirancang sesuai dengan kebutuhan dalam mencapai suatu 
tujuan kegiatan belajar. 
Berkaitan dengan lingkungan sebagai sumber belajar Semiawan dalam 
Sutarto (2008:63), ada empat sumber belajar yang berkenaan langsung dengan 
lingkungan sebagai berikut. 
a. Masyarakat kota atau desa sekeliling tempat pembelajaran. 
b. Lingkungan fisik di sekitar tempat pembelajaran. 
c. Bahan sisa yang tidak terpakai dan barang bekas yang terbuang yang dapat 
menimbulkan pemahaman lingkungan. 
d. Peristiwa alam dan peristiwa yang terjadi di manfaatkan cukup menarik 
perhatian peserta didik/ warga belajar. Ada peristiwa yang tidak mungkin 
atau tidak dapat terulang kembali, sehingga dapat meninggalkan pemikiran 
ataupun catatan tertentu. 
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Secara teoritis pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar mempunyai 
berbagai arti penting diantaranya berbagai lingkungan mudah dijangkau, biayanya 
relative murah, objek permasalahan dalam lingkungan beraneka ragam dan 
menarik serta tidak pernah habis. Menurut Nasution dalam Sutarto (2008:64) 
pemanfaatan lingkungan sebagai sumber belajar dapat dilakukan dengan dua cara 
yaitu: dengan cara membawa sumber-sumber dari masyarakat atau lingkungan ke 
dalam proses pembelajaan dan dengan cara membawa warga belajar ke 
lingkungan. Selanjutnya Nasution menjelaskan ada beberapa metode yang dapat 
digunakan seperti metode karya wisata dan membawa sumber luar. Dengan 
metode karya wisata warga belajar dapat belajar secara langsung tentang 
pengalaman, pembangkitan dan memperkuat belajar warga belajar yang nantinya 
akan mempererat kesadaran warga belajar tentang lingkungan sebagai sumber 
belajar. Metode yang kedua adalah membawa sumber luar, yaitu dengan 
membawa sumber dan lingkungan luar kedalam pembelajaran, dapat dilakukan 
seperti menghadirkan resources person, hasil, contoh serta koleksi yang dpaat 
dijadikan sumber belajar bersama. 
Pemanfaatan sumber belajar tergantung pada kreatifitas tutor, kemampuan 
tutor, waktu yang tersedia, dana yang tersedia, serta kebijakan-kebijakan lainnya. 
Dengan berbagai pemanfaatan sumber belajar yang ada, Sutarto (2008:67) 
menyebutkan sumber belajar berfungsi secara teoritis maupun praktis. Sumber 
belajar  dapat dimanfaatkan secara teoritis untuk: 
a. Perencanaan, sehingga dapat diperoleh bahan sajian yang berdaya guna 
yang dapat dipakai sebagai sumber belajar. 
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b. Penelitian, dengan maksud untuk menguji pengetahuan yang berhubungan 
dengan sumber belajar-peserta didik/ warga belajar-kegiatan belajar 
membelajarkan, yang kegiatannya meliputi pembahasan sumber pustaka, 
pemilihan informasi yang dapat diterapkan. 
Secara praktis dapat dimanfaatkan untuk: 
a. Kegiatan pengadaan (produksi), seperti misalnya membuat makalah, buku, 
film, grafis, slide dan sebagainya, termasuk di dalamnya melaksanakan 
penataran, penyuluhan, dan pelatihan. 
b. Pelayanan dan pemanfaatan, tidak saja pelayanan terhadap kegiatan belajar 
membelajarkan di lembaga yang bersangkutan, tetapi juga pemanfaatan 
sumber belajar tersebut oleh masyarakat pemakai. 
Dari beberapa uraian tentang pemanfaatan sumber belajar dapat kita cermati 
dan simpulkan secara sederhana. Sumber belajar dapat tumbuh di berbagai 
lingkungan, baik perkotaan, pedesaan, kawasan kumuh, hutan, dan pedalaman. 
Sumber belajar dapat dimanfaatkan secara baik bila mudah didapatkan, 
pengelolaannya secara baik dan benar, dapat memberikan perubahan bagi masing-
masing individu yang mempelajari. Sumber belajar dapat memberikan informasi 
penting dan up to date, memberikan wawasan luas, membantu penyelesaian 
masalah, dan memancing motivasi individu dan kreativitas setiap masyarakat. 
Dalam kehidupan sehari-hari sumber belajar juga dapat mendukung kemajuan 
dalam bidang perencanaan, penelitian, produksi, serta pelayanan dan pemanfaatan 





1. Pengertian Masyarakat 
Menurut Horton dan Hunt dalam Nofiawaty (2013:4) bahwa masyarakat 
merupakan kumpulan manusia yang relative mandiri, hidup bersama-sama dalam 
waktu yang cukup lama, tinggal di suatu wilayah tertentu, mempunyai 
kebudayaan sama serta melakukan sebagian besar kegiatan di dalam kelompok/ 
kumpulan manusia tersebut. Sebagai hakekatnya sebagai makhluk sosial setiap 
masyarakat selalu berhubungan, saling berkomunikasi dan berinteraksi. Semua 
pola interaksi tersebut terbentuk setiap waktu dan menjadi suatu kebudayaan 
tersendiri bagi wilayah tempat tinggal mereka. Interaksi dan komunikasi yang 
berjalan terus menerus dan menyatu ke dalam masyarakat menjadi suatu 
kebudayaan dan jati diri masyarakat tersebut. 
Pendapat tersebut sejalan dengan yang dikemukakan oleh Selo Sumardjan 
dalam Nofiawaty (2013:2) yang menyebutkan masyarakat adalah orang-orang 
yang hidup bersama dan menghasilkan kebudayaan. Tidak terlepas masyarakat 
terdiri dari sekumpulan individu-individu manusia yang memiliki akal dan 
pikiran, dengan akal dan pikiran masyarakat dapat menciptakan kebudayaannya 
sendiri melalui kebiasaan-kebiasaan mereka. Masyarakat yang tak terlepas dari 
satu sama lain yang saling membutuhkan akan menciptakan suatu sikap atau 
kondisi persatuan antar sesame, sebagai wujud dari kepedulian satu sama lain. 
Seperti yang yang dikemukakan Dodiet (2012:2), konsep masyarakat 
sebagai salah satu bentuk system sosial, dalam hubungannya dengan lingkungan 
sekitar akan selalu berusaha mencapai tingkat pemenuhan kebutuhan dasar yang 
64 
 
seoptimal mungkin. Tak terlepas dengan kebutuhan setiap waktunya masyarakat 
selalu membutuhkan perantara sebagai jalan memenuhi kebutuhan tersebut, 
seperti masyarakat yang memiliki kebutuhan penghasilan mereka harus bekerja, 
dalam menjadi professional perlu adanya usaha belajar dan dalam proses belajar 
itulah masyarakat membutuhkan berbagai sumber belajar dan berbagai bentuk 
sebagai dasar pengetahuannya di suatu bidang tertentu.  
Berdasarkan pendapat tentang masyarakat diatas dapat kita simpulkan 
beberapa hal yang terkait. Masyarakat adalah makhluk sosial yang sejatinya tidak 
akan pernah bisa hidup sendiri karena mereka memiliki kebutuhan sosial antar 
sesame dan mereka tidak dapat melakukan semua pekerjaan sendiri untuk 
bertahan hidup. Masyarakat terbentuk dari sekumpulan manusia yang menempati 
suatu territorial tertentu dalam kurun waktu tertentu dan menyatu secara sosial. 
Dalam proses kurun waktu tertentu tersebut, masyarakat yang terdiri dari manusia 
yang berakal dapat menciptakan kebudayaannya sendiri melalui seluruh aktivitas 
keseharian mereka. Masyarakat akan terus berkembang seiring berjalannya proses 
sosial mereka baik dengan sesama maupun dengan lingkungan sekitar dan pihak 
dari luar sekalipun.  
1. Ciri-ciri Masyarakat 
Masyarakat adalah makhluk sosial yang tidak akan terlepas dengan individu 
lain yang ada di dalamnya karena masyarakat sejatinya tidak akan bisa memenuhi 
semua kebutuhannya sendiri. Berdasarkan pengertian masyarakat yang sudah 
dijelaskan, Setyawan (2012:3) menyebutkan ciri masyarakat dalam jurnal Konsep 
Dasar Masyarakat sebagai berikut. 
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a. Ada interaksi antara sesama anggota masyarakat melalui kontak sosial dan 
komunikasi. 
b. Menempati wilayah dengan batas-batas tertentu menurut keadaan geografis 
sebagai tempat tinggal komunitasnya. 
c. Saling tergantung satu dengan yang lainnya dalam memenuhi kebutuhan 
mereka karena setiap masyarakat memiliki keterampilan sesuai dengan 
kemampuan dan profesi masing-masing dan saling melengkapi. 
d. Memiliki adat istiadat/ budaya tertentu yang mengatur tatanan kehidupan 
bermasyarakat yang mencakup bidang yang sangat luas seperti  tata cara 
berinteraksi, perkawinan, kesenian, mata pencaharian, ataupun system 
kekerabatan dan sebagainya. 
e. Memiliki identitas bersama yang dapat dikenali oleh masyarakat lainnya, 
dapat berupa lambang-lambang, bahasa, simbol-simbol, perumahan, benda-
benda tertentu, kepercayaan, dsb. 
Masyarakat dapat memenuhi kebutuhannya dengan bekerjasama dengan 
masyarakat lain di bidang-bidang tertentu sesuai dengan keterampilan masing-
masing. Setiap masyarakat memiliki keterampilan dalam bidang yang berbeda, 
untuk dapat memiliki keterampilan yang berguna baik bagi diri sendiri dan 
masyarakat disekitar seseorang harus melakukan proses belajar. Melalui proses 
belajar tersebut masyarakat dapat berkembang dan dapat memenuhi kebutuhan 
mereka dengan potensi diri dan masayarakat sekitarnya. Sejalan dengan 
masyarakat dan kebutuhan mereka dalam memenuhi kebutuhan maka akan 
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tercipta masyarakat yang menjunjung tinggi kebiasaan belajar yang sangat mereka 
butuhkan. 
Dalam buku “Pengembangan Sumber Belajar”, menurut Sitepu (2014:4) 
Masyarakat belajar adalah suatu budaya yang ada di dalam masyarakat, sehingga 
dalam proses belajar setiap masyarakat tidak bisa berjalan sendiri-sendiri 
melainkan secara bersama-sama, berkesinambungan, dan terus menerus. 
Kemudian Sitepu menyebutkan ciri-ciri dari masyarakat belajar sebagai berikut.  
a. Menerapkan budaya belajar sepanjang hayat, 
b. Membentuk dan memotivasi pemelajar memikirkan dan memecahkan 
masalah-masalah yang akan datang di samping yang sekarang, 
c. Menganggap belajar adalah kegiatan rutin, bukan hanya di tempat yang 
dibatasi oleh waktu dan tempat, 
d. Menganggap belajar adalah untuk semua orang tanpa kecuali, 
e. Mengakui bahwa setiap orang belajar dengan cara yang berbeda, 
f. Mendorong pemerintah, masyarakat, lembaga sosial masyarakat, dan pihak 
swasta lainnya menyelenggarakan pendidikan baru, 
g. Membangun infrastruktur fisik dan maya/virtual  untuk memberikan 
kesempatan belajar seluas mungkin, dan 
h. Mendukung system belajar yang inovatif secara terus menerus untuk 
membangun pengetahuan. 
Masyarakat sebagai makhluk sosial akan terus berjalan dengan 
lingkungannya, begitu pula dengan budaya belajar akan terus ada dengan 
lingkungannya berada. Tidak jauh dari pemahaman beberapa konsep diatas 
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masyarakat belajar merupakan suatu kebiasaan dengan proses belajar untuk 
meraih suatu tujuan tertentu dan dapat menigkatkan diri mereka masing-masing 
secara berkesinambungan. Dalam masyarakat belajar perlu diingat bahwa 
komponen terpenting tercipanya masyarakat belajar begitu kompleks, diantaranya 
dapat disimpulkan sebagai berikut. 
1. Masyarakat memiliki rasa ingin tahu yang selalu datang beriringan dengan 
perihal positif. 
2. Masyarakat memiliki kemauan untuk belajar dari siapapun, dimanapun, dan 
dengan cara apapun. 
3. Masyarakat dapat memanfaatkan seluruh lingkungannya sebagai suatu 
proses pembelajaran bagi mereka sendiri. 
4. Masyarakat saling bertukar ilmu pengetahuan yang adasehingga satu sama 
lain dapat membantu. 
5. Masyarakat memiliki kemauan untuk terus berkembang kedepannya, baik 
dari segi kualitas individu masing-masing ataupun seluruh infrastruktur 
yang mendukungnya. 
D. Penelitian Yang Relevan 
Penelitian berikut ini adalah penelitian yang dinilai relevan dengan 
penelitian yang akan dilaksanakan dengan mengangkat masalah antara lain: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Arifin tahun 2015 Jurusan Pendidikan Luar 
Sekolah mengenai Peranan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
Dalam Menumbuhkan Minat Baca Masyarakat Tegalmanding, Sleman, 
Yogyakarta. Penelitian ini bertujuan untuk mendiskripsikan: (1) Peranan 
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TBM Mata Aksara dalam menumbuhkan minat baca masyarakat 
Tegalmanding, Sleman, Yogyakarta, (2) Upaya pengelola TBM Mata 
Aksara dalam menumbuhkan minat baca masyarakat Tegalmanding, 
Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini menyimpulkan peran TBM Mata Aksara 
dalam menumbuhkan minat masyarakat yaitu meliputi sebagai sumber 
belajar, sumber informasi, sarana rekreasi edukasi, pembinaan karakter dan 
moral, sebagai tempat belajar ketrampilan.Pelaksanaan program-program 
yang dilakukan oleh TBM Mata Aksara dimaksudkan sebagai upaya-upaya 
yang dapat menumbuhkan budaya baca masyrarakat. Kemudian upaya 
pengelola TBM Mata Aksara dalam menumbuhkan minat baca masyarakat 
yaitu dengan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan kebutuhan masyarakat 
dan didukung dengan sarana prasarana yang dimiliki TBM Mata Aksara 
untuk mendukung dalam setiap kegiatan yang bersifat pembelajaran 
masyarakat. Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang peneliti teliti 
adalah penggunaan pendekatan penelitian yaitu secara deskriptif kualitatif. 
Penelitian tersebut berkaitan dengan bidang kajian penelitian yang akan 
peneliti lakukan, yaitu tentang upaya TBM. Penelitian tersebut dengan 
penelitian yang peneliti lakukan memiliki perbedaan dalam permasalahan 
yang dikaji, jika penelitian tersebut meneliti peran dan usaha TBM Mata 
Aksara dalam menumbuhkan minat baca masyarakat sedangkan penelitian 
yang peneliti lakukan adalah terfokus pada penguatan fungsi sumber belajar 
di TBM Mata Aksara. 
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2. Penelitian yang dilakukan oleh Mulyani tahun 2016 Jurusan Pendidikan 
Luar Sekolah mengenai peranan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Cerdas 
Dalam Meningkatkan Minat Belajar Masyarakat Di Desa Wringinagung 
Kecamatan Doro Kabupaten Pekalongan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendiskripsikan peran TBM Cerdas dalam meningkatkan minat belajar 
masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan peran TBM Cerdas dalam 
meningkatkan minat belajar masyarakat antara lain: (a) TBM Cerdas 
berperan sebagai sumber belajar masyarakat dengan adanya kegiatan belajar 
yang berupa layanan membaca dan kegiatan bersama. (b) TBM Cerdas 
berperan sebagai sumber informasi masyarakat, banyak masyarakat yang 
datang untuk mencari informasi baik berupa buku bacaan dan informasi 
tentang desa yang disampaikan oleh kepala tamana bacaan masyarakat 
cerdas. (c) Kepala dan pengelola berperan sebagai motivator dan 
pembimbing untuk masyarakat dengan mengajak dan mendorong 
masyarakat untuk datang, membaca dan belajar. (d) TBM Cerdas berperan 
sebagai sumber hiburan masyarakat baik berupa buku bacaan yang ringan 
seperti buku cerita dan majalah serta masyarakat datang untuk main, 
berkumpul, ngobrol-ngobrol untuk membicarakan hal-hal tentang apa saja 
serta mempererat hubungan antar sesama pengunjung. Kemudian kendala 
yang dihadapi TBM Cerdas dalam meningkatkan minat belajar masyarakat 
adalah buku bacaan dan jumlahnya yang masih terbatas, tempat 
penyimpanan buku yang kondisinya sudah rusak dan kurangnya dukungan 
serta perhatian pemerintah desa atau instansi yang terkait. Penelitian 
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tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan memiliki perbedaan dalam 
permasalahan yang dikaji, jika penelitian ini meneliti peran TBM Cerdas 
dalam meningkatkan minat belajar masyarakat, sedangkan peneliti meneliti 
tentang usaha penguatan TBM Mata Aksara sebagai fungsi sumber belajar.  
3. Penelitian yang dilakukan oleh Utami tahun 2012 Jurusan Ilmu 
Perpustakaan mengenai Peranan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Luru 
Ilmu Sebagai Sumber Belajar Masyarakat Di Bantul Yogyakarta. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui kondisi TBM Luru Ilmu sebagai sumber 
belajar masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan bahwa kondisi TBM Luru 
Ilmu sangat mendukung sebagai sumber belajar masyarakat. Selain bahan 
bacaan, di TBM Luru Ilmu juga terdapat fasilitas pendukung lainnya seperti 
internet, area bermain bagi anak-anak, gazebo dan motor pintar. Kemudian 
penelitian ini menyimpulkan bahwa TBM Luru Ilmu sebagai sumber belajar 
memiliki peranan sebagai tempat belajar bagi anak-anak, sebaga hiburan 
atau wisata buku, sebagai inspirasi masyarakat, sebagai pusat informasi 
masyarakat. Penelitian tersebut dengan penelitian yang peneliti lakukan 
memiliki perbedaan, jika penelitian ini meneliti peranan kondisi TBM Luru 
Ilmu sebagai sumber belajar sedangkan peneliti lebih memfokuskan pada 
penguatan TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar. Penelitian tersebut 
berkaitan dengan bidang kajian penelitian yang akan peneliti lakukan, yaitu 
TBM sebagai sumber belajar. 
4. Penelitian yang dilakukan oleh Octroaica Cempaka Jene tahun 2013 Jurusan 
Ilmu Perpustakaan mengenai Peranan Taman Bacaan Masyarakat Dalam 
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menumbuhkan Budaya Baca Anak Di Taman Bacaan Masyarakat  “Mortir” 
Banyumanik-Semarang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan 
menganalisis peran Taman Bacaan Masyarakat ”Mortir” dalam 
menumbuhkan budaya baca anak. Penelitian ini menyimpulkan upaya 
Taman Bacaan Masyarakat “Mortir” dalam menumbuhkan budaya baca 
anak, yaitu melalui penyediaan koleksi bahan bacaan  dan melalui kegiatan-
kegiatan yang diselenggarakan oleh Taman Bacaan Masyarakat “Mortir”, 
seperti storytelling, lomba puisi, dan kegiatan belajar di TBM. Kemudian 
peran Taman Bacaan Masyarakat “Mortir” adalah sebagai pendukung dan 
membantu, orang tua dan guru dalam menumbuhkan budaya baca pada anak 
dalam menumbukan budaya baca pada anak. Peran TBM Mortir dilihat 
melalui penyediaan koleksi, dalam menyediakan koleksi, TBM “Mortir” 
menyediakan koleksi yang sesuai dengan kebutuhan pengunjungnya, selain 
itu TBM “Mortir” berupaya menyediakan koleksi yang berkualitas dengan 
melakukan kerjasama dengan beberapa intansi. Selain itu, peran TBM 
“Mortir” juga terlihat pada kegiatan-kegiatan yang telah dilakukannya, 
kegiatan tersebut dapat menumbuhkan kegemaran anak pada buku, 
memumbuhkan kegemaran membaca pada anak, dan membaca sebagai 
kebutuhan. Penelitian ini meneliti upaya TBM dalam menumbuhkan budaya 
baca pada anak sedangkan peneliti membahas tentang penguatan TBM 
sebagai sumber belajar, namun penelitian ini bersangkutan karena sama-




E. Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana usaha TBM Mata Aksara dalam melakukan penguatan sebagai 
pusat sumber belajar masyarakat? 
a. Bagaimana penguatan fungsi TBM Mata Aksara? 
b. Bagaimana penguatan pusat sumber belajar masyarakat di TBM Mata 
Aksara? 
c. Bagaimana faktor penghambat dan pendukung TBM Mata Aksara sebagai 































A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini ingin mendiskripsikan bagaimana penguatan Taman Bacaan 
dalam fungsi sebagai sumber belajar masyarakat di TBM Mata Aksara. 
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan deskriptif 
kualitatif. Penelitian kualitatif digunakan untuk memahami masalah sosial atau 
kemanusiaan dengan menampilkan gambaran yang kompleks, holistic dalam 
bentuk narasi, melaporkan pandangan informan secara terinci dan diselenggarakan 
dalam setting yang alamiah. Pemaparan tersebut juga serupa dengan yang 
diungkapkan oleh Moleong (2012: 6) bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian 
yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan baik secara 
holistic dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu 
konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode 
alamiah. Kemudian Sugiyono (2010: 15) juga berpendapat tidak jauh dengan 
pendapat sebelumnya, yang mendefinisikan penelitian kualitatif sebagai metode 
penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme yang digunakan untuk 
meneliti pada kondisi obyek yang alamiah. 
Zuriah (2007: 47) mengungkapkan tentang pendekatan deskriptif, penelitian 
yang bersifat deskriptif diarahkan untuk memberikan gejala-gejala, fakta-fakta, 
atau kejadian secara sistematis dan akurat mengenai sifat-sifat populasi maupun 
daerah tertentu. Dalam penelitian Dalam penelitian deskriptif akan 
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menggambarkan suatu variable, gejala atau keadaan dengan apa adanya sesuai 
dengan keadaan nyata yang ada di lapangan pada saat proses penelitian berjalan. 
Menurut Michail Pattom dalam Wirawan (2011:154) pendekatan deskriptif 
kualitatif adalah pendekatan dengan cara memandang objek penelitian sebagai 
suatu system, artinya objek kajian dilihat sebagai satuan yang terdiri dari unsur 
yang saling terkait dan mendeskripsikan fenomena-fenomena yang ada. 
Berdasarkan pengertian tentang penelitian kualitatif di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian yang melihat, 
menganalisis, dan memahami suatu fenomena atau kondisi dalam masyarakat 
yang terjadi secara alamiah pada subjek penelitian yang kemudian dijelaskan 
secara deskriptif maupun holistic tanpa adanya hipotesis namun menggambarkan 
kondisi sebenarnya suatu variabel melalui kata-kata dan bahasa. Dalam penelitian 
ini, semua data yang didapat akan di analisis dan kemudian digunakan untuk 
melakukan penarikan kesimpulan yang dituangkan kedalam bentuk tulisan. Oleh 
karena itu, peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif karena 
permasalahannya yang dibahas dalam penelitian berupa kata-kata baik dalam 
bentuk lisan maupun tulisan serta tidak memakai angka-angka seperti pada 
penelitian kuantitatif. Sehingga peneliti dapat mendiskripsikan bagaimana 







B. Subyek Penelitian 
Dasar pemilihan subjek penelitian adalah adanya pertimbangan kelayakan 
untuk mengambil informasi untuk menjawab permasalahan penelitian. Peneliti 
menentukan subjek penelitian menggunakan dua tokoh informan, yaitu tokoh 
formal dan informal. Moleong (2012: 90), tokoh formal berkaitan dengan individu 
yang mampu mengelola lembaga misalnya pimpinan atau kepala bagian, 
sedangkan tokoh informal adalah sekelompok masyarakat baik secara langsung 
maupun tidak langsung terkena dampak dari aktivitas lembaga tersebut. 
Subyek penelitian ini meliputi ketua TBM Mata Aksara, pengelola TBM, 
dan semua masyarakat yang ikut berkegiatan di TBM Mata Aksara. Pemilihan 
subyek ini bertujuan untuk mendapatkan informasi sebanyak mungkin dari 
berbagai sumber sehingga data yang didapat valid atau diakui kebenarannya. 
Pertimbangan lain adalah subjek memiliki waktu bila peneliti memerlukan 
informasi dari mereka untuk pengumpulan data dari peneliti. Peneliti mengambil 
Sumber informasi (key informan) adalah sumber informasi yang memiliki 
informasi yang cukup tentang fokus penelitian adalah HW selaku ketua TBM 
Mata Aksara yang juga terjun secara langsung mengelola kegiatan. 
Subjek penelitian yang menjadi informan dalam penelitian ini adalah 
pengelola, dan masyarakat yang ada di TBM Mata Aksara. 
Berikut merupakan deskripsi dan tabel dari informan penelitian yaitu: 
1. Ibu HW berusia 40 tahun merupakan ketua TBM Mata Aksara. 
2. Bapak AD berusia 42 tahun merupakan bendahara dan salah satu pengelola 
kegiatan di  TBM Mata Aksara. 
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3. Bapak BD berusia 51 tahun merupakan pengelola yang menjadi tim kreatif 
TBM Mata Aksara. 
4. Bapak MI berusia 42 tahun merupakan pengelola yang menangani dalam 
bidang IT. 
5. Bapak BB berusia 42 tahun merupakan pengelola yang menangani dalam 
bidang IT. 
6. Ibu ST berusia 38 tahun merupakan salah satu pengelola kegiatan di TBM 
Mata Aksara 
7. Bapak RT berusia 55 tahun merupakan salah satu pengelola kegiatan di 
TBM Mata Aksara. 
8. Saudari SW berusia 21 tahun, merupakan salah satu masyarakat yang 
berkegiatan di TBM Mata Aksara, SW adalah mahasiswa aktif di jurusan 
pendidikan luar sekolah UNY. 
9. Saudara BH berusia 21 tahun, merupakan salah merupakan salah satu 
masyarakat yang berkegiatan di TBM Mata Aksara, GG adalah mahasiswa 
aktif di jurusan pendidikan luar sekolah UNY. 
10. Ibu ED berusia 42 tahun, merupakan salah satu masyarakat yang aktif 
mengikuti kegiatan-kegiatan di TBM Mata Aksara 
11. Ibu AR berusia 40 tahun, merupakan salah satu masyarakat yang aktif 





C. Setting Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan di Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata 
Aksara, yang beralamatkan di Tegalmanding, Sleman, Yogyakarta. Penelitian ini 
bertujuan untuk meneliti upaya TBM Mata Aksara dalam memfungsikan diri 
sebagai sumber belajar masyarakat. Waktu penelitian 15 Mei sampai dengan 15 
Juli 2017. 
Pertimbangan peneliti memilih tempat di Taman Bacaan Masyarakat (TBM) 
Mata Aksara dikarenakan: 
1. TBM Mata Aksara merupakan salah satu program lembaga pendidikan 
nonformal yang aktif memberikan pelayanan kepada masyarakat umum di 
sekitarnya. 
2. TBM Mata Aksara memiliki program kerja yang beragam, inovatif dan aktif 
bagi masyarakat umum di sekitarnya dalam memancing kemauan belajar 
mereka. 
D. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian kualitatif ini yang berperan menjadi instrumen penelitian 
adalah peneliti itu sendiri. Peneliti menggunakan peran sosial interaktif, 
melakukan pengamatan wawancara, mencatat hasil pengamatan dan interaksi 
bersama informan. Seperti yang disampaikan oleh Sugiyono (2010: 306) peneliti 
kualitatif sebagai human instrument, berfungsi menetapkan fokus penelitian, 
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai 
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan. 
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Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural 
setting  (kondisi yang alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data 
lebih banyak pada observasi berperan serta (participan observation), wawancara 
mendalam (in depth interview), dan dokumentasi Sugiyono, (2010: 309). Untuk 
mendapatkan data mengenai penguatan taman bacaan dalam fungsi sebagai 
sumber belajar masyarakat di TBM Mata Aksara. Adapun teknik pengumpulan 
data dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Observasi 
Sutrisno Hadi dalam Sugiyono (2013:203) mengemukakan bahwa observasi 
merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai 
proses biologis dan psikologis. Penelitian dimulai melakukan observasi yang 
bertujuan untuk memperoleh data yang relevan secara cermat dan tepat dengan 
yang diamati. Setelah melakukan pengamatan, mencatat kemudian mengolahnya 
sehingga dihasilkan data yang valid. Melalui metode observasi ini diharapkan 
dapat memperoleh data yang terbukti kebenarannya karena peneliti mengamati 
secara langsung apa yang telah terjadi di lapangan. 
Metode tersebut digunakan untuk memperoleh data tentang pelaksanaan 
program kerja yang ada di TBM Mata Aksara, masyarakat setempat yang sering 
aktif dalam kegiatan TBM Mata Aksara, faktor penghambat dan pendukung peran 
TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar bagi masyarakat, kondisi fisik tempat 
penelitian dan keadaan di TBM Mata Aksara. Mulai dari pihak yang akan terlibat 
dalam program kegiatan di TBM Mata Aksara, faktor-faktor yang berpengaruh di 
lapangan, dan proses pelaksanaan program. Observasi dilaksanakan untuk 
79 
 
menyimpulkan data tentang penguatan taman bacaan dalam fungsi sebagai 
sumber belajar masyarakat di TBM Mata Aksara. 
2. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik penelitian dengan mengajukan berbagai 
pertanyaan secara langsung sesuai dengan pedoman wawancara yang telah 
peneliti susun kepada subyek penelitian dimana subyek yang peneliti maksud 
adalah ketua TBM Mata Aksara, tenaga pengelola TBM, dan masyarakat yang 
ikut aktif di program kegiatan TBM Mata Aksara. Subyek penelitian dapat 
memberikan informasi mengenai penguatan taman bacaan dalam fungsi sebagai 
sumber belajar masyarakat di TBM Mata Aksara. Wawancara adalah percakapan 
dengan maksud tertentu.  Menurut Moleong (2012:186) percakapan itu dilakukan 
oleh dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang mengajukan pertanyaan 
dan terwawancara (interviewee) yang memberikan jawaban. Data yang 
dikumpulkan terkait latar belakang terbentuknya program-program di TBM Mata 
Aksara, proses pelaksanaan program yang ada, serta pelaksanaan program-
program sebagai wujud penguatan taman bacaan dalam fungsi sebagai sumber 
belajar masyarakat di TBM Mata Aksara. Melalui wawancara diharapkan dapat 
mempermudah peneliti dalam memperoleh data yang valid sesuai keadaan di 
lapangan untuk membantu proses berjalannya penelitian. 
3. Dokumentasi 
Menurut Moleong (2012:186) menyebutkan dokumen adalah teknik 
pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subyek 
penelitian.Dokumen bis berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental 
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dari seseorang. Dokumentasi digunakan untuk memperoleh data dari kegiatan 
program-program TBM Mata Aksara berupa foto-foto kegiatan, serta dokumen-
dokumen tertulis yang dapat mendukung penelitian. Hal ini bertujuan untuk 
memperoleh data tentang penguatan taman bacaan dalam fungsi sebagai sumber 
belajar masyarakat di TBM Mata Aksara serta dokumen yang terkait dengan 
penelitian. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel 1. 
Tabel 1. Teknik Pengumpulan Data 
 
E. Instrumen Penelitian 
Arikunto (2010: 203), menjelaskan bahwa “instrumen pengumpulan data 
adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data 
agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam arti lebih cermat, 
lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah”. Peneliti kualitatif sebagai 
human instrumen, berfungsi menetapkan fokus penelitian, memilih informan 
sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data, menilai kualitas data, analisis 
data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuannya (Sugiyono, 
2010:306). 
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3. Faktor penghambat 
dan pendukung 
1. Ketua TBM 






Dalam penelitian kualitatif instrumen utamanya adalah peneliti sendiri, 
namun selanjutnya setelah fokus penelitian menjadi jelas, maka kemungkinan 
akan dikembangkan instrumen peneliti sederhana, yang diharapkan dapat 
melengkapi data dan membandingkan dengan data yang telah ditemukan melalui 
observasi dan wawancara. Peneliti akan terjun ke lapangan secara langsung, baik 
pada grand tour question, tahap focused and selection, melakukan pengumpulan 
data, analisis dan membuat kesimpulan Sugiyono, (2010: 307). 
Berdasarkan pendapat diatas maka instrumen dalam penelitian ini 
merupakan pedoman sederhana berupa pedoman wawancara, observasi, dan 
dokumentasi. Dimana pedoman-pedoman tersebut akan digunakan sebagai alat 
untuk mengumpulkan data terkait dengan permasalahan yang akan diteliti. 
F. Teknik Analisis Data 
Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan analisis 
kualitatif dengan metode deskriptif. Data-data yang diperoleh dalam penelitian ini 
dilaporkan apa adanya kemudian diinterpretasikan secara kualitatif untuk diambil 
kesimpulan. Menurut Moleong (2005: 248) analisis data kualitatif prosesnya 
berjalan melalui tahapan sebagai berikut: 
1. Pencatatan yang menghasilkan catatan lapangan, dengan hal itu diberi kode 
agar sumber datanya tetap dapat ditelusuri; 
2. Mengumpulkan, memilah-milah, mengklasifikasikan, mensintesiskan, 
membuat ikhtisar, dan membuat indeksnya; 
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3. Berpikir, dengan jalan memuat agar teori data itu mempunyai makna, 
mencari, dan menemukan pola dan hubungan-hubungan serta membuat 
temuan-temuan umum. 
Dalam penelitian kualitatif, proses analisis berlangsung secara terus 
menerus. Artinya ketika peneliti telah mendapatkan data namun belum merasa 
puas dan cukup untuk menyusun penelitiannya, maka peneliti dapat melanjutkan 
pengamatan untuk memperoleh data yang lebih lengkap dan mendalam. Menurut 
Miles and Hoberman dalam Sugiyono (2010: 337) mengemukakan bahwa 
aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 
secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh.  
Adapun  komponen-komponen analisis data Model Interaktif diatas dapat 
diuraikan sebagai berikut: 
1. Reduksi Data 
Reduksi data adalah pengelompokan data-data yang telah terkumpul, 
dipilah, dan diurutkan kedalam susunan sesuai fokus penelitian. Mereduksi data 
berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan pada hal-hal yang 
penting, dicari tema dan polanya yang sesuai dan kemudian membuang data yang 
tidak diperlukan (Sugiyono, 2010: 338). Selain itu disajikan secara sistemik agar 
mudah dibaca maupun dipahami sehingga mampu memberikan gambaran yang 
jelas.  
Reduksi data didalam penelitian ini dimaksudkan dengan merangkum data, 
memilih hal-hal pokok, disusun secara sistematik sehingga memberikan gambaran 
secara jelas terkait dengan hasil pengamatan yang berkaitan dengan penguatan 
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taman bacaan dalam fungsi sebagai sumber belajar masyarakat di TBM Mata 
Aksara. Data yang direduksikan meliputi hasil wawancara dengan ketua TBM 
Mata Aksara, pengelola TBM, dan masyarakat yang aktif dalam kegiatan TBM. 
Data lain yang harus direduksi yaitu hasil observasi terkait penguatan taman 
bacaan dalam fungsi sebagai sumber belajar masyarakat di TBM Mata Aksara 
serta dokumentasi berupa foto maupun dokumen atau arsip yang berkaitan dengan 
penelitian. Kemudian peneliti membuat ringkasan terhadap data yang telah 
diperoleh dan dikumpulkan agar peneliti mudah dalam mengendalikan data sesuai 
dengan kebutuhan penelitian. 
2. Penyajian Data (Display Data) 
Setelah data reduksi maka tahap berikutnya yaitu menampilkan data. Data 
yang diperoleh di lapangan berupa uraian deskriptif kemudian disajikan secara 
sederhana untuk memudahkan peneliti dalam memahami hasil penelitian yang 
telah diperoleh. Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dengan 
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan sejenisnya. 
(Sugiyono, 2010: 341) 
Penyajian data dalam penelitian ini memiliki tujuan untuk memudahkan 
peneliti memahami hasil penelitian yang telah didapatkan. Teknik yang digunakan 
yaitu peneliti menyajikan dan menghubungkan data-data yang diperoleh dari hasil 
observasi,  wawancara, maupun dokumentasi yang telah direduksi menjadi sebuah 
narasi yang mudah dipahami. Hal ini bertujuan agar peneliti dapat mengetahui 




3. Penarikan Kesimpulan 
Kesimpulan berarti peneliti mencari makna dari data yang terkumpul 
kemudian menyusun pola hubungan tertentu ke dalam satu kesatuan informasi 
yang mudah dipahami dan diartikan sesuai dengan masalahnya. Pada tahap ini 
peneliti harus memaknai data yang terkumpul kemudian dibuat dalam bentuk 
pernyataan singkat serta mudah dipahami dengan mengacu pada masalah yang 
diteliti. Kemudian data tersebut dibandingkan dan dihubungkan dengan yang 
lainnya agar mudah ditarik kesimpulan sebagai jawaban dari setiap permasalahan 
yang sedang diteliti. Secara singkat, pada tahapan ini peneliti melakukan 
pemaknaan dan penyajian data yang berupa narasi sehingga dapat diperoleh 
kesimpulan dari penguatan taman bacaan dalam fungsi sebagai sumber belajar 
masyarakat di TBM Mata Aksara. 
G. Keabsahan Data 
Dalam penelitian ini, keabsahan data dapat diuji dengan menggunakan 
teknik triangulasi data. Sugiyono (2010: 330) teknik triangulasi data merupakan 
kegiatan mengumpulkan data yang dengan cara menggabungkan dari berbagai 
teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada. Teknik triangulasi bisa 
dilakukan dalam dua cara yaitu triangulasi teknik dimana pengumpulan data 
dilakukan dengan teknik yang berbeda-beda pada sumber yang sama, sedangkan 
triangulasi sumber adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan pada sumber-
sumber yang berbed-beda dengan menggunakan teknik yang sama. Teknik 
triangulasi yang digunakan dalam peneliti ini adalah triangulasi sumber. Dalam 
penelitian ini, triangulasi data dilakukan dengan cara membandingkan hasil 
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wawancara dengan ketua TBM Mata Aksara, Pengelola TBM, dan masyarakat 
yang aktif mengikuti program kegiatan TBM. Tujuan akhir dari triangulasi data 
adalah dapat membandingkan informasi-informasi yang diperoleh dari berbagai 
pihak mengenai hal yang sama agar diperoleh jaminan kebenaran dari informasi 

























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Profil Lembaga Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara  
Berdasarkan hasil dokumentasi yang ada di Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM) Mata Aksara, peneliti mendapatkan informasi mengenai profil lembaga 
sebagai berikut: 
a. Lokasi dan Keadaan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
Lokasi Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara berada di lokasi 
yang strategis namun masih ada kelebihan dan kekurangannya. Lokasi TBM Mata 
Aksara strategis dilihat dari posisinya yang berada di pinggir jalan raya sehingga 
memudahkan akses ke TBM. Selain itu lokasi TBM juga terbilang dekat dengan 
universitas seperti kampus UII, dan instansi lainnya. Namun ada sedikit 
kekurangan bahwa lokasi TBM Mata Aksara terbilang lebih berada di lingkungan 
bisnis daripada pemukiman warga. Namun kekurangan tersebut tidaklah terlalu 
berarti karena terbukti dengan kegiatan masyarakat di Mata Aksara yang beragam 
dan terlihat antusiasnya. TBM Mata Aksara beralamat di jalan Kaliurang km 14 
No. 15 A, Tegalmanding, Desa Umbulmartani, Kecamatan Ngemplak, Kabupaten 
Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. TBM Mata Aksara memiliki gedung dan 
bangunan yang lengkap untuk mendukung kegiatan belajar masyarakat. Beberapa 
ruangan tersebut adalah ruangan baca koleksi, ruang pengolahan, aula, garasi 
serbaguna, kebun praktek, rumah pohon, serta ruang komputer beserta ruang jahit. 
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Selain itu juga disediakan kamar mandi dan halaman outdor didepan gedung yang 
bisa dimanfaatkan untuk berbagai macam aktivitas. 
b. Awal Berdirinya Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
Ide awal pembentukan Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
berawal dari koleksi buku bacaan milik keluarga Bapak Nuradi Indra Wijaya dan 
Ibu Heni Wardaturohmah yang semakin banyak. Buku-buku tersebut telah 
dikoleksi sejak tahun 2002 yang sebagaian besar berupa buku anak-anak dan 
novel. Sudah menjadi kebiasaan keluarga Pak Adi berseta istri dan anaknya yang 
gemar membaca dan kebiasaan mereka jadwal jalan-jalan selalu menjadikan toko 
buku sebagai tujuan utama. Semakin lama buku-buku bertambah banyak hingga 
pada tahun 2009 buku yang telah ditata dan didata  sudah mencapai 600 
eksemplaar buku. 
Dengan adanya buku-buku yang semakin banyak tersebut keluarga 
mengadakan musyawarah untuk pemanfaatan koleksi buku tersebut selanjutnya. 
Setelah proses diskusi kecil keluarga dan atas persetujuan putri sulung Pak Adi 
yang sebagai pemilik sebagian besar buku, keluarga tersebut berniat agar 
dimanfaatkan untuk masyarakat luas. Kemudian Pak Adi sendiri melakukan 
survey ke berbagai sekolah yang mendapati sebagaian besar koleksi buku hanya 
buku-buku pendukung mata pelajaran saja. Hal ini membuktikan bahwa fungsi 
keberadaan perpustakaan di sekolah belum maksimal. 
Setelah mengetahui kondisi perpustakaan di sekolah yang belum maksimal 
kekhawatiran Pak Adi bertambah tentang kondisi perpustakaan masyarakat 
(Desa/Kelurahan) dan keluarga. Bagaimana nanti kondisi minat baca anak-anak? 
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Mengingat masa anak-anak adalah masa terbaik untuk membentuk kebiasaan 
membaca. Dari masalah tersebut timbul pemikiran untuk mengatasi dengan 
melakukan suatu tindakan nyata bagi masyarakat. 
Atas rasa ingin berbagi itulah pada tanggal 9 Juli 2010 TBM Mata Aksara 
resmi didirikan. Dengan TBM Mata Aksara ini keluarga  Pak Adi dan Bu Heni 
berusaha memberikan kontribusi nyata bagi pengembangan minat baca 
masyarakat. TBM Mata Aksara ingin menjadi kawan dan mitra bagi anak-anak, 
sekolah, dan masyarakat yang lebih luas untuk bersama-sama menebar benih 
kebaikan dan perubahan melalui buku. 
c. Visi, Misi dan Tujuan Lembaga. 
1) Visi TBM Mata Aksara 
Mewujudkan masyarakat yang gemar membaca, kreatif, cita ilmu, dan 
melestarikan budaya. 
2) Misi TBM Mata Aksara 
TBM Mata Aksara memiliki beberapa misi utama, yaitu (a) Memberikan 
kemudahan bagi masyarakat khususnya anak-anak untuk mendapatkan 
bacaan yang bermutu; (b) Menyelenggarakan kegiatan kreatif yang 
memupuk kegemaran membaca dan cinta ilmu; (c) Merevitalisasi 
permainan tradisional sebagai sarana pendidikan karakter; (d) Menghimpun 






3) Tujuan TBM Mata Aksara 
Kebutuhan akan bahan bacaan di lingkungan masyarakat masih sangat 
kurang terutama pada lingkungan keluarga kelas menengah kebawah. Tidak 
banyak keluarga yang memiliki perpustakaan keluarga sendiri (home 
library). Dari sini muncul tujuan dari pembentukan TBM Mata Aksara atas 
dasar untuk berbagi buku kepada masyarakat. Dengan seperti ini diharapkan 
koleksi buku bacaan yang ada akan lebih bermanfaat untuk masyarakat luas 
dan memancing budaya membaca dan belajar masyarakat. TBM Mata 
Aksara juga ditujukan untuk memberikan layanan pendidikan nonformal 
bagi masyarakat, mengingat di wilayah sekitar sudah banyak berdiri 
lembaga-lembaga pendidikan formal tentu langkah ini menjadi sebuah 
langkah besar yang dapat melengkapi dunia pendidikan masyarakat. 
d. Sasaran Lembaga 
Sasaran dari TBM Mata Aksara sangatlah luas cakupannya, semua kalangan 
dari bawah sampai atas, tidak mengenal status sosial dan ekonominya. Pada 
dasarnya TBM Mata Aksara memiliki sasaran semua lapisan masyarakat, semua 
masyarakat yang ingin belajar ataupun meningkatkan kemampuan, semua 
masyarakat yang ingin ikut berperan aktif di dunia pendidikan non formal. Semua 
elemen masyarakat dengan berbagai kebutuhan belajar, misalkan seperti anak-
anak yang membutuhkan buku cerita, para petani membutuhkan buku pertanian 
dan pelatihan, ibu-ibu rumah tangga yang ingin belajar keterampilan untuk 
membuat penghasilan tambahan, mahasiswa membutuhkan tempat praktek, dosen 
yang membutuhkan tempat penelitian, pemerintah yang membutuhkan perantara 
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dalam membuat program, dan masyarakat lainnya dengan berbagai kebutuhan. 
TBM Mata Aksara terbuka lebar bagi semua masyarakat dengan sasaran yang 
tidak mengenal usia, status, ras, dan suku bangsa. 
e. Sarana dan Prasarana Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata 
Aksara 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara memiliki sarana dan 
prasarana yang berguna untuk memberikan fasilitas kepada masyarakat yang 
belajar dan berkegiatan agar memiliki kenyamanan. Adanya sarana dan 
prasaranan ini juga mendukung kegiatan yang berkaitan langsung dengan pihak 
TBM Mata Aksara. 
Sarana dan prasarana yang dimiliki TBM Mata Aksara untuk mendukung 
kegiatan belajar masyarakat antara lain: 
a. Ruang Pengolahan 
Ruang pengolahan digunakan sebagai tempat dalam mengelola buku 
bacaan, seperti pelabelan, pemilahan buku, dan pengolahan fasilitas 
pendukung belajar lainnya. 
b. Ruang Baca dan Koleksi 
Ruangan baca dan koleksi difungsikan sebagai menyimpan koleksi buku-
buku bacaan. Disini juga merupakan ruang baca yang disediakan oleh TBM, 
dikelola sehingga memiliki tata ruang yang nyaman bagi masyarakat 
membaca ataupun melakukan aktivitas lain. Selain membaca disini juga bisa 




4) Ruang Komputer 
Ruangan ini dijadikan sebagai tempat belajar tentang IT, sebagai tempat 
pembuatan media pembelajaran berbasis teknologi, serta dapat dijadikan 
tempat perencanaan dan diskusi. Di ruangan komputer tersedia 3 unit 
komputer dan berbagai alat pendukung lainnya. Disini juga terdapat 
berbagai buku bacaan bagi semua masyarakat yang ada. Selain itu 
masyarakat dapat belajar dan mencari informasi dan pengetahuan apapun 
dengan memanfaatkan komputer dan jaringan internet yang disediakan. 
5) Aula 
Aula ini menjadi tempat yang multifungsi, dengan ruangan yang luas dan 
mudah diatur sesuai kebutuhan sehingga memungkinkan untuk melakukan 
berbagai aktivitas disini dengan kapasitas yang cukup banyak. Aula ini juga 
sering dijadikan tempat rapat, diskusi, penyambutan tamu, berbagai 
studybanding, kelas catur, belajar membatik, bermin kolintang, dan aktivitas 
lainnya. 
6) Kebun Praktek 
Kebun praktek disediakan di atap atas ruangan baca TBM Mata Aksara. 
Disini tempat masyarakat dapat belajar dan mempraktekkan berbagai 
pengetahuan dalam berkebun. Di kebun praktek juga sudah tersedia media 
aquaponik sebagai media pembelajaran. Kebun yang cukup unik dan 





7) Rumah Pohon 
Rumah pohok terletak di teras, halaman tengah TBM Mata Aksara. Berdiri 
dengan satu pohon Mangga besar dan kokoh. Masyarakat dapat bermain 
ataupun membaca dengan menikmati suasana yang santai baik diatas rumah 
pohon maupun dibawahnya. Suasana yang teduh dan nyaman untuk 
meningkatkan kenyamanan dan motivasi belajar masyarakat. Di ruang ini 
tersedia 2 buah mesin jahit dan beberapa perlengkapan pendukungnya. 
8) Ruang Kriya 
Ruang Kriya terletak dibawah ruang baca dan koleksi, masih berdampingan 
dengan ruang komputer. Ruang kriya inidapat digunakan untuk berbagai 
kegiatan seperti menjahit, merajut, menyulam, membatik ataupun untuk 
berdiskusi dan membaca karena memang di ruangan ini juga terdapat buku 
beserta rak-rak yang ada. 
9) Garasi Serbaguna 
Garasi serbaguna terletak disamping ruang komputer. saat tidak ada 
aktivitas memang ruangan ini dijadikan sebagai garasi kendaraan pengelola 
dan masyarakat lain, namun seringkali garasi ini dibuat sebagai area bebas 
yang bisa dijadikan tempat latihan catur, ramah tamah dan berbagai diskusi 
lainnya.  
10) Halaman Outdoor 
Halaman outdoor bertempat di depan gedung TBM Mata Aksara, lahan 
yang memanjang dapat digunakan untuk berbagai kegiatan. Di halaman ini 
disediakan fasilitas bermain seperti ayunan dan rumah pohon, anak-anak 
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bisa belajar dengan santai dilingkungan ini. Selai itu juga disediakan 2 
kandang hewan yang berisikan kelinci serta kebun mini aquaponik untuk 
kegiatan belajar masyarakat. 
f. Struktur Organisasi 
Fungsi dari struktur organisasi adalah untuk mengetahui susunan 
kepengurusan yang ada di TBM Mata Aksara. Setiap pengurus tersebut memiliki 
fungsi dan tugas yang berbeda-beda dalam melaksanakan perannya, struktur 
organisasi yang ada di TBM Mata Aksara dapat dilihat dalam Gambar 1. 








2. Penguatan Fungsi Taman Bacaan Sebagai Pusat Sumber Belajar Di Taman 
Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
 
a. Identifikasi Kebutuhan Belajar Masyarakat 
 
Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara merupakan salah satu 
lembaga pendidikan nonformal yang bergerak pada bidang literasi dan bertujuan 
dalam membantu memenuhi kebutuhan belajar masyarakat. Sebagai sebuah TBM, 
Mata Aksara memiliki fungsi sebagai pusat sumber belajar, pusat informasi, agen 
perubahan, dan tempat rekreasi edukatif. Seperti yang diungkapkan oleh bapak 
BB selaku pengelola TBM Mata Aksara sebagai berikut: 
Ketua TBM 
Bendahara 
Pengelola Pengelola Pengelola Pengelola 
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“TBM ini fungsinya seperti sebagai sumber belajar, pusat informasi, 
agen perubahan masyarakat dan tempat rekreasi edukatif. Begini 
fungsi dari TBM sendiri jika melihat TBM Mata Aksara sendiri 
sebagai sumber belajar adalah menyediakan sumber bacaan dan bahan 
pustaka lainnya yang memiliki nilai edukatif, meyediakan informasi, 
serta sebagai tempat praktek belajar. Masyarakat bisa mendapatkan 
informasi dan pengetahuan yang luas di TBM baik dari pengalaman 
dan pengetahuan pengelola maupun dari buku bacaan yang tersedia. 
Selain itu informasi juga bisa didapatkan dari brosur, leaflet, poster 
seperti itu mas. Masyarakat dapat menjadikan TBM Mata Aksara ini 
tempat mempraktekkan pengetahuan yang mereka pelajari.”  
(CW-5, 7-6-2017)  
Sebagai sumber belajar TBM dapat menyediakan buku bacaan dan bahan 
pustaka yang dapat dipelajari masyarakat. Masyarakat dapat memperoleh ilmu 
dan wawasan yang luas melalui buku bacaan dan kegiatan praktek belajar yang 
dilakukan bersama di TBM. Dalam melayani masyarakat TBM merupakan pusat 
informasi yang luas, masyarakat dapat memperoleh informasi dari wawasan 
pengelola, buku, surat kabar, brosur, poster, leaflet, serta dari berbagai masyarakat 
yang beraktivitas bersama di TBM. Sejalan dengan ini bapak RT selaku pengelola 
TBM juga mengungkapkan tentang fungsi TBM Mata Aksara sebagai berikut: 
“TBM Mata Aksara memiliki empat fungsi pokok mas, yaitu sebagai 
sumber belajar, pusta informasi, agen perubahan, dan tempat rekreasi 
eduktaif. Fungsi pokok TBM tersebut berjalan untuk bisa memenuhi 
kebutuhan belajar masyarakat.” (CW-7, 17-6-2017) 
 Untuk dapat membantu memenuhi kebutuhan belajar masyarakat pada 
TBM Mata Aksara melakukan proses identifikasi kebutuhan belajar, agar dapat 
mengetahui kebutuhan belajar yang diperlukan masyarakat. 
Seperti yang diungkapkan Bapak AD salah satu pengelola TBM Mata Aksara 
sebagai berikut: 
“Iya mas kebutuhan belajar masyarakat sangatlah luas, apalagi dari 
profesi dan latar belakang masyarakat yang beragam memiliki 
kebutuhan belajar yang berbeda-beda. Untuk itu kami melakukan 
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proses identifikasi kebutuhan agar dapat mengetahui kebutuhan apa 
saja yang dibutuhkan masyarakat untuk proses belajar mereka.”  
(C-W4, 31-5-2017) 
Dalam melakukan identifikasi kebutuhan belajar masyarakat semua 
pengelola TBM Mata Aksara ikut aktif secara langsung sehingga identifikasi yang 
dilakukan mendapatkan informasi yang lengkap. Proses identifikasi kebutuhan 
belajar yang dilakukan oleh TBM Mata Aksara melalui beberapa tahapan, yaitu 
wawancara dan by request. 
Seperti yang diungkapkan Ibu HN selaku ketua TBM Mata Aksara sebagai 
berikut: 
“Untuk dapat memenuhi kebutuhan belajar masyarakat kami 
melakukan identifikasi kebutuhan belajar yang dilakukan oleh semua 
pengelola yang ada. nah proses identifikasi ini dilakukan dengan dua 
cara mas, yaitu dengan bertanya langsung dengan masyarakat serta 
dengan by request menerima masukan yang masuk dari masyarakat. 
Tahapan identifikasi kebutuhan belajar ini cukup efektif mas karena 
langsung dari masyarakat sendiri yang mengutarakan.”  
(CW-1, 25-5-2017)  
Identifikasi kebutuhan belajar masyarakat TBM Mata Aksara melalui 
wawancara dan by request dari masyarakat. Pengelola TBM melakukan 
wawancara atau bertanya langsung dengan masyarakat tentang kebutuhan belajar 
yang dibutuhkan dan diminati oleh masyarakat. Melalui tahapan wawancara TBM 
Mata Aksara akan berdiskusi langsung dengan masyarakat seputar kebutuhan 
belajar yang dibutuhkan dan cara memenuhi kebutuhan belajar tersebut agar dapat 
membantu proses belajar masyarakat. Selain tahap wawancara TBM Mata Aksara 
membuka tahap by request, yaitu tahapan TBM Mata Aksara menerima masukan 
dari masyarakat tentang kebutuhan belajar yang harus dipenuhi.  
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Kegiatan identifikasi kebutuhan belajar yang dilakukan TBM Mata Aksara 
dengan melewati beberapa proses sampai pada penyediaan kebutuhan belajar 
masyarakat. Dalam melakukan identifikasi kebutuhan belajar dengan wawancara 
dan by request TBM Mata Aksara melalui tahapan seleksi, pencatatan, 
pengadministrasian, kemudian menggolongkan berdasarkan prioritas. 
Seperti yang telah diungkapkan oleh Pak BD salah satu pengelola TBM Mata 
Aksara sebagai berikut: 
“Identifikasi kebutuhan belajar biasanya kita dengan teknik 
wawancara atau tanya langsung dengan masyarakat dan bisa dengan 
by request. Nah dari dua teknik tersebut informasi kebutuhan belajar 
masyarakat didapat kemudian masih melalui beberapa tahapan mas 
sampai pada pengadaan, tahapannya seperti kegiatan seleksi, 
pencatatan kebutuhan belajar, pengadministrasian, kemudian 
dikelompokkan berdasarkan prioritas dalam pengadaannya seperti itu 
mas.” (CW-2, 24-5-2017) 
TBM Mata Aksara melakukan identifikasi kebutuhan belajar masyarakat 
dengan teknik wawancara dan by request yang kemudian masuk pada tahapan 
seleksi, pencatatan, pengadministrasian, dan penggolongan berdasar prioritas. 
Kegiatan seleksi dilakukan untuk menyaring kebutuhan belajar masyarakat yang 
didapat dari informasi langsung dari masyarakat. Kemudian informasi tersebut 
diolah kembali pada pencatatan kebutuhan belajar masyarakat yang memang 
dirasa penting untuk dipenuhi dalam mendukung kegiatan belajar masyarakat. 
Setelah terkumpul kebutuhan-kebutuhan belajar masyarakat pengelola TBM Mata 
Aksara melakukan proses pengadministrasian pada setiap kebutuhan belajar 
masyarakat yang terkumpul. Proses pengadministrasian tersebut berguna untuk 
mengetahui cara pengadaan, jumlah, dan biaya yang harus dikeluarkan setiap 
kebutuhan belajar masyarakat tersebut. Dengan proses pengadministrasian 
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kebutuhan belajar masyarakat pengelola TBM Mata Aksara dapat menyesuaikan 
dengan kemampuan TBM pada saat itu. Tahap selanjutnya adalah proses 
penggolongan kebutuhan belajar masyarakat berdasarkan prioritas. Pada tahap ini 
pengelola menyesuaikan kemampuan dalam pengadaan kebutuhan belajar 
masyarakat tersebut dengan prioritas pengadaannya, kebutuhan belajar yang 
paling mendasar akan diutamakan terlebih dahulu kemudian kebutuhan belajar 
masyarakat yang lainnya. 
TBM Mata Aksara melakukan berbagai tahapan dalam identifikasi 
kebutuhan dari seleksi, pencatatan, pengadministrasian, dan penggolongan 
berdasar prioritas. Setelah kebutuhan belajar masyarakat terdaftar berdasarkan 
prioritas TBM Mata Aksara melakukan pengadaan kebutuhan-kebutuhan belajar 
tersebut agar bisa segera dimanfaatkan oleh masyarakat dalam kegiatan belajar 
mereka. Proses identifikasi ini didukung oleh pernyataan beberapa pengelola 
TBM lain. 
Seperti yang telah diungkapkan oleh bapak MI salah satu pengelola TBM Mata 
Aksara sebagai berikut: 
“Kita para pengelola selalu melakukan identifikasi kebutuhan belajar 
masyarakat mas, dengan seperti itu diharapkan dapat menyaring 
semua kebutuhan belajar yang masyarakat butuhkan. Caranya kita 
dengan wawancara atau bertanya langsung pada masyarakat. Tahapan 
identifikasi kebutuhan belajar setelah melakukan wawancara yaitu 
penyeleksian kebutuhan belajar, pencatatan, pengadministrasian, 
kemudian digolongkan berdasarkan prioritas dalam pengadaannya. 
Kemudian barulah masuk pada tahap pengadaan agar dapat segera 
dimanfaatkan masyarakat.” (CW-6, 9-6-2017) 
Proses identifikasi kebutuhan belajar masyarakat selalu berjalan setiap 
waktu, dengan menggunakan teknik wawancara TBM Mata Aksara bertanya 
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langsung kepada masyarakat terkait dengan kebutuhan belajar masyarakat. Hal ini 
didukung oleh pengakuan dari salah satu masyarakat yang ikut beraktivitas di 
TBM Mata Aksara. 
Seperti yang diungkapkan ibu ED masyarakat yang beraktivitas di TBM Mata 
Aksara sebagai berikut: 
“Usaha dari TBM Mata Aksara kalau yang saya lihat sih mereka 
benar-benar mendekatkan diri dengan masyarakat, sehingga mereka 
tahu bagaimana kita dan apa yang menjadi kebutuhan kita. Para 
pengelola sering bertanya dengan kami soal kebutuhan apa yang 
diperlukan untuk mendukung kegiatan belajar kami, baik fasilitas atau 
kegiatan tertentu.” (CW-10, 8-6-2017) 
TBM Mata Aksara sebagai lembaga pendidikan nonformal yang bergerak 
dibidang literasi memiliki tujuan utama dalam membantu masyarakat memenuhi 
kebutuhan belajar dan mendampingi masyarakat dalam proses belajar. Untuk bisa 
memenuhi kebutuhan belajar masyarakat yang luas TBM Mata Aksara melakukan 
identifikasi kebutuhan belajar masyarakat. Identifikasi kebutuhan belajar 
masyarakat dilakukan dengan wawancara atau bertanya langsung dengan 
masyarakat dan teknik by request atau pengelola TBM menerima saran dan 
masukan terkait kebutuhan belajar masyarakat. Proses identifikasi kebutuhan 
belajar setelah melewati tahap wawancara dan penerimaan saran melalui beberapa 
tahapan lagi seperti kegiatan seleksi kebutuhan belajar masyarakat, pencatatan 
informasi kebutuhan belajar, pendaftaran atau pengadministrasian temuan 
kebutuhan belajar untuk mengetahui biaya dan kemampuan pengadaan, kemudian 
penggolongan kebutuhan belajar masyarakat berdasarkan prioritas pengadaannya. 
Dari hasil pengelompokan tersebut kebutuhan belajar masyarakat tersebut TBM 
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Mata Aksara akan memenuhi kebutuhan belajar yang paling mendasar terlebih 
dahulu kemudian kebutuhan-kebutuhan lainnya. 
b. Pengembangan Sumber Daya Manusia (SDM) 
Dalam tugas melayani dan mendampingi masyarakat dalam proses belajar 
TBM Mata Aksara sebagai sebuah lembaga memiliki Sumber Daya Manusia 
(SDM) yang terdiri dari ketua dan para pengelola. TBM Mata Aksara memiliki 
SDM yang sudah memiliki pembagian tugas secara terorganisir, selain tugas 
utama yang diberikan pengelola juga membantu setiap bagian lain yang 
membutuhkan. TBM Mata Aksara memiliki ketua dan pengelola yang memiliki 
tugas utama masing-masing, seperti pengelola administrasi, tim kreatif, bidang IT, 
dan urusan layanan.  
Seperti yang diungkapkan oleh bapak RT salah satu pengelola TBM Mata Aksara 
sebagai berikut: 
“Ketua dan pengelola disini sudah memiliki tugas masing masing mas. 
Pengelola disini ada yang mengurusi administrasi dan teknis, sebagai 
tim kreatif, pengelola bidang IT, dan yang memberikan pelayanan 
kepada masyarakat. namun tidak menutup kemungkinan antar 
pengelola kami juga saling membantu pada tugas yang lain.”  
(CW-7, 17-6-2017) 
Sebagai satuan pendidikan nonformal yang membantu dan mendampingi 
masyarakat dalam kegiatan belajar TBM Mata Aksara melakukan penguatan di 
berbagai komponen TBM, salah satunya adalah SDM pengelola TBM Mata 
Aksara. Penguatan pada SDM pengelola TBM di TBM Mata Aksara bertujuan 
untuk meningkatkan kemampuan dan keterampilan pengelola dalam 
mendampingi kegiatan belajar masyarakat maupun dalam menyelesaikan tugas 
sebagai pengelola menurut bagian masing-masing. 
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Seperti yang diungkapkan oleh bapak BB salah satu pengelola TBM Mata Aksara 
sebagai berikut: 
“Salah satu usaha kami agar TBM ini lebih maksimal dalam 
membantu dan mendampingi proses belajar masyarakat yaitu dengan 
meningkatkan kemampuan dan keterampilan para pengelola yang ada 
di TBM Mata Aksara ini mas.” (CW-5, 5-6-2017) 
Usaha untuk mengembangkan SDM pengelola di TBM Mata Aksara terdiri 
dari mengkuti pelatihan dan bimbingan teknik, menghadiri berbagai 
studybanding, serta pengelola TBM Mata Aksara membiasakan diri untuk selalu 
memperbanyak membaca dan belajar. Usaha penguatan SDM pengelola TBM 
Mata Aksara menambah kapasitas dan wawasan para pengelola  diberbagai 
bidang sesuai dengan pelatihan yang diikuti. 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak BD salah satu pengelola TBM Mata 
Aksaras sebagai berikut: 
“Kebutuhan belajar masyarakat tentu berbeda-beda mas baik dari beda 
profesi sampai minat, maka kami semua pengelola wajib untuk 
memiliki keterampilan dan wawasan yang luas untuk bisa 
mendampingi masyarakat belajar. Nah untuk itu kami para pengelola 
melakukan pengoptimalan diri dengan mengikuti berbagai pelatihan 
dan bimbingan teknik berbagai bidang. Pelatihan yang kami utamakan 
yang berkaitan dengan TBM serta kegiatan yang mendukung 
kebutuhan belajar masyarakat. Melaui pelatihan dan bimbingan teknik 
yang kami ikuti dapat menambah pengetahuan dan wawasan kami di 
bidang tertentu, serta meningkatkan keterampilan kami dalam 
mengelola TBM Mata Aksara ini.” (CW-2, 24-5-2017) 
TBM Mata Aksara selalu melakukan penguatan SDM pengelola karena 
kebutuhan belajar masyarakat yang sangat beragam. Dengan meningkatkan 
melakukan penguatan SDM para pengelola akan menjadi serba bisa atau 
multitasking, sehingga dapat mendampingi proses belajar masyarakat. Pengelola 
TBM Mata Aksara melakukan penguatan melalui pelatihan di berbagai bidang 
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yang dapat mendukung kebutuhan belajar masyarakat dan pengelolaan TBM Mata 
Aksara. Untuk dapat meningkatkan SDM pengelola diberbagai bidang, pengelola 
TBM Mata Aksara mengikuti berbagai pelatihan yang diselenggarakan Satuan 
Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait. Beberapa pelatihan yang diikuti oleh 
pengelola TBM Mata Aksara yaitu pelatihan yang diadakan oleh Dinas 
Pendidikan, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan, Dinas Pertanan, Universitas, dan 
lembaga swasta atau LSM. 
Seperti yang telah diungkapkan oleh bapak AD salah satu pengelola TBM Mata 
Aksara sebagai berikut: 
“Untuk meningkatkan kemampuan pengelola diberbagai bidang agar 
dapat mendampingi proses belajar masyarakat kami aktif dalam 
mengikuti berbagai bidang pelatihan yang diadakan oleh SKPD terkait 
seperti Dinas Pendidikan, Dinas Pertanian, Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan, berbagai universitas, lembaga swasta, dan LSM. Semua 
pengelola yang bisa diusahakan mengikuti berbagai pelatihan tersebut 
sebagai bentuk penguatan SDM kami mas.” (CW-4, 31-5-2017) 
Usaha penguatan SDM pengelola dilakukan oleh TBM Mata Aksara untuk 
setiap pengelola untuk menguatkan kapasitas dan pengelolaan TBM dalam 
membantu dan mendampingi proses belajar masyarakat. Penguatan SDM 
pengelola TBM Mata Aksara mencakup berbagai bidang yang dapat mendukung 
kegiatan belajar masyarakat dan pengelolaan TBM seperti bidang pendidikan 
khususnya pendidikan nonformal, bidang perpustakaan dan kearsipan untuk 
meningkatkan kemampuan pengelolaan TBM, bidang pertanian,  serta berbagai 
kajian yang berhubungan dengan kebutuhan dan kegiatan belajar masyarakat. Hal 
ini didukung oleh pernyataan pengelola lain mengenai penguatan SDM pengelola 
melalui pelatihan dan bimbingan teknik untuk semua pengelola. 
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Seperti yang diungkapkan oleh Ibu HN selaku ketua TBM Mata Aksara sebagai 
berikut: 
“Penguatan SDM dilakukan oleh semua pengelola di TBM Mata 
Aksara mas. Para pengelola mengikuti pelatihan dan bimbingan teknik 
di berbagai bidang seperti, pendidikan, perpustakaan dan kearsipan, 
pertanian, dan pelatihan lain yang berhubungan dengan pengelolaan 
TBM serta kebutuhan belajar masyarakat. Pelatihan yang diikuti oleh 
para pengelola diselenggarakan oleh SKPD terkait seperti, Dinas 
Pendidikan, DInas Pertanian, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan, dan 
berbagai pelatihan dari lembaga swasta atau LSM tertentu.”  
(CW-1, 25-5-2017) 
Selain melakukan penguatan SDM melalui pelatihan dan bmbingan teknik 
pengelola TBM Mata Aksara memiliki usaha mandiri dalam penguatan kapasitas 
diri baik dalam mengelola TBM maupun mendampingi proses belajar masyarakat. 
Pengelola TBM Mata Aksara memiliki usaha dalam membiasakan diri untuk 
banyak membaca dan selalu belajar dari berbagai sumber untuk meningkatkan 
berbagai pengetahuan dan keterampilan. Pengelola memanfaatkan buku-buku, 
internet dan belajar dari orang lain untuk terus melakukan penguatan SDM 
menjadi pengelola yang multitasking. 
Seperti yang diungkapkan oleh ibu ST salah satu pengelola TBM Mata Aksara 
sebagai berikut: 
“Selain dengan pelatihan dan bintek para pengelola secara mandiri 
selalu melakukan penguatan juga mas seperti membiasakan banyak 
membaca dan belajar dari berbagai sumber. Dengan begitu kapasitas 
dan wawasan pengelola akan semakin luas dan dapat mendampingi 
kegiatan belajar masyarakat, serta dapat menjalankan tugas 
pengelolaan TBM dengan lebih maksimal.” (CW-3, 24-5-2017) 
TBM Mata Aksara memiliki tujuan untuk mendampingi dan membantu 
memenuhi kebutuhan masyarakat. kebutuhan masyarakat yang luas menjadikan 
pengelola harus seba bisa. Pengelola TBM selalu melakukan penguatan SDM 
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untuk bisa meningkatkan kemampuan pengelolaan dan dalam mendampingi 
kegiatan belajar masyarakat. usaha penguatan SDM yang dilakukan oleh 
pengelola TBM Mata Aksara adalah dengan mengikuti berbagai pelatihan dan 
bimbingan teknik dari SKPD terkait (Dinas Pendidikan, Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan, Dinas Pertanian, universitas, lembaga swasta dan LSM), selalu 
meningkatkan wawasan dan keterampilan dengan membiasakan diri banyak 
membaca dan belajar dari berbagai sumber terkait pengelolaan dan kebutuhan 
belajar masyarakat. 
c. Jalinan Masyarakat Sebagai Mitra 
TBM sebagai suatu lembaga atau sarana yang melayani kebutuhan belajar 
masyarakat akan informasi mengenai ilmu pengetahuan dalam bentuk bahan 
bacaan maupun pustaka lainnya.TBM sebagai sumber belajar masyarakat 
memiliki kedudukan strategis dalam mengembangkan potensi masyarakat. Dalam 
membantu proses belajar dan mengembangkan potensi masyarakat TBM Mata 
Aksara menjalin kemitraan atau kerjasama dengan berbagai pihak diluar. Dengan 
menjalin kemitraan TBM Mata Aksara dapat mengembangkan beberapa 
komponen pendukung TBM menjalankan fungsinya baik sebagai sumber belajar, 
informasi, agen perubahan, dan tempat rekreasi edukatif. 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak MI salah satu pengelola TBM Mata Aksara 
sebagai berikut: 
“TBM Mata aksara selalu menjalin mitra sebanyak-banyaknya, 
semakin banyak mitra semakin kuat juga TBM ini mas. Banyak mitra 
makin banyak juga yang bisa dilakukan TBM Mata Aksara dalam 
memenuhi kebutuhan belajar dan mendampingi proses belajar 
masyarakat.” (CW-6, 9-6-2017) 
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Dalam menjalankan fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar, 
sumber informasi, agen perubahan, dan tempat rekreasi edukatif memerlukan 
kerjasama dengan pihak diluar dengan berbagai bidang. Dengan menjalin 
kerjasama atau kemitraan pihak TBM memiliki kemampuan yang lebih pada 
bidang tertentu terkait dengan kemitraan yang dijalin. Kemitraan yang dibentuk 
oleh TBM Mata Aksara yaitu pengadaan dan pengembangan koleksi buku dan 
bahan pustaka, promosi dan publikasi, pendidikan dan pelatihan atau 
studybanding, serta pelaksanaan program kegiatan. Hal ini didukung oleh 
beberapa pernyataan pengelola TBM Mata Aksara. 
Seperti yang diungkapkan oleh bapak AD salah satu pengelola TBM Mata Aksara 
sebagai berikut: 
“Agar TBM Mata Aksara dapat menjalankan fungsinya kami para 
pengelola selalu menjalin kemitraan dengan menyesuaikan dengan 
kebutuhan dalam pengelolaan maupun kebutuhan belajar masyarakat. 
dengan kemitraan TBM ini dapat memperkuat komponen-komponen 
yang mendukungnya. Kemitraan yang kita lakukan seperti publikasi 
TBM, pengembangan koleksi buku dan bahan pustaka, pelatihan dan 
study banding, magang, dan pelaksanaan program kegiatan belajar.” 
(CW-4, 31-5-2017) 
TBM Mata Aksara berusaha melakukan penguatan untuk dapat menjalankan 
fungsi sebagai TBM untuk melayani masyarakat dengan menjalin kemitraan. 
Usaha menjalin kemitraan yang dilakukan oleh TBM Mata Aksara seperti 
pengadaan dan pengembangan koleksi, promosi dan publikasi, pelatihan, magang, 
studybanding, dan pelaksanaan program kegiatan belajar. 
Kemitraan dalam pengadaan dan pengembangan koleksi berupa buku dan 
bahan pustaka yang dapat dijadikan sumber belajar bagi masyarakat. Bentuk 
kemitraan ini bertujuan mengembangkan koleksi buku dan bahan pustaka di 
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TBM, sehingga masyarakat dapat memenuhi kebutuhan lebih luas dengan buku 
bacaan dan pengatahuan di TBM Mata Aksara. Pengembangan koleksi buku dan 
bahan pustaka TBM Mata Aksara didapatkan dari mitra TBM yaitu Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sleman, penerbit seperti Gramedia, dan 
sumbangan buku dari masyarakat umum. Kemudian untuk kemitraan dalam 
promosi dan publikasi dilakukan TBM Mata Aksara agar lebih dikenal oleh 
masyarakat luas. Dalam menjalin kemitraan dalam promosi dan publikasi TBM 
Mata Aksara menggandeng beberapa media masa seperti surat kabar Kedaulatan 
Rakyat, Bernas, Tribun, Harian Jogja, dan stasiun radio RRI Pro2. Dengan 
menjalin kemitraan beberapa media masa tersebut TBM Mata Aksara 
memperkenalkan program dan kegiatannya dalam melayani dan membantu 
masyarakat dalam memenuhi kebutuhan belajar dan informasi. 
Selain menjalin kemitraan pada promosi dan pengembangan koleksi TBM 
Mata Aksara menjalin kemitraan dalam pelatihan, magang, studybanding, dan 
pelaksanaan program kegiatan. Menjalin kemitraan dalam pelatihan, magang, dan 
studybanding bertujuan untuk meningkatkan kualitas mengelola sekaligus 
pengalaman dalam pengelolaan TBM. Dalam pelatihan dan studybanding TBM 
Mata Aksara menjalin kemitraan dengan Dinas Pendidikan, Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Kabupaten Sleman, Dinas Pertanian, dan beberapa lembaga swasta. 
Kemudian TBM Mata Aksara bermitra dengan beberapa universitas dalam 
mengadakan kegiatan magang untuk memberikan berbagi pengetahuan dan 
pengaldalam pengelolaan TBM seperti UNY, UIN, UII, Akindo. Mitra lain TBM 
Mata Aksara dalam kegiatan belajar seperti dengan beberapa komunitas 
106 
 
mahasiswa (BEM FIP UNY, ALUS UIN, Inspirator MIPA UNY, HMJ Arsitek 
UII), organisasi PKK, Karangtaruna, Pemerintah Desa beberapa Desa, serta 
beberapa PAUD dan SD.  
Dalam pelaksanaan program kegiatan TBM Mata Aksara menggandeng 
beberapa lembaga yang membantu pengembangannya. Mitra TBM Mata Aksara 
dalam penyelenggaraan program seperti Pusat Rehabilitasi YAKKUM dalam 
pengembangan kelas menulis, dan P4TK (Pusat Pengembangan dan 
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan) Yogyakarta Bidang Seni dan 
Budaya dalam pelaksanaan kelas tari.. Hal ini didukung oleh pernyataan beberapa 
pengelola TBM Mata Aksara yang mengungkapkan tentang kemitraan TBM. 
Seperti yang diungkapkan oleh ibu HN selaku ketua TBM Mata Aksara sebagai 
berikut:  
“TBM Mata Aksara ini menjalin kemitraan dengan banyak pihak mas 
untuk bisa menjalankan fungsinya sebagai TBM. Mitra TBM Mata 
Aksara terbagi dalam beberapa tujuan seperti dalam pengembangan 
koleksi, publikasi, pelatihan/magang/studybanding, dan berbagai 
pihak berkaitan dengan kegiatan belajar. Mitra publikasi TBM Mata 
Aksara yaitu surat kabar Kedaulatan Rakyat, Bernas, Tribun, Harian 
Jogja, dan stasiun radio RRI Pro2 Yogyakarta.MItra dalam pelatihan 
dan studybanding seperti Dinas Pendidikan, Dinas Pertanian, Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan Yogyakarta dan beberapa lembaga 
swasta. Untuk permagangan TBM berkerjasama dengan beberapa 
Unversitas seperti UNY, UIN, UII, dan Akindo. Untuk pengembangan 
program kegiatan belajar TBM juga menjali kerjasama dengan Pusat 
Rehabilitasi YAKKUM, P4TK Yogyakarta, organisasi PKK, 
Karangtaruna, beberapa pemerintah desa, PAUD dan SD. Selain itu 
kami juga bekerjasama dengan beberapa organisasi mahasiswa seperti 
BEM FIP UNY, HMJ Arsitek UII ALUS UIN, dan Inspirator MIPA 




Sebagai lembaga pendidikan nonformal yang bergerak dibidang literasi 
TBM Mata Aksara memiliki tujuan dalam membantu dan mendampingi proses 
pemenuhan kebutuhan belajar masyarakat. Untuk dapat menjalankan fungsinya 
TBM Mata Aksara menjalin kemitraan dengan berbagai pihak luar. TBM Mata 
Aksara menjalin kemitraan dalam pengembangan koleksi buku dan bahan 
pustaka, publikasi, pendidikan dan pelatihan/magang/studybanding, serta 
pelaksanaan program kegiatan belajar masyarakat. Pihak dan lembaga yang 
menjalin bermitra dengan TBM Mata Aksara yaitu dari media masa seperti 
Kedaulatan Rakyat, Bernas, Tribun, Harian Jogja, dan RRI Pro 2; Universitas 
seperti UNY, UIN, UII, Akindo; komunitas mahasiswa seperti BEM FIP UNY, 
ALUS UIN, Inspirator MIPA UNY, HMJ Arsitek UII; Lembaga P4TK 
Yogyakarta, Panti Rehabilitasi YAKKUM, organisasi PKK, Karangtaruna, 
pemerintah desa beberapa daerah, dan beberapa PAUD dan SD. Kemitraan 
dengan berbagai lembaga dan kelompok masyarakat tersebut memberikan 
penguatan bagi TBM Mata Aksara dalam menjalankan fungsinya. 
d. Penguatan TBM Sebagai Sumber Belajar Masyarakat 
Sebagai salah satu lembaga pendidikan nonformal TBM Mata Aksara 
memiliki fungsi sebagai sumber belajar, pusat informasi, agen perubahan, dan 
tempat rekreasi edukasi. Sebagai sumber belajar TBM Mata Aksara membantu 
masyarakat dalam proses memperoleh pengetahuan, wawasan, dan meningkatkan 
keterampilan. TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar melakukan penguatan 
pada program, pelayanan, dan fasilitas TBM.  
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Seperti yang diungkapkan oleh bapak AD salah satu pengelola TBM Mata Aksara 
sebagai berikut:  
“Untuk bisa menjadi sumber belajar dilakukan beberapa penguatan 
yang dapat mendukung fungsi tersebut, seperti dengan membuat 
program kegiatan belajar, memberikan pelayanan, dan pengadaan 
fasilitas.” (CW-4, 31-5-2017) 
TBM Mata Aksara melakukan penguatan sebagai sumber belajar 
masyarakat dengan mengadakan program kegiatan, pelayanan, dan fasilitas yang 
dapat membantu dan mendampingi proses belajar masyarakat. TBM Mata Aksara 
mengadakan program yang bertujuan untuk memenuhi kebutuhan belajar dan 
meningkatkan kemampuan serta keterampilan masyarakat. Program-program 
TBM Mata Aksara diadakan berdasarkan identifikasi kebutuhan masyarakat, 
sehingga TBM Mata Aksara menjadi sumber belajar yang dapat menunjang 
proses belajar masyarakat.  Program-program yang dimiliki TBM Mata Aksara 
yaitu Kelas Tari, Kelas Catur, Klub Rajut, Motor Pintar, Parenting: Motivasi 
Membaca, serta Pelatihan dan Pendampingan Perpustakaan Desa. 
Seperti yang diungkapkan ibu HN selaku ketua TBM Mata Aksara sebagai 
berikut: 
“Kemudian beberapa program kegiatan yang menjadi pengembangan 
dari aktivitas membaca dan belajar seperti pelatihan dan 
pengembangan TBM dan perpustakaan desa contohnya pendampingan 
perpustakaan desa Sukoharjo. Kemudian kelas catur, kelas tari, klub 
rajut yang terdiri dari ibu-ibu yang berminat untuk merajut yang bisa 
dijadikan koleksi pribadi ataupun untuk dijual kepada umum. Selain 
itu TBM Mata Aksara juga ada motor pintar, nah motor pintar ini akan 
dioperasikan disela-sela waktu senggang pengelola untuk menjangkau 
daerah sekitar TBM yang belum bisa belajar langsung di TBM. Motor 
pintar ini kadang juga sering dibawa ke beberapa event tertentu untuk 
mengajak masyarakat senang membaca. Masyarakat dapat meminta 
motor pintar dengan bahan bacaan tertentu dengan by request 
sehingga manfaatnya akan lebih mengena. Untuk waktu-waktu tertetu 
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TBM Mata Aksara juga memiliki program kegiatan Parenting 
Motivasi Membaca yang bertujuan untuk mengajak masyarakat 
membiasakan senang membaca.” (CW-1, 25-5-2017) 
Program kegiatan TBM Mata Aksara memiliki tujuan yang sama yaitu 
menjadi sumber belajar bagi masyarakat. Pelatihan dan pendampingan 
perpustakaan desa bertujuan untuk melatih dan mendampingi perpustakaan desa 
dan TBM untuk bisa melakukan pengelolaan sehingga dapat menjalankan 
fungsinya untuk memberikan pelayanan bagi masyarakat.  Pada Kelas Catur dan 
Tari memiliki tujuan untuk mengenalkan dan melatih masyarakat dalam 
keterampilan bermain catur dan menari sehingga dapat mengembangkan diri 
dibidang Catur dan Seni Tari.  
Program Klub Rajut sebagai tempat belajar bersama dalam berbagai teknik 
merajut sehingga dapat diaplikasikan menjadi berbagai karya yang memiliki nilai 
lebih. Kemudian program Motor Pintar ditujukan untuk menjangkau tempat-
tempat yang membutuhkan buku bacaan untuk mendukung proses belajar 
masyarakat. Program Motor Pintar dioperasikan oleh pengelola TBM Mata 
Aksara bergantian menyesuaikan dengan waktu, kondisi, dan kebutuhan 
masyarakat. Motor Pintar TBM Mata Aksara juga menerima by request sehingga 
masyarakat yang memang membutuhkan dapat terbantu kebutuhan belajarnya. 
Selain itu TBM Mata Aksara memiliki program Parenting: Motivasi Membaca, 
program ini mengenalkan pentingnya kegiatan membaca dan mengajak 
masyarakat untuk terbiasa banyak membaca. Program-program TBM Mata 
Aksara berjalan rutin dalam mendampingi proses belajar, hal ini didukung oleh 
pernyataan beberapa pengelola TBM. 
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Seperti yang diungkapkan oleh bapak AD salah satu pengelola TBM Mata Aksara 
sebagai berikut:  
“Di TBM Mata Aksara ini ada program kegiaan yang cukup beragam 
mas. Seperti kelas catur, kelas tari, klub rajut, parenting: motivasi 
membaca, pelatihan dan pendampingan TBM serta perpustakaan desa, 
dan motor pintar. Program kegiatan yang ada ini berasal dari 
permasalahan dan keresahan masyarakat yang pengelola dapatkan 
pada identifikasi kebutuhan belajar masyarakat.”  
(CW-4, 31-5-2017) 
Program-program kegiatan yang ada di TBM Mata Aksara berasal dari 
identifikasi kebutuhan masyarakat agar membantu permasalahan dan kebutuhan 
mereka. Program yang ada berasal dari masyarakat untuk masyarakat, berawal 
dari permasalahan masyarakat dan keresahannya kemudian diubah oleh TBM 
Mata Aksara menjadi suatu program yang dapat mengatasi permasalahan dan 
meningkatkan kapasitas dan keterampilan masyarakat. Program yang ada di TBM 
benar-benar terlaksana dan berjalan dengan baik bagi masyarakat. 
Seperti yang diungkapkan ibu ED salah satu masyarakat seperti berikut: 
“Disini ada klub rajut, kelas tari, kelas catur, motor pintar, parenting: 
motivasi membaca, pelatihan dan pendampingan TBM serta perpus 
desa, baca pinjam buku gratis, serta berbagai kegiatan lainnya yang 
sewaktu-waktu dapat dilakukan sesuai kebutuhan masyarakat.” 
(CW-10, 8-7-2017) 
Kemudian saudara BH selaku mahasiswa yang ikut berkegiatan di TBM juga 
mengungkapkan serupa dengan yang diungkapkan oleh Ibu Ed, sebagai berikut: 
“Menurut saya keseluruhan program  dapat berjalan dan dapat 
berkelanjutan seperti kelas catur, klub rajut, kelas tari motor pintar, 
parenting: motivasi membaca, pelatihan dan pendampingan TBM 
serta perpusdes, baca pinjam buku.” (CW-7, 17-6-2017) 
Selain program kegiatan TBM Mata Aksara melakukan penguatan sebagai 
sumber belajar dengan memberikan pelayanan dalam membantu proses belajar 
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masyarakat. Layanan yang diberikan kepada masyarakat disesuaikan dengan 
kebutuhan dan kondisi masyarakat sehingga akan memberikan bantuan yang 
bermanfaat. TBM Mata Aksara selalu menambah berusaha memberikan layanan-
layanan yang memang dibutuhkan masyarakat, beberapa layanan yang sudah 
berjalan seperti membaca di tempat, peminjaman buku, membacakan cerita atau 
dongeng, mengadakan bedah buku, diskusi umum, serta dijadikan tempat 
studybanding bagi siapapun. Layanan yang diberikan oleh TBM Mata Aksara 
tersebut ditujukan bagi semua masyarakat yang berminat dan membutuhkan 
sehingga akan memberikan nilai perubahan yang positif bagi masyarakat. 
Layanan-layanan tersebut benar berjalan di TBM Mata Aksara bagi masyarakat 
sejalan dengan yang didapat dari wawancara pengelola. 
Pak AD selaku pengelola TBM Mata Aksara mengungkapkan sebagai berikut: 
“Beberapa pelayanan kami yang sudah berjalan berupa buku menjadi 
karya, yaitu layanan bagi siapapun yang ingin mempraktekkan 
keterampilan tertentu yang mereka baca dan pelajari. Kemudian 
disela-sela kegiatan pengelola akan dengan senang hati bisa 
membacakan cerita atau dongeng bagi anak-anak. Selain itu kami juga 
mengadakan bedah buku, membuka bagi siapapun yang ingin 
berdiskusi tentang berbagai bidang kaitannya dengan belajar. Untuk 
tempat studybanding juga, kami siap melayani masyarakat dari 
manapun untuk saling berdiskusi dan belajar bersama, …” 
(CW-4, 31-5-2017) 
Pelayanan yang diberikan TBM Mata Aksara seperti dari buku menjadi 
karya, diskusi umum, studybanding, bedah buku, peminjaman buku, baca buku, 
mendongengkan cerita memang ditujukan untuk mendampingi masyarakat dalam 
aktivitas belajar mereka dalam meningkatkan diri. Hal ini sejalan dengan apa yang 
sudah diungkapkan oleh para pengelola TBM Mata Aksara, seperti pernyataan 
pengelola yang mendukung berikut ini. 
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Pak BD selaku pengelola TBM Mata Aksara memaparkan sebagai berikut: 
 “Seperti mendampingi masyarakat yang ingin mempraktekkan apa 
yang ia pelajari misal keterampilan membuat aquaponik, diskusi 
umum sampai studybanding. Saat ditengah-tengah kesibukan 
pengelola juga akan dengan senang hati membacakan cerita pada 
anak-anak yang ikut orang tua ke TBM.”  
(CW-2, 24-5-2017) 
Keinginan dan usaha TBM Mata Aksara dalam membantu masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhan belajarnya dilakukan dengan memberikan berbagai 
pelayanan. Pelayanan yang ada di TBM Mata Aksara benar-benar dijalankan dan 
dirasakan oleh masyarakat. Beberapa masyarakat memberikan pengakuan serupa 
yang mendukung. 
Ibu ED selaku masyarakat mengungkapkan sebagai berikut: 
“Para pengelola selalu berusaha meluangkan waktu untuk sekedar 
mendampingi kegiatan belajar masyarakat di TBM. Seperti 
membacakan buku atau dongeng, kegiatan ini sering dilakukan 
pengelola yang ada agar anak-anak dapat memanfaatkan waktu 
dengan baik. Nah di Mata Aksara ada juga pelayanan dari buku 
menjadi karya mas, jadi begini masyarakat bebas belajar apapun 
seperti keterampilan kemudian dapat mereka praktekkan di TBM 
Mata Aksara dan didampingi oleh pengelola untuk belajar bersama-
sama. TBM Mata Aksara membuka lebar bagi siapapun yang ingin 
berdiskusi santai sampai mengadakan studybanding untuk menambah 
wawasan.” (CW-10, 8-7-2017) 
Agar masyarakat dapat merasa nyaman dan termotivasi untuk terus belajar 
TBM memberikan pelayanan dengan ramah dan sedekat mungkin dengan 
masyarakat, semua pengelola juga sangat terbuka bagi semua masyarakat seperti 
meluangkan waktu sekedar berbincang-bincang sampai diskusi berat. TBM Mata 
Aksara berusaha keras dalam memberikan pelayanan agar dapat memenuhi 




Saudara BH selaku mahasiswa yang ikut berkegiatan di TBM Mata Aksara 
mengngkapkan sebagi berikut: 
 “Pelayanan sangat ramah dan pengelolanya sangat welcome jika ada 
rombongan atau perorangan yang mengunjungi ke TBM Mata Aksara. 
Para pengelola juga selalu berusaha membantu kebutuhan semua 
masyarakat. Kurang lebih seperti itu sih mas yang saya lihat selama 
berkegiatan disini.” (CW-8, 8-7-2017) 
TBM Mata Aksara melalui berbagai gerakan dan program kegiatannya 
selalu mengajak masyarakat untuk senang membaca dan belajar. Sebagai lembaga 
yang bergerak di bidang literasi dan memfungsikan dirinya sebagai sumber belajar 
TBM Mata Aksara tidak terlepas dari adanya fasilitas-fasilitas yang dapat 
membantu pergerakannya. Dengan berbagai fasilitas yang dimiliki TBM Mata 
Aksara dapat lebih mudah menggerakkan dirinya dan masyarakat untuk membaca 
dan belajar.  
Salah satu fasilitas utama yang disediakan oleh TBM Mata Aksara adalah 
buku bacaan dan bahan pustaka lainnya. Buku-buku menjadi dasar dari kegiatan 
dan program yang diselenggarakan oleh TBM dan masyarakat. Para pengelola 
TBM Mata Aksara selalu mengupayakan dalam menyediakan buku bacaan yang 
up to date sehingga wawasan pengetahuan semakin luas baik untuk masyarakat 
maupun untuk pengelola sendiri. 
Dalam penyediaan buku bacaan dan bahan pustaka lainnya para pengelola 
TBM sangat memperhatikannya agar memiliki nilai guna dan tepat dengan 
masyarakatnya. Para pengelola TBM Mata Aksara selalu melakukan identifikasi 
kebutuhan masyarakat yang nantinya dapat dijadikan dasar penyediaan buku 
bacaan dan bahan pustaka lainnya. Proses identifikasi kebutuhan untuk dijadikan 
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dasar penyediaan buku bacaan mengacu pada beberapa acuan penting, diantaranya 
karakteristik masyarakat, kemampuan baca, potensi masyarakat, minat, serta 
permintaan dari masyarakat. Identifikasi kebutuhan buku bacaan tersebut sesuai 
dengan yang dikerjakan oleh pengelola di lapangan dan berdasarkan hasil 
wawancara. 
Pak AD selaku pengelola TBM Mata Aksara mengungkapkan sebagai berikut: 
“Fasilitas seperti buku dan bahan pustaka lainnya selalu kami 
upayakan sesuai dengan kebutuhan belajar masyarakat dan pengelola. 
Dalam memenuhi kebutuhan tersebut kami selalu mengacu pada 
karakteristik, kemampuan baca, serta potensi yang ada dan 
memungkinkan dikembangkan oleh masyarakat sekitar.” 
(CW-4, 31-5-2017) 
Proses identifikasi kebutuhan sangat penting dalam perencanaan pengadaan 
buku bacaan sehingga buku-buku yang ada memang dibutuhkan masyarakat dan 
dapat dimanfaatkan secara maksimal. Semua pengelola TBM Mata Aksara secara 
langsung terjun dalam proses identifikasi ini, kemudian hasil dari identifikasi 
direalisasikan dalam bentuk buku bacaan yang dapat digunakan masyarakat. 
Pengadaan buku TBM Mata Aksara selalu dilakukan secara terus menerus 
mengikuti kebutuhan masyarakat. 
Pak MI selaku pengelola yang ada di TBM Mata Aksara mengungkapkan:  
“Yang pertama tentu pemenuhan fasilitas terkait buku bacaan. Kami 
melakukan pengadaan buku menggunakan dasar kebutuhan, minat, 
potensi, dan permintaan dari masyarakat. Maka buku bacaan yang 
disediakan memang yang benar-benar dibutuhkan oleh masyarakat.” 
(CW-6, 9-6-2017) 
Dengan adanya perhatian lebih dalam pengadaan buku akan membuat 
masyarakat sangat terbantu dalam memenuhi kebutuhan belajar. Proses 
identifikasi kebutuhan dalam pengadaan buku untuk masyarakat sangat berperan 
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penting dalam memancing minat baca dan dalam menyelenggarakan berbagai 
kebiatan yang sifatnya berdasarkan kebutuhan masyarakat. Masyarakat benar-
benar merasakan manfaatnya dan merasa terpenuhi kebutuhannya sejalan dengan 
hasil wawancara dengan masyarakat. 
Ibu ED selaku masyarakat mengungkapkan sebagai berikut: 
“Nah buku-buku yang disediakan di TBM juga selalu diutamakan 
berdasarkan kebutuhan masyarakat, jadi bahan bacaan disini sudah 
dibilang sangat mendukung kegiatan dan kebutuhan belajar kami.” 
(CW-10, 8-7-2017) 
Dalam menarik minat belajar, memenuhi kebutuhan belajar, dan 
kenyamanan masayarakat tidak hanya sebatas buku bacaan, namun fasilitas 
pendukung lainnya sangat perlu diperhatikan. Di TBM Mata Aksara fasilitas 
sangat diperhatikan, seperti dengan menyediakan buku, almari, rak buku, meja 
baca, kursi, alas duduk, komputer, wifii, ruangan luas dan nyaman, serta berbagai 
media pendukung kegiatan seperti papan catur, alat membatik, dan alat-alat 
pendukung lainnya. 
Ibu HN selaku ketua TBM mengutarakan sebagai berikut: 
“Selain itu fasilitas pendukung tak kalah penting untuk mendukung 
pengembangan kegiatan-kegiatan dari membaca. Seperti almari buku, 
meja baca dan kursi, alas duduk, komputer, wifii/koneksi internet 
yang semua itu saling berkaitan dan mendukung.” 
(CW-1, 25-5-2017) 
Berbagai fasilitas di TBM Mata Aksara disediakan dan diperhatikan oleh 
setiap pengelola demi kenyamanan bersama. Sejalan dengan yang diperoleh dari 




Pak MI selaku salah satu pengelola TBM Mata Aksara mengungkapkan sebagai 
berikut: 
 “Fasilitas lain juga penting mas, seperti almari, meja baca, media 
bantu papan catur, alat membatik, komputer berikut jaringan internet 
untuk mengenal kegiatan diluar yang lebih luas.” 
(CW-6, 9-6-2017) 
Fasilitas menjadi bagian penting dalam mendukung fungsi TBM sebagai 
penyedia sumber belajar bagi masyarakat. Dengan adanya fasilitas yang memadai 
akan sangat membantu masyarakat dalam belajar dan dapat untuk memancing 
semangat serta motivasi belajar yang lebih tinggi. Dalam penyediaan fasilitas 
belajar harus tepat sasaran, fasilitas yang diberikan benar-benar tepat dengan 
kebutuhan masyarakat dan kegiatan belajar yang ditekuni sehingga pemenuhan 
fasilitas tersebut memang dirasakan manfaaatnya oleh masyarakat. TBM Mata 
Aksara memfasilitasi seluruh kebutuhan belajar masyarakat yang sudah mereka 
identifikasi. TBM Mata Akasara juga memperhatikan apa yang memang menjadi 
kebutuhan yang harus dipenuhi masyarakat untuk belajar agar penyediaan fasilitas 
benar bermanfaat. Hal ini sejalan dengan hasil yang ditemui saat wawancara 
dengan salah satu masyarakat disekitar. 
Ibu AR selaku masyarakat disekitar TBM Mata Aksara mengungkapkan sebagai 
berikut: 
 “Cukup lengkap dan nyaman mas, seperti rak buku, meja baca, alas 
duduk, ruangan baca nyaman, aula besar, ada halaman depan, kebun 
praktek, ruang komputer, dan bahan bacaan yang beragam untuk 
berbagai usia.” (CW-11, 8-7-2017) 
Fasilitas yang lengkap menjadi salah satu kunci dalam mendukung proses 
berjalannya TBM sebagai penyedia sumber belajar. Dengan memiliki fasilitas 
yang lengkap akan sangat membantu TBM dalam bergerak diberbagai bidang 
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sesuai dengan kebutuhan belajar masyarakat. Fasilitas yang memadai akan 
memberikan kemudahan dan rasa nyaman kepada masyarakat dalam kegiatan 
belajar sehingga akan membentuk suatu kebiasaan belajar yang memang menjadi 
kebutuhan mereka setiap saat. Namun dalam pemenuhan fasilitas tetap harus 
memperhatikan tingkat kebutuhan dan baik buruknya yang nantinya akan 
dijadikan dasar dalam memenuhi fasilitas utama yang deperlukan masyarakat.  
TBM Mata Aksara selalu mengupayakan fasilitas yang memadai kegiatan 
membaca dan belajar masyarakat, fasilitas yang ada sealu diperhatikan dan 
ditingkatkan demi kenyamanan masyarakat. Sebelum TBM Mata Aksara 
melakukan pengadaan atau penambahan fasilitas para pengelola berdiskusi agar 
mengetahui fasilitas yang menjadi prioritas saat itu, serta menimbang baik 
buruknya fasilitas yang akan diadakan dan melihat kemampuan TBM sendiri. 
Melalui musyawarah tersebut TBM Mata Aksara dapat melihat fasilitas yang 
perlu diadakan dan ditingkatkan sesuai kebutuhan belajar masyarakat.  
Seperti yang telah diungkapkan oleh ibu HN selaku kepala TBM Mata Aksara 
sebagai berikut: 
“Usaha pemenuhan fasilitas yang ada di TBM Mata Aksara selalu 
dirundingkan pengelola untuk mengetahui baik buruknya dalam 
pengadaan.” (CW-1, 25-5-2017) 
Dalam pemenuhan fasilitas di TBM Mata Aksara benar-benar 
memperhatikan kebutuhan masyarakat, sehingga fasilitas yang menjadi kebutuhan 
masyarakat akan diutamakan kemudian barulah fasilitas pendukung yang lainnya. 
Sejalan dengan yang telah diungkapkan ibu HN pengelola TBM Mata Aksara juga 
mengatakan hal yang serupa. 
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Bapak BB selaku pengelola TBM Mata Aksara mengatakan sebagai berikut: 
“Dalam pengadaan fasilitas kami biasanya diskusi dulu sesama 
pengelola. Ya melihat sudah sangat dibutuhkan belum, manfaatnya 
seperti apa, dan memungkinkan tidak.” (CW-5, 7-6-2017) 
Dalam menjalankan fungsi TBM sebagai sumber belajar, pengelola TBM 
TBM Mata Aksara melakukan penguatan pada pelaksanaan program kegiatan, 
memberikan layanan dan menyediakan fasilitas yang bisa membantu kegiatan 
belajar masyarakat. 
Sebagai salah usaha dalam penguatan TBM sebagai sumber belajar 
masyarakat TBM Mata Aksara memiliki program dan layanan berdasar kebutuhan 
masyarakat. TBM Mata Aksara memiliki program seperti pelatihan dan 
pendampingan TBM serta perpustakaan desa, klub rajut, kelas tari, kelas catur, 
motor pintar, dan parenting: motivasi membaca. Program kegiatan di TBM Mata 
Aksara berawal dari kebutuhan dan permasalahan masyarakat kemudian dibentuk 
menjadi suatu kegiatan positif untuk meningkatkan kapasitas masyarakat untuk 
mengatasi permasalahan dan kebutuhan mereka. Program-program yang ada di 
TBM Mata Aksara memang benar-benar berjalan secara berkelanjutan dan 
dirasakan oleh masyarakat. Program yang sudah berjalan secara berkelanjutan ini 
berjalan dengan baik, dari pengelola sendiri maupun masyarakat juga merasakan 
program dengan baik berjalan dan manfaatnya memang dirasakan. 
Disamping itu TBM Mata Aksara juga memberikan pelayanan yang ramah 
dan mengupayakan untuk dekat dengan semua masyarakat. dalam memenuhi 
kebutuhan belajar masyarakat luas TBM Mata Aksara memberikan pelayanan 
seperti membaca di tempat, peminjaman buku, membacakan buku bacaan dan 
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dongeng/cerita, mengadakan bedah buku, diskusi umum, serta dijadikan tempat 
studybanding bagi masyarakat luas. Pelayanan yang diberikan TBM Mata Aksara 
dimaksudkan untuk mendampingi kegiatan belajar masyarakat dalam 
meningkatkan kapasitas diri. 
Penyediaan fasilitas menjadi salah satu bagian penting untuk keberhasilan 
TBM sebagai sumber belajar masyarakat. TBM Mata Aksara selalu 
memperhatikan fasilitas dengan melihat dari kegiatan yang ada dan kebutuhan 
belajar masyarakat. Salah satu faslitas utama adalah buku bacaan dan bahan 
pustaka lain yang dapat dimanfaatkan masyarakat sebagai sumber belajar. TBM 
Mata Aksara sangat memperhatikan buku bacaan yang disediakan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Dalam pemenuhan buku bacaan dan bahan pustaka 
lainnya TBM Mata Aksara selalu memperhatikan potensi disekitar, kebutuhan 
masyarakat, minat, dan karakteristik masyarakat sehingga dapat lebih memotivasi 
measyarakat untuk membaca dan belajar. Dengan memperhatikan beberapa dasar 
tersebut TBM Mata Aksara dapat membantu memenuhi kebutuhan belajar yang 
diperlukan masyarakat. 
Selain buku bacaan dan bahan pustaka lain TBM juga harus memperhatikan 
fasilitas pendukung lain untuk menciptakan kenyamanan dan kemudahan 
masyarakat dalam mengembangkan kegiatan belajar mereka. TBM Mata Aksara 
juga memperhatikan berbagai fasilitas pendukung lainnya agar dapat 
memudahkan dan menciptakan kenyamanan serta kemudahan masyarakat dalam 
kegiatan belajar. Untuk dapat menjadikan TBM Mata Aksara sebagai sumber 
belajar bagi masyarakat para pengelola memperhatikan dan memfasilitasi berupa 
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almari, rak buku, meja baca, alas duduk, kursi, gantungan koran, dan failitas 
lainnya. 
Komputer berikut jaringan internet juga disediakan TBM Mata Aksara, 
fasilitas ini ditujukan agar masyarakat dapat belajar lebih luas dengan berbagai 
pengetahuan diluar yang belum mereka dapatkan dari pengelola dan buku-buku 
yang ada. Kemudian TBM juga menyediakan ruangan yang luas dan nyaman agar 
masyarakat lebih leluasa dan dapat melakukan berbagai kegiatan belajar. Ruangan 
yang ada di TBM Mata Aksara seperti ruang baca dan koleksi, ruang komputer, 
ruang kriya, aula, halaman outdoor dan rumah pohon, dan juga disediakan kebun 
sebagai laboratorium masyarakat. Selain komputer dan berbagai ruangan TBM 
Mata Aksara tentu menyediakan berbagai media pembelajaran yang menunjang 
kegiatan dan program yang ada seperti papan dan bidak catur, sampur untuk 
kegiatan tari, alat membatik, dan kolam aquaponik. Dengan berbagai fasilitas 
tersebut dapat dikembangkan masyarakat lebih jauh untuk mendapatkan wawasan, 
keterampilan dan pengatahuan lainnya. 
TBM Mata Aksara selalu memperhatikan dan mengutamakan kenyamanan 
masyarakat dalam berkegiatan dan belajar di TBM. Dalam memfasilitasi 
masyarakat TBM Mata aksara menaruh perhatian pada kebutuhan masyarakat 
agar kebutuhan belajar mereka dapat terpenuhi dengan baik. Untuk memenuhi 
fasilitas para pengelola TBM Mata Aksara melalui proses musyawarah terlebih 
dahulu, dengan berdiskusi dan menimbang baik dan buruknya dalam mengadakan 
suatu fasilitas untuk menunjang kegiatan belajar di TBM. Dengan melalui proses 
musyawarah tersebut TBM Mata Aksara dapat melakukan pengadaan fasilitas 
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pendukung sesuai kebutuhan dan dapat digunakan sebagai penunjang kegiatan 
belajar dengan baik. 
e. Identifikasi Faktor Penghambat dan Pendukung TBM Mata Aksara 
Sebagai Pusat Sumber Belajar Masyarakat 
Setiap menjalankan program ataupun kegiatan pasti akan menemui dimana 
penghambat itu muncul. Seperti TBM Mata Aksara, TBM ini memiliki beberapa 
faktor penghambat yang menahan laju perkembangannya, seperti lokasi gedung, 
tenaga pengelola, dan administrasi. Ketiga aspek penghambat tersebut sangat 
mempengaruhi TBM Mata Aksara baik dalam mobilitas, pengelolaan, serta dalam 
merealisasikan program kegiatan. Masalah ini dijelaskan oleh beberapa pengelola 
maupun masyarakat yang beraktivitas di TBM Mata Aksara. 
Ibu HN selaku ketua TBM Mata Aksara mengungkapkan: 
“Tentu ada mas faktor yang menghambat TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat diantaranya 
lokasi gedung, tenaga pengelola, dan administrasi. Permasalahan 
TBM Mata Aksara tersebut memang sangat mengganggu dan 
membuat beberapa kegiatan tertunda. Baik dari para pengelola 
maupun masyarakat, masalah ini menjadi keresahan tersendiri dalam 
kegiatan belajar. Permasalahan ini juga didukung oleh pemaparan 
pengelola TBM Mata Aksara yang lain.” (CW-1, 25-5-2017) 
Permasalahan di TBM Mata Aksara yang mengganggu TBM dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat tersebut juga dirasakan 
oleh pengelola lain. Baik tenaga pengelola, lokasi, dan pendanaan seerupa yang 
telah diungkapkan pengelola sebelumnya pernyataan tersebut diperkuat oleh 
pernyataan pengelola lain.   
Pak BD selaku pengelola TBM Mata Aksara menyatakan sebagai berikut: 
“Yang menjadi penghambat saya rasa faktor keterbatasan jumlah 
pengelola sih mas. Seringkali kami kualahan dengan banyaknya 
kegiatan dengan jumlah pengelola minim, kadang merasa kerepotan 
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juga. Lokasi juga mas, yah terlihat TBM ini ada di lokasi yang 
mayoritas untuk bisnis dan sedikit jauh dengan pemukiman juga 
membatasi akses masyarakat ke TBM. Kalau pendanaan itu karena 
setiap kegiatan memang bersumber dari pengelola sendiri jadi hanya 
sebatas kemampuan pengelola.”(CW-2, 24-5-2017) 
Faktor-faktor yang menghambat tersebut seringkali menghambat beberapa 
kegiatan belajar yang ingin diadakan untuk masyarakat. selain itu adanya faktor 
yang menghambat tersebut juga akan mengurangi hasil dari setiap program 
kegiatan yang ditujukan untuk memenuhi kebutuhan belajar masyarakat. 
Permasalahan ini juga dirasakan oleh masyarakat yang beraktivitas di TBM 
Masyarakat, terutama dalam hal kekurangan tenaga pengelola dan lokasi yang 
kurang strategis. 
Saudara BH sebagai mahasiswa yang beraktivitas di TBM Mata Aksara 
mengungkapkan: 
“Penghambatnya sendiri yaitu kurangnya volunteer dalam 
melaksanakan kegiatan di TBM Mata Aksara. Jadi sering kegiatan 
harus dijadwalkan ulang agar sama-sama mendapat waktu yang 
sesuai.” (CW-8, 8-7-2017) 
Di TBM Mata Aksara kekurangan tenaga pengelola sangat dirasakan baik 
itu oleh pengelola sendiri maupun masyarakat. kekurangan tenaga pengelola ini 
menyebabkan beberapa kegiatan harus dijadwalkan ulang, serta persiapan-
persiapan kegiatan dan program yang sering tersendat. Selain dari lokasi sendiri 
juga dirasakan oleh masyarakat. Lokasi TBM Mata Aksara cenderung berada pada 
wilayah bisnis dibandingkan dengan pemukiman warga, faktor ini menurunkan 
tingkat aktivitas masyarakat di TBM yang seharusnya bisa lebih produktif lagi 
jika lokasi berada ditengah-tengah pemukiman masyarakat. 
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Ibu AR selaku masyarakat yang beraktivitas di TBM Mata Aksara menyatakan 
sebagai berikut: 
“Menurut saya soal lokasinya mas, lokasi TBM Mata Aksara bisa saya 
bilang kurang strategis untuk ukuran TBM. Mungkin TBM ini akan 
lebih meningkat aktivitasnya jika berada di tengah pemukiman 
masyarakat. Selain itu kekurangan tenaga pengelola sangat kelihatan 
mas dari pengelola terkadang kerepotan mengatur jadwal.” 
(CW-11, 8-7-2017) 
Berdasarkan hasil wawancara baik dengan pengelola maupun masyarakat 
dapat diperoleh berbagai informasi tentang faktor penghambat TBM Mata Aksara 
dalam menempatkan diri sebagai sumber belajar masyarakat. TBM Mata Aksara 
memiliki 3 faktor yang menghambatnya, yaitu faktor lokasi, tenaga pengelola, dan 
administrasi. 
Dari segi lokasi TBM Mata Aksara berada di lingkungan bisnis dan agak 
jauh dengan pemukiman masyarakat. faktor ini mengurangi aktivitas belajar di 
TBM yang bisa lebih padat lagi jika lokasinya berada pada lingkungan 
pemukiman warga. Kemudian pada sektor tenaga pengelola TBM Mata Aksara 
memiliki kelemahan dalam hal jumlah. Keterbatasan tenaga pengelola dengan 
berbagai kegiatan membuat seringkali para pengelola kesulitan dalam 
mempersiapkan program kegiatan dan harus menjadwalkan ulang. Faktor 
selanjutnya yaitu administrasi, sebagian besar kegiatan yang ada di TBM Mata 
Aksara berjalan dengan pendanaan para pengelola sendiri, sehingga seringkali 
suatu rencana belum bisa berjalan dikarenakan kemampuan pengelola dalam 
mendanainya. Permaslaahan dalam pendanaan memang sudah menjadi masalah 
umum bagi setiap TBM. Ketiga faktor tersebut menjadi faktor yang menghambat 
perkembangan TBM Mata Aksara yang bisa lebih luas lagi. 
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TBM sebagai lembaga yang melayani masyarakat luas harus memiliki 
kemampuan yang memadai agar tujuannya dalam menjadi sumber belajar 
masyarakat berjalan. TBM Aksara memiliki kemampuan yang dapat mendukung 
menjadi sumber belajar bagi masyarakat luas, diantaranya dari segi koleksi buku, 
minat masyarakat, dan fasilitas yang disediakan. Ketiga aspek pendukung yang 
ada tersebut sangat mempengaruhi kenyamanan, kemudahan, dan keberlanjutan 
TBM Mata Aksara dalam menjadikan dirinya sebagai sumber belajar masyarakat. 
Minat masyarakat yang tinggi, koleksi buku, dan fasilitas yang terbilang lengkap 
untuk TBM mempermudah TBM Mata Aksara menjalani tugas serta tujuannya 
membantu masyarakat memenuhi kebutuhan belajar mereka. Seperti yang 
dinyatakan oleh beberapa pengelola dan masyarakat. 
Pak AD selaku pengelola TBM Mata Aksara mengungkapkan sebagai berikut: 
“Mmmm… kalau yang mendukung TBM Mata Aksara sebagai 
sumber belajar itu dari segi minat masyarakat, koleksi buku, dan 
fasilitas yang kami sediakan.” (CW-4, 31-5-2017) 
Dengan tugas yang besar untuk menjadi sumber belajar masyarakat yang 
kebutuhan mereka sangat luas, menuntut TBM Mata Aksara untuk memperkuat 
diberbagai aspek yang dapat mendukungnya. Melalui aspek minat masyarakat, 
koleksi buku, serta fasilitas yang lengkap TBM Mata Aksara dapat 
mengembangkan kegiatan belajar di TBM dan lingkungan masyarakat. hal ini 
didukung oleh ungkapan pengelola TBM Mata Aksara yang lain. 
Pak MI sebagai pengelola TBM Mata Aksara mengatakan: 
“Ada beberapa sih mas yang memang mendukung TBM Mata Aksara 
bisa memfungsikan diri sebagai sumber belajar bagi masyarakat. 
Salah satunya ada koleksi bauku bacaan dan bahan pustaka lainnya, 
dengan beragam koleksi yang sebagian besar memang diadakan 
125 
 
berdasarkan kebutuhan dan minat masyarakat akan sangat membantu 
masyarakat memenuhi kebutuhan belajarnya. Kemudian fasilitas yang 
ada memang cukup lengkap dari ruangan luas dan nyaman, meja baca, 
alas duduk, komputer, wifi, dan berbagai media pendukung 
masyarakat dipersilahkan memanfaatkan semaksimal mungkin utnutk 
kegiatan belajar. Nah yang tak kalah penting adalah minat masyarakat 
sekitar yang tinggi.” (CW-6, 9-6-2017) 
Dalam menjadi sumber belajar TBM Mata Aksara memang memiliki faktor 
pendukung yang kuat di Minat masyarakat, koleksi buku, serta fasilitas. Hal ini 
didukung oleh pernyataan masyarakat yang menggambarkan kepuasan terhadap 
aktivitas dan layanan TBM Mata Aksara dari segi pengadaan buku, dan fasilitas 
yang disediakan. 
Ibu ED selaku masyarakat setempat mengungkapkan sebagai berikut: 
“Sepengetahuan saya yang menjadi nilai lebih dari TBM Mata Aksara 
sendiri adalah fasilitas dan bahan bacaan yang lengkap sehingga 
memudahkan masyarakat dalam mempelajari sesuatu. Dengan fasilitas 
yang beragam ini kami dapat belajar dengan nyaman dan dapat terus 
berkembang.” (CW-10, 8-7-2017) 
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan pengelola dan 
masyarakat diperoleh informasi tentang beberapa faktor pendukung yang ada di 
TBM Mata Aksara dalam membantu memfungsikan dirinya sebagai sumber 
belajar masyarakat. Dalam menjadikan diri sebagai sumber belajar masyarakat 
TBM Mata Aksara memiliki faktor pendukung pada aspek. Minat masyarakat, 
koleksi buku, serta fasilitas.  
Minat masyarakat yang tinggi membuat TBM lebih mudah dalam mengajak 
masyarakat untuk belajar bersama, kegiatan dan program yang ada mendapat 
respon yang baik oleh masyarakat. dari sector koleksi TBM Mata Aksara 
memiliki keunggulan buku-buku yang tersedia cukup lengkap. Buku-buku bacaan 
yang tersedia cukup lebgkap diberbagai bidang baik untuk usia anak-anak 
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(PAUD) sampai untuk orang tua. Dengan kelengkapan koleksi buku ini TBM 
Mata Aksara akan mampu menggandeng masyarakat dan memenuhi kebutuhan 
belajar yang lebih luas. Selain itu dari segi fasilitas TBM Mata Aksara juga 
memiliki fasilitas yang cukup lengkap. Dari fasilitas sederhana seperti meja baca 























1. Penguatan Fungsi TBM Mata Aksara 
Taman Bacaan Maysrakat (TBM) Mata Aksara sebagai lembaga pendidikan 
nonformal yang mngkhususkan melayani di bidang literasi memiliki tujuan untuk 
mendampingi kegiatan belajar masyarakat agar memiliki kemampuan, 
keterampilan, dan wawasan luas yang dapat dimanfaatkan. Agar dapat 
menjalankan fungsinya sebagai sumber belajar, pusat informasi, agen perubahan, 
dan tempat rekreasi edukatif TBM Mata Aksara selalu melakukan penguatan 
lembaga pada beberapa komponen yang ada. Dengan penguatan lembaga TBM 
Mata Aksara dapat meningkatkan kapasitas sehingga dapat melayani masyarakat 
dengan lebih optimal. TBM Mata Aksara melakukan penguatan dengan 
identifikasi kebutuhan belajar masyarakat, pengembangan SDM pengelola, dan 
menjalin kemitraan dengan masyarakat. 
a. Identifikasi Kebutuhan Belajar Masyarakat 
Identifikasi kebutuhan belajar masyarakat dilakukan TBM Mata Aksara 
untuk mendapatkan informasi, data, dan fakta tentang kebutuhan belajar 
masyarakat yang harus dipenuhi. Dalam melakukan proses identifikasi kebutuhan 
belajar semua pengelola TBM Mata Aksara terlibat secara langsung untuk 
mendapatkan informasi yang lengkap dan akurat. Proses identifikasi kebutuhan 
belajar masyarakat yang dilakukan oleh TBM Mata Aksara menggunakan teknik 
wawancara. Teknik identifikasi kebutuhan belajar dengan menggunakan 
wawancara yaitu pengelola TBM Mata Aksara bertanya langsung kepada 
masyarakat tentang kebutuhan belajar yang dibutuhkan. 
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Melalui teknik wawancara identifikasi kebutuhan belajar masyarakat TBM 
Mata Aksara melalui beberapa tahapan. Setelah melalui wawancara tahapan 
identfifikasi kebutuhan belajar masyarakat melalui tahap penyeleksian, 
pencatatan, pengadministrasian, penggolongan berdasarkan prioritas, dan 
pengadaan sumber belajar masyarakat. Tahapan-tahapan identifikasi kebutuhan 
yang dilakukan TBM Mata Aksara berjalan secara sistematis sehingga 
mendapatkan informasi, data, dan fakta yang dibutuhkan. Tahap penyeleksian 
adalah tahap dimana pengelola menyeleksi beragam kebutuhan belajar masyarakat 
yang diinginkan, untuk kemudian ditampung dan masuk pada tahapan berikutnya. 
Selanjutnya Tahap pencatatan, pada tahapan ini semua kebutuhan belajar 
masyarakat yang sudah terseleksi dilakukan pencatatan menjadi suatu daftar 
kebutuhan belajar masyarakat. Kemudian tahap pengadministrasian, pada tahap 
ini pengelola akan melakukan pengadministrasian setiap kebutuhan belajar yang 
tercatat.  
Dari hasil pengadministrasian pengelola TBM Mata Aksara dapat 
mengetahui besaran biaya yang diperlukan untuk mengadakan setiap kebutuhan 
belajar masyarakat. setelah mengetahui besaran biaya setiap kebutuhan belajar 
TBM Mata Aksara dapat mengukur masing-masing biaya dalam pengadaan 
sumber daya masyarakat dengan kemamuan finansal TBM dalam melakukan 
pengadaan. Setelah diketahui mengetahui setiap biaya yang dibutuhkan untuk 
masing-masing kebutuhan belajar TBM Mata Aksara melakukan penggolongan 
kebutuhan belajar masyarakat yang disesuaikan dengan prioritas kebutuhan 
masyarakat dan kemampuan TBM Mata Aksara dalam pengadaannya.   
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Menurut Sutarto (2008:71) proses identifikasi kebutuhan dan sumber belajar 
pendidikan nonformal adalah (a) Kegiatan menyeleksi berbagai ragam kebutuhan 
belajar yang diinginkan warga belajar atau warga masyarakat, b) Mengadakan 
pencatatan dari berbagai kebutuhan yang muncul, (c) Melakukan 
pengadministrasian dari berbagai kebutuhan yang telah berhasil dihimpun, (d) 
Penetapan kebutuhan yang dipilih berdasarkan prioritas secara tepat untuk 
ditindak lanjuti menjadi suatu rancangan program yang siap untuk dilaksanakan. 
Identifikasi kebutuhan belajar masyarakat dilakukan TBM Mata Aksara secara 
sistematis melalui proses penyeleksian, pencatatan, pengadministrasian, 
penggolongan berdasarkan prioritas, dan kemudian baru berlanjut pada pengadaan 
sumber belajar masyarakat. Hal ini sesuai dengan teori identifikasi kebutuhan dan 
sumber belajar menurut Sutarto, karena dalam identifikasi kebutuhan belajar 
masyarakat di TBM Mata Aksara tersusun secara sistematis melalui tahap-tahap 
untuk mendapatkan informasi, data, dan fakta terkait kebutuhan belajar 
masyarakat. 
b. Pengembangan SDM Pengelola TBM 
Sebagai sebuah lembaga TBM Mata Aksara memiliki berbagai komponen 
yang saling mendukung dengan yang lain. Untuk dapat menjalankan fungsi TBM 
Mata Aksara sebagai taman bacaan masyarakat SDM pengelola sangat berperan 
penting didalamnya. TBM Mata Aksara memiliki susunan kepengurusan ketua, 
pengelola yang terdiri dari bagian administrasi, tim kreatif, bidang IT, dan urusan 
layanan masyarakat. Setiap bagian memiliki fungsi dan tugas masing-masing yang 
saling mendukung tercapainya tujuan TBM. Dalam mendukung fungsinya TBM 
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Mata Aksara melakukan penguatan pada SDM pengelola, yaitu dengan mengikuti 
studybanding, pelatihan dan bimbingan teknik, serta pengelola memperbanyak 
membaca dan belajar untuk meningkatkan wawasan. Pengelola TBM Mata 
Aksara mengikuti pelatihan di bidang tertentu yang dapat mendukung pengelolaan 
TBM Mata Aksara dan mendukung pemenuhan kebutuhan belajar masyarakat.  
Pelatihan, bimbingan teknik, dan studybanding yang diikuti pengelola TBM 
Mata Aksara diadakan oleh Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) terkait seperti 
Dinas Pendidikan, Dinas Pertanian, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Yogyakarta, dan beberapa universitas, lembaga swasta atau Lembaga Sosial 
Masyarakat (LSM). Dengan mengikuti berbagai pelatihan, bimbingan teknik, dan 
studybanding akan meningkatkan kemampuan pengelola di bidang yang terkait.  
Dengan mengikuti pelatihan, bimbingan teknik, dan studybanding dari 
Dinas Pendidikan maupun Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Yogyakarta 
pengelola meningkatkan keterampilan dan wawasan dalam pendidikan serta 
pengelolaan TBM dalam mewujudkan tujuan dan fungsinya untuk masyarakat. 
Melalui pelatihan dari Dinas Pertanian dapat meningkatkan kapasitas pengelola 
untuk dapat mendampingi kegiatan belajar masyarakat dalam kegiatan bidang 
pertanian. Kemudian melalui berbagai pelatihan dan studybanding dari 
universitas, lembaga swasta dan LSM akan meningkatkan wawasan serta 
keterampilan pengelola yang berkaitan dengan kebutuhan belajar masyarakat. 
Pengelola TBM Mata Aksara juga melakukan usaha mandiri dalam meningkatkan 
SDM pengelola, yaitu dengan memperbanyak membaca buku dan belajar.  
131 
 
Melalui berbagai pelatihan, bimbingan teknik, studybanding, dan 
memperbanyak membaca manjadikan pengelola TBM yang multitasking untuk 
siap membantu kebutuhan belajar masyarakat. Menurut Pedoman 
Penyelenggaraan Taman Bacaan Masyarakat (2009:3), kompetensi minimal yang 
harus dimiliki oleh pengelola TBM disesuakan dengan ketersediaan SDM, dan 
lebih baik jika pengelola TBM adalah sarjana atau seseorang yang berpengalaman 
di bidang perpustakaan. Selain itu peran pengelola TBM harus bersifat serba bisa 
atau multitasking yang mampu menjalankan berbagai tugas atau peran. Pengelola 
TBM Mata Aksara memiliki pengalaman  di bidang taman bacaan dan pendidikan 
dengan berbagai pelatihan, bimbingan teknik, studybanding, dan pengetahuan 
yang didapat dari proses membaca dan belajar. Hal ini sesuai dengan teori 
kompetensi SDM pengelola TBM, karena pengelola TBM Mata Aksara telah 
memiliki pengalaman dan ilmu pengetahuan yang didapat dari berbagai proses 
pelatihan, bimbingan, dan studybanding sehingga dapat membantu menjalankan 
fungsi TBM di lingkungan masyarakat. 
c. Manjalin Kemitraan dengan Masyarakat 
Sebagai lembaga pendidikan nonformal TBM Mata Aksara melayani 
masyarakat dalam proses pemenuhan kebutuhan belajar. TBM memiliki tempat 
strategis dalam mengembangkan potensi yang ada di masyarakat. TBM Mata 
Aksara melakukan penguatan untuk manjalankan fungsinya sebagai sumber 
belajar, pusat informasi, agen perubahan, dan tempat rekreasi edukasi. Dalam 
menjalankan fungsinya TBM Mata Aksara menjalin kerjasama dengan berbagai 
pihak di luar untuk meningkatkan kapasitasnya dalam mendampingi dan 
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membantu masyarakat. kerjasama atau kemitraan yang dibentuk oleh TBM Mata 
Aksara disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat dan kebutuhan TBM.  
Bentuk kemitraan yang dilakukan oleh TBM Mata Aksara yaitu dalam 
pengadaan dan pengembangan koleksi buku dan bahan pustaka, promosi dan 
publikasi, pendidikan dan pelatihan atau studybanding, serta dalam pelaksanaan 
program kegiatan. Dengan menjalin kemitraan yang luas TBM Mata AKsara 
meningkatkan berbagai aspek yang akan mendukung berjalannya fungsi TBM 
lebih maksimal lagi. 
Berbagai kemitraan yang telah dijalin TBM dengan berbagai pihak diluar 
seperti dalam pengadaan dan pengembangan koleksi buku TBM Mata Aksara 
bermitra dengan Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten Sleman, penerbit 
sperti Gramedia, dan sumbangan buku bacaan dari masyarakat umum. Dengan 
media masa TBM Mata Aksara memiliki informasi dan publikasi yang lebih 
cepat, media masa terebut Kedaulatan Rakyat, Tribun, Bernas, Harian jogja, dan 
stasiun Radio RRI Pro2. Kemudian dalam bidang pendidikan, pelatihan, 
studybanding, permagangan dan kegiatan belajar lainnya TBM Mata Aksara 
menjalin hubungan kemitraan dengan berbagai Universitas (UIN, UNY, UII, 
Akindo), komunitas Mahasiswa (BEM FIP UNY, ALUS UIN, Inspirator MIPA 
UNY, HMJ Arsitek VII), organisasi PKK, Karangtaruna, PAUD, SD , dan 
Pemerintah desa di beberapa desa.   
  Menurut Kalida (2010:33) menyebutkan bentuk-bentuk kemitraan bagi 
TBM yaitu kerjasama tukar menukar bahan bacaan, peminjaman antar TBM, 
keanggotaan, jaringan Online TBM, pengadaan dan pengembangan koleksi, 
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pengolahan bahan bacaan, promosi dan publikasi, serta pendidikan dan 
pelatihan/magang/studybanding. Bentuk kemitraan yang dijalin TBM Mata 
Aksara dengan berbagai pihak yaitu dalam pengembangan koleksi buku dan 
bahan pustaka, publikasi kegiatan TBM, pelaksanaan program kegiatan, 
pendidikan dan pelatihan, permagangan, atau studybanding. Hal ini sesuai dengan 
teori bentuk kemitraan menurut Kalida, karena dalam menjalin kemitraan TBM 
Mata Aksara memiliki fokus pada pengembangan koleksi, publikasi, pelatihan, 
permagangan, studybadning, dan pelaksanaan program kegiatan untuk 
menjalankan fungsi TBM. 
Dalam menjalankan fungsi TBM Mata Aksara melakukan berbagai 
penguatan di beberapa komponen penting. Menurut Faozan (2006:30) penguatan 
kelembagaan dapat dilakukan dengan (a) Mengembangkan keterampilan dan 
kompetensi individual; (b) Mengembangkan para pegawai, budaya, sistem, dan 
proses-proses ke dalam otoritas/kewenangan unit-unit organisasi; (c) 
Mengembangkan dan menguatkan jalinan keluar dalam rangka menumbuh 
kembangkan kemitraan. TBM Mata Aksara melakukan penguatan lembaga 
melalui identifikasi kebutuhan belajar masyarakat, pengembangan SDM 
pengelola, dan menjalin kemitraan dengan masyarakat. Hal ini sesuai dengan teori 
penguatan lembaga menurut Faozan, karena TBM Mata Aksara melakukan 
identifikasi kebutuhan belajar untuk mengembangkan proses dalam lembaga, 
penguatan SDM pengelola untuk mengembangkan kapasitas dan keterampilan, 




2. Penguatan Sumber Belajar Masyarakat 
TBM Mata Aksara sebagai salah satu lembaga pendidikan nonformal 
memiliki beberapa fungsi TBM, salah satunya adalah sebagai sumber belajar 
masyarakat. Sebagai sumber belajar masyarakat TBM Mata Aksara memiliki 
tujuan dalam mendampingi dan membantu proses masyarakat dalam memperoleh 
wawasan, pengetahuan, dan meningkatkan keterampilan. Untuk bisa bisa 
berfungsi sebagai sumber belajar yang memenuhi kebutuhan masyarakat TBM 
Mata Aksara melakukan penguatan pada program kegiatan, pelayanan, dan 
fasilitas. 
a. Program dan Layanan TBM 
Dalam melakukan penguatan program kegiatan TBM Mata Aksara 
membuat program kegiatan berdasarkan kebutuhan belajar masyarakat. 
Identifikasi kebutuhan belajar masyarakat dijadikan sebagai dasar pengembangan 
dalam pembuatan program kegiatan bagi masyarakat, sehingga program tersebut 
dapat dijadikan sebagai pendukung proses belajar masyarakat. TBM Mata Aksara 
memiliki beberapa program kegiatan seperti Kelas Tari, Kelas Catur, Klub Rajut, 
Motor Pintar, Parenting: Motivasi Membaca, serta Pelatihan dan Pendampingan 
Perpustakaan Desa. Program-program TBM Mata Aksara memiliki tujuan sama 
yaitu menjadi sumber belajar bagi masyarakat dengan bidang keterampilan dan 
pengetahuan yang berbeda-beda. Program pelatihan dan pendampingan 
perpustakaan desa bertujuan melatih pengelola-pengelola dalam pengelolaan 
TBM serta mendampingi proses pengelolaan dan pelayanan TBM/perpsutakaan 
desa. Untuk Kelas Catur dan Kelas Tari disini masyarakat akan didampingi dan 
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diajarkan teknik dalam bermain catur ataupun dalam menari, sehingga masyarakat 
nantinya dapat mengembangkan diri dibidang Seni Tari dan Catur. 
Program Klub Rajut, bersama TBM Mata Aksara masyarakat dan pengelola 
dapat bertukar ilmu dalam teknik merajut beserta pemasaran produknya. 
Kemudian dengan adanya program Motor Pintar akan menjangkau tempat-tempat 
yang membutuhkan buku dan bahan pustaka untuk memenuhi kebutuhan belajar 
masyarakat. Motor Pintar dioperasikan oleh pengelola TBM Mata Aksara 
bergantian menyesuaikan waktu dan kebutuhan. TBM Mata Aksara juga memiliki 
program Parenting: motivasi membaca, program ini bertujuan untuk mengenalkan 
pentingnya kegiatan membaca dan mengajak semua masyarakat belajar dan 
membaca. Program-program TBM Mata Aksara tersebut berjalan secara 
berkesinambungan dalam mendampingi proses belajar masyarakat. 
Selain program kegiatan TBM Mata Aksara juga melakukan penguatan 
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat. penguatan dalam pelayanan 
bertujuan untuk memberikan kenyamanan dan kemudahan bagi masyarakat dalam 
kegiatan belajar. Dalam memberikan pelayanan TBM Mata Aksara juga 
memperhatikan kebutuhan masyarakat, layanan yang diberikan TBM Mata 
Aksara seperti bacan pinjam buku gratis, mengadakan bedah buku, diskusi umum, 
serta dijadikan tempat studybanding. Layanan TBM Mata Aksara diperuntukkan 
bagi semua masyarakat yang membutuhkan, sehingga natinya akan membantu 





b. Fasilitas TBM 
TBM Mata Aksara memiliki program kegiatan dan pelayanannya dalam 
membantu dan mendampingi kegiatan belajar masyarakat. Dalam aktivitasnya 
membantu dan mendampingi masyarakat memperoleh kebutuhan belajar TBM 
Mata Aksara tidak terlepas dari adanya fasilitas yang mendukungnya. TBM Mata 
Aksara melakukan penguatan fasilitas yang terdiri dari fasilitas utama yaitu buku 
dan bahan pustaka, serta fasilitas pendukung.  
TBM Mata Aksara menyediakan berbagai buku dan bahan pustaka dengan 
beragam bidang pengetahuan. Pengadaan buku dan bahan pustaka didasarkan 
dengan identifikasi kebutuhan belajar masyarakat. TBM melakukan pengadaan 
buku dengan memperhatikan kebutuhan masyarakat, potensi, dan minat 
masyarakat sehingga buku dan bahan pustaka yang tersedia diminati oleh 
masyarakat. Pengadaan buku dan bahan pustaka selalu dilakukan TBM agar 
wawasan dan keterampilan yang didapat masyarakat lebih luas  dan up to date. 
Keberagaman buku dan bahan pustaka yang tersedia dapat memancing minat 
masyarakat membaca dan belajar. 
Selain buku sebagai fasilitas utama TBM Mata Aksara melakukan 
penguatan dengan melengkapi fasilitas pendukung yang dibutuhkan masyarakat. 
fasilitas pendukung dapat membantu kenyamanan dan kemudahan masyarakat 
dalam kegiatan belajar. Fasilitas pendukung yang disediakan TBM Mata Aksara 
berupa gedung, ruangan/aula, rak buku, almari, meja baca, alas duduk, komputer, 
jaringan internet, berbagai media pembelajaran seperti papan catur, perlengkapan 
membatik, alat music kolintang, mesin jahit, kebun laboratorium, dan rumah 
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pohon. TBM Mata Aksara mengupayakan penyediaan fasilitas yang memadai 
kegiatan belajar masyarakat. Pengadaan fasilitas selalu melalui identifikasi 
kebutuhan dan musyawarah antar pengelola, dengan cara mengidentifikasi dan 
mendiskusikan TBM Mata Aksara dpat mengetahui fasilitas yang diprioritaskan 
dan fasilitas yang kurang mendukung kegiatan belajar. Dengan kelengkapan 
fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan TBM Mata Aksara dapat menjalankan 
fungsinya sebagai sumber belajar masyarakat dan dapat terus berkembang.  
Menurut Sutarto (2008:52) menyebutkan macam-macam sumber belajar 
dikategorikan seperti sumber belajar manusiawi, sumber belajar bukan 
manusiawi, sumber belajar sosial budaya, dan sumber belajar bahan alam atau 
potensi alam. TBM Mata Aksara melakukan penguatan sebagai sumber belajar 
dengan membuat program kegiatan, memberikan pelayanan, dan menyediakan 
fasilitas. Hal ini sesuai dengan teori macam-macam sumber belajar menurut 
Sutarto, karena TBM Mata Aksara melakukan penguatan dengan membuat 
program kegiatan dan pelayanan sebagai sumber belajar manusiawi yang berasal 
dari pengelola dan instruktur yang secara langsung membimbing masyarakat; 
TBM Mata Aksara menyediakan fasilitas berupa buku, bahan pustaka, dan 
fasilitas pendukung lain seperti gedung, aula, ruang baca, rak buku, meja baca, 
alas duduk, komputer, jaringan internet, papan catur, mesin jahit sebagai sumber 
belajar non manusiawi yang dapat dimanfaatkan masyarakat untuk meningkatkan 





3. Faktor Penghambat dan Pendukung Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM) Mata Aksara Sebagai Pusat Sumber Belajar. 
 
TBM Mata Aksara memiliki beberapa faktor pendukung namun juga 
memiliki beberapa faktor penghambat dalam memfungsikan diri sebagai sumber 
belajar masyarakat. faktor-faktor tersebut cukup menghambat mobilitas TBM dan 
usaha dalam membantu memenuhi kebutuhan belajar masyarakat. 
Faktor penghambat yang ada di TBM Mata Aksara terkait dengan faktor 
lokasi dan tenaga pengelola. dari segi lokasi TBM Mata Aksara memang kurang 
strategis, karena TBM Mata AKsara lebih dekat dengan lingkungan bisnis 
daripada pemukiman masyarakat. Faktor ini tentu mengurangi aktivitas belajar 
masyarakat di TBM yang bisa lebih produktif jika berada di lokasi tengah-tengah 
kawasan pemukiman masyarakat. Tidak sedikit masyarakat yang memiliki 
keinginan namun tertunda dikarenakan jarak antar TBM Mata Aksara dengan 
pemukiman. Selai itu faktor tenaga pengelola juga dirasakan menghambat TBM 
Mata Aksara dalam memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat. Dari 
segi pengelola TBM Mata Aksara kekurangan tenaga jika dibandingkan dengan 
kegiatan dan program yang ada. Sehingga seringkali pengelola merasa tertinggal 
dalam mengelola beberapa kegiatan. Melakukan penjadwalan ulang juga tidak 
terhindarkan, pengelola melakukan penjadwalan ulang karena kurang mampunya 
pengelola melaksanakan kegiatan satu sama lain dengan waktu yang bertabrakan. 
Menurut Hapsari (2009:39) pemanfaatan TBM dipengaruhi oleh beberapa 
faktor yaitu minat masyarakat, tenaga pengelola, koleksi TBM, gedung dan 
fasilitas TBM. Faktor yang menghambat TBM Mata Aksara dalam memfungsikan 
diri sebagai sumber belajar masyarakat terkait dengan lokasi TBM dan tenaga 
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pengelola. hal ini sesuai dengan teori yang dikemukakan Melati Indri Hapsari, 
karena dalam prosesnya TBM Mata Aksara berada di lokasi yang kurang strategis 
cenderung lebih dekat dengan lingkungan bisnis daripada pemukiman masyarakat, 
dan kekurangan tenaga pengelola yang mengakibatkan ketertinggalan dalam 
pengelolaannya. 
Dalam menjadikan diri sebagai sumber belajar masyarakat TBM pelu 
memiliki kemampuan yang memadai di berbagai aspek. TBM Mata Aksara cukup 
memiliki kemampuan dalam memenuhi fungsinya sebagai sumber belajar 
masyarakat. Dibeberapa aspek TBM Mata Aksara memiliki kelebihan yang dapat 
mendorong dirinya menjadi sumber belajar masyarakat. 
TBM Mata Aksara memiliki beberapa faktor penting yang mendorong 
keberhasilannya dalam memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat, 
yaitu dari segi minat masyarakat, koleksi buku bacaan, dan fasilitas pendukung. 
Tiga faktor tersebut sangat berpengaruh dalam keberhasilan TBM Mata Aksara 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat. Minat masyarakat yang 
tinggi akan mempermudah mobilitas dan pengelolaan kegiatan yang 
diselenggarakan TBM untuk menjadi sumber belajar. Kemudian dari koleksi buku 
bacaan dan bahan pustaka lain TBM Mata Aksara tergolong memiliki koleksi 
yang cukup beragam diberbagai bidang dan berbagai segi umur, dari usia PAUD 
sampai orang tua. Kelengkapan koleksi buku ini membuat TBM Mata Aksara bisa 
menjadi sumber belajar bagi masyarakat yang lebih luas dengan berbagai 
kebutuhannya. Selain itu TBM Mata Aksara juga ikut memperhatikan 
kelengkapan fasilitas pendukung seperti dengan menyediakan rak buku, rak 
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display, alat duduk, meja baca, bangku, komputer, jaringan internet, ruangan luas, 
dan berbagai media pendukung yang bisa dimanfaatkan masyarakat untuk 
kegiatan belajar. 
Menurut Hapsari (2009:39) faktor yang mempengaruhi pemanfaatan TBM 
meliputi minat masyarakat, tenaga pengelola, koleksi TBM, Gedung dan Fasilitas 
TBM. Faktor di TBM Mata Aksara yang menjadi kelebihan sehingga mendukung 
TBM Mata Aksara dalam memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat 
adalah minat masyarakat, koleksi TBM, dan fasilitas. Faktor yang ada di TBM 
Mata Aksara sesuai dengan teori yang dikemukakan Melati Indri Hapsari, karena 
di TBM Mata Aksara minat masyarakat yang tinggi dalam mengikuti berbagai 
kegiatan belajar dan membaca, koleksi TBM Mata Aksara terbilang cukup 
lengkap dalam berbagai bidang dan untuk berbagai tingkatan usia, serta fasilitas 
yang disediakan TBM Mata Aksara cukup lengkap dan nyaman dengan 














KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai penguatan fungsi 
taman bacaan masyarakat sebagai pusat sumber belajar di TBM Mata Aksara, 
maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Penguatan Pengelola TBM Mata Aksara 
TBM Mata Aksara melakukan penguatan kualitas SDM pengelola dengan 
mengkuti pelatihan dan bimbingan teknik, menghadiri berbagai 
studybanding yang diselenggarakan oleh SKPD terkait seperti Dinas 
Pendidikan, Dinas Pertanian, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan Kabupaten 
Sleman, berbagai Universitas, lembaga swasta dan LSM. 
2. Penguatan Kelembagaan TBM Mata Aksara 
TBM Mata Aksara melakukan penguatan kelembagaan dengan mengadakan 
identifikasi kebutuhan belajar masyarakat, menjalin kemitraan dengan 
masyarakat dan lembaga lain, mengadakan program kegiatan sesuai 
kebutuhan dan minat belajar masyarakat, memberikan pelayanan untuk 
mendampingi proses kegiatan belajar masyarakat, memfasilitasi kegiatan 






3. Faktor Penghambat dan Pendukung TBM Mata Aksara Sebagai Pusat 
Sumber Belajar. 
a. Faktor pendukung 
Dalam proses memfungsikan diri sebagai sumber belajar TBM Mata Aksara 
didukung oleh beberapa faktor penting, sehingga dapat menjalankan 
fungsinya. Faktor pendukung yang ada di TBM Mata Aksara yaitu minat 
masyarakat yang tinggi terhadap program dan kegiatan yang dilaksanakan, 
koleksi buku dan bahan pusataka yang lengkap diberbagai bidang dan untuk 
berbagai segi umur, serta fasilitas yang disediakan TBM Mata Aksara 
terbilang lengkap dari buku sampai fasilitas pendukung seperti komputer 
dan wifii. Dengan berbagai faktor tersebut TBM Mata Aksara lebih mudah 
menempatkan diri sebagai sumber belajar dan lebih mampu 
mengembangkan diri lebih luas lagi. 
b. Faktor penghambat 
TBM Mata Aksara memiliki faktor penghambat yang menganggu proses 
maupun hasil dalam memfungsikan dirinya sebagai sumber belajar. Faktor 
penghambat tersebut diantaranya kekurangan tenaga pengelola sehingga 
sering kesulitan dalam melakukan suatu perencanaan dan pelaksanaan 
kegiatan tertentu. Lokasi TBM yang jauh dari pemukiman masyarakat dan 
lebih dekat pada kawasan bisnis sehingga mengurangi aktivitas belajar. 






Berdasarkan temuan peneliti di lapangan, ada beberapa saran yang ingin 
peneliti sampaikan antara lain: 
1. Dalam mengatasi kekurangan tenaga pengelola TBM bisa bekerja sama 
dengan karangtaruna ataupun masyarakat sekitar. Selain dapat membantu 
kekurangan tenaga TBM juga dapat menanamkan pada masyarakat bahwa 
semua kegiatan tersebut dari masyarakat untuk masyarakat. 
2. Dalam mengatasi permasalahan lokasi, bisa dengan membuat satelit-satelit 
pada titik-titik tertentu yang dianggap strategis. Masing-masing satelit ada 
yang bertanggung jawab, buku harus tersedia kemudian fasilitas lain yang 
dapat mendukung. Dengan begitu aktivitas belajar masyarakat akan lebih 
terjangkau dari anak-anak sampai orang tua, selain itu dengan adanya 
satelit-satelit tersebut TBM juga akan lebih mudah dalam terus 
mengidentifikasi kebutuhan masyarakat. 
3. Dalam permasalahan administrasi, mungkin akan bagus jika pihak TBM 
membuat suatu usaha dengan menggandeng masyarakat dan pihak luar. 
Dengan melalui usaha tersebut akan diperoleh keuntungan yang dapat 
dijadikan biaya pendukung kegiatan belajar masyarakat. Selain itu TBM 
mungkin bisa dengan mengubah pola berpikir masyarakat bahwa semua itu 
“dari masyarakat untuk masyarakat” maka tercipta usaha bersama antara 




4. Untuk kemajuan TBM kedepannya pemerintah dapat membuat program 
atau kebijakan yang dapat mengedukasi TBM yang lain dengan mencontoh 
TBM yang sudah ditunjuk dan dinilai sebagai TBM yang memilki kinerja 
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Lampiran 1. Pedoman Observasi 
Pedoman Observasi 
Kegiatan Taman Bacaan Masyarakat Mata Aksara Sebagai Pusat Sumber 
Belajar Masyarakat 
 
1. Profil lembaga TBM Mata Aksara Yogyakarta 
a. Alamat 
b. Sejarah  
c. Visi dan Misi 
d. Fasilitas 
e. Struktur Organisasi 
2. Kegiatan yang dilakukan di TBM Mata Aksara 
a. Tujuan program kegiatan di TBM Mata Aksara. 
b. Sasaran program kegiatan di TBM Mata Aksara. 
c. Waktu pelaksanaan kegiatan di TBM Mata Aksara. 
d. Tempat pelaksanaan kegiatan TBM Mata Aksara 








Lampiran 2. Pedoman Dokumentasi 
Pedoman Dokumentasi 
Kegiatan Taman Bacaan Masyarakat Mata Aksara Sebagai Pusat Sumber 
Belajar Masyarakat 
 
1. Melalui Arsip Tertulis 
a. Profil Taman Bacaan Masyarakat Mata Aksara 
b. Arsip data pengelola dan pengurus Taman Bacaan Masyarakat Mata 
Aksara. 
c. Jadwal kegiatan di TBM Mata Aksara 
2. Foto 
a. Kondisi fisik gedung TBM Mata Aksara 
b. Fasilitas yang ada di TBM Mata Aksara 










Lampiran 3. Pedoman Wawancara 
Pedoman Wawancara 
 
Untuk Ketua TBM Mata Aksara 
Nama    :      (laki-laki/perempuan) 
Pekerjaan  : 
Jabatan   : 
Usia    : 
Agama   : 
Pendidikan Terakhir  : 
Alamat   : 
 
Pertanyaan  
1. Bagaimana awal terbentuknya TBM Mata Aksara? 
2. Bagaimana tugas anda di dalam TBM Mata Aksara? 
3. Bagaimana identifikasi kebutuhan masyarakat di TBM Mata Aksara 
4. Bagaimana TBM Mata Aksara menggandeng masyarakat agar tertarik 
berkegiatan dan belajar bersama di TBM? 
5. Bagaimana program kegiatan yang terlaksana di TBM Mata Aksara? 
6. Bagaimana upaya yang dilakukan TBM Mata Aksara untuk mendukung  
kegiatan yang ada? 
7. Bagaimana pemenuhan fasilitas di TBM Mata Aksara? 
8. Bagaimana pelayanan yang dilakukan di TBM Mata Aksara untuk 
masyarakat? 
9. Bagaimana penentuan penyediaan bahan bacaan bagi masyarakat? 
10. Bagaimana fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar menurut anda? 
11. Bagaimana upaya TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar bagi 
masyarakat? 
12. Apa yang menjadi faktor pendukung TBM Mata Aksara sebagai sumber 
belajar masyarakat? 






Untuk Pengelola/Administrasi di TBM Mata Aksara 
Nama    :      (laki-laki/perempuan) 
Pekerjaan  : 
Jabatan   : 
Usia    : 
Agama   : 
Pendidikan Terakhir  : 
Alamat   : 
 
Pertanyaan  
1. Bagaimana awal terbentuknya TBM Mata Aksara? 
2. Bagaimana tugas anda di dalam TBM Mata Aksara? 
3. Bagaimana identifikasi kebutuhan masyarakat di TBM Mata Aksara 
4. Bagaimana TBM Mata Aksara menggandeng masyarakat agar tertarik 
berkegiatan dan belajar bersama di TBM? 
5. Bagaimana program kegiatan yang terlaksana di TBM Mata Aksara? 
6. Bagaimana upaya yang dilakukan TBM Mata Aksara untuk mendukung  
kegiatan yang ada? 
7. Bagaimana pemenuhan fasilitas di TBM Mata Aksara? 
8. Bagaimana pelayanan yang dilakukan di TBM Mata Aksara untuk 
masyarakat? 
9. Bagaimana penentuan penyediaan bahan bacaan bagi masyarakat? 
10. Bagaimana fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar menurut anda? 
11. Bagaimana upaya TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar bagi 
masyarakat? 
12. Apa yang menjadi faktor pendukung TBM Mata Aksara sebagai sumber 
belajar masyarakat? 








Untuk Masyarakat  
Nama    :      (laki-laki/perempuan) 
Pekerjaan  : 
Jabatan   : 
Usia    : 
Agama   : 
Pendidikan Terakhir  : 
Alamat   : 
 
Pertanyaan  
1. Bagaimana usaha TBM Mata Aksara menggandeng masyarakat agar tertarik 
berkegiatan dan belajar bersama di TBM? 
2. Bagaimana program kegiatan yang terlaksana di TBM Mata Aksara? 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan TBM Mata Aksara untuk mendukung 
kegiatan yang ada? 
4. Bagaimana fasilitas yang ada di TBM Mata Aksara? 
5. Bagaimana pelayanan yang dilakukan di TBM Mata Aksara untuk 
masyarakat? 
6. Bagaimana koleksi bahan bacaan TBM Mata Aksara? 
7. Bagaimana fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar masyarakat 
menurut anda? 
8. Apa yang menjadi faktor pendukung TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat? 
9. Apa yang menjadi faktor penghambat TBM Mata Aksara dalam 







Lampiran 4. Catatan Lapangan 
CATATAN LAPANGAN I 
Hari, Tanggal  : Selasa, 18 April 2017 
Waktu   : 11.00-12.00 WIB 
Tempat  : Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
Kegiatan   : Observasi Awal 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini, peneliti secara langsung datang ke Taman Bacaan 
Masyarakat (TBM) Mata Aksara yang beralamatkan di Jalan Kaliurang KM 14 
No. 15A Tegalmanding, Sleman, Yogyakarta untuk melakukan observasi awal 
sebelum melakukan penelitian. Sebelum mendatangi TBM Mata Aksara peneliti 
juga telah bertanya-tanya dengan beberapa teman yang sudah pernah beberapa 
kali beraktivitas disana, kemudian diberikan gambaran singkat dan saran-saran 
yang berguna bagi peneliti. 
 Peneliti disambut baik oleh Ibu “Hn” dan Bapak “Ad” yang merupakan 
ketua dan pengelola TBM Mata Aksara, kemudian peneliti meperkenalkan diri 
dan menyampaikan maksud dan tujuan datang ke TBM Mata Aksara. Ibu “Hn” 
dan bapak “Ad” menyambut dengan baik dan ramah kedatangan peneliti, 
kemudian diberikan gambaran singkat tentang kegiatan di TBM Mata Aksara. 
Untuk selanjutnya peneliti dipersilahkan untuk segera menyusun proposal dan 
melaksanakan penelitian secepatnya, selain itu peneliti juga diperbolehkan bila 
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ingin terjun langsung terlebih dahulu saat masa pengerjaan proposal penelitian. 
Ketua dan pengelola hanya meminta surat perizinan penelitian dari kampus saat 
datang kembali untuk arsip TBM. 
 Dari hasil pengamatan awal peneliti ketika sedang berada di dalam TBM 
Mata Aksara, tampak ada pengelola yang sedang melakukan pengelolaan dan 
perawatan buku-buku bacaan di ruang baca. Dalam TBM Mata Aksara terdapat 
beberapa ruangan seperti ruang Baca TBM, ruang komputer, aula, garasi 
serbaguna, kebun hidroponik, serta area outdoor untuk bermain di depan gedung 
TBM Mata Aksara. Berbagai fasilitas disediakan seperti rak buku, meja, kursi, 
komputer, media bermain dan belajar sperti alat music kolintang, peralatan 
membatik, dan masih banyak lagi. Setelah selesai melakukan pengamatan singkat 
kemudian peneliti berpamitan dan akan segera menghubungi pihak pengelola 










CATATAN LAPANGAN II 
Tanggal  : Jumat, 19 Mei 2017 
Waktu   : 10.00-11.00 WIB 
Tempat  : Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
Kegiatan   : Observasi lanjutan dan menyampaikan rencana penelitian 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini peneliti datang ke TBM Mata Aksara dengan maksud 
mengurus perizinan dengan memberikan surat izin penelitian dari kampus. 
Peneliti bertemu langsung dengan Ibu “Hn” dan Pak “Ad” yang kebetulan 
memang memiliki waktu luang, ada beberapa pengelola lain namun peneliti baru 
sekedar menyapa dan memperkenalkan diri agar tidak mengganggu pekerjaan. 
Selain itu peneliti juga mengajukan beberapa pertanyaan untuk gambaran kegiatan 
di TBM yang menyangkut dengan bahasan yang diangkat oleh peneliti.  
 Dalam observasi ini peneliti mendapatkan gambaran lebih jelas tentang 
kegiatan-kegiatan di TBM serta para pengelola dan relawan yang terlibat dalam 
aktivitas TBM Mata Aksara. Peneliti mendapat banyak masukan dan saran tentang 
bagaimana nanti saat melakukan penelitian serta para pengelola dan relawan yang 
mungkin dapat membantu peneliti dalam menggali informasi yang berguna. 
Gambaran lain yang diberikan masih seputar deskripsi TBM Mata Aksara sendiri. 
Ibu “Hn” dan Pak “Ad” selaku ketua dan pengelola menyampaikan kendala-
kendala yang ada di TBM Mata Aksara. Salah satu permasalahannya adalah 
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terkait dengan kekurangan pengelola sehingga mengganggu jadwal berbagai 
kegiatan yang sudah direncanakan. Banyaknya kegiatan yang ada baik di luar 
ataupun didalam TBM mengharuskan para pengelola lebih kompak dan pintar 
membagi waktu dan pekerjaan. Pak “Ad” selaku pengelola menyarankan agar 
peneliti dapat melihat secara langsung berbagai kegiatan baik dibelakang layar 
maupun saat berinteraksi langsung dengan masyarakat. Peneliti dipersilahkan 
melakukan pengamatan dan pencarian informasi kapanpun di TBM Mata Aksara. 
Kemudian Ibu “Hn” menyarankan untuk bertanya-tanya kepada pengelola lainnya 
di hari selanjutnya agar mendapat informasi yang lebih mendalam. 
 Namun secara keseluruhan Ibu “Hn” memberikan gambaran permasalahan 
di TBM Mata Aksara secara jelas  dan informasi tersebut sangat membantu 
peneliti untuk mendalami tentang upaya TBM Mata Aksara dalam memfungsikan 










CATATAN LAPANGAN III 
Tanggal  : Rabu, 24 Mei 2017 
Waktu   : 11.00-14.00 WIB 
Tempat  : Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
Kegiatan   : Mengamati Kegiatan Merajut 
Deskripsi  :  
 Hari ini peneliti berkesempatan untuk mengikuti kegiatan merajut di TBM 
Mata Aksara. Kegiatan ini dilaksanakan di ruang baca dan koleksi TBM Mata 
Aksara dan dihadiri oleh ibu-ibu peserta klub rajut. 
 Berhubung peneliti datang  lebih awal dari acara merajut, peneliti 
memanfaatkan waktu luang tersebut untuk bertanya-tanya dengan salah satu 
pengelola TBM Mata Aksara yang sedang memiliki waktu luang, Pak “Bd” 
namanya. Saat itu Pak “Bd” sedang tidak sibuk dan berkenan untuk berbincang-
bincang. Setelah peneliti memperkenalkan diri dan membuka obrolan peneliti 
mendapatkan gambaran lagi tentang kegiatan di TBM Mata Aksara, beliau tidak 
sungkan untuk menggambarkan permasalahan di TBM sampai usaha dari para 
pengelola dari mempersiapkan diri sampai dalam kegiatan belajar bersama 
masyarakat dan evaluasi. Dengan wawancara dengan Pak “Bd” peneliti memiliki 
banyak informasi tambahan yang dapat mendukung bahasan penelitiannya.  
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 Setelah berbincang-bincang dengan Pak „Bd” kami bersama-sama 
beristirahat dan sholat. Seusai istirahat tidak lama Ibu “St” sebagai salah satu 
pengelola TBM yang juga ikut dalam kegiatan merajut telah hadir. Sebelum para 
peserta lain datang dan kegiatan dimulai peneliti memanfaatkan waktu tersebut 
untuk berkenalan dan bertanya-tanya dengan Ibu “St”. Dari beliau peneliti 
mendapatkan informasi etntang berbagai kegiatan di TBM, usaha-saha dalam 
perencanaan, identifikasi kebutuhan, pelaksanaan, serta diskusi yang sering terjadi 
dengan pengelola lain terkait dalam mendukung TBM sebagai sumber belajar 
yang melayani masyarakat. Selain itu peneliti mendapatkan informasi lebih 
terperinci terkait dengan kegiatan klub rajut yang ada di TBM Mata Aksara. 
Kegiatan klub rajut ini sering berkumpul hari rabu dan sabtu siang dengan waktu 
menyesuaikan kemampuan ibu-ibu yang ikut. Di dalam kegiatan merajut ini 
masyarakat dapat menjalin komunikasi berbagai hal serta menjadi tempat berbagi 
dalam berbagai hal tak terkecuali job/pesanan. Dalam kegiatan ini masyarakat 
dapat saling berbagi teknik-teknik merajut yang dapat di aplikasikan menjadi 
berbagai macam karya yang memiliki nilai ekonomi lebih.  Dengan kegiatan 
belajar bersama seperti ini masyarakat juga dapat saling membantu, misal saat 
salah satu dari mereka mendapat order produk rajut dalam jumlah yang banyak 
dapat dibagi ke masyarakat lain untuk membantu mengerjakan. Selain membantu 
memenuhi permintaan pesanan masyarakat lain juga dapat masukan dari upah jasa 
pembuatan produk. Kegiatan rajut seperti ini rutin dilakukan oleh masyarakat 
yang memiliki minat dibidang merajut dengan tujuan belajar bersama dengan 
menghasilkan karya serta mendapatkan keuntungan lebih. 
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 Setelah cukup lama berbincang-bincang dengan Ibu “St” satu per satu 
masyarakat datang dan memulai kegiatan merajut. Saat kegiatan berlangsung 
peneliti diperbolehkan melihat dan mengamati langsung kegiatan merajut saat itu. 
Pada kesempatan tersebut dihadiri oleh 1 orang pengelola dan 7 ibu-ibu yang 
mengikuti kegiatan rajut, serta peneliti sendiri. Pada saat ibu-ibu asik merajut 
peneliti juga sempat bertanya-tanya seputar kegiatan merajut, kesan pesan, hasil 
kegiatan, serta seputar pelayanan TBM Mata Aksara. 
 Setelah kurang lebih 2 jam kegiatan berlangsung kegiatan disudahi dan 
ibu-ibu permisi untuk pulang dan melanjutkan kegiatan dirumah masing-masing. 
Peneliti pun ikut menyudahi penelitian hari tersebut selang beberapa saat ibu-ibu 
pulang. Hari tersebut peneliti mendapatkan banyak informasi penting dan dapat 
mengamati langsung kegiatan yang ada di TBM Mata Aksara. Informasi tersebut 
sangat membantu peneliti dalam mengkaji upaya TBM Mata Aksara dalam 









CATATAN LAPANGAN IV 
Tanggal  : Kamis, 25 Mei 2017 
Waktu   : 11.00-12.00 WIB 
Tempat  : Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
Kegiatan   : Mengamati perencanaan publikasi kegiatan TBM 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini peneliti berkunjung kembali ke TBM Mata Aksara dengan 
tujuan untuk melanjutkan wawancara dengan Ibu „Hn” selaku ketua TBM Mata 
Aksara. Pada siang ini Ibu “Hn” sedang tidak sibuk dan dengan senang hati dan 
keramahannya beliau berbincang-bincang seputar TBM Mata Aksara dengan 
peneliti. 
 Wawancara dengan Ibu “Hn” dilakukan dengan santai dan tetap fokus 
pada pedoman penelitian yang telah teliti siapkan sebelumnya. Untuk dapat 
mencairkan suasana peneliti membuka obrolan ringan terlebih dahulu seputar 
kegiatan keseharian kemudian berfokus pada pedoman peneliti. Peneliti 
mengajukan berbagai pertanyaan seperti bagaimana usaha-usaha pengelola 
ataupun TBM Mata Aksara dalam memberikan pelayanan sehingga dapat menjadi 
sumber belajar yang dibutuhkan masyarakat. Pertanyaan tersebut tetap berpacu 




 Ibu “Hn” memberikan data yang sangat berguna bagi penelitian yang 
peneliti ambil, karena Ibu “Hn” merupakan salah satu informasi kunci dalam 
penelitian ini. Peneliti juga mengajukan beberapa permintaan data penunjang 
tentang pengelolaan di TBM Mata Aksara, seperti profil, struktur organisasi, dan 
data fasilitas dan buku bacaan di TBM Mata Aksara. Karena tidak semua data 
yang diperlukan dalam bentuk tertulis maka Ibu “hn” menambahkan berbagai 
informasi lain secara lisan untuk kemudian bisa peneliti jabarkan secara mandiri 
ke dalam bentuk tulisan. 
 Dalam kesempatan kali ini peneliti juga berkesempatan untuk ikut dalam 
proses perencanaan publikasi kegiatan TBM Mata Aksara melalui bentuk banner. 
Disini peneliti benar-benar mengamati dari proses diskusi materi yang akan 
dicantumkan sampai kepada desain dari banner  tersebut. dengan mengikuti 
kegiatan pengamatan ini peneliti dapat melihat langsung berbagai usaha yang 










CATATAN LAPANGAN V 
Tanggal  : Rabu, 31 Mei 2017 
Waktu   : 09.00-12.00 WIB 
Tempat  : Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
Kegiatan   : Wawancara pengelola TBM Mata Aksara 
Deskripsi  : 
 Hari ini peneliti datang ke TBM Mata Aksara dengan maksud untuk 
mewawancarai pengelola yang ada di TBM. Sebelum datang ke TBM Mata 
Aksara peneliti menghubungi Pak “Ad” terlebih dahulu untuk membuat janji pada 
hari tersebut. 
 Wawancara pertama hari itu peneliti lakukan dengan Pak “Ad” sebagai 
subyeknya. Wawancara dilakukan dengan santi dan tetap fokus pada bahasan 
yang ingin digali oleh peneliti. Untuk lebih dapat membuka obrolan yang enak 
dan tidak terkesan kaku peneliti tidak langsung masuk pada inti bahasan, dimulai 
dengan percakapan-percakapan ringan yang lebih santai. Setelah itu peneliti baru 
masuk ke beberapa pertanyaan yang mengarah ke persiapan, upaya-upaya, serta 
pengelolaan program kegiatan yang ada di TBM Mata Aksara. Pertanyaan 
tersebut tetap mengacu kepada pedoman penelitian namun dengan bahasa yang 
disesuaikan sehingga lebih santai dan nyaman. 
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 Sebagai pengelola langsung kegiatan-kegiaan TBM pak “Ad” juga sebagai 
bendahara TBM Mata Aksara sehingga peneliti mendapat informasi-informasi 
yang sangat berguna bagi peneliti. Selain itu peneliti juga bertanya tentang 
fasilitas-fasilitas yang ada di TBM Mata Aksara baik itu mulai dari penyediaan 
sampai pemanfaatannya. Kemudian peneliti juga diberikan kesempatan untuk 
meminta data-data dokumen dan tertulis lainnya yang bisa mendukung kapanpun 
pada Pak “Ad” ataupun pengelola lainnya. Setelah wawancara selesai peneliti 
melanjutkan wawancara dengan salah satu pengelola yang terlihat sedang santai, 
beliau adalah Pak “Bd”. Beliau sendiri sebagai pengelola TBM Mata Aksara juga 
sebagai Tim Kreatif, dengan ramah tamahnya Pak “Bd” membantu peneliti yang 
bermaksud mencari informasi tentang TBM ini. Dengan Pak “Bd” peneliti 
mendapatkan banyak informasi penting yang secara garis besar sama dengan yang 
diungkpkan oleh Pak “Ad”, untuk itu peneliti dapat menjadikan informasi-
informasi tersebut sebagai data penting yang menunjang penelitian dan 
mendapatkan data yang valid. Selesainya wawancara dengan Pak “Bd” menjadi 








CATATAN LAPANGAN VI 
Tanggal  : Rabu, 7 Juni 2017 
Waktu   : 11.00-15.00 WIB 
Tempat  : Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
Kegiatan   : Perencanaan dan pembuatan brosur serta wawancara 
pengelola 
Deskripsi  : 
 Pada hari ini peneliti datang ke TBM Mata Aksara dengan maksud 
mungkin dapat melihat kegiatan di TBM Mata Aksara ataupun dapat 
mewawancarai beberapa pengelola. Pada saat datang ke TBM Mata Aksara 
kebetulan sedang akan dilakukan perencanaan dan pembuatan brosur sebagai 
publikasi kegiatan kelas catur di TBM Mata Aksara. 
 Dalam kegiatan perencanaan dan pembuatan brosur kegiatan tersebut 
peneliti diajak langsung untuk ikut serta agar peneliti dapat melihat dan 
merasakan langsung usaha yang dilakukan pengelola agar dapat memfungsikan 
diri sebagai sumber belajar masyarakat. Bersama Pak “Ad” dan Pak “Bb” peneliti 
berdiskusi bersama dalam perencanaan dan pembuatan brosur tersebut. Diskusi 
tersebut memberikan banyak informasi yang dapat mendukung penelitian. Selama 
pembuatan brosur peneliti memasukkan beberapa pertanyaan-pertanyaan 
penelitian kepada Pak “Bb” yang secara garis besar sama dengan pengelola lain 
dan mengacu pada pedoman penelitian. 
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 Dengan mengikuti langsung kegiatan dan diskusi serta wawancara hari ini 
peneliti mendapatkan banyak informasi dan dapat menyimpulkan beberapa poin 


















CATATAN LAPANGAN VII 
Tanggal  : Kamis, 8 Juni 2017 
Waktu   : 12.00-17.00 WIB 
Tempat  : Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
Kegiatan   : Mengamati pembuatan audiobook dan studybanding  
Deskripsi  : 
 Pada hari ini ada acara studybanding di TBM Mata Aksara dengan tamu 
dari Kalimantan Timur, acara akan dimulai pada sore hari namun peneliti datang 
lebih awal dengan maksud melihat kegiatan lain yang mungkin sedang berjalan di 
TBM.  
 Siang hari peneliti sampai di TBM Mata Aksara, kebetulan sedang ada 
proses pembuatan audiobook oleh Pak “Bb” selaku pengelola TBM Mata Aksara. 
Beliau memang yang sering menangani masalah IT dibantu oleh Pak “Mi”. 
Didasari rasa keingintahuan peneliti dan dapat dijadikan informasi pendukung 
penelitian maka peneliti ikut mengamati proses pembuatannya. Sambil 
berbincang-bincang tentang kegiatan di TBM agar peneliti lebih nyaman dalam 
berbincang-bincang serta tidak mengganggu maka peneliti ikut membantu dalam 
mencarikan gambar ilustrasi di internet. Proses pembuatan dan perbincangan 
dengan pengelola berjalan lancar dan santai serta banyak informasi yang dapat 
dipahami oleh peneliti. Proses pembuatan audiobook berhenti setelah tamu dari 
Kalimantan Timur telah hadir, peneliti pun juga dipersilahkan utnuk menyambut 
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dan mengikuti selama proses studybanding. Studybanding diikuti oleh pihak TBM 
Mata Aksara Ibu “Hn”, Pak “Ad”, Pak “Bd”, Pak “Bb”, Pak “Mi” dan dari pihak 
Kalimantan Timur 4 orang termasuk Kepadal Suku Adat Dayak Wehea. Diskusi 
berjalan dengan sangat menarik dan saling berbagi informasi tentang kondisi di 
wilayah masing-masing dan tent masih ada hubungannya dengan pendidikan di 
daerah masing-masing. Dalam diskusi tersebut pihak dari Kalimantan Timur 
menceritakan kondisi dan berbagai kesulitan yang ada di sana. Pembahasan pun 
semakin dalam dan dari TBM Mata Aksara berusaha membantu dan menawarkan 
bantuan dalam mengatasi permasalahan yang ada. Dengan diskusi tersebut 
peneliti menemukan usaha TBM Mata Aksara dalam memfungsikan diri sebagai 
sumber belajar masyarakat. Kegiatan studybanding berakhir sore hari sekitar 











CATATAN LAPANGAN VIII 
Tanggal  : Jumat, 9 Juni 2017 
Waktu   : 11.00-12.00 WIB 
Tempat  : Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
Kegiatan   : Mengamati perencanaan publikasi kegiatan TBM 
Deskripsi  :  
 Pada hari ini peneliti datang ke TBM untuk melanjutkan pengamatan dan 
wawancara kepada pengelola TBM yang belum sempat diwawancarai. Peneliti 
datang pagi-pagi sekitar pukul 10 pagi.  
 Saat sampai di TBM Mata Aksara ada salah satu pengelola yang sedang 
ada di ruang baca, beliau adalah Pak “Mi”. pak “Mi” sedang melkukan 
pengelolaan bahan bacaan yang ada, agar bisa berbincang-bincang dengan santai 
tanpa mengganggu waktu beliau peneliti bertanya-tanya sambil membantu 
merapikan buku dan memisahkan buku-buku yang belum sempat didata oleh 
pengelola. peneliti bertanya berbagai pertanyaan yang sama dengan pengelola 
lainnya dengan tujuan memperoleh data yang valid. Hasil dari pertanyaan-
pertanyaan tersebut pun tidak berbeda jauh dengan jawaban para pengelola 
lainnya. Selain itu peneliti juga membuka obrolan diluar topic dengan tujuan agar 
obrolan lebih santai dan akrab. Proses wawancara berlangsung dengan lancar dan 
nyaman tidak terasa waktu sudah memakan cukup banyak untuk ikut dalam 
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pengelolaan dan wawancara dengan Pak “Mi” selaku pengelola TBM Mata 
Aksara. 
 Pada hari ini peneliti mendapatkan banyak nformasi yang sebagian besar 
sama dengan apa yang diutarakan oleh para pengelola lannya. Dengan ikut 
langsung dalam kegiatannya peneliti dapat mengamati dan memahami serta 
menyimplkan berbagai poin yang tidak sempat diutarakan pengelola serta 















CATATAN LAPANGAN IX 
Tanggal  : Sabtu, 17 Juni 2017 
Waktu   : 14.30-17.00 WIB 
Tempat  : Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
Kegiatan   : Pengamatan kelas catur dan wawancara pengelola 
Deskripsi  :  
 Pada hari Sabtu sore peneliti datang ke TBM Mata Aksara dengan maksud 
untuk melihat kegiatan kelas catur yang sudah terjadwal setiap hari Sabtu pukul 
15.00-16.30 WIB di aula TBM Mata Aksara. Pada sore ini peneliti dapat 
mengamati langsung kegiatan kelas catur di TBM Mata Aksara serta bertemu 
dengan pengelola serta anak-anak peserta kegiatan. 
 Kesempatan hari ini peneliti melihat langsung anak-anak belajar bermain 
catur dari memahami peraturan dasar sampai dalam mengembangkan strategi 
permainan. Anak-anak benar-benar diajarkan untuk teliti dan tidak pantang 
menyerah. Motivasi yang kuat juga diberikan oleh pengelola agar anak-anak 
memiliki ketekunan dan percaya diri yang tinggi. Disini peneliti melihat pengelola 
dengan semangat membimbing anak-anak dan memberikan semangat untuk terus 
belajardan berlatih. Pengelola juga mengupayakan sebaik mungkin menyediakan 
fasilitas seperti papan dan bidak catur yang sesuai standar serta alat peraga papan 
catur yang digunakan agar penyampaian materi lebih efektif. Pengelola berusaha 
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untuk memberikan masukan-masukan dan kritik yang membangun agar anak-anak 
dapat belajar dari kesalahan dan pengalaman mereka. 
 Disela-sela kegiatan peneliti sempat bertanya-tanya dengan pengelola Pak 
“Rt” mengenai kegiatan di TBM Mata Aksara. Proses wawancara berjalan dengan 
lancar dan santai, namun tetap mengacu pada pedoman wawancara yang ada. 
Peneliti mendapatkan banyak informasi seputar perencanaan, pengelolaan, serta 
usaha para pengelola dalam membuat TBM ini menjadi sumber belajar yang 
nyaman dan membantu masyarakat. Selain itu peneliti juga mendapat beberapa 
informasi tambahan yang sesifik dalam kaitannya dengan kegiatan catur di TBM 
Mata Aksara. Pada kesempatan ini juga peneliti sempat menanyai orang tua anak 
peserta kelas catur yaitu Bapak “Bg”. Informasi seputar pelayanan serta usaha 
pengelola dalam mempublikasikan TBM Mata Aksara ini sebagai sumber belajar 
yang dapat membantu masyarakat banyak didapat oleh peneliti. Berbagai 










  CATATAN LAPANGAN X 
Tanggal  : Rabu, 5 Juli 2017 
Waktu   : 13.00-15.00 WIB 
Tempat  : Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
Kegiatan   : Mengamati kegiatan evaluasi perpustakaan desa 
Deskripsi  :  
 Pada hari ini peneliti datang ke TBM Mata Aksara, sesampainya di TBM 
peneliti diajak langsung oleh Pak “Ad” selaku pengelola TBM Mata Aksara untuk 
mengikuti kegiatan evaluasi perpustakaan desa, kegiatan diadakan di 
Perpustakaan Pemerintah Daerah dan Badan Arsip Sleman.  
 Kegiatan diikuti oleh 1 orang ketua perpustakaan Desa Sukoharjo, 5 orang 
dari perpusda Sleman termasuk kepala perpusda Sleman, serta Pak “Ad” dan 
peneliti sendiri. Kegiatan hari ini membahas tentang kegiatan-kegiatan yang sudah 
berjalan di perpustakaan Desa Sukoharjo dan rencana kegiatan untuk selanjutnya. 
Selain itu pembahasan juga mengarah pada persiapan lomba perpustakaan desa 
tingkat nasional yang akan diikuti oleh perpustakaan Desa Sukoharjo mewakili 
DIY di Jakarta. Proses diskusi berjalan santai dan tertib serta fokus pada bahasan 
yang dituju. Disini peneliti melihat dan mengamati sendiri bagaimana TBM Mata 
Aksara memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat melewati diskusi 
tersebut. Tidak hanya pihak dari perpustakaan Desa Sukoharjo saja yang belajar 
dari TBM Mata Aksara namun semua pihak dari perpusda Sleman juga belajar 
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dengan pengalaman-pengalaman TBM Mata Aksara seputar kegiatan literasi di 
masyarakat.  
 Pada hari ini peneliti mendapatkan banyak sekali informasi dari 
pengamatan proses diskusi yang membuktikan TBM Mata Aksara selalu berusaha 
untuk bisa menempatkan diri mereka sebagai sumber belajar dimanapun dan 
untuk siapapun yang membutuhkan. Kegiatan hari ini sanagatlah berharga dan 
membantu peneliti dalam mengumpulkan data dan informasi terkait upaya TBM 














  CATATAN LAPANGAN XI 
Tanggal  : Jumat, 14 Juli 2017 
Waktu   : 10.00-11.30 WIB 
Tempat  : Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
Kegiatan   : Mengamati perencanaan dan persiapan lomba 
perpustakaan desa 
Deskripsi  :  
 Pada hari ini peneliti kembali diajak oleh Pak “Ad” untuk mengikuti 
kelanjutan diskusi tentang persiapan lomba perpustakaan desa yang akan diikuti 
oleh perpustakaan desa Sukoharjo. Disini TBM Mata Aksara sendiri berperan 
sebagai pendamping perpustakaan Desa Sukoharjo selama membangun setiap 
kegiatan-kegiatan yang ada bersama Perpusda Sleman. 
 Kegiatan hari ini dihadiri oleh 3 orang dari perpustakaan Desa Sukoharjo, 
sekretaris Desa Sukoharjo, 6, orang dari Perpusda Sleman termasuk ketua 
Perpusda Sleman, serta Pak “Ad” dan peneliti sendiri. Kegiatan hari ini membahas 
persiapan perancangan presentasi perpustakaan Desa Sukoharjo. Berbagai 
masukan dan saran dari amsing-masing pihak didiskusikan untuk membangun 
presentasi yang dapat menampilkan perpustakaan Desa Sukoharjo secara 
maksimal. Disini Pak “Ad” dan peneliti sendiri juga memberikan saran inovasi 
terkait presentasi nantinya dengan menggunakan aplikasi presentasi tertentu agar 
lebih menarik.  
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 Proses diskusi berjalan dengan lancar dan fokus pada poin-poin yang 
dituju. Pengamatan diskusi hari ini dapat memperkuat upaya TBM Mata Aksara 


















CATATAN LAPANGAN XII 
Tanggal  : Sabtu, 8 Juli 2017 
Waktu   : 10.00-15.00 WIB 
Tempat  : Taman Bacaan Masyarakat (TBM) Mata Aksara 
Kegiatan   : Melihat kegiatan merajut dan wawancara masyarakat 
Deskripsi  :  
 Pada hari ini peneliti langsung menuju ke TBM Mata Aksara karena 
memang ada jadwal kegiatan klub rajut. Sekitar pukul sembilan lebih lebih empat 
puluh menit peneliti sampai di lokasi.  
 Sesampai di TBM para peserta klub rajut belum hadir namun saat ini ada 4 
mahasiswa PLS UNY yang sedang mampir ke TBM, mereka mahasiswa yang 
pernah berkegiatan di TBM Mata Aksara. Kebetulan mereka memang sedang 
memiliki waktu luang, peneliti ikut berbincang-bincang dengan teman-teman 
mahasiswa dan Ibu HN. Disaat berbincang-bincang bersama peneliti juga 
melemparkan pertanyaan kepada teman-teman mahasiswa sesuai dengan pdoman 
wawancara. Proses diskusi berlangsung lancar dan santai. Disini peneliti 
mendapatkan banyak informasi tentang TBM Mata Aksara sekaligus memperoleh 
data valid yang memang seperti yang para pengelola ungkapkan. Perbincangan 
kami berakhir saat waktu sholat dzuhur dtatang dan mereka izin untuk pulang. 
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 Setelah sholat dan istirahat sebentar tidak berselang lama para peserta klub 
rajut berdatangan satu per satu. Peneliti pun berkenalan dan memulai membuka 
obrolan,disini peneliti juga memanfaatkan waktu untuk menanyakan sejumlah 
pertanyaan sesuai pedoman. Hari ini peneliti langsung mewawancarai Ibu ED dan 
Ibu AR sebagai masyarakat peserta klub rajut. Peneliti mendapat gambaran 
banyak tentang kegiatan di TBM dan berbagai informasi lain, ibu-ibu secara 
terbuka memaparkan kegiatan dan kondisi di TBM Mata Aksara. Proses 
wawancara berlangsung lancar sampai pada kegiatan merajut selesai dan peneliti 





















Hari / Tanggal : Selasa  
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : TBM Mata Aksara 
Narasumber : Ibu HN   
Kegiatan : Wawancara Ketua TBM Mata Aksara 
 
1. Bagaimana awal terbentuknya TBM Mata Aksara? 
“Awal mula timbul ide mendirikan tbm berawal dari koleksi buku bacaan 
keluarga Pak Adi dan Bu Heni. Keluarga Pak Adi dan Bu Heni semua 
anggotanya sangat gemar membaca, sehingga seringkali kemana saja kami 
berpergian selalu mencari toko buku dan mencari buku bacaan yang kami 
sukai. Dari kebiasaan kesenangan kami membaca tersebut lama-kelamaan 
koleksi buku bacaan kami semakin banyak dari buku bacaan anak-anak milik 
anak kami sampai buku pengetahuan umum untuk semua usia. Setelah 
melakukan berbagai diskusi bersama-sama seluruh anggota keluarga kami 
sepakat untuk memanfaatkan buku-buku tersebut agar lebih bermanfaat bagi 
masyarakat yang lebih luas. Diskusi tersebut membuahkan hasil untuk 
membentu suatu taman bacaan masyarakat, pemilihan pembentukan tbm juga 
dimaksudkan agar lebih fleksibel dan lbih dekat dengan masyarakat. TBM 
Mata Aksara ini dikonsepkan agar lebih bisa memberdayakan masyarakat 
menurut kebutuhan dan minat masyarakat itu sendiri sehingga keberadaan 
tbm ini memang dirasakan manfaatnya oleh masyarakat dan dapat 
memberikan solusi atas permasalahan atau keresahan masyarakat.” 
2. Bagaimana tugas ibu di dalam TBM Mata Aksara? 
“Di TBM Mata Aksara saya selaku ketua TBM Mata Aksara. Sebagai ketua 
saya selalu ikut dalam menyusun dan menetapkan program serta memajukan 
dan mengembangkan TBM baik dengan hubungan kerjasama pihak lain dan 
berbagai metode lainnya. Selain itu saya juga terjun langsung dalam 
mengelola bahan bacaan TBM, ikut serta dalam workshop dan studybanding 
yang diselenggarakan TBM Mata Aksara, dan juga saya mengampu langsung 
kelas menulis, dan kegiatan insidental lainnya.” 
3. Bagaimana identifikasi kebutuhan masyarakat di TBM Mata Aksara 
“Untuk dapat memenuhi kebutuhan belajar masyarakat kami melakukan 
identifikasi kebutuhan belajar yang dilakukan oleh semua pengelola yang ada. 
nah proses identifikasi ini dilakukan dengan dua cara mas, yaitu dengan 
bertanya langsung dengan masyarakat serta dengan by request menerima 
masukan yang masuk dari masyarakat. Tahapan identifikasi kebutuhan belajar 
180 
 
ini cukup efektif mas karena langsung dari masyarakat sendiri yang 
mengutarakan. Langkah identifikasi kebutuhan belajar masyarakat selalu kita 
lakukan agar baik fasilitas dan kegiatan yang kita adakan tepat sasaran 
dengan kebutuhan masyarakat. Proses Identifikasi kebutuhan belajar melalui 
beberapa tahapan mas, yang pertama kita melakukan penyeleksian kebutuhan 
belajar masyarakat yang beragam. Kemudian dilakukan pencatatan 
kebutuhan-kebutuhan belajar yang telah diseleksi tersebut, stelah daftar 
kebutuhan belajar masyarakat terkumpul dilakukan pengadministrasian 
masing-masing kebutuhan untuk dapat memperhitungkan biaya untuk 
pengadaannya. Setelah itu kebutuhan belajar dikelompokkan berdasarkan 
prioritasnya sehingga kita memiliki daftar rencana pengadaan kebutuhan 
belajar yang sudah tersusun.” 
4. Bagaimana TBM Mata Aksara menggandeng masyarakat agar tertarik 
berkegiatan dan belajar bersama di TBM? 
“Dalam mengajak dan membuat masyarakat tertarik dan senang berkegiatan 
di TBM memang tidak mudah mas, namun kami sebagai pengelola di TBM 
selalu mengupayakan yang agar masyarakat mau belajar bersama di TBM. 
Pertama yang paling penting itu komunikasi mas, komunikasi yang baik 
dengan masyarakat akan membuat mereka nyaman dan lebih dekat dengan 
TBM. Dengan begitu masyarakat akan memilikki ketertarikan yang kuat 
untuk selalu ingin belajr bersama di TBM. Kemudian pengelola juga 
memiliki peran yang besar disini mas, pengelola haruslah mampu berinovasi 
dan selalu berfikir kreatif sehingga ide–ide yang muncul tidak membuat 
masyarakat jenuh. Tentunya ide-ide kreatif dan segala inovasi tersebut data 
terwujud jika dari kita sebagai pengelola memiliki wawasan yang luas. Di 
TBM Mata Aksara ini kami selaku pengelola juga selalu belajar dalam 
berbagai bidang mas, agar kita dapat membantu masyarakat yang memiliki 
problem berbeda-beda di bidang yang luas. Selain itu tak kalah penting 
adalah kemitraan, sangat penting sekali bagi TBM yang bergerak dibidang 
literasi yang membelajarkan masyarakat diberbagai bidang. Dengan menjalin 
kemitraan dengan berbagai pihak yang memiliki kemampuan tertentu akan 
memperkaya berbagai kegiatan yang dapat diadakan bersama TBM. 
Kemitraan tersebut juga bisa berbentuk seperti kita mendampingi masyarakat 
dalam kegiatan tertentu misal seperti pembuatan pupuk organic dan kegiatan 
lainnya. Kemitraan seperti itu akan menjadi suatu daya tarik bagi masyarakat 
untuk belajar bersama di TBM Mata Aksara.” 
5. Bagaimana program kegiatan yang terlaksana di TBM Mata Aksara? 
“Kalau di TBM Mata Aksara program kegiatan yang berjalan sudah cukup 
banyak, namun masing-masing kegiatan memang disesuaikan dengan 
kebutuhan masyarakat jadi tidak selalu ada. Program kegiatan yang paling 
utama tentu baca pinjam buku gratis, kegiatan ini yang menjadi dasar dari 
berbagai kegiatan yang ada, menjadi sumber adanya berbagai kegiatan 
belajar. Kemudian beberapa program kegiatan yang menjadi pengembangan 
dari aktivitas membaca dan belajar seperti pelatihan dan pendampingan TBM 
dan perpustakaan desa contohnya pendampingan perpustakaan desa 
Sukoharjo. Kemudian kelas catur, kelas tari, klub rajut yang terdiri dari ibu-
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ibu yang berminat untuk merajut yang bisa dijadikan koleksi pribadi ataupun 
untuk dijual kepada umum. Selain itu TBM Mata Aksara juga ada motor 
pintar, nah motor pintar ini akan dioperasikan disela-sela waktu senggang 
pengelola untuk menjangkau daerah sekitar TBM yang belum bisa belajar 
langsung di TBM. Motor pintar ini kadang juga sering dibawa ke beberapa 
event tertentu untuk mengajak masyarakat senang membaca. Masyarakat 
dapat meminta motor pintar dengan bahan bacaan tertentu dengan by request 
sehingga manfaatnya akan lebih mengena. Untuk waktu-waktu tertetu TBM 
Mata Aksara juga memiliki program kegiatan Parenting Motivasi Membaca 
yang bertujuan untuk mengajak masyarakat membiasakan senang membaca. 
Dalam kegiatan ini pengelola juga berusaha dapat mendatangkan narasumber 
dari luar yang akan menambah wawasan dan pengetahuan yang berbeda. Nah 
program-program TBM Mata Aksara tersebut terus berjalan menyesuaikan 
waktu kebutuhannya. Masyarakat dapat melakukan request langsung ke TBM 
Mata Aksara, atau mas Widi sendiri juga bisa mengusulkan kegiatan tertentu 
yang dapat menjadi sumber belajar bersama.” 
6. Bagaimana upaya yang dilakukan TBM Mata Aksara untuk mendukung 
kegiatan yang ada? 
“Setiap kegiatan yang sudah ada pasti selalu didukung penuh oleh semua 
pengelola mas. Seperti dengan menyediakan bahan bacaan yang sesuai 
dengan kebutuhan, mengingat semua kegiatan yang ada di TBM Mata Aksara 
berawal dari buku. Dengan penyediaan buku bacaan yang sesuai dengan 
kebutuhan kegiatan yag ada akan menambah oengetahuan baik bagi 
masyarakat ataupun bagi pengelola sekalipun. Dengan bertambahnya bahan 
bacaan akan bertambah pula ilmu yang didapat dari program dan kegiatan 
yang ada di TBM Mata Aksara ini. Penyediaan bahan bacaan ini dapat dari 
inisiatif dari para pengelola ataupun dengan permintaan masyarakat dan 
pemberian dari masyarakat. Dengan semakin banyak buku sebagai sumber 
pengetahuan akan semakin berkualitas pula kegiatan yang dihasilkan 
begitulah kami pengelola TBM Mata Aksara memegang prinsip. Selain 
menyediakan buku bacaan yang mendukung kegiatan yang ada TBM Mata 
Aksara juga menjalin kerjasama dengan pihak lain diluar yang memiliki 
bidang yang sama dengan kegiatan yang akan dilaksanakan TBM Mata 
Aksara. Dengan begitu setiap kegiatan yang berjalan akan lebih kuat karena 
memiliki dukungan dari pihak lain baik dari fasilitas ataupun dalam 
pendampingan pembelajaran. TBM Mata Aksara ini menjalin kemitraan 
dengan banyak pihak mas untuk bisa menjalankan fungsinya sebagai TBM. 
Mitra TBM Mata Aksara terbagi dalam beberapa tujuan seperti dalam 
pengembangan koleksi, publikasi, pelatihan/magang/studybanding, dan 
berbagai pihak berkaitan dengan kegiatan belajar. Mitra publikasi TBM Mata 
Aksara yaitu surat kabar Kedaulatan Rakyat, Bernas, Tribun, Harian Jogja, 
dan stasiun radio RRI Pro2 Yogyakarta.MItra dalam pelatihan dan 
studybanding seperti Dinas Pendidikan, Dinas Pertanian, Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Yogyakarta dan beberapa lembaga swasta. Untuk 
permagangan TBM berkerjasama dengan beberapa Unversitas seperti UNY, 
UIN, UII, dan Akindo. Untuk pengembangan program kegiatan belajar TBM 
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juga menjali kerjasama dengan Pusat Rehabilitasi YAKKUM, P4TK 
Yogyakarta, organisasi PKK, Karangtaruna, beberapa pemerintah desa, 
PAUD dan SD. Selain itu kami juga bekerjasama dengan beberapa organisasi 
mahasiswa seperti BEM FIP UNY, HMJ Arsitek UII ALUS UIN, dan 
Inspirator MIPA UNY. Selain itu untuk mendukung kegiatan belajar 
masyarakat kami sebagai pengelola juga melakukan penguatan kapasitas dan 
keterrampilan lewat pelatihan, studybanding, dan workshop. Penguatan SDM 
dilakukan oleh semua pengelola di TBM Mata Aksara mas. Para pengelola 
mengikuti pelatihan dan bimbingan teknik di berbagai bidang seperti, 
pendidikan, perpustakaan dan kearsipan, pertanian, dan pelatihan lain yang 
berhubungan dengan pengelolaan TBM serta kebutuhan belajar masyarakat. 
Pelatihan yang diikuti oleh para pengelola diselenggarakan oleh SKPD terkait 
seperti, Dinas Pendidikan, DInas Pertanian, Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan, dan berbagai pelatihan dari lembaga swasta atau LSM tertentu.” 
7. Bagaimana pemenuhan fasilitas di TBM Mata Aksara? 
“Usaha pemenuhan fasilitas yang ada di TBM Mata Aksara selalu 
dirundingkan kepada para pengelola untuk mengetahui baik buruknya dalam 
pengadaan. Pertimbangan dilakukan agar pengadaan fasilitas tersebut 
memang memberikan dampak yang baik bagi masyarakat. Selain itu 
pengadaan fasilitas yang ada di TBM Mata Aksara berasal dari pengelola 
sendiri jadi memang harus menimbang dari segi kemampuan dan manfaat. 
Dalam pemenuhan buku yang menjadi fasilitas utama TBM, kami pengelola 
TBM Mata Aksara melihat lebih dulu beberapa indicator seperti bagaimana 
karakteristik masyarakat disekitar, kemampuan membaca masyarakat, potensi 
yang ada, serta kebutuhan nyata yang memang benar-benar dibutuhkan 
masyarakat. Sehingga dalam menyediakan suatu bahan bacaan memang tepat 
dan sesuai kebutuhan masyarakat. Selain itu fasilitas pendukung tak kalah 
penting untuk mendukung pengembangan kegiatan-kegiatan dari membaca. 
Seperti almari buku, meja baca dan kursi, alas duduk, komputer, wifii/koneksi 
internet yang semua itu saling berkaitan dan mendukung. Dengan terpenuhi 
semua fasilitas tersebut akan membuat setiap kegiatan yang ada menjadi 
nyaman dan mudah dilakukan dalam mencapai tujuan belajar bersama.” 
8. Bagaimana pelayanan yang dilakukan di TBM Mata Aksara untuk 
masyarakat? 
“Memang kegiatan di TBM Mata Aksara tidak hany sebatas program 
kegiatan yang sudah direncanakan, namun dapat berupa layanan-layanan dari 
pengelola. seperti “Dari BUku Menjadi Karya” kata-kata tersebut bukan 
sekedar kata-kata kiasan namun juga bentuk pelayanan dari TBM Mata 
Aksara, masyarakat dapat membaca apapun yang dapat dijadikan sumber 
belajar bagi mereka di TBM Mata Aksara serta mereka dapat mempraktekkan 
apa yang mereka pelajari. Seperti masyarakat yang membaca buku tentang 
keterampilan membatik, mereka bisa mempraktekkan bagaimana membatik 
itu di TBM Mata Aksara didampingi pengelola. sebagai bentuk layanan yang 
akan memberikan pengalaman langsung terkait suatu penerapan dari kegiatan 
membaca. Selain itu pelayanan sebagai kepedulian TBM Mata Aksara bagi 
anak-anak kami juga memberika pelayanan membacakan buku/mendongeng. 
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Seperti saat anak-anak ikut mama-mama mereka yang sedang merajut, 
pengelola bisa membacakan dongeng ataupun buku lainnya yang mereka 
sukai agar waktu tunggu mereka menjadi waktu yang berharga. Di waktu-
waktu tertentu TBM Mata Aksara juga sering mengadakan bedah buku 
ataupun kegiatan semacam studybanding di TBM Mata Aksara untuk saling 
bertukar informasi dan mendiskusikan berbagai informasi penting. Selain 
menambah wawasan kegiatan tersebut akan menambah kawan dan relasi. Nah 
selain itu TBM Mata Aksara juga memberikan pelayanan diskusi bagi umum 
bebas kapanpun dan bagi siapapun. Seperti mas Widi saat ini kita berdiskusi 
tentang TBM Mata Aksara, saling bertukar informasi siapa tahu mas Widi 
memiliki informasi lain yang didapat dari TBM lain, sehingga tercipta proses 
belajar bersama.” 
9. Bagaimana penentuan penyediaan bahan bacaan bagi masyarakat? 
“Penentuan dalam menyediakan bahan bacaan di TBM Mata Aksara bisa 
beragam. Dari awal mula koleksi bacaan dari koleksi keluarga hingga 
dikembangkan sesuai kebutuhan masyarakat. Dalam penyediaan bahan 
bacaan bagi masyarakat tentu kami para pengelola memperhatikan dulu 
bagaimana karakteristik masyarakat, apa saja yang menjadi kebutuhan 
masyarakat, bagaimana kemampuan masyarakat disekitar, serta potensi apa 
yang bisa dikembangkan disekitar masyarakat. Setelah itu barulah kita bisa 
meyediakan bahan bacaan berdasarkan poin-poin tersebut sebagai acuan. 
Dengan melihat beberapa poin penting tersebut penyediaan bahan bacaan 
benar-benar tepat dengan kebutuhan masyarakat. Dengan kesesuaian dengan 
kebutuhan masyarakat akan berdampak penting bagi proses belajar mereka. 
Masyarakat tentu akan lebih puas dan senang untuk belajar bersama di TBM 
Mata Aksara karena semua kebutuhan belajarnya dapat dipelajari disini. Oh 
iya masyarakat juga bisa meminta langsung pada pengelola misal untuk 
mengadakan buku tentang keterampilan membuat aquaponik yang nanti mau 
dipraktekkan bersama-sama. Kurang lebih seperti itu mas dalam penentuan 
bahan bacaan apa saja yang akan disediakan untuk masyarakat.” 
10. Bagaimana fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar menurut anda? 
“Begini mas TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar bukan sekedar 
menyediakan buku, namun disini dapat baca pinjam gratis dan juga 
mempraktekkan bersama-sama apa yang dipelajari, selain itu masyarakat 
dapat menjadikan TBM Mata Aksara ini sebagai pusat informasi berbagai 
bidang yang ingin mereka ketahui ataupun untuk berdiskusi tentang suatu hal 
untuk sekedar belajar dan memecahkan masalah. Dengan menyediakan buku 
dan mendampingi masyarakat dalam mempraktekkan pengetahuan yang 
didapat akan saling menguntungkan, pengelola dapat ikut belajar dan 
masyarakat memahami dan mempraktekkan untuk dikembangkan lebih jauh 
lagi nantinya. Sebagai pusat informasi dan diskusi TBM Mata Aksara dapat 
saling belajar dan bertukar informasi tentang banyak hal. Disini semua dapat 
belajar dan berinteraksi sesuai dengan kebutuhan belajar masyarakat.” 
11. Bagaimana upaya TBM Mata Aksara dalam memfungsikan diri sebagai 
sumber belajar bagi masyarakat? 
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“Dalam memfungsikan diri sebagai sumber belajar kami para pengelola TBM 
Mata Aksara selalu mengupayakan segala cara agar masyarakat tertarik 
belajar dan beraktivitas bersama di TBM Mata Aksara baik dengan 
memberikan fasilitas pendukung dan pelayanan sebaik mungkin. TBM Mata 
Aksara memiliki banyak cara dalam usahanya menempatkan diri sebagai 
sumber belajar, seperti menyediakan bahan bacaan sesuai kebutuhan dan 
permintaan masyarakat, mengidentifikasi kebutuhan dan problem yang ada di 
masyarakat, selalu kreatif dalam melakukan sesuatu yang menarik dan 
memiliki nilai edukatif, menjalin komunikasi dan kerjasama dengan berbagai 
lapisan masyarakat, pengelola selalu belajar agar wawasan luasnya dapat 
dibagikan kepada masyarakat. Dan juga bisa menjalin kerjasama dengan 
TBM atau perpustakaan lain seperti kerjasama dengan perpustakaan Desa 
Sukoharjo yang disitu TBM Mata Aksara mendampingi pengelolaan 
perpustakaan Sukoharjo tanpa membatasi kreatifitas mereka.” 
12. Apa yang menjadi faktor pendukung TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat? 
“Untuk pendukung TBM Mata Aksara dalam memfungsikan diri sebagai 
sumber belajar masyarakat bisa dengan minat masyarakat, koleksi TBM, 
fasilitas TBM, serta kerjasama pengelola. Minat masyarakat yang tinggi 
sangat memudahkan TBM Mata Aksara dalam menempatkan diri sebagai 
sumber belajar masyarakat. Dengan antusias yang tnggi masyarakat akan 
dengan sendirinya datang belajar ke TBM namun pihak pengelola juga tetap 
melakukan publikasi dan sosialisasi sebagai pemberitahuan. Kemudian 
koleksi TBM yang cukup lengkap dengan berbagai bidang yang menjadi 
kebtuhan masyarakat sanagat berperan penting karena msayarakat dapat 
mendapatkan apa yang dibutuhkan dalam kegiatan belajarnya di TBM ini. 
Untuk fasilitas TBM Mata Aksara menyediakan fasilitas pendukung seperti 
meja baca, ruangan luas dan nyaman, komputer, alat-alat keterampilan seperti 
membatik, proyektor. Semua fasilitas pendukung itu dapat menjadi pembantu 
masyarakat dalam kegiatan belajar dan pengembangannya. “ 
13. Apa yang menjadi faktor penghambat TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar? 
“Tentu ada mas faktor yang menghambat TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat, diantaranya lokasi 
gedung, tenaga pengelola, dan administrasi. Lokasi gedung TBM Mata 
Aksara ini kan berada di lokasi bisnis dan agak jauh dari pemukiman warga 
jadi sering kali masyarakat harus menunggu waktu atau anak-anak menunggu 
orang tua yang bisa mengantar sehingga kurang optimal. Kalau untuk tenaga 
pengelola memang kami bisa bekerjasama dengan baik satu sama lain antar 
pengelola, namun kami rasakan kami masih sering merasa kekurangan tenaga 
pengelola/relawan karena banyaknya kegiatan kami. Masalah tersebut harus 
membuat kami terkadang menunda kegiatan agar semua dapat berjalan secara 
maksimal. Dan masalah administrasi juga terkadang menjadi penghambat, 
karena semua dana kegiatan berasal dari pengelola sendiri sehingga sangat 
terbatas, kalau mau menarik biaya ke masyarakat dirasa kurang karena ya 
kegiatan kami bersifat sosial, membantu masyarakat dalam belajar. 
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Permasalahan TBM Mata Aksara tersebut memang sangat mengganggu dan 
membuat beberapa kegiatan tertunda. Baik dari para pengelola maupun 
masyarakat, masalah ini menjadi keresahan tersendiri dalam kegiatan belajar. 
Permasalahan ini juga didukung oleh pemaparan pengelola TBM Mata 





















Hari / Tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : TBM Mata Aksara 
Narasumber : Bapak BD    
Kegiatan : Wawancara Pengelola TBM Mata Aksara 
 
1. Bagaimana awal terbentuknya TBM Mata Aksara? 
“Untuk sejarah berdirinya saya sedikit tahu nanti ditanyakan kembali sama 
Bu Heni dan Pak Adi lebih detailnya. Awal mula ide TB mini berawal dari 
koleksi buku bacaan keluarga Pak Adi dan Bu heni yang banyak, mereka 
berfikir untuk dapat dimanfaatkan lebih lagi bagi masyarakat. Dengan buku 
yang melimpah seperti ini ide TBM dirasa yang paling sesuai dan cocok, 
karena TBM cenderung lebih fleksibel dari pada perpustakaan di masyarakat. 
Kemudian dirintislah TBM Mata Aksara ini dengan memanfaatkan buku-
buku bacaan kemudian membuat berbagai kegiatan sebagai implementasi 
pengetahuan dan wawasan yang didapat dari berbagai buku bacaan tersebut.” 
2. Bagaimana tugas bapak di dalam TBM Mata Aksara? 
“Di TBM Mata Aksara ini saya sebagai pengelola dan diberikan tugas khusus 
sebagai tim kreatif disini. Dari yang sebatas ide kami berusaha 
merealisasikannya dengan berinovasi. Namun disamping tugas khusus saya 
tersebut tidak menutupkemungkinan untuk mengelola kegiatan-kegiatan 
lainnya yang disesuaikan dengan kesanggupan para pengelola. Di TBM Mata 
Aksara ini saya juga sering membantu dalam kegiatan pelatihan pertanian, 
seperti pembuatan pupuk dan pengaplikasiannya.” 
3. Bagaimana identifikasi kebutuhan masyarakat di TBM Mata Aksara 
“Untuk dapat mengidentifikasi kebutuhan masyarakat kita harus banyak-
banyak menjalin komunikasi yang baik dengan berbagai elemen masyarakat. 
Dengan begitu akan lebih banyak informasi yang akan tergali sebagai modal 
dalam membantu memenuhi kebutuhan belajar masyarakat. “Identifikasi 
kebutuhan belajar biasanya kita dengan teknik wawancara atau tanya 
langsung dengan masyarakat dan bisa dengan by request. Nah dari dua teknik 
tersebut informasi kebutuhan belajar masyarakat didapat kemudian masih 
melalui beberapa tahapan mas sampai pada pengadaan, tahapannya seperti 
kegiatan seleksi, pencatatan kebutuhan belajar, pengadministrasian, kemudian 
dikelompokkan berdasarkan prioritas dalam pengadaannya seperti itu mas.” 
4. Bagaimana TBM Mata Aksara menggandeng masyarakat agar tertarik 
berkegiatan dan belajar bersama di TBM? 
“Untuk dapat mengajak masyarakat belajar dan berkegiatan bersama di TBM 
tentu komunikasi menjadi paling mendasar, karena dengan komunikasi akan 
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membuat masyarakat nyaman belajar dengan TBM. Kemudian TBM Mata 
Aksara selalu menjalin kemitraan dengan berbagai pihak yang sejalan dengan 
kegiatan dan tujuan TBM, dengan memiliki banyak kemitraan tentu akan 
menghasilkan kegiatan yang lebih bagus dan menarik bagi masyarakat. 
Membimbing meningkatkan kemampuan membaca msayarakat juga sangat 
penting karena kemampuan membaca masyarakat yang semakin baik tentu 
akan menambah motivasi untuk membaca dan belajar. Selain itu pengelola 
berusaha untuk selalu berinovasi dengan apa yang TBM Mata Aksara punya 
dan dengan apa yang tidak dimiliki untuk kemudian dicari, dengan seperti ini 
pastilah ide-ide akan bermunculan dan masyaraat semakin senang belajar di 
TBM ini.” 
5. Bagaimana program kegiatan yang terlaksana di TBM Mata Aksara? 
“Program kegiatan di TBM Mata Aksara ini cukup banyak mas, sampai-
sampai para pengelola sendiri cukup kerepotan dalam melayani masyarakat, 
yah karena tenaga pengelola yang minim juga. Kalau kegiatan dan program 
disini itu seperti baca pinjam buku gratis, training/pelatihan dan 
pendampingan TBM maupun perpustakaan desa, kelas catur, kelas tari, klub 
rajut, motor pintar, parenting motivasi membaca. Sebenarnya masih banyak 
lagi mas tapi kan terkadang menyesuaikan waktu dan kebutuhan sehingga 
tidak selalu ada. Kalau program kegiatan yang tadi itu memang rutin berjalan 
di TBM Mata Aksara.” 
6. Bagaimana upaya yang dilakukan TBM Mata Aksara untuk mendukung 
kegiatan yang ada? 
“Tentu mas, tentu kami semua mendukung enuh kegiatan yang ada di TBM 
Mata Aksara ini agar semakin berkembang dan menjadi sumber belajar yang 
makin luas untuk masyarakat. Seperti kami menyediakan bahan bacaan yang 
sesuai kebutuhan masyarakat serta sesuai dengan bahasan kegiatan yang ada 
di TBM misal penyediaan buku strategi catur untuk menambah wawasan 
dalam catur, buku teknik tari untuk membantu belajar keberagaman tari, buku 
teknik-teknik merajut untuk memperkaya teknik rajutan teman-teman. Selain 
itu kami dengan menjalin kemitraan berusaha meningkatkan pelayanan dalam 
setiap program kegiatan, karena dengan memiliki mitra kegiatan yang ada 
akan semakin kaya akan wawasan dan pengetahuan. Kebutuhan belajar 
masyarakat tentu berbeda-beda mas baik dari beda profesi sampai minat, 
maka kami semua pengelola wajib untuk memiliki keterampilan dan wawasan 
yang luas untuk bisa mendampingi masyarakat belajar. Nah untuk itu kami 
para pengelola melakukan pengoptimalan diri dengan mengikuti berbagai 
pelatihan dan bimbingan teknik berbagai bidang. Pelatihan yang kami 
utamakan yang berkaitan dengan TBM serta kegiatan yang mendukung 
kebutuhan belajar masyarakat. Melaui pelatihan dan bimbingan teknik yang 
kami ikuti dapat menambah pengetahuan dan wawasan kami di bidang 
tertentu, serta meningkatkan keterampilan kami dalam mengelola TBM Mata 
Aksara ini.” 
7. Bagaimana pemenuhan fasilitas di TBM Mata Aksara? 
“Pemenuhan fasilitas mungkin seperti bahan bacaan dan pendukung lainnya. 
Kalau buku kita lihat dulu apa yang dibutuhkan masyarakat dan melihat 
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potensi sekitar untuk memancing keinginan masyarakatuntuk belajar. 
Kemudian fasilitas pendukung kami selalu mengupayakan menyediakan rak 
buku, komputer, gantungan Koran, meja baca, alas duduk untuk membuat 
masyarakat nyaman dan lebih mudah dalam memenuhi kebutuhan belajar 
mereka.” 
8. Bagaimana pelayanan yang dilakukan di TBM Mata Aksara untuk 
masyarakat? 
“Pelayanan kami selalu mengusahakan sebaik-baiknya dan berusaha 
memenuhi apa yang masyarakat butuhkan. Seperti mendampingi masyarakat 
yang ingin mempraktekkan apa yang ia pelajai misal keterampilan membuat 
aquaponik, diskusi umum sampai studybanding. Saat disela kesibukan 
pengelola juga akan dengan senang membacakan cerita pada anak-anak yang 
ikut orang tua mereka datang ke TBM. Kan jadi sangat bermanfaat orang tua 
atau kakaknya dapat belajar dan anak-anak dapat belajar dari cerita yang 
dibacakan.” 
9. Bagaimana penentuan penyediaan bahan bacaan bagi masyarakat? 
“Untuk menentukan buku apa yang akan disediakan biasanya sih kita melihat 
minat masyarakat ada dimana, karakter mereka bagaimana, kemampuan 
masyarakat, dan potensi yang ada. Dengan begitu baku bacaan yang 
disediakan akan bermanfaat bagi msayarakat. Namun masyarakat bisa juga 
dengan by request mereka bisa memesan bahan bacaan apa yang ingin 
mereka pelajari.” 
10. Bagaimana fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar menurut anda? 
“Fungsi TBM Mata Aksara ini sangat luas mas, tidak hanya sekedar 
menyediakan buku bacaan. Masyarakat juga dapat menjadikan TBM Mata 
Aksara sebagai tempat diskusi dan praktek tentang apa yang dipelajari 
masyarakat. Dengan begitu masyarakat dan pengelola dapat belajar bersama-
sama.” 
11. Bagaimana upaya TBM Mata Aksara dalam memfungsikan diri sebagai 
sumber belajar bagi masyarakat? 
“Usaha yang dilakukan kami selaku pengelola TBM Mata Aksara seperti 
menyediakan bahan bacaan yang sesuai minat kebutuhan masyarakat, 
mengidentifikasi kebutuhan mereka, dan menjalin komunikasi yang baik 
dengan semua masyarakat. Selain itu kami pengelola selalu mencoba untuk 
berinofasi dan berkreasi agar memunculkan ide dan kegiatan yang dapat 
menjadi sumber belajar bagi masyarakat. Untuk memfungsikan diri sebagai 
sumber belajar masyarakat TBM Mata Aksara juga menjalin komunikasi 
dengan berbagai elemen masyarakat dengan baik bahkan menjalin kemitraan, 
menjalin kerjasama dengan perpustakaan dan TBM lainnya.”  
12. Apa yang menjadi faktor pendukung TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat? 
“Yang mendukung TBM Mata Aksara ini untuk dapat menjadi sumber belajar 
masyarakat tentu minat masyarakat, minat masyarakat disini cukup baik 
sehingga kegiatan disini cukup beragam yang melihat kebutuhan masyarakat 
sendiri. Kemudian koleksi disini saya bilang sudah cukup lengkap jadi sangat 
mendukung sekali untuk menjdai tempat sumber belajar masyarakat, apalagi 
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setiap pemenuhan bahan bacaannya selalu mengacu kebutuhan masyarakat. 
Oh iya fasilitas disini cukup membantu sekali dengan penyediaan komputer 
berikut jaringan internet, berbagai media seperti alat membatik, media catur, 
kebun aquaponik sebagai laboratorium. Ruangan yang luas dan rak-rak buku 
yang rapid an nyaman tentu juga sangat mendukung TBM Mata Aksara ini.” 
13. Apa yang menjadi faktor penghambat TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar? 
“Yang menjadi penghambat saya rasa faktor keterbatasan jumlah pengelola 
sih mas. Seringkali kami kualahan dengan banyaknya kegiatan dengan jumlah 
pengelola minim, kadang merasa kerepotan juga. Lokasi juga mas, yah 
terlihat TBM ini ada di lokasi yang mayoritas untuk bisnis dan sedikit jauh 
dengan pemukiman juga membatasi akses masyarakat ke TBM. Kalau 
pendanaan itu karena setiap kegiatan memang bersumber dari pengelola 
sendiri jadi hanya sebatas kemampuan pengelola. Banyak kegiatan yang 
belum terlaksana karena faktor tersebut. karena kegiatan kami membantu atas 





















Hari / Tanggal : Rabu, 24 Mei 2017 
Waktu  : 12.30 – 14.00 WIB 
Tempat : TBM Mata Aksara 
Narasumber : Ibu ST    
Kegiatan : Wawancara Pengelola TBM Mata Aksara 
 
1. Bagaimana awal terbentuknya TBM Mata Aksara? 
“Kalau TBM Mata Aksra ini sih dulu yang merintis Pak Adi dengan Bu Heni, 
mereka kan punya koleksi buku bacaan milik keluarga yang memang cukup 
banyak. Nah mereka ingin berbagi dengan masyarakat agar dapat belajar 
dengan buku-buku yang ada. Dari situlah muncul ide TBM dan terus dirintis 
dan dikembangkan.” 
2. Bagaimana tugas ibu di dalam TBM Mata Aksara? 
“Tugas saya sih ya begini-begini mas hehe sebagai pengelola saya juga 
membantu kegiatan klub rajut, rutin setiap kegiatan rajut saya selalu datang 
bila tidak ada halangan. Pengelola-pengelola yang lain juga sering ikut seperti 
Bu Heni. Kalau disini memang pengelola bebas mau mebantu apa diluar 
tugaskhususnya mas jadi saling membantu aja.” 
3. Bagaimana identifikasi kebutuhan masyarakat di TBM Mata Aksara 
“Identifikasi kebutuhan sih kita bisa seperti menjalin komunikasi yang dekat 
aja dengan masyarakat, dengan seperti itu toh masyarakat malah 
mengenalkan sendiri gimana sih di masyarakat, apa aja sih yang mereka 
butuhkan seperti itu mas. Selain itu para pengelola juga melakukan 
pengamatannya sendiri untuk memperoleh informasi tentang kebutuhan 
belajar msayarakat.”  
4. Bagaimana TBM Mata Aksara menggandeng masyarakat agar tertarik 
berkegiatan dan belajar bersama di TBM? 
“Tentu dengan pelayanan yang optimal dan menjalin kedekatan yang positif, 
yah pokoknya berinovasi dan berkreasi membuat program kegiatan yang 
diminati masyarakat. Seperti merajut ini kita dapat sharing bareng-bareng dan 
hasilnya bisa dijual kembali lumayan kan, masyarakat pasti tertarik sekali. 
Dan yang penting kita harus tahu dan berusaha menyediakan kebutuhan 
belajar masyarakat, mereka pengennya apa gitu mas.” 
5. Bagaimana program kegiatan yang terlaksana di TBM Mata Aksara? 
“Program kegiatan yang ada disini kalau saat ini seperti baca pinjam buku 
gratis, pelatihan dan pendampingan TBM dan perpus desa, kelas catur, kelas 
tai, klub rajut, motor pintar, da nada parenting motivasi membaca agar 
masarakat sadar pentingnya kebutuhan membaca. Kurang lebih seperti itu 
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mas, masih ada beberapa kegiatan juga yang sewaktu-waktu bisa 
menyesuaikan kebutuhan.” 
6. Bagaimana upaya yang dilakukan TBM Mata Aksara untuk mendukung 
kegiatan yang ada? 
“Untuk mendukung program kegiatan yang ada pasti dengan memfasilitasi 
sebaik mungkin mas. Serta kita mengupayakan mencari mitra yang bergerak 
dibidang yang sama untuk belajar mengembangkan kegiatan tersebut. Sebagai 
pengelola kami juga melakukan peningkatan kapasitas dan keterampilan 
dengan mengikuti berbagai pelatihan, bimbingan teknik, dan studybanding 
baik yang diadakan oleh pemerintah seperti dinas pendidikan dan dinas 
perpustakaan dan kearsipan sampai lembaga swasta dan LSM. Selain dengan 
pelatihan dan bintek para pengelolasacara mandiri selalu melakukan 
penguatan juga mas seperti membiasakan banyak membaca dan belajar dari 
berbagai sumber. Dengan begitu kapasitas dan wawasan pengelola akan 
semakin luas dan dapat mendampingi kegiatan belajar masyarakat, serta dapat 
menjalankan tugas pengelolaan TBM dengan lebih maksimal.” 
7. Bagaimana pemenuhan fasilitas di TBM Mata Aksara? 
“Pemenuhan fasilitas sih semua fasilitas pendukung yang dibutuhkan setiap 
kegiatan yang ada dan dibutuhkan masyarakat. Selain itu buku bacaan yang 
mendukung juga selalu kami sediakan. Fasilitas dan buku pendukung tersebut 
dapat jadi pendukung buat kegiatan lainnya.” 
8. Bagaimana pelayanan yang dilakukan di TBM Mata Aksara untuk 
masyarakat? 
“Pelayanan di TBM Mata Aksara pada dasarnya dari masyarakat untuk 
masyarakat. Dari kebutuhan yang diperlukan masyarakat kemudian dirancang 
untuk memenuhi kebutuhan tersebut. seperti dengan dari buku menjadi karya, 
masyarakat memilih buku yang sesuai kebutuhan kemudian dipelajari 
bersama dan setelah itu bisa dipraktekkan bersama sehingga masyarakat dapat 
memahami dan mempraktekkan apa yang dipelajari langsung. Nah selain itu 
di TBM kan sering banyak anak-anak main mas, saat senggang kami 
pengelola tidak keberatan menyempatkan waktu untuk mendampingi dan 
membacakan dongeng agar mereka senang. Dari dongeng juga pasti ada yang 
bisa dijadikan pelajaran berharga.” 
9. Bagaimana penentuan penyediaan bahan bacaan bagi masyarakat? 
“Penyediaan bahan bacaan kami selalu mengutamakan sesuai dengan 
kebutuhan masyarakat. Hal ini agar kebutuhan belajar mereka dapat terbantu 
dan mereka dapat berkembang bisa mengatasi kebutuhan dan permasalahan 
yang ada di sekeliling mereka.” 
10. Bagaimana fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar menurut anda? 
“TBM Mata Aksara ini sih tidak hanya sekedar sebagai penyedia bahan 
bacaan ya mas. Bisa jadi tempat rekreasi edukatif, tempat berkarya, tempayt 
diskusi, tempat penelitian, dapat juga untuk menjalin kemitraan. Yang jelas 
TBM ini dapat sebagai paket komplit memenuhi kebutuhan belajar dan 




11. Bagaimana upaya TBM Mata Aksara dalam memfungsikan diri sebagai 
sumber belajar bagi masyarakat? 
“Usaha kami sebagai pengelola agar TBM ini dapat menjadi sumber belajar 
masyarakat mungkin seperti menyediakan berbagai buku bacaan yang dapat 
menambah penegatahuan masyarakat, membantu mengidentifikasi kebutuhan 
masyarakat, selalu menjalin kerjasama dan komunikasi dengan semua 
masyarakat, serta selalu meningkatkan skill masing-masing pengelola agar 
dapat mendampingi masyarakat. Memberikan fasilitas yang dapat mendukung 
berbagai pemenuhan kebutuhan belajar masyarakat.” 
12. Apa yang menjadi faktor pendukung TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat? 
“Yang menjadi pendukung menurut saya sih paling mencolok adalah fasilitas 
sih mas. Karena setiap pemenuhan bahan bacaan, fasilitas, dan program 
kegiatan selalu berdasarkan kebutuhan masyarakat maka fasilitas yang ada 
terbilang lengkap untuk memenuhi kebutuhan belajar masyarakat sekitar. 
Untuk kedepannya juga masih terus dikembangkan yak an kebutuhan 
masyarakat terus menerus berkembang.” 
13. Apa yang menjadi faktor penghambat TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar? 
“Kalau penghambat paling menonjol dari tenaga pengelola dan lokasi. 
Tenaga pengelola disini masih minim jumlahnya jadi masih banyak kegiatan 
yang belum terlaksana. Kemudian soal lokasi karena TBM ini sperti yang kita 
lihat ada di tengah-tengah lokasi bisnis. Lokasi seperti ini mengurangi 















Hari / Tanggal : Rabu, 31 Mei 2017 
Waktu  : 09.00 – 10.300 WIB 
Tempat : TBM Mata Aksara 
Narasumber : Bapak AD    
Kegiatan : Wawancara Pengelola TBM Mata Aksara 
 
1. Bagaimana awal terbentuknya TBM Mata Aksara? 
“Awalnya ide ini muncul ketika koleksi buku bacaan milik keluarga yang 
sudah cukup banyak, koleksi-koleksi tersebut semakin banyak karena 
kesukaan keluarga yang senang membaca buku-buku bacaan. Semakin lama 
muncul ide dengan koleksi sebanyak ini harusnya dapat lebih dimanfaatkan 
kembali, untuk masyarakat umum misalnya tentu dapat sangat berguna jika 
dapat berbagi dan memanfaatkan lebih jauh. Perpustakaan sempat menjadi ide 
yang bagus, namun setelah berdiskusi dengan keluarga untuk masyarakat 
sekitar akan lebih nyaman jiga dibentuk suatu Taman Bacaan Masyarakat 
(TBM), TBM akan dapat lebih mudah mendekatkan diri dengan masyarakat 
dengan tidak memerlukan persyaratan dan prosedur yang terlalu rumit. 
Dengan pembentukan TBM ini juga dimaksudkan agar lebih mudah 
mengembangkan bahan bacaan untuk keperluan masyarakat sekitar serta 
mendukung berbagai kegiatan yang akan menjadi aktivitas belajar 
masyarakat.” 
2. Bagaimana tugas bapak di dalam TBM Mata Aksara? 
“Secara struktur saya bertanggung jawab menjadi bendahara TBM Mata 
Aksara, namun disamping itu saya juga terjun langsung dalam mengelola 
kegiatan yang ada di TBM Mata Aksara. Kegiatan yang langsung saya ikuti 
seperti perencanaan berbagai program kegiatan, worksop/studibanding, motor 
pintar, mentoring pengelolaan TBM, dan bebrbagai kegiatan lain yang 
menyesuaikan keadaan dan kebutuhan yang ada.” 
3. Bagaimana identifikasi kebutuhan masyarakat di TBM Mata Aksara 
“Iya mas kebutuhan belajar masyarakat sangatlah luas, apalagi dari profesi 
dan latar belakang masyarakat yang beragam memiliki kebutuhan belajar 
yang berbeda-beda. Untuk itu kami melakukan proses identifikasi kebutuhan 
agar dapat mengetahui kebutuhan apa saja yang dibutuhkan masyarakat untuk 
proses belajar mereka. Identifikasi kebutuhan belajar masyarakat kita lakukan 
dengan wawancara dan menerima masukan atau by request mas, setelah itu 
dilaukan penyeleksian kebutuhan belajar yang masyarakat inginkan, langakah 
selanjutnya dilakukan pencatatan kebutuhan belajar yang sudah terseleksi, 
kemudian masuk pada pengadministrasian untuk diketahui besar dana untuk 
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pemenuhan, kemudian kebuthan-jebutuhan belajar masyarkat tersebut 
digolongkan berdasarkan prioritasnya.” 
4. Bagaimana TBM Mata Aksara menggandeng masyarakat agar tertarik 
berkegiatan dan belajar bersama di TBM? 
“Hal pertama yang dapat menarik masyarakat untuk mau berkegiatan dengan 
kita itu komunikasi mas. Pepatah tak kenal maka tak sayang itu memang 
benar, kalau tidak kenal mana mau masyarakat berkegiatan disini. Siapa toh 
itu kok tiba-tiba ngajakin baca-baca buku pasti seperti itu. Nah dengan 
menjalin komunikasi dan keakraban yang baik dengan masyarakat mereka 
akan dengan sendirinya dengan senang hati berkegiatan dan belajar bersama 
di TBM Mata Aksara. Setelah komunikasi terjalin dengan baik TBM haruslah 
pandai-pandai menggali informasi dari masyarakat tentang apa sih yang 
mereka butuhkan dalam kaitannya dengan belajar. Setelah tergali informasi-
informasi tersebut sediakanlah kebutuhan belajar mereka dengan begitu 
msayarakat akan terus ingin belajar di TBM karena apa yang dibutuhkannya 
terpenuhi. Selain itu TBM harus banyak-banyak menjalin kemitraan dengan 
pihak di luar yang sejalan dengan bidang-bidang kegiatan yang ada di TBM 
sendiri. Dengan begitu setiap kegiatan dan kebutuhan masyarakat yang akan 
dipenuhi semakin bagus dan berwawasan luas dengan adanya tambahan 
kemitraan tersebut. tak kalah penting pengelola juga harus memperhatikan 
setiap kegiatan yang akan dibuat harus inovatif dan sekreatif mungkin agar 
masyarakat tidak jenuh dengan kegiatan yang itu itu saja. Pengelola harus 
mampu berinovasi bukan hanya sekedar meniru dari apa yang sudah 
dilakukan orang lain.” 
5. Bagaimana program kegiatan yang terlaksana di TBM Mata Aksara? 
“Selain baca dan pinjam buku gratis di TBM Mata Aksara ada program 
kegiatan yang cukup beragam mas. Seperti kelas catur, kelas tari, klub rajut, 
parenting motivasi membaca, pelatihan dan pendampingan TBM serta 
perpustakaan desa, dan motor pintar. Untuk kelas catur dan tari TBM juga 
dibantu oleh pelatih yang memang berkompeten dibidang ini sehingga 
kegiatan dapat lebih berkembang. Dalam kegiatan klub rajut pengelola 
bersama-sama dengan ibu-ibu lainnya, kegiatan sangat akrab mirip masuk 
kedalam sebuah komunitas, saling belajar bersama dan berbagi. Parenting 
motivasi belajar bisa diadakan sewaktu-waktu mengikuti waktu dan 
kebutuhan, TBM Mata Aksara sering mendatangkan narasumber dari luar 
yang memang berkompeten, bisa seorang penulis atau pengarang buku, pegiat 
literasi, dan teman-teman yang lainnya. Untuk motor pintar pengelola sering 
berkelingling daerah sekitar disela-sela waktu sengganggnya atau saat ada 
sebuah event tertentu. Usaha ini kami lakukan untuk membantu kebtuhan 
masyarakat dalam hal membaca dan belajar, masyarakat juga dapat meminta 
motor pintar datang ke tempatnya ataupun memesan buku bacaan apa saja 
yang mereka minati. Selain program-program diatas TBM Mata Aksara juga 
memiliki program pelatihan dan pendampingan TBM dan perpustakaan desa. 
Hal ini dilakukan agar TBM Mata Aksara dapat berbagi ilmu tentang 
pengelolaan TBM serta dapat membantu menghidupkan jiwa literasi di 
masing-masing daerah tertentu. Oh iya seperti yang sedang kami damping ini 
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perpustakaan desa Sukoharjo mas, perpustakaan desa ini mengalami banyak 
kemajuan saat pendampingan berlangsung. Para pengelola perpustakaan desa 
Sukoharjo sangat antusias belajar demi memajukan perpustakaan desa 
mereka.” 
6. Bagaimana upaya yang dilakukan TBM Mata Aksara untuk mendukung 
kegiatan yang ada? 
“Setiap program dan kegiatan yang telah terselenggara di TBM Mata Aksara 
ini tentu mendapat dukungan penuh dari setiap pengelola. Agar setiap 
program kegiatan terus berkembang kami pengelola TBM Mata Aksara selalu 
terus menyediakan buku dan bahan pustaka lainnya yang membahas seputar 
kegiatan tersebut, dengan begitu masyarakat dan pengelola akan belajar dan 
membaca untuk meningkatkan wawasan dan kemampuan dalam bidang yang 
ditekuni. Selain menyediakan bahan bacaan pendukung kami juga berusaha 
mencari mitra diberbagai bidang yang sesuai untuk mendukung kegiatan yang 
ada di TBM Mata Aksara agar kegiatan didalamnya lebih kaya akan 
pengetahuan. Seperti kelas tari kami menjalin kerjasama dengan P4TK 
Sleman Bidang Seni dan Budaya yang memiliki tenaga professional yang 
dapat mengajarkan masyarakat dalam bidang tari. Agar TBM Mata Aksara 
dapat menjalankan fungsinya kami para pengelola selalu menjalin kemitraan 
dengan menyesuaikan dengan kebutuhan dalam pengelolaan maupun 
kebutuhan belajar masyarakat. dengan kemitraan TBM ini dapat memperkuat 
komponen-komponen yang mendukungnya. Kemitraan yang kita lakukan 
seperti publikasi TBM, pengembangan koleksi buku dan bahan pustaka, 
pelatihan dan study banding, magang, dan pelaksanaan program kegiatan 
belajar. Kami juga meningkatkan kapasitas dan kemampuan diri. Untuk 
meningkatkan kemampuan pengelola diberbagai bidang agar dapat 
mendampingi proses belajar masyarakat kami aktif dalam mengikuti berbagai 
bidang pelatihan yang diadakan oleh SKPD terkait seperti Dinas Pendidikan, 
Dinas Pertanian, Dinas Perpustakaan dan Kearsipan, berbagai universitas, 
lembaga swasta, dan LSM. Semua pengelola yang bisa diusahakan mengikuti 
berbagai pelatihan tersebut sebagai bentuk penguatan SDM kami mas.” 
7. Bagaimana pemenuhan fasilitas di TBM Mata Aksara? 
“Fasilitas seperti buku dan bahan pustaka lainnya selalu kami upayakan 
sesuai dengan kebutuhan belajar masyarakat dan pengelola. dalam memenuhi 
kebutuhan tersebut kami selalu mengacu pada karakteristik, kemampuan 
baca, serta potensi yang ada dan memungkinkan dikembangkan oleh 
masyarakat sekitar. Kemudian dalam hal fasilitas kami juga sangat 
memperhatikannya untuk membantu kemudahan masyarakat dalam belajar 
dan menambah wawasan mereka. Seperti kami menyediakan komputer dan 
jaringan internet untuk menambah wawasan disegala bidang pengetahuan 
maupun untuk berlatih pengoperasian komputer dan berbagai softwarenya. 
Tak lupa fasilitas seperti rak buku, meja, alas duduk, gantungan korang kami 





8. Bagaimana pelayanan yang dilakukan di TBM Mata Aksara untuk 
masyarakat? 
“Sebagai sumber belajar yang membantu kebutuhan belajar masyarakat TBM 
Mata Aksara memberikan pelayanan sebaik mungkin mengikuti kebutuhan 
yang diinginkan masyarakat. Beberapa pelayanan kami yang sudah berjalan 
berupa dari buku menjadi karya, yaitu layanan bagi siapapun yang ingin 
mempraktekkan keterampilan tertentu yang mereka baca dan pelajari. Di 
TBM Mata Aksara kita bisa belajar bersama dan mencoba mempraktekkan 
apa yang sudah kita pelajari. Kemudian disela-sela kegiatan pengelola akan 
dengan senang hati bisa membacakan cerita atau dongeng bagi anak-anak. 
Seperti saat anak-anak ikut mama-mamanya ke TBM untuk merajut, anak-
anak bisa dibacakan dongeng yang mereka inginkan. Dengan begitu waktu 
anak-anak dapat dimanfaatkan untuk belajar melalui sebuah cerita. Selai itu 
kami juga membuka bagi siapapun yang ingin berdiskusi tentang berbagai 
bidang kaitannya dengan kegiatan belajar. Seperti mas Widi sekarang ini bisa 
juga disebut proses belajar, mas Widi diskusi dengan saya atau pengelola lain 
belajar tentang apa saja usaha dari TBM ini. Untuk tempat studybanding juga, 
kami siap melayani masyarakat dari manapun untuk saling diskusi dan belajar 
bersama, dengan seperti ini semuanya akan mendapatkan pengetahuan dan 
wawasan yang makin luas untuk pembelajaran.” 
9. Bagaimana penentuan penyediaan bahan bacaan bagi masyarakat? 
“Untuk penentuan dalam pengadaan bahan bacaan TBM Mata Aksara selalu 
melihat terlebih dahulu karakteristik, kebutuhan, kemampuan baca, serta 
potensi yang ada di dalam masyarakat. Karena TBM ini terbentuk untuk 
saling berbagi dan membantu kebutuhan belajar masyarakat maka dalam 
setiap pengadaan bahan bacaan dan fasilitas haruslah mengacu dengan 
kebutuhan masyarakat. Selain itu masyarakat sendiri dapat meminta langsung 
bahan bacaan apa saja yang mereka butuhkan dan minati, dengan begitu 
kebutuhan masyarakat yang tidak terlihat oleh TBM masih dapat dipenuhi.” 
10. Bagaimana fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar menurut anda? 
“Untuk bisa menjadi sumber belajar dilakukan beberapa penguatan yang 
dapat mendukung fungsi tersebut, seperti dengan membuat program kegiatan 
belajar, memberikan pelayanan, dan pengadaan fasilitas. Dari fasilitas, 
program, pelayanan kami selalu mengusahakan semaksimal mungkin agar 
membantu proses belajar msayarakat. Sebagai sumber belajar tentu TBM ini 
harus informatif mas. Karena tujuannya berbagi maka masyarakat haruslah 
tau apayang ingin dibagikan agar masyarakat bisa menerima sumber belajar 
dan memanfaatkannya sebaik mungkin. TBM Mata Aksara selalu 
menyediakan bahan bacaan yang edukatif seperti buku pengetahuan umum, 
ilmiah, keterampilan, dan juga buku-buku bacaan yang sifatnya bisa sebagai 
hiburan. Di TBM ini masyarakat juga bisa belajar bersama melalui praktek 
bersama tentang berbagai keterampilan yang mereka pelajari. Sehingga TBM 





11. Bagaimana upaya TBM Mata Aksara dalam memfungsikan diri sebagai 
sumber belajar bagi masyarakat? 
“Upaya yang TBM Mata Aksara lakukan untuk menjadi sumber belajar 
masyarakat cukup banyak, seperti memberikan pendampingan sekarang ini 
dengan mas Widi dalam emnggali informasi tentang TBM juga termasuk 
usaha kami agar mas Widi mendapatkan informasi untuk bahan belajar. 
Terkait usaha-usaha lain kami sebagai TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber masyarakat bisa dengan menyediakan 
bahan bacaan sesuai kebutuhan dan minat masyarakat, pengelola selalu 
berusaha berinovasi, menjalin komunikasi yang baik dengan semua 
masyarakat, pengelola selalu belajar dan membaca agar memiliki wawasan 
luas dan berfikir kreatif, serta menjalin kerjasama dengan berbagai pihak dan 
dengan TBM atau perpustakaan lainnya. Dengan berbagai usaha tersebut 
kami TBM Mata Aksara kan bisa menjadi sumber belajar masyarakat yang 
semakin baik dan berkembang.” 
12. Apa yang menjadi faktor pendukung TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat? 
“Mmmm… kalau yang mendukung TBM Mata Aksara sebagai sumber 
belajar itu dari segi minat masyarakat, koleksi buku, dan fasilitas yang kami 
sediakan. Seperti dengan minat masyarakat untuk belajar dan ikut berkegiatan 
di TBM Mata Aksara yang cukup baik. Dengan seperti itu usaha-usaha yang 
dilakukan TBM ini selalu mendapat respon baik dari masyarakat sehingga 
dapat berjalan lancar dan mencapai tujuannya. Selanjutnya mengarah pada 
koleksi TBM, di TBM Mata Aksara ini memiliki koleksi buku bacaan yang 
relative lengkap mulai untuk anak-anak sampai orang tua, serta berbagai 
bidang pengetahuan. Kelengkapan ini sangatlah membantu dalam memenuhi 
kebutuhan belajar masyarakat. Selain itu TBM ini juga ditunjang fasilitas 
yang cukup lengkap seperti komputer, jaringan internet, ruangan luas, rak 
buku, rak majalah, alas duduk, meja baca, serta peraga pembantu lain seperti 
papan catur, alat music, alat membatik, laboratorium aquaponik, dan masih 
banyak.” 
13. Apa yang menjadi faktor penghambat TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar? 
“Setiap jalan pasti ada penghambatnya mas, termasuk TBM ini sendiri. Tapi 
untuk tetap bisa bertahan kami selalu menjadikan setiap hambatan menjadi 
peluang sebagai solusi pemecahannya. Seperti tenaga pengelola yang sangat 
minim sering kami harus menunda beberapa kegiatan menyesuaikan 
kesanggupan pengelola, keberadaan para relawan tentu sangat kami harapkan 
untuk bisa membantu. Kemudian dari lokasi TBM Mata AKsara sendiri 
kurang strategis karena berada di lokasi bisnis. Seharusnya TBM lebih 
strategis dekat dengan emukiman warga sehingga lebih mudah akses 
masyarakat untuk setiap saat belajar di TBM. Oh iya sebenarnya pendanaan 
juga terkadang menjadi penghambat kami dalam memfungsikan sebagi 
sumber belajar masyarakat karena semua pendanaan berasal dari kantong 







Hari / Tanggal : Rabu, 7 Juni 2017 
Waktu  : 12.30 – 14.00 WIB 
Tempat : TBM Mata Aksara 
Narasumber : Bapak BB    
Kegiatan : Wawancara Pengelola TBM Mata Aksara 
 
1. Bagaimana awal terbentuknya TBM Mata Aksara? 
“Awal terbentuknya TBM Mata Aksara ini saya sedikit tahu sih mas, tapi 
nanti mas tanya pengelola yang lain juga yah biar lebih jelas lagi. Awal 
mulanya muncul ide dari koleksi buku bacaan keluarga Pak Adi dan Bu Heni 
yang semakin banyak, dari situ mereka ingin agar buku-buku tersebut lebih 
berguna lagi. Nah setelah diskusi demi diskusi dengan keluarga akhirnya 
sepakat untuk merintis TBM agar buku-buku dapat dimanfaatkan oleh 
masyarakat luas untuk belajar. Kurang lebih seperti itu mas awal mula 
muncul TBM ini.” 
2. Bagaimana tugas bapak di dalam TBM Mata Aksara? 
“Selaku pengelola disini saya juga diberi kepercayaan untuk mengurus 
berbagai keperluan TBM Mata Aksara yang terkait dengan IT. Yah saya juga 
sambil belajar disini mas, baik dari internet ataupun bertanya dengan 
pengelola lain. seperti dalam desain grafis dan pembuatan dan pengembangan 
website kan sangat luas mas setiap saat saya terus belajar agar dapat 
memenuhi tugas yang sudah dpercayakan kepada saya.” 
3. Bagaimana identifikasi kebutuhan masyarakat di TBM Mata Aksara 
“Identifikasi kebutuhan belajar biasanya kita dengan teknik wawancara atau 
tanya langsung dengan masyarakat dan bisa dengan by request. Nah dari dua 
teknik tersebut informasi kebutuhan belajar masyarakat didapat kemudian 
masih melalui beberapa tahapan mas sampai pada pengadaan, tahapannya 
seperti kegiatan seleksi, pencatatan kebutuhan belajar, pengadministrasian, 
kemudian dikelompokkan berdasarkan prioritas dalam pengadaannya seperti 
itu mas”  
4. Bagaimana TBM Mata Aksara menggandeng masyarakat agar tertarik 
berkegiatan dan belajar bersama di TBM? 
“Untuk menggandeng masyarakat agar tertarik kesini tentu kita harus 
membuat sesuatu yang kreatif, menarik, dan dibutuhkan mas. Tapi sebeleum 
itu komunikasilah dasar pertama yang harus dilakukan dengan baik kepada 
masyarakat. Dengan komunikasi kami para pengelola TBM dengan 
masyarakat kita pasti dapat tahu apa yang  mereka butuhkan, apa yang 
menarik bagi mereka, nah itulah yang kita gunakan untuk menarik masyaakat 
199 
 
agar tertarik berkegiatan dan belajar bersama di TBM Mata Aksara. Dalam 
memberikan pelayanan dan membuat kegiatan kita juga harus selalu kreatf 
dan berani berinovasi agar tidak membosankan.” 
5. Bagaimana program kegiatan yang terlaksana di TBM Mata Aksara? 
“Program kegiatan disini banyak sih mas tapi beberapa program 
menyesuaikan waktu dan kebutuhan masyarakat jadi ya tidak selalu ada. 
Kalau untuk program kegiatan yang rutin saat ini seperti baca pinjam buku 
gratis, pelatihan dan pendampingan TBM dan perpus desa, kelas catur, kelas 
tari, klub rajut, motor pintar, dan parenting motivasi membaca. Antusias 
masyarakat juga cukup bagus kok mas untuk kegiatan-kegiatan disini.” 
6. Bagaimana upaya yang dilakukan TBM Mata Aksara untuk mendukung 
kegiatan yang ada? 
“Untuk mendukung semua kegiatan yang ada di TBM Mata Aksara tentu 
dengan selalu memfasilitasi kebutuhan setiap kegiatan yang bisa untuk 
mempermudah dan mengembangkan kegiatan. Selain itu kita para pengelola 
pasti menyediakan buku bacaan yang terkait dengan kegiatan yang ada untuk 
referensi dan menambah wawasan masyarakat maupun pengelola sendiri. 
Segala pelyanan juga dilakukan dengan baik agar berjalan dengan lancar. 
Kami juga melakukan kemitraan dengan beberapa pihak agar setiap kegiatan 
yang ada semakin berkembang. Mitra TBM Mata Aksara seperti dari media 
masa kedaulatan Rakyat, Bernas, Harian Jogja, Tribun, stasiun radio RRi 
Pro2; dari Universitas UNY, UIN, UII, Akindo; organisasi mahasiswa seperti 
BEM FIP UNY, ALUS UIN, Inspirator MIPA UNY, HMJ Arsitek UII, 
Lembaga P4TK Yogyakarta, Panti Rehabilitasi YAKKUM, Organisasi PKK, 
Karang taruna, pemerintah daerah beberapa desa, dan beberapa PAUD dan 
SD. Salah satu usaha kami agar TBM ini lebih maksimal dalam membantu 
dan mendampingi proses belajar masyarakat yaitu dengan meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan para pengelola yang ada di TBM Mata Aksara 
ini mas, seperti dengan cara mengikuti berbagai pelatihan, bimbingan teknik, 
maupun studybanding yang diadakan oleh beberapa pihak. Diluar adanya 
pelatihan dan studybanding kami secara mandiri juga membiasakan banyak 
membaca dan belajar untuk meningkatkan wawasan kami sehingga dapat 
mengimbangi minat dan kebutuhan masyarakat yang beragam.” 
7. Bagaimana pemenuhan fasilitas di TBM Mata Aksara? 
“Pemenuhan fasilitas disini seperti pemenuhan buku bacaan dan bahan 
pustaka lainnya serta fasilitas pendukung seperti meja baca, komputer, rak 
buku, alas duduk, dan fasilitas lain utnuk kenyamanan masyarakat. 
Pemenuhan buku pasti selalu mengacu dengan karakteristik masysarakat, 
minat, serta kebutuhan mereka. Penyediaan failitas akan selalu ditingkatkan 
agar kegiatan yang ada juga bisa makin berkembang. Dalam pengadaan 
fasilitas kami biasanya diskusi dulu sesama pengelola. Ya melihat sudah 
sangat dibutuhkan belum, manfaatnya seperti apa, dan memungkinkan tidak.”  
8. Bagaimana pelayanan yang dilakukan di TBM Mata Aksara untuk 
masyarakat? 
“Pelayanan di TBM Mata Aksara selalu diupayakan sebaik mungkin, dengan 
pelayanan yang ramah tentu akan membuat masyarakat tidak sungkan-
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sungkan untuk main kesini mas. Disini masyarakat dapat melakukan kegiatan 
yang beragam, kami pengelola memiliki pelayanan dari buku menjadi karya. 
Pelayanan ini adalah bentuk pendampingan kepada masyarakat untuk 
mempraktekkan langsung apa yang mereka pelajari di TBM Mata Aksara, 
misal kita praktek membuat aquaponik, terus seperti membuat pupuk organik 
cair. Semua kegiatan tersebut memang dari permintaan masyarakat jadi 
pastilah menjadi kebutuhan mereka. Untuk anak-anak kami sering 
membacakan cerita dari buku yang mereka pilih, mereka sangat senang 
sekalai sambil menunggu ibu mereka sedang merajut misalnya. Lewat cerita 
anak-anak didik dengan pesan-pesan yang terkandung dalam cerita tersebut. 
Kemudian kami juga membuka lebar bagi siapapun yang ingin berdiskusi 
ataupun belajar lewat kegiatan studybanding dan sebagainya.” 
9. Bagaimana penentuan penyediaan bahan bacaan bagi masyarakat? 
“Penyediaan bahan bacaan kami selalu melihat dari apa yang dibutuhkan dan 
menjadi minat masyarakat terlebih dahulu sehingga akan sangat menarik 
untuk belajar bersama. Kemudian kita juga melihat potensi yang ada 
disekitar, hal ini sebagai pengembangan bagi masyarakat sekitar untuk 
mempelajari dan memanfaatkan potensi yang ada. Semua penentu tersebut 
dilakukan agar dari buku bacaan yang ada masyarakat dapat memperoleh 
ilmu yang dapat langsung mereka rasakan sendiri.” 
10. Bagaimana fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar menurut anda? 
“TBM ini fungsinya seperti sebagai sumber belajar, pusat informasi, agen 
perubahan masyarakat dan tempat rekreasi edukatif. Begini fungsi dari TBM 
sendiri jika melihat TBM Mata Aksara sendiri sebagai sumber belajar adalah 
menyediakan sumber bacaan dan bahan pustaka lainnya yang memiliki nilai 
edukatif, meyediakan informasi, serta sebagai tempat praktek belajar. 
Masyarakat bisa mendapatkan informasi dan pengetahuan yang luas di TBM 
baik dari pengalaman dan pengetahuan pengelola maupun dari buku bacaan 
yang tersedia. Selain itu informasi juga bisa didapatkan dari brosur, leaflet, 
poster seperti itu mas. Masyarakat dapat menjadikan TBM Mata Aksara ini 
tempat mempraktekkan pengetahuan yang mereka pelajari.”  
11. Bagaimana upaya TBM Mata Aksara dalam memfungsikan diri sebagai 
sumber belajar bagi masyarakat? 
“Usaha kami agar TBM ini dapat menjadi sumber belajar bagi masyarakat 
mungkin seperti menyediakan buku bacaan dan bahan pustaka yang sesuai 
dengan masyarakat, melakukan identifikasi kebutuhan masyarakat, menjalin 
komunikasi yang baik dengan siapapun, menjalin kerjasama dengan berbagai 
pihak termasuk perpustakaan dan TBM lainnya. Selain itu kami para 
pengelola selalu belajar dan membaca untuk menambah wawasan dan 
pengetahuan yang dpat berguna untuk mendampingi masyasrakat. Dengan 
wawasan dan pengetahuan yang luas tentu kita akan lebih kreatif dalam 
membantu masyarakat memenuhi sumber belajar mereka.” 
12. Apa yang menjadi faktor pendukung TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat? 
“Faktor pendukung yang sangat terlihat di TBM Mata Aksara adalah fasilitas 
dan minat masyarakat yang cukup tinggi. Fasilitas yang kami sediakan cukup 
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lengkap dan sesuai untuk mendukung kegiatan-kegiatan yang ada, misalnya 
seperti alat membatik, papan catur, meja baca, serta komputer. Fasilitas yang 
cukup lengkap dan dengan kondisi baik dapat menjadi pendukung agar TBM 
dapat memfungsikan diri dengan baik sebagai sumber belajar masyarakat.  
Kemudian dari minat masyarakat yang cukup tinggi terlihat dalam partisipasi 
setiap kegiatan yang diadakan TBM Mata Aksara. Masyarakat juga tidak 
sungkan memberikan saran dan masukan untuk TBM yang dapat membuat 
kegiatan makin baik dan terus berkembang.” 
13. Apa yang menjadi faktor penghambat TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar? 
“Untuk penghambat yang paling terlihat adalah kekurangan tenaga pengelola 
mas. Kami sering menunda jadwal kegiatan tertentu entah pengelola yang 
ditugaskan sedang berhalangan dan belum ada yang bisa menggantikan, atau 


















Hari / Tanggal : Jumat, 9 Juni 2017 
Waktu  : 11.00 – 12.00 WIB 
Tempat : TBM Mata Aksara 
Narasumber : Bapak MI    
Kegiatan : Wawancara Pengelola TBM Mata Aksara 
 
1. Bagaimana awal terbentuknya TBM Mata Aksara? 
“Dulu itu yang merintis Pak Adi dengan Bu Heni mas, awalnya dari koleksi 
bacaan keluarga yang semakin banyak. Kebingungan mau diapakan agar 
lebih bermanfaat, kemudian setelah berunding  sekeluarga mereka sepakat 
untuk dibuat sebuah taman bacaan. Dengan alasan agar dapat lebih berguna 
dan membantu masyarakat memenuhi kebutuhan membaca dan belajar. Nah 
dari situlah kegiatan demi kegiatan dibentuk sampai seperti sekarang ini 
banyak kegiatan samapai terkadang para pengelola sedikit kelimpungan 
dalam mengelola, namun Alhamdulillah tetap dapat berjalan baik.” 
2. Bagaimana tugas di dalam TBM Mata Aksara? 
“Disini saya sebagai pengelola juga membantu dibidang IT. Karena disini 
kegiatan cukup banyak dan jumlah pengelola yang minim tidak menutup 
kemungkinan saya membantu persiapan dan pelaksanaan kegiatan lainnya. 
Seperti pembuatan brosur, leaflet, banner dan publikasi lainnya biasa kita 
kerjakan bersama agar masukan-masukan bisa membangun karya yang lebih 
baik.” 
3. Bagaimana identifikasi kebutuhan masyarakat di TBM Mata Aksara 
“Kita para pengelola selalu melakukan identifikasi kebutuhan belajar 
masyarakat mas, dengan seperti itu diharapkan dapat menyaring semua 
kebutuhan belajar yang masyarakat butuhkan. Caranya kita dengan 
wawancara atau bertanya langsung pada masyarakat. Tahapan identifikasi 
kebutuhan belajar setelah melakukan wawancara yaitu penyeleksian 
kebutuhan belajar, pencatatan, pengadministrasian, kemudian digolongkan 
berdasarkan prioritas dalam pengadaannya. Kemudian barulah masuk pada 
tahap pengadaan agar dapat segera dimanfaatkan masyarakat.” 
4. Bagaimana TBM Mata Aksara menggandeng masyarakat agar tertarik 
berkegiatan dan belajar bersama di TBM? 
“Dalam menggandeng masyarakat agar tertarik belajar dan berkegiatan 
bersama di TBM Mata Aksara kami pengelola selalu berusaha menjadi 
sesuatu yang inovatif dan kreatif terlebih dahulu. Menjadikan diri kita layak 
diminati terlebih dahulu dengan berbagai kegiatan yang edukatif dan seru. 
Kemudian komunikasi, dengan menajalin komunikasi dan kerjasama yang 
baik dengan masyarakat sangat efektif untuk menarik minat mereka belajar 
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dengan TBM Mata Aksara. Membimbing masyarakat dalam meningkatkan 
kemampuan membaca masyarakat juga sangat efektif, karena semakin 
mereka bisa semakin mereka menyukai kegiatan tersebut. Seperti dengan 
banyaknya buku bacaan secara langsung mengenalkan banyak dunia 
didalamnya dan semakin menjadi paham, dengan begitu masyarakat akan 
semakin tertarik belajar di TBM ini.” 
5. Bagaimana program kegiatan yang terlaksana di TBM Mata Aksara? 
“Banyak mas kegiatan di TBM Mata Aksara ini sampai sering pada kecapean 
namun karena kita memang senang jad hasilnya ya tetap maksimal hehe. 
Kegiatannya ada  baca pinjam buku gratis, kelas tari, kelas catur, klub rajut, 
motor pintar, pelatihan dan pendampingan TBM maupun perpustakaan desa, 
bahkan ada parenting motivasi belajar yang kadang kita datangkan entah 
penulis buku, pegiat literasi dan teman-teman yang lain untuk menambah 
wawasan.” 
6. Bagaimana upaya yang dilakukan TBM Mata Aksara untuk mendukung 
kegiatan yang ada? 
“Untuk mendukung kegiatan yang ada pastinya kita selalu memenuhi 
kebutuhan yang dapat membantu keberhasilan target kegiatan. Seperti dengan 
menyediakan bahan bacaan yang membahas bidang yang sama dapat 
dijadikan modal yang bagus. Kemudian TBM Mata Aksara akan 
mengupayakan untuk mencari mitra yang sama dalam bidang tersebut, karena 
dengan menjalin kemitraan kita akan mendaatkan ilmu yang lebih untuk 
berkembang. TBM Mata aksara selalu menjalin mitra sebanyak-banyaknya, 
semakin banyak mitra semakin kuat juga TBM ini mas. Banyak mitra makin 
banyak juga yang bisa dilakukan TBM Mata Aksara dalam memenuhi 
kebutuhan belajar dan mendampingi proses belajar masyarakat. Pihak yang 
telah bermitra dengan kami seperti dari media masa kedaulatan Rakyat, 
Bernas, Harian Jogja, Tribun, stasiun radio RRi Pro2; dari Universitas UNY, 
UIN, UII, Akindo; organisasi mahasiswa seperti BEM FIP UNY, ALUS UIN, 
Inspirator MIPA UNY, HMJ Arsitek UII, Lembaga P4TK Yogyakarta, Panti 
Rehabilitasi YAKKUM, Organisasi PKK, Karang taruna, pemerintah daerah 
beberapa desa, dan beberapa PAUD dan SD.” 
7. Bagaimana pemenuhan fasilitas di TBM Mata Aksara? 
“Yang pertama tentu pemenuhan fasilitas terkait buku bacaan. Kami 
melakukan pengadaan buku menggunakan dasar kebutuhan, minat, potensi, 
dan permintaan dari masyarakat. Maka buku bacaan yang disediakan memang 
yang benar-benar dibutuhkan oleh masyarakat. Bahkan mungkin juga sangat 
dibutuhkan pengelola untuk belajar. Fasilitas lain juga penting mas, seperti 
media bantu papan catur, alat membatik, komputer berikut jaringan internet 
untuk mengenal kegiatan diluar yang lebih luas. Semua pemenuhan tersebut 
akan membuahkan kenyamanan masyarakat dalam belajar sehingga hasil 
yang dicapai akan lebih optimal.” 
8. Bagaimana pelayanan yang dilakukan di TBM Mata Aksara untuk 
masyarakat? 
“Ya sejalan dengan tujuan kami untuk membantu kebutuhan belajar 
masyarakat kami selalu berusaha memberikan pelayanan dengan baik dan 
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ramah, serta bersedia melayani masyarakat kapanpun selama pemgelola 
mampu. Di TBM Mata Aksara kami akan menyediakan tempat, memfasilitasi 
dan mendampingi masyarakat dalam mempraktekkan keterampilan yang 
mereka pelajari, sehingga disini tidak hanya sekedar baca-baca buku saja. 
Bagi anak-anak kami tdengan senang hati mendongengkan cerita dari buku 
yang mereka pilih sehingga waktu luang mereka tidak terbuang sia-sia, 
mereka senang mendengarkan cerita namun tetap menerima pembelajaran 
yang bagus dari cerita yang ada.” 
9. Bagaimana penentuan penyediaan bahan bacaan bagi masyarakat? 
“Untuk penyediaan buku bacaan kami selalu mengacu pada kebutuhan 
masyarakat, minat, potensi, kemampuan membaca, bahkan pesanan langsung 
dari mereka. Memang begitu disini mas, masyarakat dibuat sedekat mungkin 
dengan TBM sampai-sampai da fitur pesan buku langsung hehe. Dengan cara 
tersebut sangat efektif untuk dapat menyediakan buku bacaan yang benar-
benar masyarakat butuhkan.” 
10. Bagaimana fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar menurut anda? 
“Sebagai sumber belajar masyarakat kami selalu berusaha menyediakan 
bahan bacaan yang edukatif dan memang dibutuhkan masyarakat. Selain itu 
TBM Mata Aksara dapat dijadikan tempat diskusi dan bedah buku sebagai 
sara berbagi pengetahuan. Emmm TBM ini juga bisa dijadikan laboratorium 
untuk berbagai kegiatan mas, seperti belajar membuat pupuk, praktek 
pembuatan program kegiatan, dan masih banyak lagi.” 
11. Bagaimana upaya TBM Mata Aksara dalam memfungsikan diri sebagai 
sumber belajar bagi masyarakat? 
“Dalam menempatkan diri sebagai sumber belajar banyak usaha yang kita 
upayakan didalamnya, baik dalam bentuk program kegiatan ataupun sekedar 
diskusi. Seperti selalu mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan belajar 
masyarakat, menyediakan buku bacaan dan bahan pustaka lain, memberika 
fasilitas yang dapat membantu proses belajar masyarakat. Selain itu pengelola 
juga berusaha selalu meningkatkan kapasitas mereka dengan selalu membaca 
dan belajar. Menjadi serba bisa, inovatif, dan kreatif merupakan suatu 
kewajiban kami untuk bisa menjadikan TBM Mata Aksara ini sebagai sumber 
belajar masyarakat.” 
12. Apa yang menjadi faktor pendukung TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat? 
“Ada beberapa sih mas yang memang mendukung TBM Mata Aksara bisa 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar bagi masyarakat. Salah satunya 
ada koleksi bauku bacaan dan bahan pustaka lainnya, dengan beragam koleksi 
yang sebagian besar memang diadakan berdasarkan kebutuhan dan minat 
masyarakat akan sangat membantu masyarakat memenuhi kebutuhan 
belajarnya. Kemudian fasilitas yang ada memang cukup lengkap dari ruangan 
luas dan nyaman, meja baca, alas duduk, komputer, wifii, dan berbagai media 
pendukung masyarakat dipersilahkan memanfaatkan semaksimal mungkin 
utnutk kegiatan belajar. Nah yang tak kalah penting adalah minat masyarakat 
sekitar yang tinggi. Masyarakat sekitar sangat senang belajar dan berkegiatan 
di TBM Mata Aksara dari yang membaca, ikut kelas catur, tari, belajar 
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membatik, merajut sampai orang-orang yang ingin mengenal jauh TBM Mata 
Aksara. Seperti mas ini juga berminat untuk mengenal kegiatan TBM Mata 
Aksara didepan maupun dibelakang layar.” 
13. Apa yang menjadi faktor penghambat TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar? 
“Yang paling terasa disini soal jumlah tenaga pengelola yang minim mas. 
Yah sering harus satu dua kegiatan mengalah dan diundur dulu mas untuk 
menyesuaikan waktu dan kesanggupan pengelola mendampinginya. Selain itu 
masalah lokasi mas, disini kan cenderung di kawasan bisnis. Jadi dirasa 
kurang strategis saja, lebih baik kan jika TBM itu berlokasi ditengah-tengah 



















Hari / Tanggal : Sabtu, 17 Juni 2017 
Waktu  : 14.30 – 17.00 WIB 
Tempat : TBM Mata Aksara 
Narasumber : Bapak RT    
Kegiatan : Wawancara Pengelola TBM Mata Aksara 
 
1. Bagaimana awal terbentuknya TBM Mata Aksara? 
“Sejarah singkatnya saya sedikit tahu tapi nanti coba ditanyakan dengan Pak 
Adi dan Bu Heni agar lebih lengkap. Awalnya TBM ini berangkat dari 
koleksi buku bacaan keluarga Pak Adi dan Bu Heni yang banyak karena 
sekeluarga memiliki hobi membaca. Nah dari situ muncul keinginan untuk 
memanfaatkan buku lebih luas lagi. Setelah berdiskusi dengan keluarga 
sepakatlah kalau koleksi-koleksi tersebut dijadikan modal awal dalam 
merintis TBM Mata Aksara. Dipilihnya menjadi sebuah TBM karena sifatnya 
yang lebih fleksibel dan cocok dengan masyarakat luas.” 
2. Bagaimana tugas bapak di dalam TBM Mata Aksara? 
“Di TBM Mata Aksara sendiri saya selaku pengelola diberikan tugas khusus 
untuk menjadi pengelola kelas catur. Kelas catur ini diadakan di TBM Mata 
Aksara sendiri dan diperuntukkan bagi siapapun yang menghendaki untuk 
belajar catur. Dengan bimbingan ahli dibidang catur masyarakat yang ikut 
serta diharapkan dapat bermain catur dengan cerdik dan taktis. Selain itu 
peserta nanti akan diasah skill dan pengalamannya dengan diikut sertakan 
dalam kompetisi tertentu.” 
3. Bagaimana identifikasi kebutuhan masyarakat di TBM Mata Aksara? 
“Dalam mengidentifikasi kebutuhan belajar masyarakat kita biasanya dengan 
bertanya langsung dengan masyarakat mas, disinilah sangat pentingnya 
menjalin kedekatan dengan masyarakat. Masyarakat akan terbuka dan tidak 
sungkan jika kita sudah dekat dengan mereka, lewat bertanya langsung kita 
mengetahui kebutuhan apa saja yang diperlukan masyarakat begitu mas.” 
4. Bagaimana TBM Mata Aksara menggandeng masyarakat agar tertarik 
berkegiatan dan belajar bersama di TBM? 
“Yang pasti komunikasi harus berjalan dengan baik dulu mas, dengan 
komunikasi yang baik TBM akan dengan mudah untuk mengajak masyarakat 
untuk belajar bersama di TBM Mata Aksara. Kemudian TBM Mata Aksara 
akan mengidentifikasi kebutuhan belajar masyarakat untuk disediakan 
didalam kegiatan di TBM dengan begitu masyarakat akan lebih tertarik. 
Selain itu membimbing meningkatkan kemampuan baca masyarakat sangat 
penting karena jika kemampuan baca meningkat otomati masarakat sendiri 
akan lebih senang membaca.” 
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5. Bagaimana program kegiatan yang terlaksana di TBM Mata Aksara? 
“Kalau program dan kegiatannya TBM Mata Aksara ini cukup banyak mas 
tidak hanya kelas catur saja. Kegiatan disini itu seperti baca pinjam buku 
gratis, parenting motivasi membaca, kelas tari, ada klub rajut juga, terus ada 
pelatihan dan pendampingan TBM dan perpustakaan desa. Kegiatan lainnya 
bergantian tergantung waktu dan kebutuhan masyarakat.” 
6. Bagaimana upaya yang dilakukan TBM Mata Aksara untuk mendukung 
kegiatan yang ada? 
“Agar program dan kegiatan disini tetap lanjut dan berkembang kami 
sediakan bahan bacaan yang mendukung semua bidang yang ada, banyak 
sumber bacaan banyak sumber belajar tentu makin maju kegiatan yang sudah 
terlaksana ini. Dan yang pasti kami selalu mengupayakan mencari mitra 
dalam setiap bidang kegiatan yang ada untuk memperdalam dan memperkaya 
wawasan yang didapatkan masyarakat. Ketua dan pengelola disini sudah 
memiliki tugas masing masing mas. Pengelola disini ada yang mengurusi 
administrasi dan teknis, sebagai tim kreatif, pengelola bidang IT, dan yang 
memberikan pelayanan kepada masyarakat. namun tidak menutup 
kemungkinan antar pengelola kami juga saling membantu pada tugas yang 
lain. Kami selaku pengelola juga melakukan penguatan diri mas dengan cara 
mengikuti pelatihan dan bintek, studybanding dari SKPD terkait bidang 
pendidikan, perpustakaan dan kearsipan, pertanian, dan dari iniversitas 
ataupun lembaga swasta lain. Selain usaha tersebut kami pengelola secara 
mandiri membiasakan banyak membaca dan belajar berbagai bidang agar 
dapat mendampingi proses belajar masyarakat yang menuntut kita untuk 
menjadi multitasking.” 
7. Bagaimana pemenuhan fasilitas di TBM Mata Aksara? 
“Mungkin pemenuhan fasilitas disini seperti bahan bacaan dan fasilitas 
pendukung lain. untuk buku bacaan kami selalu memperhatikan karakteristik 
masyarakat, kebutuhan, serta minat mereka agar buku bacaan yang disediakan 
benar-benar bermanfaat. Selain itu pemenuhan fasilitas pendukung lainnya 
juga diperhatikan demi kenyamanan bersama. Seperti ruangan yang leluasa, 
meja baca, alas duduk, rak buku yang rapi, komputer berikut koneksi internet, 
serta media pendukung kegiatan yang ada contohnya papan catur, alat 
membatik, media aquaponik, dan masih banyak media yang belum 
dimanfaatkan secara maksimal.” 
8. Bagaimana pelayanan yang dilakukan di TBM Mata Aksara untuk 
masyarakat? 
“Soal pelayanan kami selalu melayani masyarakat dengan ramah dan 
membantu kebutuhan mereka. Bagi kami pelayanan sangat penting untuk 
membuat keberlangsungan TBM ini. Dari buku menjadi karya sering sekali 
hal tersebut diterapkan. Di TBM Mata Aksara kami para pengelola siap 
mendampingi masyarakat mempraktekkan apapun yang mereka pelajari. Bak 
diskusi umum seperti sekarang ini sampai studybanding untuk mendiskusikan 
persoalan tertentu dan memperkaya wawasan. Kami juga akan dengan senang 
hati menemani anak-anak beraktivitas dan membaca, bahkan kami sering 
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membacakan cerita untuk anak-anak, seperti saat mereka ikut rang tua dan 
kakak mereka ke TBM.” 
9. Bagaimana penentuan penyediaan bahan bacaan bagi masyarakat? 
“Ya kita selalu melihat kebutuhan maupun minat masyarakat, kebutuhannya 
apa, serta potensi yang ada di lingkungan masyarakat. Semua itu agar efeknya 
langsung dirasakan masyarakat. Nah masyarakat juga bisa memesan langsung 
dengan pengelola TBM Mata Aksara, nantinya pengelola berusaha 
mencarikan sesuai permintaan mereka. Semua yang menjadi kebutuhan 
masyarakat akan diprioritaskan disini agar TBM Mata Aksara ini dapat 
menjadi sumber belajar masyarakat yang sesungguhnya.”  
10. Bagaimana fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar menurut anda? 
“TBM Mata Aksara memiliki empat fungsi pokok mas, yaitu sebagai sumber 
belajar, pusta informasi, agen perubahan, dan tempat rekreasi eduktaif. Fungsi 
pokok TBM tersebut berjalan untuk bisa memenuhi kebutuhan belajar 
masyarakat.TBM Mata Aksara ini akan terus menyediakan bahan bacaan 
yang dapat menambah wawasan dan pengetahuan masyarakat. Dengan bahan 
bacaan tersebut diharapkan masyarakat dapat belajar untuk mengembangkan 
minat dan potensi yang ada. Masyarakat dapat mempraktekkannya di TBM 
Mata Aksara dengan didampingi pengelola yang ada. Selain itu TBM Mata 
Aksara ini mengusahakan dirinya sebagai sumber informasi yang memenuhi 
keingintahuan masyarakat.” 
11. Bagaimana upaya TBM Mata Aksara dalam memfungsikan diri sebagai 
sumber belajar bagi masyarakat? 
“Semua yang berkaitan dan dapat mendukung aktivitas belajar masyarakat 
akan selalu kami upayakan. Seperti dalam mengidentifikasi kebutuhan 
masyarakat, menyediakan bahan bacaan sebagi sumber referensi, menjalin 
komunikasi yang baik dan akrab dengan masyarakat, menjalin kerjasama 
dengan berbagai pihak. Tak lupa pengelola sendiri juga berusaha terus belajar 
apasaja yang bisa membantu masyarakat, gar bisa terus berinovasi dan 
berkreasi.” 
12. Apa yang menjadi faktor pendukung TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat? 
“Menurut saya ada 3 faktor yang paling mendukung TBM ini sebagai sumber 
belajar masyarakat yaitu koleksi buku TBM, fasilitas, dan minat masyarakat. 
Pertama koleksi, TBM ini memiliki beragam koleksi yang sebagaian besar 
berdasarkan kebutuhan dan minat masayarakat sekitar sehingga dapat 
menajdi sumber belajar yang komplit bagi masyarakat. Kedua fasilitas, disini 
fasilitas cukup lengkap dan terjaga baik fasilitas media pembelajaran atupun 
pendukung seperti ruangan, meja baca, komputer dan masih banyak lagi. Satu 
lagi yang tak kalah enting minat masyarakat disekitar sini yang cukup tinggi 
membuat TBM ini terus menjadi sumber belajar yang diminati masyarakat.” 
13. Apa yang menjadi faktor penghambat TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar? 
“Nah beberapa faktor yang menghambat TBM Mata Aksara dalam 
menjadikan sumber belajar bagi masyarakat ada dua. Pertama keterbatasan 
pengelola membuat sering keteteran dalam mengelola berbagai kegiatan yang 
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ada yang kemudian harus ada yang ditunda. Kedua adalah faktor lokasi TBM 
yang cenderung lebih dekat dengan lingkungan bisnis dibanding pemukiman 



































Hari / Tanggal : Sabtu, 8 Juli 2017 
Waktu  : 10.00 – 12.00 WIB 
Tempat : TBM Mata Aksara 
Narasumber : Saudari BH    
Kegiatan : Wawancara Masyarakat 
 
1. Bagaimana usaha TBM Mata Aksara menggandeng masyarakat agar tertarik 
berkegiatan dan belajar bersama di TBM? 
“Usaha TBM Mata Aksaea menggandeng dengan cara memebrikan program 
program yang memang dibutuhkan dalam masyarakat sekitar misalnya 
dengan adanya program rajut yang ditujukan kepada ibu ibu daerah 
sekitar,adanya latihan tari buat adik adik, peltihan catur untuk segala umur. 
Dengan adanya program yang memang diminati oleh masyarakat tersebut 
dapat mengundang minat masyaralat untuk mendatangi ke TBM MA.” 
2. Bagaimana program kegiatan yang terlaksana di TBM Mata Aksara? 
“Menurut saya keseluruhan dapat berjalan dengan baik dan dapat 
berkelanjutan seperti kelas catur, klub rajut, kelas tari, motor pintar, 
parenting: motivasi membaca, pelatihan dan pendampingan TBM serta 
perpusdes, baca pinjam buku. Namun di dalam TBM Mata Aksara masih ada 
kendala yang di hadapi yaitu kurangnya volunteer untuk membantu untuk 
pelaksanaan program di TBM MA.” 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan TBM Mata Aksara untuk mendukung 
kegiatan yang ada? 
“Di TBM Mata Aksara dalam mendukung kegiatannya dengan memberikan 
fasilitas yang memadai dan yang memang dibutuhkan,dan juga dengan 
memberikan motivasi kepada masyarakatnya.”  
4. Bagaimana fasilitas yang ada di TBM Mata Aksara? 
“Fasilitas yang ada di TBM Mata Aksara sudah sangat memadai untuk 
mendukung di setiap kegiatan dan dapat dikatakan lebih komplit daripada di 
TBM yang lain. Misal dengan adanya beberapa komputer dan sudah ada 
ruang lab komputer sendiri, catur sudah disediakan tempat catur dan 
papannya, tempat membaca, aula untuk pertemuan dll.” 
5. Bagaimana pelayanan yang dilakukan di TBM Mata Aksara untuk 
masyarakat? 
“Pelayanannya sangat ramah dan pengelolanya sangat welcome jika ada 
rombongan atau perorangan yang mengunjungi ke TBM Mata Aksara. Para 
pengelola juga selalu berusaha membantu kebutuhan semua masyarakat. 




6. Bagaimana koleksi bahan bacaan TBM Mata Aksara? 
“Sudah dapat di katakan lengkap, karena koleksi buku di TBM Mata Aksara 
mencakup semua umur dan sudah di kategorikan baik dari PAUD, remaja, 
maupun dewasa.” 
7. Bagaimana fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar masyarakat 
menurut anda? 
“Fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar sudah behasil karena 
dengan antusias msayarakat yang berkunjung ke TBM mereka di sana untuk 
mencari pengalaman dan ilmu. Dan disitulah mereka mendapatkannya.” 
8. Apa yang menjadi faktor pendukung TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat? 
“Faktor pendukungnya yaitu antusisas masyarakat yang relatif tinggi untuk 
datang ke TBM Mata Aksara. Relasi TBM yang sangat luas untuk 
mengadakan bebrapa kegiatan yang kaitannya dengan TBM.” 
9. Apa yang menjadi faktor penghambat TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar? 
“Penghambatnya sendiri yaitu kurangnya volunteer dalam melaksanakan 
kegiatan di TBM MA. Jadi sering kegiatan harus dijadwalkan ulang agar 
















Hari / Tanggal : Sabtu, 8 Juli 2017 
Waktu  : 10.00 – 12.00 WIB 
Tempat : TBM Mata Aksara 
Narasumber : Saudari SW    
Kegiatan : Wawancara Masyarakat 
 
1. Bagaimana usaha TBM Mata Aksara menggandeng masyarakat agar tertarik 
berkegiatan dan belajar bersama di TBM? 
“TBM Mata Aksara memiliki program-program yang dekat dan berhubungn 
erat dengan masyarakat sehingga masyarakat tertarik untuk bergabung di 
Mata Aksara, contoh nya program rajut, yang menggandeng ibu-ibu rumah 
tangga untuk mengisi waktu luang” 
2. Bagaimana program kegiatan yang terlaksana di TBM Mata Aksara? 
“Beberapa berjalan dg baik, namun ada sedikit kendala karena kurangnya 
volunter di Mata Aksara. Program kegiatan yang ada di TBM ini saya rasa 
juga sudah cukup bagus terlihat minat masyarakat yang cukup tinggi dalam 
setiap kegiatannya. “ 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan TBM Mata Aksara untuk mendukung 
kegiatan yang ada? 
“Terutama pengelola mendukung secara penuh dengan kegiatan yg 
berlangsung, terbukti dengan adanya suport dan mempersiapkan kegiatan 
secara totalitas. Seperti pengelola selalu mencari mitra dalam berbagai bidang 
agar kegiatan yang ada di TBM semakin berkembang, hal tersebut merupakan 
suatu bentuk dukungan yang sanagat besar dari TBM dan pengelola sendiri.” 
4. Bagaimana fasilitas yang ada di TBM Mata Aksara? 
“Sudah cukup memadai, ada gedung dan perpustakaan buku, serta ruang 
komputer. Dengan kelengkapan fasilitas tersebut dapat memudahkan 
masyarakat dalam belajar dan berkegiatan bersama. Dengan kemudahan dan 
kenyamanan tersebut tentu fasilitas akan menambah apa yang didapatkan 
masyarakat dalam kegiatan belajarnya.” 
5. Bagaimana pelayanan yang dilakukan di TBM Mata Aksara untuk 
masyarakat? 
“Baik,  pengelola sangat ramah, namun kurang ada penjagaan di setiap 
harinya. Hal ini disebabkan karena kekurangan tenaga pengelola dan relawan 
yang ada di TBM Mata Aksara. Namun usaha para pengelola dalam 
memberikan pelayanan sebaik mungkin memang sangat terlihat, terbukti 
salah satu pengelola disela-sela kegiatan sering menghampiri anak-anak yang 
sedang bermain dan membaca, terkadang mereka menyempatkan mengobrol 
bahkan membacakan cerita walaupun itu hanya sebentar. Oh iya ada kata dari 
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buku menjadi karya memang diberikan dari TBM untuk masyarakat, 
masyarakat bebas mempraktekkan keterampilan yang mereka pelajari dan 
didampingi oleh pengelola sehingga terjadi proses belajar bersama.”  
6. Bagaimana koleksi bahan bacaan TBM Mata Aksara? 
“Sudah lengkap, terutama bahan Bacaan untuk anak anak usia dini, maupun 
usia sekolah. Banyak juga ditemui buku-buku pengetahuan umum, 
keterampilan dan bidang lain yang bisa masyarakat pelajari dan praktekkan di 
keseharian mereka.” 
7. Bagaimana fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar masyarakat 
menurut anda? 
“Fungsi TBM sudah berjalan dengan baik,  terutama bagi anak usia sekolah 
dan ibu ibu rumah tangga. TBM ini sudah terlihat sangat informatif dan dekat 
dengan masyarakat kalau saya lihat mas. TBM sering menjalin kemitraan dari 
berbagai pihak yang kemudian dapat memberikan wawasan dan informasi 
lebih untuk masyarakat. Sebagai sumber belajar TBM ini memang berperan 
baik bagi masyarakat, untuk saya dan teman-teman yang sebagai mahasiswa 
sangat bagus untuk dijadikan tempat praktek dan penelitian yang kemudian 
dijadikan bahan belajar oleh kami.” 
8. Apa yang menjadi faktor pendukung TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat? 
“Yang mendukung TBM Mata Aksara adalah adanya jaringan relasi yang 
kuat dari pihak pengelola Mata Aksara dengan paud paud dan sekolah di 
sekitar mata aksara. Sehingga program kegiatan yang ada menjadi semakin 
kuat dan semakin luas wawasannya.”   
9. Apa yang menjadi faktor penghambat TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar? 
“Faktor penghambatnya adalah letak TBM Mata Aksara yang kurang 
strategis, sehingga belum mampu menyentuh seluruh lapisan masyarakat di 













Hari / Tanggal : Sabtu, 8 Juli 2017 
Waktu  : 12.30 – 15.00 WIB 
Tempat : TBM Mata Aksara 
Narasumber : Ibu ED    
Kegiatan : Wawancara Masyarakat 
 
1. Bagaimana Usaha TBM Mata Aksara menggandeng masyarakat agar tertarik 
berkegiatan dan belajar bersama di TBM? 
“Usaha dari TBM Mata Aksara kalau yang saya lihat sih mereka benar-benar 
mendekatkan diri dengan masyarakat, sehingga mereka tahu bagaimana kita 
dan apa yang menjadi kebutuhan kita. Para pengelola sering bertanya dengan 
kami soal kebutuhan apa yang diperlukan untuk mendukung kegiatan belajar 
kami, baik fasilitas atau kegiatan tertentu.Yang paling utama TBM Mata 
Aksara selalu mensuport kegiatan belajar yang masyarakat inginkan, baik 
dengan memenuhi kebutuhan dari fasilitas, tempat, dan waktu pengelola 
sendiri untuk mendampingi.”  
2. Bagaimana program kegiatan yang terlaksana di TBM Mata Aksara? 
“Program dan kegiatan yang ada disini cukup beragam mas, mungkin 
beberapa kegiatan mas Widi sendiri pernah melihat ataupun ikut didalamnya. 
Disini ada klub rajut, kelas tari, kelas catur, motor pintar, parenting motivasi 
membaca, pelatihan dan pendampingan TBM serta perpus desa, baca pinjam 
buku gratis, serta berbagai kegiatan lainnya yang sewaktu-waktu dapat 
dilakukan sesuai kebutuhan masyarakat.” 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan TBM Mata Aksara untuk mendukung 
kegiatan yang ada? 
“Bisa saya bilang TBM Mata Aksara ini sudah berbuat banyak sekali buat 
masyarakat. TBM sudah menyediakan berbagai macam buku bacaan dan 
bahan pustaka yang semua itu disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat. 
Pengelola selalu menjalin komunikasi yang baik masyarakat dengan 
keramahannya sehingga masyarakat nyaman bersama TBM ini. Selain itu 
pengelola disini selalu belajar dan kreatif dalam memunculkan ide-ide yang 
dapat diajadikan sumber belajar bersama.” 
4. Bagaimana fasilitas yang ada di TBM Mata Aksara? 
“Fasilitas disini terbilang cukup lengkap mas. Sudah ada ruang komputer 
beserta unit-unitnya, buku-buku banyak, ruangan baca nyaman, ada kebun 
praktek untuk yang suka bercocok tanam, ada aula untuk berbagai kegiatan, 
dan juga disdiakan halaman depan yang bisa dimanfaatkan untuk arena 
bermain seperti disekitar rumah pohon. Selain itu fasilitas seperti kamar 
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mandi dan media pembelajaran yang lain juga disediakan untuk kenyamanan 
masyarakat.”  
5. Bagaimana pelayanan yang dilakukan di TBM Mata Aksara untuk 
masyarakat? 
“Pelayanan di Mata Aksara ini sudah sangat bagus mas, para pengelola 
melayani masyarakat dengan ramah dan kritis dengan kebutuhan masyarakat. 
Para pengelola selalu berusaha meluangkan waktu untuk sekedar 
mendampingi kegiatan belajar masyarakat di TBM. Seperti membacakan 
buku atau dongeng, kegiatan ini sering dilakukan oleh pengelola yang ada 
agar anak-anak dapat memanfaatkan waktu dengan baik, dari anak-anak yang 
memang bermain di TBM ataupun yang sekedar ikut orangtua dan kakak 
mereka ke TBM. Nah di Mata Aksara ada juga pelayanan dari buku menjadi 
karya mas, jadi begini, masyarakat bebas belajar apapun seperti keterampilan 
kemudian dapat mereka praktekkan di TBM Mata Aksara dan didampingi 
oleh pengelola untuk belajar bersama-sama.  Oh iya mas TBM ini bisa 
dibilang sangat terbuka dengan masyarakat, TBM Mata Aksara membuka 
lebar bagi siapapun yang ingin berdiskusi santai sampai mengadakan 
studybanding untuk menambah wawasan. Menurut sepengetahuan saya sih 
pelayanan TBM Mata Aksara seperti itu mas.” 
6. Bagaimana koleksi bahan bacaan TBM Mata Aksara? 
“Koleksi disini cukup lengkap mas, dari bacaan anak-anak, buku 
keterampilan, pengetahuan umum dan masih banyak lagi. Masyarakat sendiri 
juga bisa meminta pada pengelola untuk menambah koleksi bacaan dibidang 
yang diinginkan. Nah buku-buku yang disediakan di TBM juga selalu 
diutamakan berdasarkan kebutuhan masyarakat, jadi bahan bacaan disini 
sudah dibilang sangat mendukung kegiatan dan kebutuhan belajar kami.” 
7. Bagaimana fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar masyarakat 
menurut anda? 
“Bagi saya sebagai masyarakat TBM Mata Aksara ini sebagai tempat belajar 
yang menyediakan buku dan bahan pustaka, pendamping bagi masyarakat 
dalam belajar, serta dapat sebagai sumber informasi yang luas bagi 
masyarakat. TBM Mata Aksara dapat mendampingi masyarakat 
mempraktekkan apa yang dipelajari dari buku-buku pengetahuan dan 
keterampilan.” 
8. Apa yang menjadi faktor pendukung TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat? 
“Sepengetahuan saya yang menjadi nilai lebih dari TBM Mata Aksara sendiri 
adalah fasilitas dan bahan bacaan yang lengkap sehingga memudahkan 
masyarakat dalam mempelajari sesuatu. Dengan fasilitas yang beragam ini 
kami dapat belajar dengan nyaman dan dapat terus berkembang.” 
9. Apa yang menjadi faktor penghambat TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat? 
“Kalau menurut saya yang mungkin bisa menjadi penghambat kekurangan 
pengelola aja sih mas, terkadang pengelola disini juga sulit membagi waktu 






Hari / Tanggal : Sabtu, 8 Juli 2017 
Waktu  : 12.30 – 15.00 WIB 
Tempat : TBM Mata Aksara 
Narasumber : Ibu AR    
Kegiatan : Wawancara Masyarakat 
 
1. Bagaimana Usaha TBM Mata Aksara menggandeng masyarakat agar tertarik 
berkegiatan dan belajar bersama di TBM? 
“Saya rasa TBM Mata Aksara ini sudah bebrbuat cukup banyak mas untuk 
masyarakat, baik dari menyediakan fasilitas dan mendampingi kami. Yang 
saya tahu TBM selalu mendekatkan diri dengan masyarakat sekitar sehingga 
mereka tahu apa yang kami butuhkan dan harus kami pelajari, dan kemudian 
TBM ini berusaha membantu memenuhi kebutuhan kami yang sifatnya 
edukatif, misalnya seperti buku-buku bacaan, pengetahuan umum, dan 
keterampilan. Para pengelola disini sering ngobrol-ngobrol bertanya soal 
kebutuhan belajar kami mas. Pengelola sangat mensuport berbagai kegiatan 
belajar yang ingin masyarakat lakukan bahkan seringkali pengelola sendiri 
menjalin kerjasama dengan pihak lain agar dapat mendampingi masyarakat 
lebih baik lagi.”    
2. Bagaimana program kegiatan yang terlaksana di TBM Mata Aksara? 
“Cukup banyak mas, disini kegiatan yang sudah berjalan rutin ada, kegiatan 
yang menyesuaikan waktu dan kebutuhan juga banyak mas. Program disini 
ada kelas tari, kelas catur, klub rajut, motor pintar, parenting motivasi 
membaca, dan tentu baca pinjam buku gratis bagi siapapun. Nanti mas bisa 
lihat dan ikut langsung untuk lebh detailnya, semua pengelola disini sangat 
terbuka kok mas.” 
3. Bagaimana upaya yang dilakukan TBM Mata Aksara untuk mendukung 
kegiatan yang ada? 
“Untuk upaya TBM mungkin mas bisa dapat lebih detail nanti dengan para 
pengelola ya. Kalau yang saya lihat dan tahu para pengelola TBM Mata 
Aksara selalu menyediakan dan menambah buku bacaan yang memang 
menjadi minat dan kebutuhan masyarakat sehingga masyarakat memang 
mendapatkan ilmu baru. TBM menjalin komunikasi dan kerjasama yang luas 
dengan berbagai pihak agar setiap kegiatan belajar masyarakat menjadi lebih 
berfariasi dan berkembang. Mungkin seperti itu yang saya ketahui dari upaya 






4. Bagaimana fasilitas yang ada di TBM Mata Aksara? 
“Untuk pemenuhan fasilitas TBM Mata Aksara saya rasa tidak mengalami 
permasalahan yang serius, mungkin malah dengan fasilitas yang ada masih 
bisa dimanfaatkan lebih luas lagi. Cukup lengkap dan nyaman mas, seperti 
rak buku, meja baca, alas duduk, ruangan baca nyaman, aula besar, ada 
halaman depan, kebun praktek, ruang komputer, dan bahan bacaan yang 
beragam untuk berbagai usia.” 
5. Bagaimana pelayanan yang dilakukan di TBM Mata Aksara untuk 
masyarakat? 
“Pelayanan para pengelola TBM disini sangat memuaskan mas, mereka selalu 
berusaha meluangkan waktu untuk mendampingi kami ataupun hanya sekedar 
ngobrol dan bercanda dengan kami. Disini para pengelola biasa mendampingi 
masyarakat mempraktekkan apa yang masyarakat pelajari baik dari buku 
maupun dari internet. Para pengelola juga tidak segan-segan dalam 
membagikan ilmu yang mereka miliki. TB mini juga sangat welcome mas, 
bisa dilihat para pengelola sering menemani anak-anak membaca dan 
bermain, serta TBM sangat senang melayani masyarakat jika mereka ingin 
berdiskusi ataupun mengadakan semacam studybanding dan kegiatan belajar 
lainnya.” 
6. Bagaimana koleksi bahan bacaan TBM Mata Aksara? 
“Dari koleksi bacaan disini cukup lengkap dan cocok dengan masyarakat. 
Karena TBM pengelola sendiri juga sanagat terbuka jika masyarakat meminta 
satu buku tertentu untuk disediakan agar kami bisa belajar.”  
7. Bagaimana fungsi TBM Mata Aksara sebagai sumber belajar masyarakat 
menurut anda? 
“Kalau bagi saya sendiri TBM ini sebagai tempat berkumpul dan belajar 
bersama, berbagi informasi dan pengetahuan. TBM ini juga bisa dijadikan 
tempat diskusi dan konsultasi tentang berbagai bahasan khususnya tentang 
kebutuhan belajar masyarakat agar kami bisa meningkatkan keterampilan 
kami disuatu bidang.” 
8. Apa yang menjadi faktor pendukung TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar masyarakat? 
“Kalau menurut saya yang membuat TBM ini nyaman dijadikan sumber 
belajar bagi masyarakat tentu dengan koleksi buku bacaan yang beragam, 
serta fasilitas pendukung yang lengkap. Dengan banyaknya buku yang 
menurut saya memang sudah disesuaikan dengan kebutuhan masyarakat tentu 
sangat memudahkan kami dalam belajar. Kemudian dengan fasilitas 
pendukung seperti ruang baca yang manan dan fasilitas komputer kami dapat 
mengembangkan wawasan yang kami dapat dengan nyaman.” 
9. Apa yang menjdai faktor penghambat TBM Mata AKsara dalam 
memfungsikan diri sebagai sumber belajar? 
“Menurut saya soal lokasinya mas, lokasi TBM Mata Aksara bisa saya bilang 
kurang strategis untuk ukuran TBM. Mungkin TBM ini akan lebih meningkat 
aktivitasnya jika berada di tengah pemukiman masyarakat. Tidak berada di 
lingkungan bisnis, namun berbagai upaya para pengelola juga terlihat kok 
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untuk mengurangi masalah seperti ini. Selain itu kekurangan tenaga pengelola 
sangat kelihatan mas dari pengelola terkadang kerepotan mengatur jadwal.” 
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Lampiran 6. Analisis Data 
 ANALISIS DATA 
 
DISPLAY DATA, HASIL REDUKSI, DAN KESIMPULAN 
 








“Untuk dapat memenuhi 
kebutuhan belajar masyarakat 
kami melakukan identifikasi 
kebutuhan belajar yang 
dilakukan oleh semua pengelola 
yang ada. nah proses identifikasi 
ini dilakukan dengan dua cara 
mas, yaitu dengan bertanya 
langsung dengan masyarakat 
serta dengan by request 
menerima masukan yang masuk 
dari masyarakat. Tahapan 
identifikasi kebutuhan belajar ini 
cukup efektif mas karena 




“Iya mas kebutuhan belajar 
masyarakat sangatlah luas, 
apalagi dari profesi dan latar 
Identifikasi kebutuhan belajar 
masyarakat  dilakukan dengan cara 
wawancara dan by request atau 
menerima masukan dan saran dari 
masyarakat. Identifikasi kebutuhan 
melalui beberapa proses 
diantaranya proses seleksi 
kebutuhan belajar masyarakat yang 
beragam, pencatatan hasil seleksi 
kebutuhan belajar masyarakat, 
pengadministrasian kebutuhan 
belajar masyarakat, selanjutnya 
pengelompokan kebutuhan belajar 
berdasarkan prioritas.  
Identifikasi kebutuhan belajar 
masyarakat yang digunakan 
TBM Mata Aksara adalah 
wawancara dan by request atau 
menerima masukan dan saran 
dari masyarakat. Tahap 
identifikasi kebutuhan belajar 
masyarakat melalui beberapa 
proses, yaitu penyeleksian 
kebutuhan belajar masyarakat, 
pencatatan kebutuhan belajar, 
pengadministrasian kebutuhan 
belajar, dan pengelompokan 




belakang masyarakat yang 
beragam memiliki kebutuhan 
belajar yang berbeda-beda. 
Untuk itu kami melakukan proses 
identifikasi kebutuhan agar dapat 
mengetahui kebutuhan apa saja 
yang dibutuhkan masyarakat 
untuk proses belajar mereka. 
Identifikasi kebutuhan belajar 
masyarakat kita lakukan dengan 
wawancara dan menerima 
masukan atau by request mas, 
setelah itu dilaukan penyeleksian 
kebutuhan belajar yang 
masyarakat inginkan, langakah 
selanjutnya dilakukan pencatatan 
kebutuhan belajar yang sudah 
terseleksi, kemudian masuk pada 
pengadministrasian untuk 
diketahui besar dana untuk 
pemenuhan, kemudian kebuthan-
jebutuhan belajar masyarkat 




“Identifikasi kebutuhan belajar 
biasanya kita dengan teknik 
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wawancara atau tanya langsung 
dengan masyarakat dan bisa 
dengan by request. Nah dari dua 
teknik tersebut informasi 
kebutuhan belajar masyarakat 
didapat kemudian masih melalui 
beberapa tahapan mas sampai 
pada pengadaan, tahapannya 
seperti kegiatan seleksi, 
pencatatan kebutuhan belajar, 
pengadministrasian, kemudian 
dikelompokkan berdasarkan 
prioritas dalam pengadaannya 
seperti itu mas.” 
 
Pak Mi: 
“Kita para pengelola selalu 
melakukan identifikasi 
kebutuhan belajar masyarakat 
mas, dengan seperti itu 
diharapkan dapat menyaring 
semua kebutuhan belajar yang 
masyarakat butuhkan. Caranya 
kita dengan wawancara atau 
bertanya langsung pada 
masyarakat. Tahapan identifikasi 
kebutuhan belajar setelah 
melakukan wawancara yaitu 
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penyeleksian kebutuhan belajar, 
pencatatan, pengadministrasian, 
kemudian digolongkan 
berdasarkan prioritas dalam 
pengadaannya. Kemudian 
barulah masuk pada tahap 




“Usaha dari TBM Mata Aksara 
kalau yang saya lihat sih mereka 
benar-benar mendekatkan diri 
dengan masyarakat, sehingga 
mereka tahu bagaimana kita dan 
apa yang menjadi kebutuhan 
kita. Para pengelola sering 
bertanya dengan kami soal 
kebutuhan apa yang diperlukan 
untuk mendukung kegiatan 
belajar kami, baik fasilitas atau 
kegiatan tertentu.” 
 






“Ketua dan pengelola disini 
sudah memiliki tugas masing 
masing mas.  
Pengelola disini ada yang 
Untuk mendukung kegiatan TBM 
pengelola melakukan pembagian 
tugas, yaitu mengurusi administrasi 
dan teknis, tim kreatif, mengelola 
bidang IT, dan memberikan 
TBM Mata Aksara 
meningkatkan kapasitas SDM 
pengelola dan menjalin 
kemitraan untuk mendukung 





mengurusi administrasi dan 
teknis, sebagai tim kreatif, 
pengelola bidang IT, dan yang 
memberikan pelayanan kepada 
masyarakat. namun tidak 
menutup kemungkinan antar 
pengelola kami juga saling 
membantu pada tugas yang lain.”  
 
“Penguatan SDM dilakukan oleh 
semua pengelola di TBM Mata 
Aksara mas. Para pengelola 
mengikuti pelatihan dan 
bimbingan teknik di berbagai 
bidang seperti, pendidikan, 
perpustakaan dan kearsipan, 
pertanian, dan pelatihan lain 
yang berhubungan dengan 
pengelolaan TBM serta 
kebutuhan belajar masyarakat. 
Pelatihan yang diikuti oleh para 
pengelola diselenggarakan oleh 
SKPD terkait seperti, Dinas 
Pendidikan, DInas Pertanian, 
Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan, dan berbagai 
pelatihan dari lembaga swasta 
atau LSM tertentu.” 
pelayanan. Dalam mendukung 
kegiatan belajar masyarakat TBM 
Mata Aksara meningkatkan 
kapasitas SDM penglola dan 
menjalin kemitraan. Pengelola di 
TBM Mata Aksara meningkatkan 
SDM Mata Aksara dengan 
mengikuti pelatihan, bimbingan 
teknik, dan studybanding yang 
dapat menunjang pengelolaan 
TBM maupun mendukung 
kegiatan belajar masyarakat. 
Pelatihan, bimbingan teknik, dan 
studybanding yang diadakan oleh 
SKPD terkait seperti Dinas 
Pendidikan, Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan, Dinas Pertanian, 
dan bisa dari Universitas, lembaga 
swasta, serta LSM. Kemudian 
TBM Mata Aksara juga menjalin 
mitra untuk mendukung kegiatan 
belajar masyarakat. TBM Mata 
Aksara menjalin kemitraan pada 
pengembangan koleksi, publikasi, 
pelatihan/magang/studybanding, 
dan berbagai penyelenggaraan 
kegiatan belajar. TBM Mata 
Aksara menjalin kemitraan dengan 
Pengembangan SDM dilakukan 
dengan mengikuti berbagai 
pelatihan, bimbingan teknik, dan 
study banding yang diadakan 
oleh SKPD terkait seperti Dinas 
Pendidikan, Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan, Dinas Pertanian, 
dan Universitas, LSM, dan 
lembaga swasta lainnya. TBM 
Mata Aksara menjalin kemitraan 
pada pengembangan koleksi, 
publikasi, 
pelatihan/magang/studybanding, 
dan berbagai penyelenggaraan 
kegiatan belajar. TBM Mata 
Aksara menjalin kemitraan 
dengan beberapa pihak seperti 
dari media masa surat kabar 
Kedaulatan Rakyat, Bernas, 
Tribun, Harian Jogja, dan stasiun 
radio RRI Pro2 Yogyakarta; dari 
SKPD seperti Dinas Pendidikan, 
Dinas Pertanian, Dinas 
Perpustakaan dan Kearsipan 
Yogyakarta; dari lembaga lain 
Pusat Rehabilitasi YAKKUM, 
P4TK Yogyakarta, organisasi 




“TBM Mata Aksara ini menjalin 
kemitraan dengan banyak pihak 
mas untuk bisa menjalankan 
fungsinya sebagai TBM. Mitra 
TBM Mata Aksara terbagi dalam 




dan berbagai pihak berkaitan 
dengan kegiatan belajar. Mitra 
publikasi TBM Mata Aksara 
yaitu surat kabar Kedaulatan 
Rakyat, Bernas, Tribun, Harian 
Jogja, dan stasiun radio RRI Pro2 
Yogyakarta.Mitra dalam 
pelatihan dan studybanding 
seperti Dinas Pendidikan, Dinas 
Pertanian, Dinas Perpustakaan 
dan Kearsipan Yogyakarta dan 
beberapa lembaga swasta. Untuk 
permagangan TBM berkerjasama 
dengan beberapa Unversitas 
seperti UNY, UIN, UII, dan 
Akindo. Untuk pengembangan 
program kegiatan belajar TBM 
juga menjali kerjasama dengan 
beberapa pihak seperti dari media 
masa surat kabar Kedaulatan 
Rakyat, Bernas, Tribun, Harian 
Jogja, dan stasiun radio RRI Pro2 
Yogyakarta; dari SKPD seperti 
Dinas Pendidikan, Dinas Pertanian, 
Dinas Perpustakaan dan Kearsipan 
Yogyakarta; dari lembaga lain 
Pusat Rehabilitasi YAKKUM, 
P4TK Yogyakarta, organisasi 
PKK, Karangtaruna, beberapa 
pemerintah desa, PAUD dan SD;  
Mitra Universitas dan organisasi 
mahasiswa seperti UIN, UNY, UII, 
Akindo, BEM FIP UNY, HMJ 
Arsitek UII ALUS UIN, dan 
Inspirator MIPA UNY. 
pemerintah desa, PAUD dan SD;  
Mitra Universitas dan organisasi 
mahasiswa seperti UIN, UNY, 
UII, Akindo, BEM FIP UNY, 
HMJ Arsitek UII ALUS UIN, 
dan Inspirator MIPA UNY. 
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Pusat Rehabilitasi YAKKUM, 
P4TK Yogyakarta, organisasi 
PKK, Karangtaruna, beberapa 
pemerintah desa, PAUD dan SD. 
Selain itu kami juga bekerjasama 
dengan beberapa organisasi 
mahasiswa seperti BEM FIP 
UNY, HMJ Arsitek UII ALUS 




“Salah satu usaha kami agar 
TBM ini lebih maksimal dalam 
membantu dan mendampingi 
proses belajar masyarakat yaitu 
dengan meningkatkan 
kemampuan dan keterampilan 
para pengelola yang ada di TBM 
Mata Aksara ini mas.” 
 
Pak BD: 
“Kebutuhan belajar masyarakat 
tentu berbeda-beda mas baik dari 
beda profesi sampai minat, maka 
kami semua pengelola wajib 
untuk memiliki keterampilan dan 




belajar. Nah untuk itu kami para 
pengelola melakukan 
pengoptimalan diri dengan 
mengikuti berbagai pelatihan dan 
bimbingan teknik berbagai 
bidang. Pelatihan yang kami 
utamakan yang berkaitan dengan 
TBM serta kegiatan yang 
mendukung kebutuhan belajar 
masyarakat. Melaui pelatihan 
dan bimbingan teknik yang kami 
ikuti dapat menambah 
pengetahuan dan wawasan kami 
di bidang tertentu, serta 
meningkatkan keterampilan 
kami dalam mengelola TBM 





diberbagai bidang agar dapat 
mendampingi proses belajar 
masyarakat kami aktif dalam 
mengikuti berbagai bidang 
pelatihan yang diadakan oleh 
SKPD terkait seperti Dinas 
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Pendidikan, Dinas Pertanian, 
Dinas Perpustakaan dan 
Kearsipan, berbagai universitas, 
lembaga swasta, dan LSM. 
Semua pengelola yang bisa 
diusahakan mengikuti berbagai 
pelatihan tersebut sebagai bentuk 
penguatan SDM kami mas.” 
“Agar TBM Mata Aksara dapat 
menjalankan fungsinya kami 
para pengelola selalu menjalin 
kemitraan dengan menyesuaikan 
dengan kebutuhan dalam 
pengelolaan maupun kebutuhan 
belajar masyarakat. dengan 
kemitraan TBM ini dapat 
memperkuat komponen-
komponen yang mendukungnya. 
Kemitraan yang kita lakukan 
seperti publikasi TBM, 
pengembangan koleksi buku dan 
bahan pustaka, pelatihan dan 
study banding, magang, dan 







“Selain dengan pelatihan dan 
bintek para pengelola secara 
mandiri selalu melakukan 
penguatan juga mas seperti 
membiasakan banyak membaca 
dan belajar dari berbagai sumber. 
Dengan begitu kapasitas dan 
wawasan pengelola akan 
semakin luas dan dapat 
mendampingi kegiatan belajar 
masyarakat, serta dapat 
menjalankan tugas pengelolaan 
TBM dengan lebih maksimal.” 
 
Pak Mi: 
“TBM Mata aksara selalu 
menjalin mitra sebanyak-
banyaknya, semakin banyak 
mitra semakin kuat juga TBM ini 
mas. Banyak mitra makin 
banyak juga yang bisa dilakukan 
TBM Mata Aksara dalam 
memenuhi kebutuhan belajar dan 




fasilitas di TBM 
Pak Ad: 
“Fasilitas seperti buku dan bahan 
Dalam menjalankan fungsinya 
TBM Mata Aksara selalu berupaya 
Fasilitas di TBM Mata Aksara 
terbagi menjadi dua, yaitu 
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Mata Aksara? pustaka lainnya selalu kami 
upayakan sesuai dengan 
kebutuhan belajar masyarakat 
dan pengelola. Dalam memenuhi 
kebutuhan tersebut kami selalu 
mengacu pada karakteristik, 
kemampuan baca, serta potensi 
yang ada dan memungkinkan 




“Yang pertama tentu pemenuhan 
fasilitas terkait buku bacaan. 
Kami melakukan pengadaan 
buku menggunakan dasar 
kebutuhan, minat, potensi, dan 
permintaan dari masyarakat. 
Maka buku bacaan yang 
disediakan memang yang benar-




“Nah buku-buku yang 
disediakan di TBM juga selalu 
diutamakan berdasarkan 
kebutuhan masyarakat, jadi 
memenuhi fasilitas yang 
dibutuhkan masyarakat dalam 
kegiatan belajar. TBM Mata 
Aksara berupaya memenuhi 
kebutuhan fasilitas utama dan 
fasilitas pendukung belajar 
masyarakat. TBM Mata 
menyediakan fasilitas utama 
berupa berbagai macam buku 
pengatahuan untuk mendukung 
berbagai kegiatan belajar yang 
dibutuhkan, buku dan bahan 
pustaka yang ada sesuai dengan 
kebutuhan, minat dan potensi 
masyarakat. TBM Mata Aksara 
juga memperhatikan kebutuhan 
fasilitas pendukung kegiatan 
belajar seperti rak buku, almari, 
alas duduk, meja baca, ruangan 
luas dan nyaman, kebun praktek, 
dan berbagai media pembelajaran 
yang dapat membantu kegiatan 
belajar masyarakat.  
fasilitas utama dan fasilitas 
pendukung. Fasilitas utama 
TBM Mata Aksara adalah buku 
dan bahan pustaka karena setiap 
kegiatan yang ada di TBM 
didasari dengan sumber buku 
dan pustaka lain. Buku dan 
bahan pustaka di TBM Mata 
Aksara berdasarkan kebutuhan, 
minat, dan potensi masyarakat. 
fasilitas pendukung yang ada di 
TBM Mata Aksara yaitu rak 
buku, meja baca, almari, alas 
duduk, kursi, komputer dan 
jaringan internet, ruangan luas, 




bahan bacaan disini sudah 
dibilang sangat mendukung 




“Usaha pemenuhan fasilitas yang 
ada di TBM Mata Aksara selalu 
dirundingkan pengelola untuk 
mengetahui baik buruknya dalam 
pengadaan. Selain itu fasilitas 
pendukung tak kalah penting 
untuk mendukung 
pengembangan kegiatan-
kegiatan dari membaca. Seperti 
almari buku, meja baca dan 
kursi, alas duduk, komputer, 
wifii/koneksi internet yang 




“Fasilitas lain juga penting mas, 
seperti almari, meja baca, media 
bantu papan catur, alat 
membatik, komputer berikut 
jaringan internet untuk mengenal 





“Cukup lengkap dan nyaman 
mas, seperti rak buku, meja baca, 
alas duduk, ruangan baca 
nyaman, aula besar, ada halaman 
depan, kebun praktek, ruang 
komputer, dan bahan bacaan 




“Dalam pengadaan fasilitas kami 
biasanya diskusi dulu sesama 
pengelola. Ya melihat sudah 
sangat dibutuhkan belum, 








“Kemudian beberapa program 
kegiatan yang menjadi 
pengembangan dari aktivitas 
membaca dan belajar seperti 
pelatihan dan pengembangan 
TBM dan perpustakaan desa 
contohnya pendampingan 
perpustakaan desa Sukoharjo. 
Kemudian kelas catur, kelas tari, 
Program yang ada di TBM Mata 
Aksara berdasarkan kebutuhan 
masyarakat, sehingga ada program 
yang rutin berjalan dan mengikuti 
kebutuhan masyarakat. TBM Mata 
Aksara membuat beberapa 
program sebagai kegiatan belajar 
masyarakat, seperti baca pinjam 
buku gratis, pelatihan dan 
pendampingan perpustakaan desa, 
 Program-pragram di TBM Mata 
Aksara berdasarkan kebutuhan 
masyarakat. Program di TBM 
Mata Aksara sebagian berjalan 
rutin dan sebagian mengikuti 
kebutuhan masyarakat. Program 
yang ada di TBM Mata Aksara 
adalah baca pinjam buku gratis, 
pelatihan dan pendampingan 
perpustakaan desa, kelas catur, 
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klub rajut yang terdiri dari ibu-
ibu yang berminat untuk merajut 
yang bisa dijadikan koleksi 
pribadi ataupun untuk dijual 
kepada umum. Selain itu TBM 
Mata Aksara juga ada motor 
pintar, nah motor pintar ini akan 
dioperasikan disela-sela waktu 
senggang pengelola untuk 
menjangkau daerah sekitar TBM 
yang belum bisa belajar langsung 
di TBM. Motor pintar ini kadang 
juga sering dibawa ke beberapa 
event tertentu untuk mengajak 
masyarakat senang membaca. 
Masyarakat dapat meminta motor 
pintar dengan bahan bacaan 
tertentu dengan by request 
sehingga manfaatnya akan lebih 
mengena. Untuk waktu-waktu 
tertetu TBM Mata Aksara juga 
memiliki program kegiatan 
Parenting Motivasi Membaca 
yang bertujuan untuk mengajak 




kelas catur, kelas tari, klub rajut, 
parenting: motivasi membaca, dan 
motor pintar. 
kelas tari, klub rajut, parenting: 





“Di TBM Mata Aksara ini ada 
program kegiaan yang cukup 
beragam mas. Seperti kelas 
catur, kelas tari, klub rajut, 
parenting: motivasi membaca, 
pelatihan dan pendampingan 
TBM serta perpustakaan desa, 
dan motor pintar. Program 
kegiatan yang ada ini berasal 
dari permasalahan dan keresahan 
masyarakat yang pengelola 
dapatkan pada identifikasi 
kebutuhan belajar masyarakat.” 
 
Ibu St: 
“Program kegiatan yang ada 
disini kalau saat ini seperti baca 
pinjam buku gratis, pelatihan dan 
pendampingan TBM dan perpus 
desa, kelas catur, kelas tai, klub 
rajut, motor pintar, da nada 
parenting motivasi membaca 




“Kalau kegiatan dan program 
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disini itu seperti baca pinjam 
buku gratis, training/pelatihan 
dan pendampingan TBM maupun 
perpustakaan desa, kelas catur, 
kelas tari, klub rajut, motor 




“Kalau untuk program kegiatan 
yang rutin saat ini seperti baca 
pinjam buku gratis, pelatihan dan 
pendampingan TBM dan perpus 
desa, kelas catur, kelas tari, klub 




“Kegiatannya ada  baca pinjam 
buku gratis, kelas tari, kelas 
catur, klub rajut, motor pintar, 
pelatihan dan pendampingan 
TBM maupun perpustakaan desa, 
bahkan ada parenting motivasi 
belajar yang kadang kita 
datangkan entah penulis buku, 
pegiat literasi dan teman-teman 






“Kegiatan disini itu seperti baca 
pinjam buku gratis, parenting 
motivasi membaca, kelas tari, 
ada klub rajut juga, terus ada 
pelatihan dan pendampingan 
TBM dan perpustakaan desa.” 
 
Ibu Ed: 
“Disini ada klub rajut, kelas tari, 
kelas catur, motor pintar, 
parenting: motivasi membaca, 
pelatihan dan pendampingan 
TBM serta perpus desa, baca 
pinjam buku gratis, serta 
berbagai kegiatan lainnya yang 
sewaktu-waktu dapat dilakukan 
sesuai kebutuhan masyarakat.” 
 
Saudara Bh: 
“Menurut saya keseluruhan 
dapat berjalan dengan baik dan 
dapat berkelanjutan seperti kelas 
catur, klub rajut, kelas tari motor 
pintar, parenting: motivasi 
membaca, pelatihan dan 
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pendampingan TBM serta 
perpusdes, baca pinjam buku.” 
 
Ibu Ar: 
“Program disini ada kelas tari, 
kelas catur, klub rajut, motor 
pintar, parenting motivasi 
membaca, dan tentu baca pinjam 









“Beberapa pelayanan kami yang 
sudah berjalan berupa buku 
menjadi karya, yaitu layanan 
bagi siapapun yang ingin 
mempraktekkan keterampilan 
tertentu yang mereka baca dan 
pelajari. Kemudian disela-sela 
kegiatan pengelola akan dengan 
senang hati bisa membacakan 
cerita atau dongeng bagi anak-
anak. Selain itu kami juga 
mengadakan bedah buku, 
membuka bagi siapapun yang 
ingin berdiskusi tentang berbagai 
bidang kaitannya dengan 
belajar.Untuk tempat 
studybanding juga, kami siap 
Selain program kegiatan TBM 
Mata Aksara memberikan layanan 
kepada masyarakat untuk 
mendampingi kegiatan belajar 
masyarakat. TBM Mata Aksara 
memberikan pelayan sebaik dan 
senyaman mungkin bagi 
masyarakat untuk mendukung 
keberhasilan kegiatan belajar 
masyarakat. TBM Mata Aksara 
melayani masyarakat untuk 
mempraktekkan keterampilan yang 
dipelajari melalui layanan dari 
buku menjadi karya, membacakan 
buku dan cerita bagi anak-anak, 
melayani studybanding berbagai 
pihak, serta membuka diskusi 
umum bagi siapapun yang 
Pelayanan di TBM Mata Aksara 
ditujukan untuk mendampingi 
kegiatan belajar masyarakat agar 
lebih optimal. Layanan yang ada 
di TBM Mata Aksara adalah 
“Dari Buku Menjadi Karya”, 
membacakan buku dan cerita, 
studybanding, dan diskusi 
umum. 
Dari Buku Menjadi Karya 
adalah program yang 
memungkinkan masyarakat 
mempraktekkan apa yang 
dipelajari bersama pengelola. 
Membacakan buku dan cerita 
ditujukan kepada anak-anak agar 
dapat memanfaaatkan waktu 
dengan baik. Diskusi umum dan 
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melayani masyarakat dari 
manapun untuk saling berdiskusi 




masyarakat yang ingin 
mempraktekkan apa yang ia 
pelajari misal keterampilan 
membuat aquaponik, diskusi 
umum sampai studybanding. Saat 
ditengah-tengah kesibukan 
pengelola juga akan dengan 
senang hati membacakan cerita 
pada anak-anak yang ikut orang 
tua ke TBM.” 
 
Ibu Hn: 
“Seperti Dari BUku Menjadi 
Karya kata-kata tersebut bukan 
sekedar kata-kata kiasan namun 
juga bentuk pelayanan dari TBM 
Mata Aksara,… Selain itu 
pelayanan sebagai kepedulian 
TBM Mata Aksara bagi anak-
anak kami juga memberika 
pelayanan membacakan 
buku/mendongeng. Di waktu-
menginginkan. study banding ditujukan untuk 
bertukar informasi, ilmu, dan 
wawasan baik bagi pengelola, 
masyarakat, dan pihak lainnya. 
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waktu tertentu TBM Mata 
Aksara juga sering mengadakan 
bedah buku ataupun kegiatan 
semacam studybanding di TBM 
Mata Aksara untuk saling 
bertukar informasi dan 
mendiskusikan berbagai 
informasi penting. Nah selain itu 
TBM Mata Aksara juga 
memberikan pelayanan diskusi 




“Dari kebutuhan yang diperlukan 
masyarakat kemudian dirancang 
untuk memenuhi kebutuhan 
tersebut. seperti dengan dari 
buku menjadi karya, masyarakat 
memilih buku yang sesuai 
kebutuhan kemudian dipelajari 
bersama dan setelah itu bisa 
dipraktekkan bersama sehingga 
masyarakat dapat memahami dan 
mempraktekkan apa yang 
dipelajari langsung. Nah selain 
itu di TBM kan sering banyak 
anak-anak main mas, saat 
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senggang kami pengelola tidak 
keberatan menyempatkan waktu 
untuk mendampingi dan 




“Disini masyarakat dapat 
melakukan kegiatan yang 
beragam, kami pengelola 
memiliki pelayanan dari buku 
menjadi karya. Untuk anak-anak 
kami sering membacakan cerita 
dari buku yang mereka pilih, 
mereka sangat senang sekalai 
sambil menunggu ibu mereka 
sedang merajut misalnya. 
Kemudian kami juga membuka 
lebar bagi siapapun yang ingin 
berdiskusi ataupun belajar lewat 




“Di TBM Mata Aksara kami 
akan menyediakan tempat, 





yang mereka pelajari, sehingga 
disini tidak hanya sekedar baca-
baca buku saja. Bagi anak-anak 
kami tdengan senang hati 
mendongengkan cerita dari buku 
yang mereka pilih sehingga 
waktu luang mereka tidak 
terbuang sia-sia, mereka senang 
mendengarkan cerita namun 
tetap menerima pembelajaran 
yang bagus dari cerita yang ada.” 
 
Pak Rt: 
“Di TBM Mata Aksara kami para 
pengelola siap mendampingi 
masyarakat mempraktekkan 
apapun yang mereka pelajari. 
Bak diskusi umum seperti 
sekarang ini sampai 
studybanding untuk 
mendiskusikan persoalan tertentu 
dan memperkaya wawasan. Kami 
juga akan dengan senang hati 
menemani anak-anak beraktivitas 
dan membaca, bahkan kami 
sering membacakan cerita untuk 
anak-anak, seperti saat mereka 
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“Para pengelola selalu berusaha 
meluangkan waktu untuk sekedar 
mendampingi kegiatan belajar 
masyarakat di TBM. Seperti 
membacakan buku atau dongeng, 
kegiatan ini sering dilakukan 
pengelola yang ada agar anak-
anak dapat memanfaatkan waktu 
dengan baik. Nah di Mata Aksara 
ada juga pelayanan dari buku 
menjadi karya mas, jadi begini 
masyarakat bebas belajar apapun 
seperti keterampilan kemudian 
dapat mereka praktekkan di TBM 
Mata Aksara dan didampingi 
oleh pengelola untuk belajar 
bersama-sama. TBM Mata 
Aksara membuka lebar bagi 
siapapun yang ingin berdiskusi 
santai sampai mengadakan 






“Pelayanan sangat ramah dan 
pengelolanya sangat welcome 
jika ada rombongan atau 
perorangan yang mengunjungi 
ke TBM Mata Aksara. Para 
pengelola juga selalu berusaha 
membantu kebutuhan semua 
masyarakat. Kurang lebih seperti 
itu sih mas yang saya lihat 
selama berkegiatan disini.” 
 






“TBM Mata Aksara memiliki 
banyak cara dalam usahanya 
menempatkan diri sebagai 
sumber belajar, seperti 
menyediakan bahan bacaan 
sesuai kebutuhan dan permintaan 
masyarakat, mengidentifikasi 
kebutuhan dan problem yang ada 
di masyarakat, selalu kreatif 
dalam melakukan sesuatu yang 
menarik dan memiliki nilai 
edukatif, menjalin komunikasi 
dan kerjasama dengan berbagai 
lapisan masyarakat, pengelola 
selalu belajar agar wawasan 
luasnya dapat dibagikan kepada 
Dalam menjalankan fungsinya 
sebagai sumber belajar TBM Mata 
Aksara melakukan berbagai usaha 
untuk mendukung dan 
mengoptimalkan kegiatan belajar 
masyarakat. Untuk menjadi sumber 
belajar bagi masyarakat TBM Mata 
Aksar melakukan usaha-usaha 
seperti mengidentifikasi kebutuhan 
masyarakat, menyediakan buku 
bacaan sesuai kebutuhan 
masyarakat, pengelola selalu 
berpikir kreatif dan inovatif, 
menjalin komunikasi dan 
kerjasama yang luas, serta 
pengelola selalu belajar dan 
membaca untuk meningkatkan 
TBM Mata Aksara melakukan 
berbagai usaha untuk 
mengoptimalkan kegiatan 
belajar masyarakat. Usaha-usaha 
yang dilakukan TBM Mata 
Aksara untuk mengoptimalkan 
sebagai sumber belajar adalah 
mengidentifikasi kebutuhan 
masyarakat, menyediakan buku 
bacaan sesuai kebutuhan 
masyarakat, pengelola selalu 
berpikir kreatif dan inovatif, 
menjalin komunikasi dan 
kerjasama yang luas, serta 
pengelola selalu belajar dan 
membaca untuk meningkatkan 
kapasitasnya. Usaha-usaha yang 
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masyarakat. Dan juga bisa 
menjalin kerjasama dengan TBM 
atau perpustakaan lain seperti 
kerjasama dengan perpustakaan 
Desa Sukoharjo yang disitu TBM 
Mata Aksara mendampingi 
pengelolaan perpustakaan 




“Seperti selalu mengidentifikasi 
kebutuhan-kebutuhan belajar 
masyarakat, menyediakan buku 
bacaan dan bahan pusataka lain, 
menjalin kemitraan, memberikan 
fasilitas  yang dapat membantu 
proses belajar masyarakat. Selain 
itu pengelola juga berusaha 
selalu meningkatkan kapasitas 
mereka dengan selalu membaca 
dan belajar. Menjadi serba bisa, 
inovatif, dan kreatif merupakan 
suatu kewajiban kami untuk bisa 
menjadikan TBM Mata Aksara 
ini sebagai sumber belajar 
masyarakat.” 
 
kapasitasnya. Usaha-usaha yang 
dilakukan TBM Mata Aksara 
bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas sehingga dapat menjadi 
sumber belajar yang lebih optimal.  
dilakukan TBM Mata Aksara 
bertujuan untuk meningkatkan 
kapasitas sehingga dapat 





“Usaha kami sebagai pengelola 
agar TBM ini dapat menjadi 
sumber belajar masyarakat 
mungkin seperti menyediakan 




masyarakat, selalu menjalin 
kerjasama dan komunikasi 
dengan semua masyarakat, serta 
selalu meningkatkan skill 
masing-masing pengelola agar 
dapat mendampingi masyarakat. 
Memberikan fasilitas yang dapat 
mendukung berbagai pemenuhan 
kebutuhan belajar masyarakat.” 
 
Pak Bd: 
“Usaha yang dilakukan kami 
selaku pengelola TBM Mata 
Aksara seperti menyediakan 
bahan bacaan yang sesuai minat 
kebutuhan masyarakat, 
mengidentifikasi kebutuhan 
mereka, dan menjalin 
komunikasi yang baik dengan 
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semua masyarakat. Selain itu 
kami pengelola selalu mencoba 
untuk berinovasi dan berkreasi 
agar memunculkan ide dan 
kegiatan yang dapat menjadi 
sumber belajar bagi masyarakat.” 
 
Pak Ad: 
“Iya mas kebutuhan belajar 
masyarakat sangatlah luas, 
apalagi dari profesi dan latar 
belakang masyarakat yang 
beragam memiliki kebutuhan 
belajar yang berbeda-beda. 
Untuk itu kami melakukan proses 
identifikasi kebutuhan agar dapat 
mengetahui kebutuhan apa saja 
yang dibutuhkan masyarakat 
untuk proses belajar mereka. 
Terkait usaha-usaha lain kami 
sebagai TBM Mata Aksara dalam 
memfungsikan diri sebagai 
sumber masyarakat bisa dengan 
menyediakan bahan bacaan 
sesuai kebutuhan dan minat 
masyarakat, pengelola selalu 
berusaha berinovasi, menjalin 
komunikasi yang baik dengan 
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semua masyarakat, pengelola 
selalu belajar dan membaca agar 
memiliki wawasan luas dan 
berfikir kreatif, serta menjalin 
kerjasama dengan berbagai pihak 




“Usaha kami agar TBM ini dapat 
menjadi sumber belajar bagi 
masyarakat mungkin seperti 
menyediakan buku bacaan dan 
bahan pustaka yang sesuai 
dengan masyarakat, melakukan 
identifikasi kebutuhan 
masyarakat, menjalin komunikasi 
yang baik dengan siapapun, 
menjalin kerjasama dengan 
berbagai pihak termasuk 
perpustakaan dan TBM lainnya. 
Selain itu kami para pengelola 
selalu belajar dan membaca 
untuk menambah wawasan dan 







“Seperti dalam mengidentifikasi 
kebutuhan masyarakat, 
menyediakan bahan bacaan 
sebagi sumber referensi, menjalin 
komunikasi yang baik dan akrab 
dengan masyarakat, menjalin 
kerjasama dengan berbagai 
pihak. Tak lupa pengelola sendiri 
juga berusaha terus belajar 
apasaja yang bisa membantu 
masyarakat, agar bisa terus 




mendukung secara penuh dengan 
kegiatan yg berlangsung, 
terbukti dengan adanya suport 
dan mempersiapkan kegiatan 
secara totalitas. Seperti 
pengelola selalu mencari mitra 
dalam berbagai bidang agar 
kegiatan yang ada di TBM 
semakin berkembang, hal 
tersebut merupakan suatu bentuk 
dukungan yang sanagat besar 






“Yang saya tahu TBM selalu 
mendekatkan diri dengan 
masyarakat sekitar sehingga 
mereka tahu apa yang kami 
butuhkan dan harus kami 
pelajari, dan kemudian TBM ini 
berusaha membantu memenuhi 
kebutuhan kami yang sifatnya 
edukatif, misalnya seperti buku-
buku bacaan, pengetahuan 
umum, dan keterampilan. 
Pengelola sangat mensuport 
berbagai kegiatan belajar yang 
ingin masyarakat lakukan 
bahkan seringkali pengelola 
sendiri menjalin kerjasama 
dengan pihak lain agar dapat 
mendampingi masyarakat lebih 
baik lagi.” 







“Tentu ada mas faktor yang 
menghambat TBM Mata Aksara 
dalam memfungsikan diri 
sebagai sumber belajar 
masyarakat diantaranya lokasi 
TBM Mata Aksara memiliki 
beberapa faktor yang menghambat 
dan mendukung menjadi sumber 
belajar masyarakat. Dalam menjadi 
sumber belajar masyarakat TBM 
Mata Aksar dihambat oleh lokasi 
Dalam menjadi sumber belajar 
masyarakat TBM Mata Aksara 
dipengaruhi oleh faktor 
pendukung dan penghambat 
yang dapat mempengaruhi minat 





gedung, tenaga pengelola, dan 
administrasi. Permasalahan TBM 
Mata Aksara tersebut memang 
sangat mengganggu dan 
membuat beberapa kegiatan 
tertunda. Baik dari para 
pengelola maupun masyarakat, 
masalah ini menjadi keresahan 
tersendiri dalam kegiatan belajar. 
Permasalahan ini juga didukung 
oleh pemaparan pengelola TBM 
Mata Aksara yang lain. Untuk 
pendukung TBM Mata Aksara 
dalam memfungsikan diri 
sebagai sumber belajar 
masyarakat bisa dengan minat 
masyarakat, koleksi TBM, 




“Yang menjadi penghambat saya 
rasa faktor keterbatasan jumlah 
pengelola sih mas. Seringkali 
kami kualahan dengan 
banyaknya kegiatan dengan 
jumlah pengelola minim, kadang 
merasa kerepotan juga. Lokasi 
yang berada di lingkungan bisnis, 
kurangnya tenaga pengelola, dan 
pendanaan yang sangat terbatas. 
Faktor penghambat yang ada di 
TBM Mata Aksara dapat 
mengurangi minat dan keaktifan 
masyarakat dalam aktivitas belajar. 
Selain itu TBM Mata Aksara juga 
memiliki faktor pendukung dalam 
mejadi sumber belajar masyarakat. 
Dalam menjadi sumber belajar 
masyarakat TBM Mata Aksara 
didukung oleh minat masyarakat 
yang tinggi, dan fasilitas TBM 
yang cukup lengkap untuk 
mendukung kegiatan belajar.    
Faktor penghambat TBM Mata 
Aksara adalah lokasi yang 
berada di wilayah bisnis, 
kekurangan tenaga pengelola, 
dan pendanaan yang terbatas 
oleh kemampuan pengelola. 
faktor pendukung TBM Mata 
Aksara dalam menjadi sumber 
belajar masyarakat adalah minat 
masyarakat yang cukup tinggi, 
dan fasilitas TBM yang cukup 
lengkap dan mendukung 
kegiatan belajar yang ada.  
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juga mas, yah terlihat TBM ini 
ada di lokasi yang mayoritas 
untuk bisnis dan sedikit jauh 
dengan pemukiman juga 
membatasi akses masyarakat ke 
TBM. Kalau pendanaan itu 
karena setiap kegiatan memang 
bersumber dari pengelola sendiri 
jadi hanya sebatas kemampuan 
pengelola. Yang mendukung 
TBM Mata Aksara ini untuk 
dapat menjadi sumber belajar 
masyarakat tentu minat 
masyarakat,… Kemudian koleksi 
disini saya bilang sudah cukup 
lengkap jadi sangat mendukung 
sekali untuk menjdai tempat 
sumber belajar masyarakat,… 
Oh iya fasilitas disini cukup 
membantu sekali dengan 




“Kalau penghambat paling 
menonjol dari tenaga pengelola 
dan lokasi. Yang menjadi 
pendukung menurut saya sih 
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“Seperti tenaga pengelola yang 
sangat minim sering kami harus 
menunda beberapa kegiatan 
menyesuaikan kesanggupan 
pengelola, keberadaan para 
relawan tentu sangat kami 
harapkan untuk bisa membantu. 
Kemudian dari lokasi TBM Mata 
AKsara sendiri kurang strategis 
karena berada di lokasi bisnis. 
Seharusnya TBM lebih strategis 
dekat dengan emukiman warga 
sehingga lebih mudah akses 
masyarakat untuk setiap saat 
belajar di TBM. Oh iya 
sebenarnya pendanaan juga 
terkadang menjadi penghambat 
kami dalam memfungsikan 
sebagi sumber belajar 
masyarakat karena semua 
pendanaan berasal dari kantong 
pengelola sendiri jadi sangatlah 
terbatas. Mmmm… kalau yang 
mendukung TBM Mata Aksara 
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sebagai sumber belajar itu dari 
segi minat masyarakat, koleksi 




“Untuk penghambat yang paling 
terlihat adalah kekurangan tenaga 
pengelola mas. Faktor 
pendukung yang sangat terlihat 
di TBM Mata Aksara adalah 
fasilitas dan minat masyarakat 
yang cukup tinggi.” 
 
Pak Mi: 
“Yang paling terasa disini soal 
jumlah tenaga pengelola yang 
minim mas. Selain itu masalah 
lokasi mas, disini kan cenderung 
di kawasan bisnis. Ada beberapa 
sih mas yang memang 
mendukung TBM Mata Aksara 
bisa memfungsikan diri sebagai 
sumber belajar bagi masyarakat. 
Salah satunya ada koleksi bauku 
bacaan dan bahan pustaka 
lainnya, dengan beragam koleksi 
yang sebagian besar memang 
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diadakan berdasarkan kebutuhan 
dan minat masyarakat akan 
sangat membantu masyarakat 
memenuhi kebutuhan belajarnya. 
Kemudian fasilitas yang ada 
memang cukup lengkap dari 
ruangan luas dan nyaman, meja 
baca, alas duduk, komputer, 
wifii, dan berbagai media 
pendukung masyarakat 
dipersilahkan memanfaatkan 
semaksimal mungkin utnutk 
kegiatan belajar. Nah yang tak 
kalah penting adalah minat 
masyarakat sekitar yang tinggi.” 
 
Pak Rt: 
“Pertama keterbatasan pengelola 
membuat sering keteteran dalam 
mengelola berbagai kegiatan 
yang ada yang kemudian harus 
ada yang ditunda. Kedua adalah 
faktor lokasi TBM yang 
cenderung lebih dekat dengan 
lingkungan bisnis dibanding 
pemukiman warga sehingga 
mengurangi akses masyarakat. 
Menurut saya ada 3 faktor yang 
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paling mendukung TBM ini 
sebagai sumber belajar 
masyarakat yaitu koleksi buku 




“Penghambatnya sendiri yaitu 
kurangnya volunteer dalam 
melaksanakan kegiatan di TBM 
MA. Faktor pendukungnya yaitu 
antusisas masyarakat yang relatif 
tinggi untuk datang ke TBM 
Mata Aksara. Relasi TBM yang 
sangat luas untuk mengadakan 




“Menurut saya soal lokasinya 
mas, lokasi TBM Mata Aksara 
bisa saya bilang kurang strategis 
untuk ukuran TBM. Mungkin 
TBM ini akan lebih meningkat 
aktivitasnya jika berada di tengah 
pemukiman masyarakat. Selain 
itu kekurangan tenaga pengelola 
sangat kelihatan mas dari 
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pengelola terkadang kerepotan 
mengatur jadwal. Kalau menurut 
saya yang membuat TBM ini 
nyaman dijadikan sumber belajar 
bagi masyarakat tentu dengan 
koleksi buku bacaan yang 
beragam, serta fasilitas 
pendukung yang lengkap.” 
 
Ibu Ed: 
“Kalau menurut saya yang 
mungkin bisa menjadi 
penghambat kekurangan 
pengelola aja sih mas, terkadang 
pengelola disini juga sulit 
membagi waktu dengan kegiatan 
yang padat. Sepengetahuan saya 
yang menjadi nilai lebih dari 
TBM Mata Aksara sendiri adalah 
fasilitas dan bahan bacaan yang 
lengkap sehingga memudahkan 
masyarakat dalam mempelajari 
sesuatu.” 
Saudari Sw: 
“Faktor penghambatnya adalah 
letak TBM Mata Aksara yang 






Lampiran 7. Dokumentasi Kegiatan 
DOKUMENTASI KEGIATAN 
PELAKSANAAN PROGRAM DAN LAYANAN TAMAN BACAAN 






















Kelas Tari  
Parenting: Motivasi Membaca 
































Dari Buku Menjadi karya 





























Diskusi Umum Membacakan Buku Untuk Anak-anak 
Membacakan Buku Untuk Anak-anak 
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Alat Musik Kolintang 
Meja Baca 
Rak Buku Rak Buku 
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Lampiran 8.Surat Izin Penelitian 
 
 
 
262 
 
 
 
 
